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Pendahuluan

“Pertumbuhan bukanlah sebuah kebetulan; melainkan hasil dari kekuatan yang bekerja sama.”

— James Cash Penney

Sekilas Kisah PM4NGOs

Kisah PM4NGO dimulai pada tahun 2011 ketika sekelompok individu yang memiliki pemikiran yang sama
berasal dari sektor pembangunan dan kemanusiaan internasional berkumpul dengan tujuan untuk
menciptakan sebuah entitas yang akan mengawasi - secara independen dan transparan - Project
Management for Development Professionals Guide (PMD Pro) internasional yang pertama. Sejak 2011,
PM4NGOs telah menjadi pengampu Panduan PMD Pro dan sebagai pemilik sertifikasi, menjangkau
organisasi besar dan kecil di seluruh dunia.

Motivasi di balik pendirian PM4NGO terus mendorong dan menginspirasi kami hingga hari ini dan
tertanam dalam visi kami: dunia yang adil dan berkelanjutan di mana investasi sosial mencapai dampak
terbesar. Visi ini terjalin ke dalam struktur organisasi kami, mulai dari interaksi kami dengan para
pemangku kepentingan hingga pada pengembangan panduan dan metodologi baru. Merupakan suatu
mandat bagi kami untuk menyediakan akses menuju standarisasi secara profesional kepada semua
organisasi dan individu, mulai dari LSM internasional hingga organisasi berbasis komunitas dan individu,
memberikan kepada mereka berupa kerangka kerja dan perangkat agar dapat memberikan hasil yang
lebih baik bagi para pemangku kepentingan dan penerima manfaat mereka.

Sejarah PMD Pro

Pada awal 2007, sejumlah LSM, seperti Save the Children, Oxfam, Care, World Vision, Habitat for
Humanity, CRS, Plan International, Mercy Corps, meminta kepada LINGOs (sekarang menjadi bagian dari
Humentum), sebuah organisasi peningkatan kapasitas yang mengkhususkan diri dalam pengembangan
LSM, mereka bekerja sama mengembangkan materi pembelajaran manajemen proyek yang tepat sektor
dan komprehensif untuk LSM.

LINGO kemudian membentuk kelompok kerja LSM khusus, dan setelah melakukan konsultasi secara
menyeluruh, didapatkan kesimpulan bahwa cara kerja saat ini yang dilakukan pada seluruh sektor
tidaklah cukup memadai. Kelompok tersebut menguji ide dan pendekatan, mengidentifikasi tujuan
pembelajaran, dan mengembangkan garis besar kurikulum untuk kebutuhan kursus manajemen proyek
yang baru. Kegiatan tersebut akan menetapkan standarisasi dan bahasa umum untuk manajemen
proyek untuk seluruh sektor LSM di seluruh dunia.

PMD Pro diluncurkan pada tahun 2010. Alih-alih dimiliki oleh kelompok kerja yang telah dibentuk oleh
LINGO sebelumnya, sebuah LSM baru (PM4NGOs) didirikan untuk mengelola dan bertindak sebagai
pengampu PMD Pro.
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Evolusi PMD Pro

Kami telah mempelajari banyak hal selama 10 tahun terakhir tentang proyek, pemangku kepentingan,
dan tentang sektor ini. PMD Pro telah menjadi landasan organisasi kami dan telah berkembang di
seluruh dunia melampaui ekspektasi kami. Dalam 10 tahun terakhir, kami telah menjangkau 167 negara
dan lebih dari 22.700 profesional bersertifikat - dengan 75% diantara mereka berasal dari negara
berkembang. Komunitas online kami terdiri dari lebih dari 21.000 individu. Sementara, sudah lebih dari
40.000 unduhan Panduan PMD Pro hingga saat ini dan beberapa LSM yang telah menggunakan PMD Pro
sebagai standar dasar dalam manajemen proyek di organisasi mereka.

Selama proses pembelajaran 10 tahun terakhir yang telah dilalui serta umpan balik dari komunitas
praktisi, pada awal tahun 2018 kami memulai proses revisi dan menulis ulang PMD Pro, semacam
memberikan “face-lift” agar PMD Pro dapat menjadi lebih relevan dalam berbagai konteks bagi manajer
proyek dan tim yang bekerja. Proses ini selanjutnya dimungkinkan dengan adanya peluncuran Program
Guide for Development Professionals (Program DPro), melengkapi celah substansial yang ada pada
standar sektor dan menyediakan kerangka kerja yang lebih komprehensif untuk para pekerja bidang
pembangunan.

Sementara esensi utama dari PMD Pro tidak berubah, namun tetap saja terdapat kebutuhan untuk
membuat perubahan dan mempersatukan pembelajaran yang telah kami pelajari di lapangan dan dari
mitra kami.

Panduan Project DPro dirancang khusus untuk berbagai implementasi proyek. Ini merupakan versi yang
lebih praktis yang dapat memberikan perangkat inti yang dibutuhkan oleh para pekerja bidang
manajemen untuk dapat secara efektif menentukan, merancang, merencanakan,
mengimplementasikan, dan mengakhiri proyek mereka dengan berhasil.

Project DPro atau PMD Pro?

Versi kedua dari PMD Pro telah mengalami perubahan nama menjadi Project DPro untuk menyelaraskan
terminologi dengan Program DPro serta pada praktik dan metodologi terbaik lainnya yang telah
dikembangkan oleh mitra organisasi — Keluarga the DPro.

Sementara Anda akan terus mencari referensi, dokumen, dan perangkat dengan menggunakan istilah
PMD Pro, seperti yang telah diadopsi oleh banyak organisasi dan profesi.

Sertifikat PMD Pro Tingkat 1 tetap valid dan berlaku seumur hidup. Jika Anda sudah menjadi profesional
bersertifikat PMD Pro (tingkat 1), Anda tidak perlu melakukan sertifikasi ulang atau mengajukan
pembaharuan sertifikat. PM4NGOs akan secara permanen mengenali dan mengkonfirmasi validitas
sertifikat PMD Pro Anda.
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BAGIAN 1. PENGANTAR PEDOMAN PROJECT DPRO

1.1 Pendahuluan

Hal-hal yang kami bahas pada bagian ini:

v" Proyek dan Manajemen Proyek pada Sektor Pembangunan dan Kemanusiaan
Mengapa Manajemen Proyek Begitu Penting?

Mendefinisikan Proyek, Program, dan Portfolio

Model Proyek Fase DPro

Prinsip-Prinsip Project DPro

NN NN

Model Kompetensi Manajer proyek DPro

"Operasi adalah untuk menyalakan lampu, strategi memberikan penerangan di ujung terowongan,
tetapi manajemen proyek adalah mesin kereta yang menggerakkan organisasi ke depan. "

—Joy Gumz

1.1.1 Struktur Pedoman Project DPro

Pedoman Project DPro versi ini telah disusun untuk menambahkan informasi dan contoh yang lebih rinci
sehingga dapat membantu praktisi proyek dalam mengaplikasikan perangkat and proses. pedoman
Project DPro dibagi menjadi lima bagian, diantaranya:

Pengantar Pedoman Project DPro

Fase-Fase Project DPro

Prinsip-Prinsip Project DPro

Mengadaptasi Project DPro

Perubahan-Perubahan pada Panduan Project DPro

vk wnN e

Kami selanjutnya akan membahas masing-masing bagian tersebut secara terperinci, menyajikan
perangkat dan proses yang akan membantu manajer proyek dalam menyusun pengelolaan intervensi.
Meskipun topik-topik tersebut terpisah menjadi beberapa bagian, bagian-bagian tersebut sebenarnya
tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan satu sama lain selama keberlangsungan proyek.

Sungai Delta adalah studi kasus yang digunakan pada keseluruhan pedoman ini untuk memberikan
contoh perangkat dan konsep dalam kegiatan praktiknya. Sebagai tambahan, beberapa contoh secara
komprehensif dan studi kasus lainnya akan dapat ditemukan pada materi yang telah disediakan oleh
PMA4NGOS.
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Latar Belakang Studi: Kasus Sungai Delta

Pada kegiatan asesmen yang terbaru ditemukan bahwa penurunan kualitas air di Sungai Delta
telah mengakibatkan berkurangnya jumlah stok tanaman; berkurangnya produksi pertanian dan
penurunan pendapatan di antara keluarga petani; serta mengakibatkan efek samping dalam
meningkatkan penyakit yang ditularkan melalui air, hal tersebut terjadi terutama pada keluarga
miskin dan anak balita.

Kondisi tersebut merupakan akibat dari pembuangan limbah tinja, limbah rumah tangga dan
usaha yang secara langsung dibuang ke sungai, serta air limbah yang tidak diolah secara baik di
sungai dan kanal.
Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap masalah tersebut meliputi:
Rendahnya kesadaran masyarakat akan bahaya membuang limbah rumah tangga.
Rendahnya akses dan penggunaan fasilitas sanitasi untuk pembuangan limbah tinja.

Korupsi serta pengawasan yang tidak memadai terhadap industri pupuk kimia lokal oleh
Dinas Perlindungan Lingkungan atau Environmental Protection Agency (EPA).

Sebagai dampak dari rendahnya anggaran serta perencanaan yang buruk oleh
pemerintah daerah bahkan diantaranya terkait bisnis pengelolaan limbah, dengan
pengelolaan air limbah yang dilakukan tidak memenuhi standar lingkungan.

Seluruh faktor tersebut menyebabkan tingginya tingkat limbah tinja dan limbah rumah tangga /
usaha di sungai, yang mengakibatkan penurunan kualitas air sungai.

1.1.2 Mengubah Dunia Melalui Proyek

Apakah Anda akan menggali sumur sebagai upaya untuk menyediakan air minum ke masyarakat desa?
Mendirikan bank mikro yang dapat mengangkat perempuan keluar dari masalah kemiskinan?
Melindungi ekosistem yang terancam punah? Merehabilitasi sekolah? Mendirikan klinik kesehatan di
pedesaan untuk masyarakat yang sebelumnya kurang terlayani? Mendistribusikan makanan kepada
orang yang mengalami kelaparan?

Bukan merupakan hal yang mengejutkan, hanya sedikit saja orang yang menjawab: “Saya akan
mengelola proyek!”

Sementara, jutaan pekerja pada bidang pengembangan mengubah dunia setiap hari melalui kegiatan di
bidang pertanian, kesehatan, keuangan mikro, konservasi, perumahan yang terjangkau, pendidikan,
infrastruktur, dan hak asasi manusia. Mereka semua memiliki satu kesamaan: Mereka mengubah dunia

melalui proyek!

Organisasi-organisasi pada bidang pembangunan dan kemanusiaan mengelola pekerjaannya melalui
proyek. Kantor mereka dikelola oleh petugas proyek yang mengelola tim proyek. Selanjutnya, tim
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proyek menulis proposal proyek, mengembangkan rencana proyek, melaksanakan kegiatan proyek,
melakukan monitor kemajuan proyek, dan mengevaluasi dampak proyek. Kemudian, yang terpenting,
komunitas penerima manfaat menginvestasikan waktu, energi, dan sumber dayanya dalam proyek.
Komunitas-komunitas tersebut percaya proyek bisa membangun kekuatan kolektif, untuk mengatasi
kelemahan komparatifnya, dan untuk memecahkan tantangan yang mungkin dianggap di luar kendali
komunitas-komunitas tersebut.

Sementara matapencaharian ratusan juta orang bergantung pada kemampuan organisasi pembangunan
dan kemanusiaan dalam menjalankan hasil proyek secara efektif dan efisien, namun manajemen /
pengelolaan proyek jarang diidentifikasi sebagai prioritas strategis bagi organisasi. Mereka cenderung
berfokus pada area teknis programatik proyek seperti kesehatan masyarakat, pendidikan, perlindungan
anak, WASH, advokasi, dan sebagainya. Organisasi cenderung mempekerjakan ahli teknis dan
terprogram yang ditunjuk untuk mengelola proyek dan memimpin tim proyek.

Para ahli teknis dan terprogram ini akan cenderung sangat ahli dalam mengidentifikasi protokol
pengobatan untuk berbagai penyakit, mengembangkan kurikulum untuk sekolah, merancang sistem
pertanian yang lebih baik, dan menganalisis akar penyebab kemiskinan. Namun, jarang ditemukan
bahwa mereka memiliki pengalaman dan keterampilan yang luas di bidang manajemen proyek. Apakah
perkiraan proyek sudah akurat? Apakah risiko proyek telah diantisipasi dan dikendalikan secara
menyeluruh? Apakah rencana proyek sudah komprehensif dan terperinci? Apakah kemajuan/progres
proyek sudah dipantau di seluruh tingkatan? Apakah tantangan proyek sudah diidentifikasi, dilacak, dan
ditangani? Dan, apakah semua aspek proyek dikelola secara proaktif selama berlangsungnya proyek?
Apakah perubahan sosial yang ingin ditangani proyek telah tercapai?

Tujuan Pedoman Project DPro adalah untuk meningkatkan kapasitas manajemen proyek pekerja bidang
pembangunan dan kemanusiaan, memberikan pengetahuan dan perangkat yang kontekstual, seimbang,
komprehensif, dan dapat disesuaikan untuk membantu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proyek di
sektor ini.

Panduan Project DPro ini memberikan pengantar, secara independen mengeksplorasi manajemen
proyek dalam konteks sektor pembangunan dan kemanusiaan. Ini ditujukan bagi pengguna yang
meliputi:

e Para manajer proyek dan anggota tim pemula dalam manajemen proyek;

e Para manajer proyek dan anggota tim pemula dalam sektor pembangunan dan kemanusiaan;

e Para profesional pada sektor pembangunan yang berniat mendapatkan kredensial profesional
dalam manajemen proyek;

e Anggota tim pada sektor publik yang bekerja pada inisiasi pembangunan di wilayah dan negaranya
masing-masing;

e Mitra pelaksana lokal yang melaksanakan proyek di lapangan;

e Konsultan / staf kontrak yang bekerja pada sektor pembangunan.
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1.1.3 Mengelola Proyek pada Sektor Pembangunan dan
Kemanusiaan

Mengelola proyek pada sektor pembangunan dan kemanusiaan sama sekali tidaklah sederhana.
Lingkungan pekerjaan yang kompleks, memiliki banyak tantangan, hubungan proyek yang rumit, dan
risiko biaya kegagalan tinggi. Singkatnya, ada banyak hal yang bisa saja berjalan tidak sesuai!

Grafik pada Gambar 2 berfungsi sebagai ilustrasi dari banyaknya tantangan yang dapat mengancam
keberhasilan proyek. Setiap gambar mewakili contoh hal apa yang dapat terjadi sebagai akibat jika
desain, perencanaan, atau implementasi proyek tidak dipahami atau dilaksanakan dengan baik.

Sayangnya, daftar tantangan yang disajikan pada Gambar 2 belumlah komprehensif. Masih banyak hal
lain lagi yang mungkin dapat berjalan tidak sesuai dalam keberlangsungan proyek. Sebagai contoh:

e Apakah nilai tukar mata uang stabil?

e Apakah dinamika tim dapat berfungsi?

e Apakah sistem monitoring dapat memberikan informasi
yang berguna, akurat dan tepat waktu?

e Apakah pemasok proyek dapat diandalkan?

e Apakah terdapat ketidakstabilan politik?

e Apakah terdapat pemangku kepentingan yang dapat

Desai E i
merusak proyel? AT SwEm SRR

Agar berhasil dalam menjalankan proyek, manajer proyek
harus secara proaktif dan tegas mengelola tantangan yang
ada. Seringkali, proyek yang gagal dianggap sebagai korban
dari keadaan yang ada “di luar kendali tim”. Meskipun
kadang-kadang penjelasan ini bisa valid, tetapi seringkali
digunakan sebagai sebuah alasan dan kegagalan dalam
mengakui bahwa sebenarnya proyek dapat diantisipasi,
dianalisis, dan dikelola secara aktif dengan lebih baik.

Sumoeraaya Tidak Cusup Sroyek Tenamoat

Untuk menjaga kontrol terhadap suatu proyek - dan
mendorong keberhasilan proyek tersebut - manajer proyek
perlu mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
dapat secara proaktif mengidentifikasi tantangan-tantangan
yang dapat berdampak pada keberlangsungan proyek, dan
secara efektif mengelola proyek mereka bahkan ketika Kapastas IGGKMEMadE Anggarantakreaiets.  Kuattas Materal Burun
tantangan-tantangan tersebut terjadi. Hal tersebut juga

merupakan keterampilan yang akan kita eksplorasi didalam <. par 2: Tantangan-Tantangan Proyek

Panduan Project DPro. Source: www.projectcartoon.com

Seluruh pekerjaan dikelola melalui proyek. Baik di sektor swasta (konstruksi, telekomunikasi, teknologi
informasi), sektor pembangunan, sektor kemanusiaan atau sektor publik, semua proyek memiliki
tantangan yang sama. Beberapa tantangan tersebut adalah:
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e Merancang dan menyampaikan hasil proyek dalam konteks waktu, anggaran, kualitas, ruang
lingkup, risiko dan kendala;

e Mengembangkan rencana proyek yang komprehensif dan terperinci serta mengelolanya
sepanjang masa proyek berlangsung;

e Mengelola proyek yang sering dilaksanakan melalui mitra, konsorsium, kontraktor,
subkontraktor, dan pemasok; dan

e Mengidentifikasi potensi risiko dan menetapkan proses untuk menghindari dan mengatasi risiko
tersebut serta memastikan bahwa manfaat dari proyek yang diinginkan tercapai.

Meskipun terdapat beberapa kesamaan dalam manajemen proyek di berbagai sektor tersebut, namun
sebenarnya terdapat beberapa karakteristik yang menjadikan pengelolaan proyek di sektor
pembangunan menjadi unik dan sangat menantang. Beberapa dari karakteristik unik tersebut meliputi:

e Proyek pengembangan dan kemanusiaan bertanggung jawab untuk memberikan keluaran yang
terlihat dan juga untuk memberikan keluaran yang tidak terlihat terkait menggalakkan
perubahan sosial dan / atau perubahan perilaku. Proyek pengembangan cenderung tidak
berfokus pada penyampaian produk secara konkret sebagai tujuan akhir proyek dan seringkali
berorientasi pada pelayanan, yang dimaksudkan untuk membawa peningkatan kesejahteraan
pada populasi target proyek.

e Proyek pengembangan bertujuan untuk mengatasi masalah kompleks berkaitan dengan
kemiskinan, ketidaksetaraan, dan ketidakadilan.

e Proyek pengembangan cenderung berjalan dalam konteks yang sangat menantang (sumber
daya yang terbatas, risiko tinggi, jaringan pengadaan yang kompleks, lingkungan politik /
keuangan yang tidak stabil, kondisi yang tidak aman).

e Pelaksanaan proyek sering kali dikelola melalui serangkaian hubungan pemangku kepentingan
yang kompleks (lembaga-lembaga mitra, kementerian pemerintahan, organisasi berbasis
masyarakat, kontraktor, konsorsium global) yang memiliki persyaratan, perspektif, dan harapan
yang berbeda.

o Pendekatan proyek seringkali menjadi hal yang sama pentingnya dengan hasil proyek itu sendiri
(termasuk menempatkan partisipatif menjadi prioritas tertinggi, pendekatan berbasis hak).

e Mentransfer pengetahuan dan pembelajaran kepada target populasi di setiap fase / tahapan
selama proyek berlangsung merupakan suatu prioritas.

e Proyek-proyek di sektor pembangunan dan kemanusiaan akan dapat menghadapi situasi
pendanaan yang berubah dan menantang.

1.1.4 Mengapa Manajemen Proyek Itu Penting?

Agen Perubahan

Sektor pembangunan dan kemanusiaan telah mengalami perkembangan substansial dalam beberapa
dekade terakhir. Setiap perkembangan yang cepat datang dengan “growing pains” karena peran dan
tanggung jawab dalam sektor-sektor tersebut diidentifikasi dan diklarifikasi. Bagaimanapun juga, sudah
menjadi tanggung jawab kami sebagai profesional dalam sektor ini untuk dapat memberikan manfaat
yang maksimal bagi individu, kelompok, dan komunitas yang menjadi sasaran dilakukannya intervensi.

PMD Pro Project DPro Guide

PM4NGOs

Halaman 19



Proyek merupakan fondasi bagi keberlangsungan sektor-sektor tersebut. Jika tim gagal memberikan
keluaran yang diinginkan di tingkat proyek, maka efek domino akan terjadi, sehingga kecil kemungkinan
terjadinya perubahan kontekstual, perilaku, dan situasional yang kita cari pada hasil, program, dan
portofolio. Pada dasarnya, proyek merupakan sarana di mana perubahan dapat terjadi. Pengelolaan
proyek harus dijalankan secara efektif dan efisien sehingga dapat terciptanya sebuah landasan yang
memungkinkan terjadinya perubahan. Manajemen proyek harus melalui pendekatan yang sungguh-
sungguh, dengan proses, prosedur, perangkat, dan teknik yang berkontribusi untuk perubahan yang
maksimal bagi masyarakat dan penerima manfaat.

Konteks

Kami akan membahas perbedaan antara proyek, program, dan portofolio pada bab ini. Perbedaan
tersebut merupakan hal yang penting dalam memahami konteks dalam keberlangsungan proyek. Fokus
dari Project DPro adalah untuk menyediakan perangkat dan proses yang dapat disesuaikan dalam
membantu berbagai pihak yang melaksanakan proyek di lapangan, serta meningkatkan kemungkinan
keberhasilan proyek.

Pada tahun 2018, PM4NGO meluncurkan Pedoman Pengelolaan Program untuk Pekerja Pembangunan
(Program DPro) untuk melengkapi Panduan Project DPro dan menunjukkan perbedaan-perbedaan
tersebut serta memberikan panduan tentang bagaimana cara kita dalam melakukan pendekatan serta
pengelolaan proyek dan program. Seringkali pada praktiknya di dalam organisasi, terdapat sedikit
perbedaan antara keduanya, istilah ini sering digunakan secara bergantian. Panduan Project DPro dan
Program DPro bertujuan memastikan perbedaan-perbedaan tersebut menjadi jelas.

Akuntabilitas

Terdapat peningkatan permintaan terkait
akuntabilitas pada sektor pembangunan dan
kemanusiaan, namun penting untuk dipahami

Prinsip ‘Do No Harm’

bahwa ternyata terdapat beberapa jenis tingkat Salah satu bagian dari akuntabilitas ke
akuntabilitas yang berbeda: Akuntabilitas ke atas bawah atau “downward accountability”
(upward), ke bawah (downward), dan sejajar mencakup prinsip “do no harm”, yang
(horizontal). merupakan bagian dari pendekatan
conflict-sensitive pada intervensi. Prinsip
Akuntabilitas Ke Bawah (Downward ini memastikan bahwa proyek kita secara
Accountability): Dalam menjalankan intervensi proaktif menilai bagaimana kelompok
proyek, kita juga bertanggung jawab kepada sasaran dan para pemangku kepentingan
komunitas dan orang yang mendapatkan layanan, lainnya bisa saja terkena dampak negatif
memastikan bahwa kita sudah menyediakan dari intervensi yang dilakukan. Tujuan
layanan dan produk yang berkualitas tinggi dengan dari pelaksanaan pendekatan “do no
cara melibatkan efektifitas dari segi biaya. harm” adalah untuk “meminimalkan
dampak negatif dan memaksimalkan
Sementara pada intervensi dalam konteks konflik dampak positif dari intervensi terhadap

akan mungkin memerlukan lebih banyak pemikiran konflik.”
dan analisis dalam hal akuntabilitas ke bawah

(downward accountability). Adapun kerangka kerja
sensitif konflik tersebut mencakup prinsip “do no harm” yang begitu penting untuk dipertimbangkan.
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Akuntabilitas Ke atas (Upward Accountability): Saat kita bekerja dengan donor dan pendanaan pajak,
kita berkewajiban untuk menggunakan dana tersebut secara penuh tanggung jawab, memberikan
manfaat semaksimal mungkin. Sementara itu, kita juga memiliki kewajiban terhadap tingkatan
manajemen program dan portofolio di organisasi kita, memastikan bahwa proyek yang telah kita
implementasikan sejalan dengan strategi organisasi secara keseluruhan dan berkontribusi dalam
mencapai hasil program.

Akuntabilitas Sejajar (Horizontal Accountability): Proyek tidak terjadi di dalam ruang hampa. Terdapat
berbagai organisasi (LSM Internasional, CBOs, proyek CSR sektor swasta) dalam suatu wilayah geografis
yang menjadi bagian dari jaringan intervensi yang dilaksanakan. Akuntabilitas sejajar
mempertimbangkan kemitraan, hubungan, dan upaya kolaborasi yang kita miliki dengan rekan-rekan
kita dan organisasi lain. Kita perlu mempertimbangkan bagaimana intervensi kita dapat sesuai dengan
gambaran pengembangan dan kemanusiaan dalam konteks tertentu dan menyadari bagaimana
kemitraan dan upaya kolaborasi ini dapat membawa perubahan kepada tingkat yang lebih tinggi seperti
yang kita cari. Terdapat berbagai macam platform berbeda yang menawarkan kolaborasi semacam ini,
manajer proyek harus mengetahui berbagai macam platform tersebut dan berupaya untuk
berpartisipasi secara aktif di dalamnya jika dan bila memungkinkan.

1.2 Definisi Istilah

1.2.1 Manajemen Proyek

Sementara kita akan melanjutkan pembahasan, penting untuk memahami beberapa istilah kunci yang
digunakan pada panduan ini1.

Proyek merupakan sebuah upaya sementara yang dilakukan dapat untuk menciptakan produk, layanan,
atau hasil yang unik (khusus) 2. Berdasarkan definisi tersebut, maka tujuan dari manajemen proyek
adalah untuk merencanakan, mengatur dan mengelola sumber daya dalam mewujudkan keberhasilan
penyelesaian dari tujuan, hasil dan keluaran proyek secara spesifik.

1 Mengacu pada Glosari Istilah untuk memperoleh pengertian yang lebih lengkap mengenai istilah-istilah yang digunakan
dalam Project DPro Guide.

2 A Guide to the Project Management Body of Knowledge (PMBOK Guide), Third Edition, Project Management Institute.
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Proyek memberikan keluaran yang sepadan, yang
seharusnya mengarah pada hasil yang lebih baik
bagi masyarakat dan para pemangku kepentingan
lainnya (seperti para donor dan komunitas).
Keberlangsungan proyek berjalan dengan terikat
waktu serta fokus pada pemenuhan persyaratan
untuk dapat memberikan manfaat khusus bagi
masyarakat dengan cara yang terukur dan efektif
dari segi biaya.

Praktik manajemen proyek yang komprehensif dan
berkualitas tinggi sangat diperlukan dalam
membantu organisasi mengelola proyek yang fokus,
efektif, dan efisien. Dalam konteks manajemen
proyek, manajer proyek bertanggung jawab untuk
memastikan keberhasilan proyek secara
keseluruhan.

Namun, meskipun manajer proyek bertanggung
jawab atas keberhasilan proyek, hal tersebut tidak
berarti bahwa manajer proyek bertanggung jawab
secara pribadi untuk menyelesaikan pekerjaan
proyek. Sebaliknya, manajer proyek harus tetap
berkolaborasi erat dengan berbagai pemangku
kepentingan untuk memastikan pekerjaan proyek

Pengelolaan Proyek-Skenario Real

Tanggungjawab Manajer Proyek
Meskipun dalam situasi yang ideal,
seorang manajer proyek tidak seharusnya
melakukan pekerjaan proyek di lapangan
secara langsung, namun kita menyadari
bahwa hal tersebut tidak selalu mungkin
terjadi. Terkadang, organisasi lokal tidak
memiliki sumber daya yang cukup dalam
pemenuhan tim proyek. Dalam kasus lain,
seorang manajer proyek mungkin bisa
saja mengawasi lebih dari satu proyek.
Perangkat yang terdapat di dalam Project
DPro akan membantu PM untuk
mengelola proyek mereka dengan lebih
baik ketika sedang berada pada situasi
tersebut. Sangat penting dalam hal ini
Manajer proyek dapat mendelegasikan
tugas secara efektif dan berkomunikasi
dengan mitra, anggota tim, dan para
pemangku kepentingan.

dapat selesai. Para pemangku kepentingan tersebut diantaranya termasuk para anggota tim proyek,
organisasi pelaksana proyek, mitra LSM Internasional, kontraktor, kelompok masyarakat dan lain-lain.
Bersama dengan manajer proyek, para pemangku kepentingan bekerja sama untuk merancang,
melaksanakan dan melakukan kontrol di seluruh aspek proyek. Seperti pada banyak sektor lainnya,
manajer proyek di sektor pembangunan dan kemanusiaan seringkali diminta untuk mengelola para
pemangku kepentingan dalam konteks tidak ada otoritas formal (hierarki). Selain itu, menjadi hal yang
lazim jika di dalam satu proyek terdapat para pemangku kepentingan memiliki etnis, bahasa, budaya,
dan bahkan kebangsaan yang berbeda satu sama lain. Dalam konteks hal tersebut, tantangan mengelola

kelompok bisa jadi akan menjadi sangat sulit.

Dalam praktiknya, tantangan seorang Manajer proyek untuk dapat sukses dalam mencapai hasil proyek
akan selalu terjadi dalam konteks kendala proyek. Secara historis, terdapat tiga elemen prinsip yang
membatasi proyek, yang secara kolektif disebut sebagai The Triple Constraint — ruang lingkup (kualitas),

waktu, dan anggaran.

1.2.2 Segitiga Triple Constraints

Untuk memahami tiga elemen prinsip pada segitiga pembatas (The Triple Constraint) dalam manajemen
proyek, bayangkan sebuah segitiga (Gambar 3) di mana setiap sisinya diberi label sebagai berikut:

e Ruang Lingkup/Kualitas- Apa produk / layanan yang akan dihasilkan proyek? Tugas / kegiatan /
pekerjaan apa yang dibutuhkan untuk dapat mencapai hasil proyek?
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e Biaya/Sumberdaya — seberapa besar uang, material, dan
personel yang tersedia untuk menghasilkan produk atau jasa
sebuah proyek dan untuk melengkapi menyelesaikan pekerjaan
proyek secara komprehensif?

e Waktu/Kalender— Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan semua kegiatan proyek?

Tugas seorang manajer proyek adalah memastikan bahwa segitiga
triple constrains tersebut tetap seimbang. Ketiga batasan tersebut
saling bergantung satu sama lain, sehingga setiap kali salah satu dari
batasan ini dibatasi atau diperpanjang, maka batasan lainnya juga
perlu diperpanjang / ditingkatkan atau dibatasi / dikurangi.

Waktu / Kalender

Gambar 3: Segitiga Triple Constraint

Segitiga Triple Constraints yang Saling Bergantung

Jika terdapat satu sisi pada Triple Constraint mengalami perubahan, maka begitu pula dua sisi
lainnya. Sebagai contoh, proyek distribusi kemanusiaan bantuan non-pangan (non-food item)
dengan ruang lingkup awal proyek menyatakan bahwa 10.000 keluarga akan diberikan

perlengkapan bantuan non pangan (selimut, sabun, dll.). Tiba-tiba, tim proyek mendapat
permintaan untuk menambah jumlah keluarga yang dilayani dari 10.000 menjadi 12.000, terjadi
peningkatan jumlah perlengkapan yang dibutuhkan sebanyak 2.000. Hal tersebut merupakan
peningkatan dalam cakupan pekerjaan (scope) untuk proyek dan akan juga membutuhkan
peningkatan biaya / sumber daya (cost / resources) dan waktu (time) untuk menyelesaikan
distribusi agar dapat berhasil melaksanakan kegiatan tersebut

Seorang manajer proyek perlu memahami dengan baik hubungan dan trade-off yang ada di antara
masing-masing batasan pada Triple Constraint untuk dapat mengelola proyek secara efektif. Pada saat
mempertimbangkan batasan tersebut, mungkin berguna untuk melihatnya dalam konteks tidak fleksibel
atau mudah beradaptasi/mungkin menyerah.

Kaku (Inflexible) — Menunjukkan bahwa batasan-batasan tersebut merupakan hal yang paling kritis dan
harus dibatasi.

Setiap perubahan yang terjadi di dalam batasan-batasan tersebut dapat menghasilkan dampak negatif
pada proyek. Sebagai contoh, jika Anda melaksanakan proyek musim dingin (menyediakan selimut,
pakaian musim dingin, dIl.) untuk penerima manfaat, sehingga proyek tersebut perlu dilaksanakan
sebelum musim dingin dimulai, maka waktu menjadi batasan yang bersifat tidak fleksibel.

Contoh lain adalah ketika sumber daya/biaya menjadi hal yang tidak fleksibel karena kebijakan donor
proyek tidak mengizinkan adanya perubahan anggaran. Jika Anda membelanjakan kurang dari anggaran
yang direncanakan untuk aktivitas tertentu, bukan berarti saldo tersebut dapat dialihkan untuk aktivitas
lain atau digunakan untuk proyek lain. Meskipun nantinya terdapat keseimbangan di akhir proyek,
namun tetap saja tidak diperbolehkan adanya penyesuaian atau perubahan di dalam anggaran.
Beberapa donor mengharuskan anda melaporkan dana yang tidak terpakai, yang akan dikurangi dari
transfer dana proyek berikutnya atau dikembalikan kepada donor.
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Mudah beradaptasi/Lentur — Menunjukkan bahwa masih terdapat kemungkinan fleksibilitas dalam
batasan-batasan tersebut, tetapi hal tersebut harus dioptimalkan sebaik mungkin. Jika terdapat
perubahan yang diperlukan untuk proyek yang akan mempengaruhi salah satu kendala dan kendala
tersebut dapat disesuaikan dengan perubahan tersebut, maka langkah-langkah selanjutnya dapat
dilakukan untuk mengakomodasi perubahan tersebut.

Sebagai contoh, jika dalam proses pengadaan benih untuk proyek pertanian/matapencaharian yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil gandum ditemukan bahwa terdapat wabah penyakit gandum yang
dapat mempengaruhi tanaman, sementara ruang lingkup (scope) proyek dapat dilakukan penyesuaian,
maka benih gandum tersebut dapat diganti dengan beras atau jagung - tanpa mengubah jadwal
(timeline) dan anggaran (budget), yang memang tidak fleksibel.

Sebagai contoh pada proyek lain, misalnya diperlukan waktu tambahan di akhir proyek karena adanya
keterlambatan pelaksanaan kegiatan di awal proyek. Beberapa proyek mengharapkan pelaksanaan
kegiatan dimulai pada hari pertama setelah otorisasi resmi. Namun seringkali, proses menerima dana,
perekrutan tim proyek, dan mengembangkan rencana yang terperinci menjadi hal yang terlupakan, atau
membutuhkan lebih banyak waktu dari yang sudah direncanakan / diantisipasi. Karena waktu dapat
disesuaikan (sesuai dengan Project Charter dan kesepakatan proyek), sehingga jadwal proyek dapat
disesuaikan untuk mengakomodasi keterlambatan pelaksanaan kegiatan awal proyek.

Suatu batasan (Constraints) juga dapat digunakan dalam mengoptimalkan penyesuaian batasan lainnya
atau mengelola batasan yang tidak fleksibel. Dalam contoh sebelumnya telah diperlihatkan bahwa
diperlukan penyesuaian jadwal (adaptable time), keterlambatan pelaksanaan kegiatan mungkin akan
mengakibatkan penundaan penutupan proyek dalam beberapa bulan dan memerlukan dana tambahan.
Penyesuaian anggaran dapat dibenarkan untuk dapat mengoptimalkan perubahan waktu yang terjadi,
melalui permintaan dana tambahan, jika disetujui oleh donor.

Sebagai contoh lain, jika nilai tukar mata uang berdampak negatif terhadap jumlah perlengkapan
Bantuan non-pangan yang dapat diperoleh untuk keberlangsungan proyek dan anggaran tidak bersifat
fleksibel, maka cakupan pekerjaan dapat dikurangi untuk mengakomodasi jumlah dana yang sebenarnya
diterima. Batasan ruang lingkup pekerjaan, dalam hal ini adalah jumlah perlengkapan bantuan non-
pangan, yang diakibatkan karena batasan anggaran yang bersifat tidak fleksibel.
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Gambar 4 berikut menggambarkan contoh-contoh potensial lain tentang bagaimana Batasan-batasan

dapat diklasifikasikan.

Waktu
Mudah
Beradapt Anggar
asi 2

(lentur)

Gambar 4: Klasifikasi Batasan Proyek

Tidak ada fleksibilitas
dalam garis waktu
proyek, jadi harus
dibatasi, dan selesai
pada waktu yang
sudah ditentukan.

Donor meminta
adanya tambahan
dalam cakupan
proyek, oleh
karenanya anggaran
harus direvisi dan
disesuaikan dengan
perubahan ini.

Con: Pembangunan Jamban
di Sungai Delta harus
diselesaikan sebelum
musim hujan, karenanya
batasan ini sangat kaku.

Con: Donor telah meminta
menggandakan jumlah
jamban yang dibangun
pada tenggat waktu yang
sama, sumberdaya
tambahan dan anggaran
akan dibutuhkan agar
pekerjaan selesai sesuai
tenggat waktu.

Dengan melakukan klarifikasi klasifikasi pada setiap batasan - Kaku atau Mudah Beradaptasi (lentur),
manajer proyek selanjutnya dapat berdiskusi dengan para pemangku kepentingan proyek untuk dapat
menyusun penetapan prioritas pada masing-masing batasan tersebut. Merupakan hal yang penting
untuk menetapkan prioritas dan disepakati oleh semua pemangku kepentingan di awal proyek.
Mencoba menegosiasikan batasan tersebut setelah proyek diluncurkan seringkali mengalami kesulitan
atau bahkan tidak mungkin terjadi. Karena, begitu orang memperkuat pandangan mereka terkait
batasan-batasan tersebut dengan tugas yang telah terjadwal dan sumberdaya yang sudah ditentukan,
upaya untuk dapat membuat perubahan menjadi jauh lebih sulit.

1.2.3 Manajemen Program dan Portfolio

Pada sektor pembangunan, istilah ‘proyek’, ‘program’ dan ‘portofolio’ sering digunakan secara
bergantian. Dengan tidak adanya definisi yang konsisten dan tepat untuk istilah-istilah ini, peran dan
tanggung jawab manajer proyek dapat menjadi tidak jelas dan disalahartikan. Kita sebelumnya telah
membahas definisi dan parameter manajemen proyek, sekarang mari kita bahas mengenai manajemen
program dan portofolio.
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Gambar 5: Proyek, Program, dan Portfolio

Manajemen Program

Program merupakan kumpulan proyek dan kegiatan yang berkaitan (terkadang disebut sebagai ‘bagian
komponen program’) yang dikelola dengan cara terkoordinasi untuk mencapai dampak yang lebih besar
daripada hanya dikelola secara individual. Dengan kata lain, keseluruhan (manfaat program) yang akan
dicapai akan lebih besar daripada jumlah bagian-bagiannya (proyek, kegiatan dan tugas). Organisasi
pengembangan dan kemanusiaan seringnya mengelola proyek ke dalam program untuk memberikan
hasil yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan dan mencapai manfaat eksponensial bagi masyarakat
tempat mereka bekerja.

Sebagian besar program dikelola pada tingkat nasional di bawah pengawasan Manajer Program dan
dipimpin oleh Country Director, Kepala Program, atau peran yang serupa (misalnya: Pemilik Program).
Beberapa program dirancang untuk mencapai tujuan global, dan hal tersebut lebih mungkin untuk
dikelola pada tingkat regional atau kantor pusat. Tidak semua organisasi pengembangan dan
kemanusiaan memiliki hirarki yang jelas, dan sebaliknya justru memilih struktur yang lebih datar dengan
tanggung jawab bersama, dalam hal ini tanggung jawab manajemen program didefinisikan dan dibagi
sebagai suatu tim.

Tidak seperti proyek, program umumnya dilaksanakan melalui sistem manajemen terpusat di mana
sekelompok proyek dikoordinasikan untuk mencapai tujuan dan manfaat strategis program secara
keseluruhan. Pendekatan tersebut sangat penting pada sektor pembangunan dan kemanusiaan karena
memungkinkan LSM untuk mencapai skala ekonomi dan mewujudkan perubahan bertahap yang tidak
mungkin dilakukan jika proyek dikelola secara terpisah. Manajemen program sangat penting pada sektor
pembangunan karena proyek yang dikelola melalui program yang terkoordinasi memiliki potensi untuk
mewujudkan perubahan (atau manfaat) yang tidak mungkin terjadi jika dikelola secara terpisah.
Beberapa bidang penyelarasan program yang potensial meliputi:

e Wilayah Geografis — Beberapa proyek sering kali dijalankan berdampingan di suatu wilayah yang
sama atau di seluruh wilayah dalam negeri, dan salah satu hal yang menjadi perhatian utama dari
program manager adalah bagaimana sumber daya dari beberapa proyek yang dijalankan pada satu
area geografis dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan dampak yang lebih baik daripada yang
dihasilkan dari masing-masing proyek. Seringnya, suatu program dijalankan di satu negara,
meskipun semakin menjadi hal yang umum untuk mendapati program yang memiliki cakupan
multilateral atau global.
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e Wilayah Sektor Intervensi — Meskipun proyek umumnya cenderung dijalankan pada satu sektor
dalam kerangka waktu yang lebih pendek, program sering kali mencakup banyak sektor dan
dijalankan dalam kerangka waktu yang lebih lama.

e Sasaran — Dengan mengkoordinasikan tujuan dan sasaran berbagai proyek melalui program yang
terkoordinasi, sebuah organisasi memiliki potensi yang lebih besar untuk mencapai sasaran di
tingkat yang lebih tinggi.

e Pendanaan - Seringkali suatu organisasi dapat mengelola beberapa proyek dengan dana dari
lembaga donor yang sama. Dalam skenario ini, terdapat peluang untuk mengkoordinasikan proyek-
proyek tersebut ke dalam konteks satu program, yang dapat mencapai skala ekonomi.

e Target Populasi— Beberapa organisasi seringkali tumpang tindih di antara target populasi proyek
pada sektor area yang berbeda (kesehatan, air, pendidikan, dll.). Mengkoordinasikan proyek
melalui pendekatan berbasis program memungkinkan organisasi untuk dapat menghubungkan
proyek-proyek tersebut melalui indikator umum, sumber daya bersama dan proses yang dapat
membantu masyarakat untuk dapat secara kontinu menilai apakah organisasi telah melakukan
intervensi yang “benar”.

e Manajemen- Sementara staf proyek individu akan fokus pada pelaksanaan kegiatan yang
berkontribusi langsung pada pencapaian keluaran dan hasil dalam ruang lingkup mereka, pada
tingkatan program, seorang manajer program akan fokus pada tantangan dalam
mengkoordinasikan proyek, memanfaatkan sumber daya terbaik dari berbagai proyek, dan
meningkatkan dampak program.

Manajemen Portfolio

Pada sebagian besar organisasi, akan selalu terdapat persaingan untuk mendapatkan sumber daya yang
terbatas. Proses manajemen portofolio membantu menyelaraskan program dan proyek sehingga dapat
selaras dan memenubhi strategi serta tujuan secara keseluruhan. Hal tersebut meliputi bagaimana
memprioritaskan dan menyeimbangkan peluang dan risiko terhadap penawaran dan permintaan
sumber daya untuk memenuhi tujuan organisasi secara keseluruhan. Karena kompleksitas dan fokus
strategis yang dimiliki, portofolio biasanya dikelola oleh Country Director atau di tingkat regional atau
global oleh tim eksekutif tingkat tinggi.

Meskipun bukan merupakan tanggung jawab dari manajer program, tetap penting untuk menyadari
masalah yang berkaitan dengan manajemen portofolio. Mengingat terdapat persaingan untuk
mendapatkan sumber daya yang terbatas, program manager dan timnya harus mampu
mengartikulasikan bagaimana program dan proyek yang dimiliki:

e Berkontribusi dalam pencapaian visi organisasi;
e Mendukung strategi organisasi;
e Memberikan nilai pada program dan / atau portofolio organisasi.

Manajemen portofolio mengawasi kinerja berbagai proyek dan program. Hal tersebut bukan berarti
memberi perhatian pada tugas proyek harian tetapi berfokus dalam memilih, menginisiasi dan
mengelola gambaran umum dari keseluruhan upaya untuk dapat sesuai dengan tujuan strategis dari
organisasi. Manajemen portofolio melibatkan pengambilan keputusan tingkat tinggi terkait
pemberhentian atau pengalihan suatu proyek atau program untuk mengoptimalkan kesesuaian strategis
dari upaya yang dilakukan agar memenuhi misi organisasi.
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Portfolio

Program

Proyek

Seorang Manajer Portofolio
merupakan pemimpin tingkat
tinggi yang bertanggung jawab
atas totalitas dari investasi
organisasi dalam memenuhi
kebutuhan perubahan untuk
mencapai tujuan dan sasaran
strategis organisasi.

Karakteristik Portfolio:

e Menetapkan visi jangka
panjang untuk keseluruhan
organisasi.

e Memberikan gambaran
umum dan wawasan
keorganisasiaan

e Menetapkan kebijakan,
standar, prioritas dan
perencanaan

e Memahami isu-isu lintas
organisasi

e Mengelola risiko strategis
tingkat tinggi

e Mengambil keputusan yang
sulit

e Berpengetahuan luas dan
baik pada konteks (internal
dan eksternal)

e Memiliki kemampuan untuk
mengawasi paduan
program, proyek dan
kegiatan lainnya

Seorang Manajer Program
mengoordinasikan, mengarahkan,
dan mengawasi pelaksanaan
serangkaian proyek dan kegiatan
yang berkaitan (biasanya dalam
kurun waktu beberapa tahun) untuk
memberikan hasil yang
berhubungan dengan tujuan
strategis organisasi.

Karakteristik Program:

e Menetapkan dan menjelaskan
strategi dan visi pada batasan-
batasan program

e Terlibat dengan para pemangku
kepentingan di seluruh
tingkatan (internal dan
eksternal)

e Mengarahkan dan mengawasi
pelaksanaan kegiatan proyek

e Mengelola risiko strategis dan
operasional

e Memahami dan menyelesaikan
masalah antar proyek

e Berfokus pada kualitas dan hasil.

e Memastikan pemberian
manfaat dan dampak secara
terukur

Seorang Manajer proyek
bertanggung jawab untuk
mengkoordinasikan struktur
sementara yang telah disusun
untuk suatu tujuan dalam
pencapaian satu atau lebih
keluaran.

Karakteristik Proyek:

e Mengelola dan
mengkoordinasikan

e Mencapai keluaran

e Waktu, biaya, dan ruang
lingkup

e Berfokus pada keluaran
yang sesuai dalam
memenuhi persyaratan
dan memungkinkan
realisasi kebermanfaatan

e Berfokus pada risiko
proyek

e Mengelola masalah yang
terkait dengan
pencapaian keluaran.

e Melakukan perencanaan
untuk keberhasilan
pelaksanaan pencapaian
keluaran dan aktivitas

Tabel 1: Ringkasan Manajemen Proyek, Program, dan Portfolio
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1.2.4 Dari Mana Proyek Berasal?

Proyek dan pendanaan proyek dapat berupa dalam berbagai bentuk, bergantung pada konteks, struktur
organisasi, dan strategi organisasi. Meskipun mungkin terdapat mekanisme berbeda pada setiap
pembangunan dan pendanaan proyek, namun kerangka kerja yang digunakan pada setiap proyek yang
menjadi sasaran tetaplah sama.

LSM Internasional/ Mitra Pelaksana: Sebuah LSM internasional dapat menjalankan program dan
memiliki beberapa mitra pelaksana lokal yang berbeda yang melakukan kegiatan dan melakukan
pekerjaan yang berkontribusi pada tujuan program secara keseluruhan. Seringkali program-program ini
disebut proyek, tetapi pada kenyataannya, setiap komponen mitra pelaksana berpotensi dianggap
sebagai proyek itu sendiri.

Dalam banyak kasus dengan jenis proyek tersebut, komponen intervensi telah diidentifikasi dan
dirancang sebelumnya, dengan fokus mitra pelaksana pada pelaksanaan kegiatan.

Contoh: Sebuah LSM Internasional sedang melaksanakan program multi-sektor di lingkungan pasca-
konflik yang berupaya untuk menyediakan akses layanan dasar yang lebih baik bagi masyarakat
yang ditargetkan. LSM Internasional tersebut bekerja sama dengan 4 mitra pelaksana, masing-
masing bekerja pada sektor tertentu: perlindungan, WASH, distribusi makanan, dan tempat tinggal.

Masing-masing komponen sektor ini dapat dianggap sebagai proyek dan memiliki tujuan khusus
yang akan mengarah pada outcome programatik dalam meningkatkan akses layanan dasar bagi
masyarakat sasaran.

Proyek Mandiri (Stand-Alone Project): Beberapa organisasi mungkin memiliki banyak aliran pendanaan

yang memungkinkan tingkat fleksibilitas tertentu dalam hal mengidentifikasi dan melaksanakan proyek.

Proyek yang berdiri sendiri biasanya didanai oleh organisasi melalui bentuk-bentuk alternatif pendanaan
(tidak terbatas) ini. Berikut merupakan contoh yang mungkin termasuk hal tersebut:

e LSM memiliki toko fair-trade di pusat perbelanjaan lokal untuk menjual produk kerajinan tangan
yang dibuat oleh pengrajin yang tinggal di komunitas.
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e LSM memiliki acara penggalangan dana yang memberikan sumber pendapatan untuk melaksanakan
proyek yang berdiri sendiri.

Contoh: Sekelompok pengrajin yang menyediakan berbagai produk ke toko membutuhkan
pelatihan keuangan untuk mengelola arus kas, cadangan keuangan, dan keuntungan mereka
dengan lebih baik. Proyek ini tidak cocok dengan tepat dalam program tertentu pada saat ini dan
oleh karena itu proyek dilaksanakan dengan berdiri sendiri.

Dari keuntungan yang dapat diberikan toko tersebut, LSM memutuskan untuk menjalankan
proyek yang berdiri sendiri selama satu tahun yang akan mengembangkan brosur keuangan

berdasarkan kebutuhan dan konteks khusus dari pengrajin.

Keluaran dan hasil dari proyek yang berdiri sendiri ini mungkin berguna untuk proyek atau
program lain di masa mendatang. Namun, saat merancang, merencanakan, melaksanakan, dan
menutup proyek ini, tujuannya hanyalah untuk memenuhi kebutuhan pengrajin - tanpa ada
kaitannya dengan inisiatif lain.

Hibah: Dalam banyak kasus, proyek hibah akan sangat terfokus dan termasuk dalam topik khusus yang
digariskan oleh donor. Hibah tersebut dapat berasal dari LSM Internasional, lembaga pemerintah,
yayasan, atau donor swasta.

Contoh: Sebuah Organisasi Berbesis Komunitas (OBK) lokal menerima hibah untuk merancang dan
melaksanakan proyek pendidikan bagi komunitas mereka, serta menyediakan dukungan kepada
siswa yang tertinggal dalam pekerjaan kelas setelah berakhirnya kegiatan sekolah. OBK tersebut
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi, merancang, merencanakan, dan melaksanakan
intervensi proyek. Pada dasarnya, OBK bertanggung jawab atas proyek tersebut dari awal hingga
akhir.

Proyek di bawah Program: Suatu organisasi memungkikan untuk dapat memiliki beberapa program
yang berjalan pada waktu tertentu, yang masing-masing harus memiliki hasil program tertentu. Di

Contoh: LSM internasional memiliki program advokasi dan penyadaran mengenai Kekerasan
berbasis Gender dengan hasil peningkatan kesadaran masyarakat tentang akar penyebab
Kekerasan Berbasis Gender. Salah satu proyek di bawah program ini adalah mengadakan sesi
kesadaran bagi para pemimpin komunitas lokal tentang dampak KBG pada komunitas. Proyek lain
di bawah program ini melakukan kampanye advokasi kepada pembuat undang-undang dengan
fokus pada perubahan kebijakan di tingkat nasional. Bersama-sama, semua hasil proyek ini akan
menjadi keluaran di tingkat program dan bekerja untuk mencapai hasil tingkat programatik.
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bawah payung setiap program, beberapa intervensi proyek akan dirancang dan dilaksanakan sesuai
dengan hasil program.

1.2.5 Prinsip-Prinsip Manajemen Proyek

Prinsip manajemen proyek memandu cara kita melakukan pendekatan proyek serta menyediakan
kerangka kerja untuk menyusun manajemen intervensi. Project DPro menguraikan 5 Prinsip Manajemen
Proyek: Tata laksana yang baik, Partisipasi, Komprehensif, Kesepadanan, dan Adaptif.

Tata Laksana

yang baik
Adaptif P rl n Sl p Partisipatif
Manajemen
Proyek
N
Kesepadanan Komprehensif

Gambar 6: Prinsip-Prinsip Manajemen Proyek

Prinsip Manajemen Proyek akan dibahas secara lebih rinci dalam Bagian 3 dari Panduan Project DPro,
tetapi penting untuk memiliki gambaran umum tentang apa yang tercakup dalam masing-masing prinsip
tersebut.

Tata Laksana yang Baik: Struktur tata laksana proyek menyediakan kerangka kerja untuk manajemen
dan pengambilan keputusan, dengan jelas mengartikulasikan peran, tanggung jawab, dan toleransi
(otoritas) dari setiap tingkat dalam manajemen. Tata laksana diperkenalkan pada fase Identifikasi dan
Penentuan dan dirinci lebih lanjut dalam Penataan Proyek. Selama fase Perencanaan, Pelaksanaan, dan
Penutupan Proyek, struktur tata laksana akan menjadi penting untuk menentukan perubahan dan
memainkan peran aktif dalam setiap Decision Gates di sepanjang proyek. Proyek yang diatur dengan
baik memastikan bahwa manajer proyek jelas tentang keputusan mana yang perlu dibuat oleh siapa dan
kapan, sambil membangun sistem dukungan dan umpan balik untuk memungkinkan lingkungan proyek
yang lebih produktif.

Partisipasi: Partisipasi para pemangku kepentingan sepanjang keberlangsungan proyek merupakan hal
yang penting untuk memastikan keberhasilan proyek. Ketika para pemangku kepentingan terlibat secara
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aktif, maka rasa kepemilikan proyek pun meningkat. Manajer proyek bertanggung jawab untuk
mengidentifikasi sejauh mana setiap pemangku kepentingan harus dilibatkan dalam setiap fase dan
bagaimana keterlibatan itu akan terjadi. Prinsip Partisipatif dilibatkan di seluruh Model Fase Project
DPro, melalui perangkat dan proses yang diuraikan di setiap fase. Dalam Identifikasi dan Definisi,
misalnya, pemangku kepentingan diidentifikasi dan dianalisis untuk menentukan siapa saja mereka dan
bagaimana mereka akan / ingin terlibat dalam proyek.

Komprehensif: Seorang Manager Proyek harus mampu melakukan pendekatan proyek dengan
mempertimbangkan komponen proyek mana yang cocok untuk berkontribusi pada tujuan proyek.
Dimulai dari mengidentifikasi proyek - memastikan bahwa hasilnya selaras dengan hasil organisasi /
program / sektor - hingga perencanaan untuk semua kegiatan proyek (langsung dan tidak langsung),
sebuah proyek yang komprehensif menyatukan setiap bagian proyek untuk menciptakan gambaran
lengkap, serta bekerja sama secara efektif untuk mencapai keluaran dan hasil proyek.

Kesepadanan: Fase, perangkat, dan proses dalam sebuah proyek bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri,
ketiganya tidak dapat berfungsi secara efisien melainkan sepadan satu sama lain. Manajer Proyek
bertanggung jawab untuk mengembangkan strategi di mana setiap alat dan proses dibangun di atas
perangkat dan proses berikutnya, serta memahami lingkungan dan konteks di mana proyek beroperasi
dan bekerja dalam batasan untuk memastikan semua elemen proyek sepadan.

Adaptif: Proyek yang paling terdefinisi dan direncanakan dengan baik sekalipun bisa saja akan
mengalami tantangan dan masalah - hal tersebut tidak dapat dihindari. Cara manajer proyek dalam
menanggapi tantangan, masalah, dan perubahan menentukan keberhasilan dan dampak proyek secara
keseluruhan. Pengambilan keputusan berdasarkan data dan informasi harus memandu manajer proyek
dalam menyesuaikan aktivitas dan komponen proyek dengan lingkungan yang berkembang.

1.2.6 Kompetensi Manajer Proyek

Seni dan Sains Manajemen Proyek

Berapa banyak dari kita yang mengenal manajer proyek yang tidak berpengetahuan luas? Bisa saja
mungkin seorang manajer hebat dalam keterampilan teknis manajer proyek tetapi takut atau tidak
dapat berkolaborasi dengan tim atau dengan pemangku kepentingan proyek. Misalnya, manajer proyek
tersebut mungkin seorang ahli dengan spreadsheet, rajin mengatur pekerjaan dan merencanakan
skenario masa depan, tetapi tidak efektif dalam mengkomunikasikan pekerjaan yang perlu dilakukan
kepada tim proyek. Akibatnya, tim proyek tersesat dan para pemangku kepentingan kehilangan
kepemimpinan dan komunikasi.

Skenario tersebut tentu saja menimbulkan pertanyaan: “Bagaimana manajemen proyek yang efektif?
Apakah itu seni atau ilmu? Apakah kompetensi manajer proyek memerlukan keterampilan “seni” lembut
yang terkait dengan perilaku dan interaksi manusia, atau kumpulan keterampilan “sains” keras yang

berfokus pada manajemen teknis masukan dan keluaran?”

Jawabannya, tidak mengherankan, adalah “keduanya”. Dalam manajemen proyek, seperti halnya pada
kehidupan, rahasia suksesnya adalah keseimbangan.
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Seni dan Sains dalam Manajemen Proyek— Sebuah Kisah Singkat

David adalah seorang manajer proyek untuk organisasi berbasis masyarakat setempat, dia
melaksanakan proyek pendidikan yang difokusk an pada penyediaan layanan bimbingan belajar bagi
siswa yang telah berhenti bersekolah sehingga mereka dapat masuk kembali kepada sistem sekolah.
David adalah veteran berpengalaman di dunia manajemen proyek, ahli dalam merancang dan
merencanakan proyek. Namun, akhir-akhir ini ia mengalami banyak pergantian yang mengakibatkan
terjadi banyak keterlambatan dalam proyek tersebut.

Sehingga, suatu hari David bertanya pada salah satu anggota timnya yang paling terpercaya, Allison,
apa yang sedang terjadi. Mengapa terjadi banyak pergantian dalam proyek tersebut?

“Baiklah, David, sejujurnya, Anda adalah seorang manajer proyek yang luar biasa dalam hal
memastikan bahwa kami melakukan seluruh pekerjaan dilaksanakan dengan tepat waktu. Laporan
selalu sempurna dan kami jarang memiliki masalah dengan donor. Tetapi sejujurnya, banyak
anggota tim merasa bahwa satu-satunya saat Anda berkomunikasi dengan mereka adalah ketika
meminta mereka menyampaikan sesuatu atau menunjukkan kesalahan. Mereka tidak berpikir Anda
peduli tentang apapun kecuali memenuhi deadlines dan target.” Kata Allison.

Hal tersebut membuat David berpikir. Mencapai tujuan tepat pada waktu, anggaran, dan dalam
ruang lingkup pekerjaan merupakan hal sangat penting tetapi yang telah dilupakan David adalah
“seni” manajemen proyek. Menyediakan lingkungan tim yang memotivasi dan memimpin anggota

tim dengan cara yang konstruktif sama pentingnya dengan “ilmu” manajemen proyek.

Dalam proyek yang dilaksanakan oleh David, meskipun semua aspek teknis proyek menunjukkan
bahwa proyek akan berhasil, pergantian anggota tim menyebabkan keterlambatan kegiatan proyek.
Anggota tim yang baru harus direkrut dan dilatih berulang kali.

Ini semua tentang keseimbangan dan manajer proyek yang baik akan mampu menyeimbangkan
“seni” dan “sains” dari manajemen proyek.

Seni manajemen proyek berfokus pada elemen sumber daya manusia yang terlibat dalam suatu proyek
dan membutuhkan keterampilan yang memungkinkan manajer proyek untuk dapat memimpin,
memberdayakan, memotivasi, dan berkomunikasi secara efektif. Seorang manajer proyek yang ‘artistik’
dapat mengarahkan tim ketika tantangan pekerjaan bergeser, menyelaraskan kembali prioritas ketika
realitas lapangan berubah, menyelesaikan ketika muncul konflik, dan menentukan kapan dan kepada
siapa informasi harus dikomunikasikan.

‘Sains’ manajemen proyek berfokus pada teknis, kompetensi manajemen proyek meliputi mulai dari
perencanaan, perkiraan, pengukuran, dan pengendalian pekerjaan. ‘Sains” mencakup pertanyaan siapa-
bagaimana-apa-kapan dan memastikan bahwa komponen manajemen proyek teknis dikelola secara
aktif. ‘Sains’ manajemen proyek mempertahankan Segitiga Triple Constraint dan terus menilai kegiatan
proyek untuk memastikan bahwa target akan terpenuhi dan hasil akan dapat dicapai.
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Kunci untuk kesuksesan proyek adalah dengan menyeimbangkan ‘seni’ dan ‘sains’ dari manajemen
proyek. Meskipun mungkin saja tidak semua manajer proyek kuat dalam ‘seni’ dan ‘sains’ manajemen
proyek, merupakan hal yang penting apabila inventarisasi kekuatan dan kelemahan manajer proyek
dilakukan dan manajer proyek secara aktif bekerja untuk menyeimbangkan yang ‘seni’ dan ‘sains’.

Sains Seni

Bagaimana cara kita
berkomunikasi dengan
pemangku kepentingan?

Sumberdaya apa saja yang harus
secara aktif dikelola?

Jenis kepemimpinan seperti apa
yang paling efektif untuk tim
seperti ini?

Apakaah ada risiko-risiko yang
mengancam proyek?

Di mana posisi kita dalam proyek? Bagaimana cara memotivasi tim?

Seperti apa perkiraan biaya untuk Seperti apa lingkungan tim yang
proyek? paling efektif?

Gambar 7: Keseimbangan Seni dan lImu dalam Manajemen Proyek

Model Kompetensi Manajemen Proyek Project DPro

Meskipun klasifikasi keterampilan

manajemen proyek ke dalam kategori seni

dan ilmu sangat membantu, hal tersebut

hanyalah sebagai langkah pertama dalam Kepemimpinan
. . . L. . Teknis

mengidentifikasi karakteristik manajer / Interpersonal

proyek yang berhasil.

Model kompetensi manajemen proyek yang
lebih komprehensif dapat membantu
mengidentifikasi keterampilan yang
diperlukan manajer proyek dan kemudian Spesifik
dapat berfungsi sebagai alat untuk menilai
tingkat keterampilan, mengidentifikasi area
untuk perbaikan, dan untuk memetakan
area untuk pengembangan karir. Sementara
terdapat beberapa model kompetensi untuk

Pembangunan Personalitas/

Manajemen-Diri

Gambar 8: Model Kompetensi Project DPro
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manajer proyek, model Project DPro mengatur kompetensi manajemen proyek menjadi empat bidang,

diantaranya:

Manajemen Proyek Teknis— Hal ini sering disebut secara kolektif sebagai ‘sains’ di balik manajemen
proyek. Dapatkah manajer proyek mengidentifikasi, memilih dan menggunakan alat dan proses yang
tepat untuk memastikan keberhasilan manajemen proyek?

Kepemimpinan/Interpersonal — Hal ini sering disebut secara kolektif sebagai ‘seni’” manajemen proyek.
Misalnya, bagaimana manajer proyek dapat berkomunikasi, menginspirasi, dan menyelesaikan konflik?

Pribadi/Manajemen Diri— Kemampuan manajer proyek untuk mengatur diri sendiri. Misalnya, dapatkah

manajer proyek secara efektif memprioritaskan, mengatur waktu, dan mengatur pekerjaan?

Pengembangan Spesifik ke Sektor — Kemampuan untuk menerapkan kompetensi teknis, kepemimpinan

/ interpersonal dan pribadi / manajemen diri manajer proyek dalam konteks proyek pembangunan.
Misalnya, dapatkah manajer proyek mengidentifikasi, memilih dan menggunakan alat dan proses yang
tepat yang unik dan spesifik untuk sektor pembangunan?

PM4NGOs

Kompetensi

Karakteristik

Manajemen Proyek
Teknis

N N NN

Mengelola ruang lingkup pekerjaan secara proaktif

Mengidentifikasi secara komprehensif aktivitas-aktivitas yang
diperlukan untuk keberhasilan proyek

Mengelola keseluruhan jadwal untuk memastikan pekerjaan berjalan
secara tepat waktu

Menentukan dan mengumpulkan metrik untuk mengukur kemajuan
proyek

Mengidentifikasi, melacak, mengelola, dan menyelesaikan masalah
proyek

Secara proaktif menyebarkan luaskan informasi proyek kepada seluruh
pemangku kepentingan

Mengidentifikasi, mengelola dan melakukan mitigasi risiko proyek
Membangun sistem logistik

Memastikan bahwa hasil proyek memiliki kualitas yang dapat diterima
Mengidentifikasi jika dan kapan perubahan perlu terjadi dan bagaimana
dampak dari perubahan tersebut pada keberlangsungan proyek
Merencanakan dan mengelola anggaran dan pengeluaran proyek
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v Visi ‘gambaran besar’ dari sebuah proyek dalam portfolio organisasi
v" Memperjuangkan proyek (mempromosikan pembelian)
v" Mengkomunikasikan visi-menetapkan harapan yang beralasan dan
menantang
v" Memberikan umpan balik kinerja dengan tepat waktu dan bermanfaat
Kepemimpinan kepada anggota tim
/Interpersonal v" Memfasilitasi lingkungan tim yang produktif
v Berkomunikasi secara proaktif (verbal dan tertulis), termasuk
mendengarkan secara aktif
v" Memotivasi anggota tim agar bersedia mengikuti arahan dan mencapai
tujuan proyek
v" Memiliki keterampilan organisasi
v" Memperhatikan hal detail
v" Mampu untuk melakukan banyak tugas
Pribadi/ v’ Berpikir logis
Manajemen Diri v Berpikir analitis
v" Memiliki disiplin diri
v' Manajemen waktu
v' Memahami nilai-nilai dan paradigma sektor pembangunan (atau mode
operasinya)
v Memahami berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam
Pengembangan proyek pembangunan
khusus ke sektor v" Memahami dan menavigasi lingkungan pembangunan yang kompleks
pembangunan v Bekerja secara efektif dengan berbagai mitra pelaksana
v" Mengatasi tekanan yang unik dari lingkungan pembangunan
v" Menunjukkan kepekaan budaya

Tabel 2: Model Karakteristik Kompetensi Project DPro

o Tingkat kompetensi yang dibutuhkan manajer proyek di masing-masing bidang akan bervariasi
sesuai dengan ukuran, kompleksitas, dan risiko proyek. Namun, terlepas dari perbedaannya,

seluruh proyek dapat memperoleh manfaat dari penggunaan model ini untuk lebih memastikan

bahwa: aktivitas proyek diidentifikasi, diprioritaskan, dan diurutkan secara komprehensif;

e Jadwal proyek yang teliti dan mengidentifikasi elemen-elemen yang saling terkait satu sama lain

dari rencana proyek;
e Proses pengadaan (untuk material dan kontraktor) diidentifikasi dan dilaksanakan;
e Norma komunikasi untuk para pemangku kepentingan yang sesuai telah tersedia dan

dilaksanakan;
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e Sistem personalia tersedia untuk staf, relawan, dan mitra pelaksana;

e Risiko dapat diantisipasi dan dipantau;

e Terdapat sistem untuk memastikan bahwa proyek memenubhi standar kualitas yang dapat
diterima; dan

e Tersedianya dan terkelolanya proses manajemen perubahan.

Seiring dengan meningkatnya tanggung jawab manajer proyek--mulai dari proyek yang relatif sederhana
menjadi proyek yang lebih kompleks--pengetahuan, keterampilan, dan perilaku di masing-masing bidang
kompetensi ini juga perlu ditingkatkan. Selain itu, salah satu keterampilan paling berbeda yang perlu
dikembangkan oleh manajer proyek dari waktu ke waktu adalah kemampuan mengidentifikasi alternatif
yang ada untuk mengatasi tantangan (pembengkakan anggaran, konflik tim, peran yang ambigu, jadwal
yang bergeser, risiko yang tidak diantisipasi) dan merespons hal tersebut dengan menggunakan
kompetensi sesuai dengan kebutuhan yang unik pada setiap situasi.

Sementara keempat bidang kompetensi manajemen proyek sangat penting untuk memastikan
keberhasilan proyek, ruang lingkup Panduan Project DPro secara khusus berfokus pada bidang
kompetensi “sains” dari bidang Teknis dan Development Specific dari manajer proyek. Namun, untuk
dapat membantu manajer proyek dalam mencapai peringkat di setiap bidang kompetensi secara
menyeluruh, asesmen-mandiri tersedia pada www.pm4ngos.org .

1.2.7 Fase-Fase dalam Proyek Pembangunan dan
Kemanusiaan

Untuk keberhasilan proyek pembangunan dan kemanusiaan, kompetensi manajemen proyek yang
lengkap (Lihat Lampiran | untuk Kompetensi PM) harus diterapkan secara seimbang di sepanjang masa
berlangsungnya proyek. Banyak organisasi telah mengembangkan diagram siklus hidup proyek yang
mereka gunakan untuk mengidentifikasi fase yang memetakan proses proyek dari awal hingga akhir.
Secara bersama, fase siklus hidup proyek tersebut mengidentifikasi urutan logis dari aktivitas yang
mencapai tujuan atau sasaran proyek.
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Gambar 9, sebagai contoh dalam merepresentasikan desain siklus hidup untuk proyek dan program dari
World Wildlife Federation. Dalam kasus ini, siklus hidup
proyek diwakili oleh serangkaian langkah dalam satu .
siklus dan terdiri dari hanya salah satu contoh model g o
siklus hidup proyek.

1. Define

« Context & stakeholders

Organisasi pembangunan dan kemanusiaan lainnya telah
mengadopsi siklus hidup proyek yang diwakili dengan
desain lain, termasuk model melingkar, model linier,
atau model spiral yang dimodifikasi. Urutan dan susunan
kata yang tepat dari diagram siklus hidup proyek dapat
sangat bervariasi di antara industri dan organisasi;
Namun, dengan tujuan yang tetap sama. Dengan
mengelompokkan aktivitas ke dalam urutan siklus hidup
proyek, manajer proyek dan tim inti dapat menjadi lebih
baik terkait:

5. Share

* Lessons
« Formal products

« Feedback & evaluation
« Learning culture

2. Design
WWF’s « Action plan: goals,
. objectives & activities
Conservation « Monitoring plan
Project/Programme |- Operational plan

Cycle

4. Analyze/Adapt

» Incoming data
» Results & assumptions

3. Implement
+ Workplans & budgets

« Fund raising
+ Capacity building
+ Partnerships

= Operational functions
« Plans & budgets

e Menentukan fase yang menghubungkan dari
awal hingga akhir proyek.

e Mengidentifikasi proses yang harus
diterapkan oleh tim proyek saat mereka
menjalankan fase siklus hidup proyek.

e Menggambarkan bagaimana siklus hidup manajemen proyek dapat digunakan untuk dapat
memodelkan manajemen proyek.

e Membuat model bagaimana proyek bekerja dalam lingkungan ‘batasan (constraint)’, di mana
perubahan yang terjadi pada satu batasan akan menghasilkan perubahan konsekuensial ke
parameter proyek lainnya.

Gambar 9: Contoh Siklus Hidup Manajemen Proyek
Sumber: wwf.panda.org

1.2.8 Fase-Fase Model Project DPro

Project DPro menggunakan pendekatan model fase-fase, yang memberikan panduan tentang hal apa
yang menjadi ruang lingkup dalam setiap fase proyek. Model fase Project DPro dapat digabungkan ke
dalam siklus hidup proyek yang sudah ada atau dapat berdiri sendiri jika siklus hidup proyek tidak
tersedia dalam organisasi.

Penting untuk diperhatikan bahwa fase-fase tersebut tidak harus berlangsung secara berurutan,
melainkan berinteraksi satu sama lain. Anda tidak diharuskan untuk memulai satu fase,
menghentikannya, dan kemudian memulai fase berikutnya. Hal tersebut memungkinkan terjadinya lebih
banyak fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi dari model fase yang ada terhadap berbagai proyek
dan sektor yang berbeda.

Model Fase Project DPro yang direvisi memiliki lima fase: Identifikasi dan Penentuan, Penataan Proyek,
Perencanaan Proyek, Pelaksanaan Proyek, dan Penutupan Proyek.
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Gambar 10: Model Fase Project DPro

Model Fase Project DPro dirancang dengan maksud yang jelas untuk dapat memastikan bahwa model
tersebut seimbang dan komprehensif yang begitu penting dalam konteks sektor pembangunan dan
kemanusiaan. Sering kali, organisasi sangat menekankan pada perancangan dan pelaksanaan proyek
yang dapat menutupi pentingnya fase lainnya dalam jalannya proyek.

Secara jelas, desain dan implementasi proyek yang kuat diperlukan tetapi hal tersebut tidak cukup untuk
menjamin keberhasilan proyek. Sebuah proyek tidak hanya harus berinvestasi pada desain dan
implementasi proyek yang kuat dan koheren, tetapi juga harus berkomitmen untuk menginvestasikan
tingkat sumber daya dan upaya yang serupa di seluruh fase dalam jalannya proyek.

Monitoring, Evaluation, Accountability, and Learning (MEAL)

Dalam versi Project DPro sebelumnya, Monitoring, Evaluation, and Control (MEC) dimasukkan sebagai
fase. Namun, dalam versi ini, MEC telah diperluas untuk mencakup Accountability & Learning dan

telah dimasukkan ke dalam setiap fase proyek, memberikan panduan dan alat tentang kegiatan MEAL
yang harus dilakukan di setiap fase. Pendekatan yang lebih terintegrasi ini, secara lebih jelas
mengartikulasikan bagaimana MEAL dan manajemen proyek perlu bekerja sama untuk menghasilkan
keluaran dan hasil proyek.

Fase-Fase Project DPro

Identifikasi dan Penentuan: Selama fase inilah tim proyek menentukan kebutuhan, mengeksplorasi
peluang, menganalisis lingkungan proyek, dan alternatif desain untuk menentukan proyek. Keputusan
yang dibuat selama Tahap ldentifikasi dan Definisi Proyek menetapkan kerangka kerja strategis dan
operasional di mana proyek selanjutnya akan beroperasi.

Penataan Proyek: Selama fase inilah proyek secara resmi disahkan, dan parameter keseluruhan proyek

ditentukan dan dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan utama dalam proyek. Pada fase ini juga
tim proyek menetapkan struktur tata laksana proyek tingkat tinggi.

Halaman 39

PMD Pro Project DPro Guide Second Edition



PM4NGOs

Perencanaan Proyek: Dimulai dari

dokumen yang dikembangkan pada fase L‘ii“:;f;z:::gf;vek berencanaan
awal proyek, selama fase perencanaan tim Proyek Proyek
mengembangkan rencana implementasi : : :
yang komprehensif dan rinci serta rencana
tambahan (MEAL, Rantai Suplai, dll.) yang
memberikan model untuk semua pekerjaan
proyek. Rencana ini ditinjau kembali
selama berlangsungnya proyek dan
diperbarui untuk dapat mencerminkan
konteks proyek yang mungkin saja
berubah.

Pelaksanaan

Pengakhiran
proyek

Penataan
Proyek

Tingkat Pekerjaan / Sumberdaya

Pelaksanaan Proyek: Pekerjaan sehari-hari Mulal -
dari implementasi proyek adalah untuk
memimpin dan mengelola penerapan rencana
pelaksanaan proyek: memimpin tim,
menangani masalah, mengelola tim proyek dan secara kreatif mengintegrasikan berbagai elemen
rencana proyek.

Rentang Proyek Berakhir

Gambar 11: Interaksi antar Fase Project DPro

Penutupan Proyek: Fase ini mencakup pelaksanaan seluruh kegiatan penutupan yang perlu dilakukan
pada akhir proyek, termasuk (namun tidak terbatas pada): mengkonfirmasikan hasil yang diperoleh
dengan penerima manfaat, mengumpulkan pembelajaran, dan menyelesaikan urusan administratif,
keuangan dan kontrak.

Secara umum, fase tertentu dari proyek akan berlangsung hanya setelah yang lain selesai - misalnya,
penutupan proyek akan dilakukan setelah proyek dilaksanakan. Ini tidak berarti bahwa penutupan
proyek diabaikan sampai tahap implementasi selesai. Sementara kegiatan penutupan akan berlangsung
menjelang akhir atau setelah pelaksanaan proyek, pertimbangan-pertimbangan terkait penutupan
proyek akan dibuat dimulai dari tahap Identifikasi dan penentuan dan juga dimasukkan ke dalam tahap
Penataan dan Perencanaan.

1.2.9 Decision Gates

Decision Gates merupakan hal yang sangat penting untuk mengelola proyek secara efektif. Decision
Gates adalah pos pemeriksaan dalam proyek di mana Anda akan membenarkan bahwa proyek harus
bergerak maju apa adanya, membuat perubahan berdasarkan informasi yang tersedia, atau bahkan
menghentikan proyek. Mari berpikir hal ini, Anda akan bertanya pada diri sendiri: “apakah kita masih
melakukan proyek yang benar dan apakah kita masih melakukannya dengan cara yang benar?”

Decision Gates dapat terdiri dari beberapa bentuk yang berbeda dan jumlah Decision Gates formal akan
bergantung pada panjang dan kompleksitas proyek dan lingkungan tempat proyek beroperasi.
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Proses Decision Gates juga harus dikaitkan
dengan toleransi manajemen proyek dan
struktur tata laksana tim proyek. Tata laksana
proyek akan membantu memandu dan
membantu manajer proyek dalam membuat
perubahan dan keputusan melalui proses
Decision Gates. Jika terdapat kejelasan pada
tingkat otoritas manajer proyek harus
membuat keputusan dan pemahaman
tentang kapan dan pemangku kepentingan
mana yang akan dilibatkan, proses Decision
Gates akan lebih efisien dan efektif.

Melakukan navigasi dan mengelola
sekelompok besar pemangku kepentingan
melalui sejumlah Decision Gates seringkali
membutuhkan banyak waktu dan berisiko
menghadapi tantangan dalam hal
komunikasi. Terlepas dari kompleksitas dan
risiko ini, keuntungan bergerak melalui
Decision Gates secara partisipatif membantu
untuk dapat:

e Memastikan bahwa organisasi tidak
menginvestasikan terlalu banyak waktu,
uang, kapasitas personel dan modal
organisasi dalam mengembangkan
proposal proyek yang tidak memiliki
komitmen dan dukungan dari pembuat
keputusan utama (donor, mitra
pelaksana, pembuat keputusan internal
hingga agensi).

e Menyediakan kerangka kerja untuk

Berkonsultasi dengan Pemangku kepentingan

Saat tim mengembangkan dokumen yang
terkait dengan setiap decision gates (yaitu,
dokumen bisnis, kertas konsep, letter of
interest, proposal proyek, dll.), tim perlu
melibatkan pemangku kepentingan untuk
mengeksplorasi pertanyaan sentral terkait
dengan potensial proyek. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut termasuk diantaranya
(tetapi tidak terbatas pada) berikut ini:

e Apakah ruang lingkup pekerjaan proyek
telah ditinjau dan diterima oleh penerima
manfaat proyek?

Apakah jadwal proyek tingkat tinggi sudah
konsisten dengan harapan dan kendala
para pemangku kepentingan?

Apakah para pemangku kepentingan telah
menyetujui persyaratan kualitas tingkat
minimum?

Apakah ruang lingkup pekerjaan, jadwal
dan anggaran proyek tingkat tinggi telah
ditinjau dengan organisasi pelaksana yang
akan melaksanakan kegiatan proyek?
Pertanyaan-pertanyaan tersebut, dan
pertanyaan lain yang serupa, memberikan poin
check-in di awal proses desain proyek yang
membantu dalam memastikan bahwa proposal

pengendalian proyek, memastikan bahwa terdapat mekanisme dan secara efektif digunakan serta
dilakukan pemeriksaan selama berlangsungnya proyek.

o Mendukung analisis yang kuat dari konsep proyek, memberikan berbagai perspektif dan mendorong
kepemilikan kolektif untuk proyek setelah proyek mulai dilaksanakan. Hal tersebut mendukung
pemetaan proses di mana sebuah proyek perlu diperiksa untuk dapat memastikan bahwa proyek
tersebut memiliki dukungan (baik internal maupun eksternal) yang diperlukan agar proyek pada
akhirnya dapat disetujui dan mengurangi kemungkinan skenario “perfected but rejected”.

Salah satu “praktik terbaik” yang digunakan untuk mengelola risiko skenario ‘perfected but rejected’,
adalah dengan membuat proses Decision Gates yang terdiri dari serangkaian poin otorisasi di berbagai
fase proyek. Dengan menggunakan Decision Gates, organisasi mengidentifikasi serangkaian poin dalam
proyek yang memerlukan keputusan untuk melanjutkan ke fase proyek berikutnya, memodifikasi ruang
lingkup, jadwal, dan / atau anggaran proyek atau langsung mengakhiri proyek. Setiap Decision Gates
yang berurutan dibangun di atas pekerjaan yang dikembangkan di tahap sebelumnya.
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Decision Gates — Contoh Skenario Perfected BUT Rejected

Sebagai contoh, misalnya, Anda berada dalam Tahap Identifikasi dan Definisi dan Anda bertanya pada diri
sendiri: “Pada titik ini kami telah menginvestasikan banyak waktu / uang / usaha ke dalam identifikasi dan
definisi proyek tanpa memiliki jaminan bahwa proyek kami akan disetujui. Bukankah hal tersebut
merupakan risiko yang signifikan?”

Selalu terdapat risiko ketika organisasi akan menginvestasikan sumber daya yang luas dalam Tahap

Identifikasi dan Definisi Proyek dan kemudian mengetahui bahwa proyek tersebut tidak disetujui secara
resmi.

Dalam keadaan yang ideal, tim proyek ingin menyiapkan sistem di mana mereka dapat menerima indikasi
yang jelas apakah sebuah proyek akan (atau tidak akan) menerima dukungan SEBELUM sumber daya yang
cukup banyak diinvestasikan dalam identifikasi dan definisi proyek.

Tim proyek ingin menghindari skenario "disempurnakan, tetapi ditolak", di mana organisasi telah
menghabiskan ribuan (dan bahkan puluhan ribu) dolar untuk identifikasi dan aktivitas definisi proyek,
tetapi proyek pada akhirnya tidak memiliki dukungan dari pemangku kepentingan utama (di dalam
organisasi, di masvarakat, di antara staf pemerintah, atau dari donor vang dituiju).

Dalam konteks Model fase Project DPro, Decision Gates diwakili oleh segitiga yang terletak di antara fase
proyek.

Terkelola-Baik

Partisipasi

Komprehensif

»—
A

A Decision Gate

Keterpaduan

Adaptif

P o
®Mantauan, Evaluasi, Akuntabilitas, dan Pembelajar®

Gambar 12: Decision gates dalam model Project DPro

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, jumlah Decision Gates dalam suatu proyek akan bervariasi
sesuai dengan proyek yang ada, kompleksitasnya, dan pemangku kepentingan utama. Oleh karena itu,
ikon segitiga (Decision Gates) dalam Model Fase Proyek dimaksudkan sebagai model ilustrasi di mana
Decision Gates dapat ditempatkan. Beberapa proyek mungkin memiliki lebih banyak Decision Gates,
yang lain mungkin lebih sedikit. Yang seharusnya jelas adalah bahwa sistem Decision Gates akan
membantu memastikan bahwa investasi proyek tidak dilakukan tanpa dukungan dari pemangku
kepentingan utama.
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Menempatkan Decision Gates pada titik-titik
reguler dalam proyek (misalnya, pada awal setiap
tahun pelaksanaan proyek) dapat membantu
untuk:

e Menjaga agar proyek tetap fokus pada
kebutuhan awal yang harus ditangani oleh
proyek;

e Memastikan bahwa konteks dan asumsi yang
awalnya mengarah pada persetujuan proyek
masih tersedia;

o Memberikan kesempatan bagi tim proyek
dan pemangku kepentingan utama untuk
memutuskan apakah akan: melanjutkan
proyek seperti yang saat ini direncanakan;
mengubah rencana proyek; menghentikan
proyek (yang belum tentu gagal jika
intervensi tidak lagi sesuai, layak, atau
diperlukan).

Contoh pada Tabel 3 mengidentifikasi tiga jenis
Decision Gates yang ditetapkan untuk Proyek
Pembangunan Jamban di Sungai Delta selama
Tahap Identifikasi dan Penentuan Proyek.

Decision Gate: Perangkat yang Adaptif dan
Tangkas

Seiring kemajuan proyek yang melalui lima
tahapan, merupakan hal yang disarankan
untuk tim proyek meninjau kembali
justifikasi dan perencanaan proyek melalui
serangkaian decision gates formal (diwakili
oleh segitiga dalam model tahapan Project
DPro).

Pada setiap decision gates, tim proyek
memiliki kesempatan untuk memutuskan
apakah justifikasi awal untuk proyek tersebut
valid, apakah terdapat perubahan besar yang

diperlukan, atau apakah investasi proyek
perlu dihentikan sama sekali.

Setiap proyek dan organisasi akan memiliki
pendekatan yang berbeda pada setiap
decision gates. Decision gates yang paling
sering digunakan cenderung ditemukan di
tahapan awal proyek. Ini termasuk makalah
konsep dan proposal proyek yang terdiri dari
dokumen masukan untuk memutuskan
apakah akan melanjutkan proyek potensial.
Namun, disarankan pula untuk juga
memasukkan decision gates pada tahapan
proyek selanjutnya.

Selama tahap pelaksanaan, misalnya, akan
sangat membantu jika memeriksa secara
formal untuk memastikan bahwa kebutuhan
yang ingin ditangani oleh proyek masih
tersedia, bahwa logika intervensi masih valid,
dan bahwa rencana pelaksanaan masih

Decision Gates dalam Proyek Pembangunan Jamban di Delta Sungai

Decision Gates selama Fase Identifikasi dan Penentuan Proyek yang dimaksud pada hal tersebut
adalah sebagai berikut:

Sebagai mitra pelaksana, Anda mengirimkan
Catatan Konsep ke LSM Internasional yang di
dalamnya menguraikan terkait kegiatan,
anggaran, dan jadwal tingkat tinggi untuk proyek
di bawah program LSM Internasional tersebut.

Decision gate 1
Catatan Konsep Proyek
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Catatan Konsep akan menghasilkan salah satu

dari skenario berikut:

1.) Catatan Konsep Anda disetujui, dan Anda
melanjutkan ke tahap berikutnya dari
proposal yang dikembangkan secara
menyeluruh.

2.) Catatan Konsep Anda ditolak.

3.) Catatan Konsep Anda disetujui dengan

perubahan.
Decision gate 2 Setelah Catatan Konsep awal disetujui, Anda
Proposal Proyek mungkin akan diminta untuk mengembangkan

proposal secara menyeluruh. Sama seperti

Catatan Konsep, terdapat 3 kemungkinan

skenario yang dapat terjadi:

1.) Proposal disetujui, dan Anda bergerak maju
dengan menyiapkan dan merencanakan
proyek.

2.) Proposal ditolak.

3.) Proposal disetujui dengan perubahan.

Decision gate 3 Sebagian besar pemerintah (lokal atau nasional)

Persetujuan Pemerintah tempat proyek beroperasi memerlukan otorisasi
sebelum melanjutkan proses. Pemerintah
umumnya perlu menyetujui lokasi, konsep, dan
elemen kunci lain dari proyek sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya.

Tabel 3: Contoh Decision Gates Sungai Delta

Decision Gates dalam setiap fase akan berbeda tergantung pada proyek, organisasi, dan konteksnya.
Decision Gates internal harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum pindah ke fase proyek berikutnya.
Jika Decision Gates tetap terbuka saat pindah ke fase berikutnya, hal itu dapat mempengaruhi
kemampuan tim proyek untuk menyelesaikan langkah-langkah yang perlu diambil di fase berikutnya
secara efektif.

A A A>}‘

' Apakah seluruh decision gates dari fase
/ Identifikasidan penentuan telah dibuka?

Persetujuan Pemerintah

Proposal Proyek

Catatan Konsep Proyek

Gambar 13: Contoh Decision Gates pada Fase Identifikasi dan Penentuan
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Misalnya, jika otorisasi pemerintah tidak tercapai dan Decision Gates tetap terbuka, tim proyek dapat
menggunakan sumberdaya, namun untuk upaya dalam tahap Penataan Proyek sementara tidak memiliki

Decision Gates Darurat

Akan ada keadaan ketika lingkungan operasi proyek dapat berubah dengan cepat dan keputusan
perlu dibuat untuk menentukan bagaimana keberlanjutan proyek. Di sinilah decision gates
darurat berperan. Decision gates darurat diberlakukan ketika keputusan perlu dibuat dengan
cepat tentang apakah akan melanjutkan proyek atau menghentikannya. Contoh kapan hal ini

bisa terjadi adalah dalam lingkungan konflik, ketika keadaan berkembang dengan cepat,
menempatkan proyek (dan / atau anggota tim) dalam risiko.

Keputusan tersebut tidak selalu berada dalam tingkat otoritas (toleransi) manajer proyek, dalam
banyak kasus ditemukan tidak seperti itu. Manajer proyek harus bekerja dengan struktur tata
laksana dan pemangku kepentingan untuk menentukan apakah dan kapan decision gates darurat
harus dipertimbangkan.

persetujuan formal untuk benar-benar melanjutkan proyek. Hal tersebut dapat berdampak negatif pada
proyek, organisasi, dan pemangku kepentingan jika proyek tidak menerima persetujuan pemerintah.

Para pemangku kepentingan yang akan terlibat dalam setiap Decision Gates internal juga dapat
bervariasi, jadi perlu dipikirkan untuk menentukan Decision Gates internal mana yang akan disertakan
dan pemangku kepentingan mana yang harus diajak berkonsultasi selama proses ini.

1.2.10 Bagaimana Fase-fase ini diorganisasikan

Kami akan membahas setiap Fase Project DPro secara rinci, menyoroti alat dan proses untuk mencapai
keluaran pada setiap fase. Format tiap fase adalah sebagai berikut:

e Pendahuluan: Menyoroti pentingnya fase tersebut dan memberikan gambaran umum tentang
komponen utama yang perlu dipertimbangkan selama fase ini.

o Keluaran Utama: Untuk setiap fase, terdapat keluaran khusus yang harus dihasilkan berdasarkan
alat dan proses yang disorot.

o Apa Dampaknya dalam Praktik: Meringkas keterkaitan dari fase sebelumnya ke fase saat ini dan
memasukkan pertimbangan tambahan yang perlu Anda buat selama fase tersebut.

e Masukan: Menjelaskan semua dokumen dan alat yang akan membantu dalam menyelesaikan
proses untuk fase ini.

e Proses: Menentukan dan memberikan contoh dari semua proses dan alat untuk mencapai keluaran
fase ini.
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BAGIAN 2. FASE-FASE PROJECT DPRO

2.1 ldentifikasi dan Penentuan Proyek
Apa yang kita bahas dalam bagian ini:

v" Mengidentifikasi dan Menentukan Kebutuhan
Tipe-tipe data dan Pengumpulan Data
4 Kategori Kebutuhan Sosial berdasarkan (Pendekatan/Teori) Bradshaw

Melakukan Identifikasi dan Analisa terhadap Pemangku Kepentingan menggunakan Diagram Venn
Pohon Masalah dan Pohon Tujuan

Melakukan Analisa Kondisi Terkini dan Masa Mendatang
Mengenal Kerangka Logis

ASANENENENEN

“Segala hal diciptakan dua kali; pertama secara mental; kemudian secara fisik. Kunci atas kreatifitas
adalah untuk memulai dan mengakhirinya dalam pikiran, dengan sebuah visi dan cetak biru atas
hasil yang diinginkan.”

— Stephen Covey

2.1.1 Pendahuluan

T

at
asi, Akuntabilitas, dan Pembelajar

AP
<>

S A A A

A Decision Gate

*®Mmantavan, Evalu,

R,

Gambar 14: Model Fase Project DPro— Identifikasi dan Penentuan

Setiap proyek dimulai sebagai sebuah ide, kebutuhan, atau peluang yang ditelaah, dianalisis, dan
bermuara pada pengembangan menjadi sebuah program yang dikelola melalui sebuah proyek dengan
siklus berkesinambungan. Pada fase inilah kita kemudian mulai menjawab sebuah pertanyaan kritis,
“apakah kita memulai proyek dengan benar?” Jika salah disinimaka proyek tersebut akan terjebak pada
kesalahan terus-menerus--meski mungkin dalam setiap aktivitas proyek telah direncanakan dan

dilaksanakan dengan matang. Jika benar, kita sudah melampaui setengah dari pekerjaan proyek
tersebut.
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Dalam berbagai sektor yang bergantung pada suatu budaya proyek manajemen yang kuat, setiap proyek
akan dimulai dengan sebuah persetujuan yang resmi. Hal ini
biasanya tidak terjadi pada sektor pembangunan atau kemanusiaan.
Terdapat berbagai skenario yang mungkin terjadi, dan kemungkinan
besar siklus proyek akan dimulai dengan Fase Identifikasi dan
Penentuan Proyek.

Pada Fase Identifikasi dan Penentuan Proyek, aspek-aspek seperti
waktu, sumber daya, dan setiap ikhtiar proyek akan dialokasikan
untuk menentukan kebutuhan, mengelaborasi kemungkinan-
kemungkinan menganalisis lingkungan proyek, menumbuhkan
relasi, membangun kepercayaan, mengembangkan kerjasama, dan
mendefinisikan garis besar kerangka kerja intervensi. Keputusan
yang diambil selama Fase Identifikasi dan Penentuan Proyek terkait
erat dengan keberadaan strategis (secara organisasi, terprogram,
sektoral, nasional, dan lain sebagainya) dan menentukan kerangka kerja keseluruhan di mana proyek
tersebut akan berkembang di masa mendatang.

Salah satu alasan mengapa Fase identifikasi dan Penentuan Proyek sangat krusial adalah karena fase ini
menyediakan peluang paling efektif dari segi biaya untuk menjawab pertanyaan mendasar terkait
parameter proyek. Sebagai anggota tim proyek, anda akan memulai membangun fondasi proyek melalui
berbagai proses, di mana hasil akhirnya adalah kerangka logis proyek dan garis besar project charter.

Seperti yang digambarkan pada Gambar 15:, saat yang paling mudah untuk melakukan perubahan-
perubahan pada proyek adalah di fase-fase permulaan. Jika tim proyek ingin mengubah tujuan, jadwal,
atau biaya sekalipun, akan lebih mudah untuk melakukannya SEBELUM proyek tersebut berjalan
(menghabiskan uang, waktu, dan investasi sumber daya untuk merampungkan pekerjaan).

Pada saat proyek mulai berjalan, akan ada peluang-peluang untuk meninjau kembali ruang
lingkup/kualitas, anggaran/sumber daya, dan kerangka waktu. Namun, begitu proyek tersebut mulai
dijalankan (setelah perekrutan staf, aktivitas mulai dilakukan, pengalokasian anggaran, dan barang-
barang logistik mulai dikirim) beban biaya atas perubahan parameter proyek akan meningkat, dan
perubahan-perubahan ini akan semakin sulit untuk dikelola. Untuk itu, sangat penting bagi Manajer
Proyek menggunakan data yang ada untuk menginformasikan perubahan-perubahan ini ketika masih
dalam Fase Pengidentifikasian dan Penentuan Proyek. Dan pendekatan umum yang digunakan oleh
Manajer Proyek dalam fase ini adalah terbuka dalam mengelaborasi kreativitas, melakukan curah
gagasan, melakukan pemindaian ke depan, dan mendiskusikan dengan intensif strategi-strategi
pencapaian.
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Kesempatan untuk

mengelola perubahan - :

secara efektif dari engefuaran
o Proyek

segi biaya

Biaya dan tingkat staffing

Identifikasi dan Penataan Pelaksanaan Pengakhiran
Penentuan Perencanaan

Gambar 15: Kesempatan mengelola perubahan secara Cost Effective
2.1.2 Keluaran Utama

Analisis Pemangku Kepentingan

Manajemen pemangku kepentingan dapat menyukseskan atau menggagalkan sebuah proyek. Akan
sangat sulit untuk mengelola dan melibatkan pemangku kepentingan jika tidak memberikan cukup yang
waktu untuk mengindentifikasi siapa-siapa saja para pemangku kepentingan itu, apa saja yang menjadi
kewenangan dan pengaruh yang dimilikinya, serta mengeksplorasi langkah-langkah pelibatan mereka.
Pada fase Identifikasi dan Penentuan, proses ini akan dimulai dengan melakukan analisis pemangku
kepentingan dan menentukan kewenangan dan pengaruh yang dimiliki. Analisis tersebut akan menjadi
titik pangkal strategi manajemen dan pelibatan yang akan dikembangkan pada fase berikutnya dari
proyek

Kerangka Logis Proyek

Kerangka logis proyek adalah proses dan perangkat kunci yang akan membantu penyusunan outline
bagaimana aktivitas yang dilakukan mengarah pada Keluaran dan Hasil proyek. Kerangka Logis juga akan
menyediakan kesempatan untuk menyusun asumsi-asumsi terkait dengan pernyataan tujuan dan
termasuk indikator-indikator proyek juga sarana pembuktian yang akan digunakan untuk memverisikasi
pernyataan-pernyataan tujuan di sepanjang proyek.
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Proposal Proyek

Pada fase ini proposal proyek akan diajukan dengan untuk mendapatkan pendanaan. Agar proposal
proyek dapat dilengkapi, sejumlah informasi akan sangat penting untuk didapat dan dikembangkan
untuk mendapatkan proposal selengkap dan seakurat mungkin. Sangatlah penting untuk melakukan
analisis umum terkait ruang lingkup, anggaran, waktu, risiko-risiko yang timbul, keberlanjutan, dan
pertimbangan penutupan proyek. Anda juga harus mulai mempertimbangkan kebutuhan tim dan aspek-
aspek apa saja yang dibutuhkan, seperti sumber daya--manusia dan alam--agar dapat menyelesaikan
proyek dengan baik dan efektif.

Garis Besar Project Charter

Selama fase ini, anda akan memulai proyek dengan melakukan analisis umum terkait risiko, pemangku
kepentingan, sumber daya manusia, rantai pasokan, dan keberlanjutan proyek. Hasil dari proses ini
adalah Garis Besar Project Charter yang nantinya akan dkembangkan ketika Fase Penataan Proyek serta
sebuah proposal proyek yang akan diajukan untuk memperoleh pendanaan.

MEAL dalam fase Identifikasi dan Penentuan
(Monitoring, Evaluation, Accountability, and Learning)

Pelibatan tim MEAL (atau focal-pointnya) dalam fase ini sangatlah penting. Seorang manajer
proyek akan bekerja dalam kolaborasi yang erat dengan tim MEAL sepanjang proyek, namun
khususnya pada fase ini akan banyak kegiatan analisis yang membutuhkan asistensi dan masukan
dari tim MEAL. Hal ini sangatlah penting seperti kajian kebutuhan dan validasi yang dilakukan
dan proposal yang dikembangkan. Tim MEAL juga terlibat dalam membantu Menyusun kerangka

logis— validasi indikator, menjamin loginyanya berbunyi, membantu memeriksa asumsi, dan

menjamin semua sarana verifikasi menjadi sangat praktis.

2.1.3 Siapa Saja yang Terlibat dalam Tahap ini

Fase ldentifikasi dan Penentuan Proyek menyediakan kesempatan untuk sedari awal melakukan
pendekatan partisipatif dengan pemangku kepentingan. Mengingat pendekatan partisipatif di fase
Identifikasi dan penentuan akan memakan waktu dan sumber daya yang banyak, menggunakan
pendekatan ini akan:

o Memberikan kesempatan bagi pemangku kepentingan untuk mengendalikan proses
perkembangan proyek yang sedang dijalankan;

o  Memperkuat desain proyek dengan memanfaatkan informasi dan masukan dengan berbagai
perspektif;

e Meningkatkan kepemilikan proyek di kalangan para pemangku kepentingan.
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Selanjutnya, anda perlu melibatkan sebanyak mungkin anggota tim dan pemangku kepentingan. walau
mungkin perlu diperhatikan bahwa biasanya dalam fase ini, Manajer Proyek dan kebanyakan anggota
tim mungkin belum direkrut. Akan baik jika Manajer Proyek, Tim MEAL, dan pemangku kepentingan
internal terkait lainnya menjadi bagian dari proses ini sehingga dapat melakukan transfer pengetahuan
dan informasi dengan manajer proyek segera setelah perekrutannya. Manajer program juga akan
menjadi pemangku kepentingan kunci jika proyek yang hendak dilaksanakan berada di bawah program
didalam organisasi untuk menjamin bahwa hasil-hasil yang diraih selaras dengan keseluruhan strategi
program serta menyediakan panduan bagi manajer proyek dan timnya dalam melakukan analisis dan
asesmen umum yang perlu dilakukan dalam fase ini.

Karena pada fase ini anda akan melakukan perkiraan analisis umum, sangat penting untuk melibatkan
tim pendukung dan operasional di dalam organisasi anda. Bidang Rantai pasokan, sumber daya manusia,
dan keuangan perlu diajak berkonsultasi, terutama ketika proses penyusunan proposal. Para personil ini
akan sangat membantu untuk memastikan perkiraan akurat terkait aspek waktu, pendanaan, dan
cakupan.

2.1.4 Apa Dampaknya dalam Praktik

Mobilisasi Sumber Daya dan Partisipasi Pemangku Kepentingan

Pada fase ini terkadang waktu yang tersedia sangat terbatas untuk melakukan identifikasi proyek dan
menentukan desain serta parameter lingkup pekerjaan. Itulah mengapa penting melakukan pendekatan
sistematis untuk mengidentifikasi dan menentukan proyek serta memobilisasi sumber daya yang
dibutuhkan demi kesuksesan proyek tersebut.

Pada fase ini, pelibatan pemangku kepentingan juga menentukan keberhasilan proyek. Identifikasi dan
penentuan proyek dapat difasilitasi dengan proses partisipatif yang mendorong adanya dukungan untuk
intervensi dini serta membantu dalam menguraikan prioritas.

Keuntungan lain dari melibatkan pemangku kepentingan di Fase Identifikasi dan Penentuan Proyek
adalah untuk menetapkan acuan terkait cara anda berkolaborasi dan berkoordinasi dengan pemangku
kepentingan selama berlangsungnya proyek. Aspek pelibatan ini harus direncanakan secara strategis,
memadukan mekanisme partisipatif dan umpan-balik; kapan pun dan di mana pun sepanjang
dibutuhkan. Meskipun menghabiskan banyak waktu, manfaat atas pelibatan pemangku kepentingan
secara partisipatif menegasikan tantangan-tantangan yang muncul, terutama ketika anda memulai fase
perencanaan dan implementasi proyek.

Decision Gates

Decision Gates sangatlah esensial di setiap fase proyek, semakin relevan dalam fase Identifikasi dan
Penentuan Proyek. Landasan proyek ditetapkan dalam fase ini, jika salah dalam fase ini akan
menyebabkan efek domino terhadap keberhasilan dan dampak saat proyek telah berjalan.
Menetapkan decision gates yang formal, dan pelibatan para pemangku kepentingan dalam prosesnya,

akan membantu memastikan proyek mendapatkan proyek yang benar yang dijalankan secara benar.
Beberapa contoh dari Decision Gates pada Fase ldentifikasi dan Penentuan mencakup:
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o Kajian Kebutuhan: memvalidasi kebutuhan riil di lapangan, hal-hal yang menjadi prioritas bagi
komunitas, pemangku kepentingan, dan penerima manfaat. Menyediakan informasi mengenai
parameter proyek melalui penyediaan data dan umpan-balik dari para pemangku kepentingan.

o Kertas Konsep: menyediakan garis besar konsep proyek di mana para pemangku kepentingan
(manajemen lembaga, tim program, dan/atau donor) dapat menentukan apakah proyek
memiliki memenuhi kriteria untuk dilanjutkan menjadi proposal proyek.

e Proposal Proyek: memberikan gambaran spesifik terkait garis besar elemen-elemen dalam
proyek, yang mencakup: lingkup pekerjaan, anggaran, lini waktu, risiko-risiko yang dapat timbul,
pemangku kepentingan, logika intervensi, dan sumber daya yang dibutuhkan. Proposal proyek
disusun demi mendapatkan pendanaan.

Perlu diperhatikan bahwa tambahan decision gates dapat dimasukkan pada bagian ini dan akan sangat
bergantung pada tipe serta kerumitan proyek, termasuk kerangka waktu antara ide proyek terdahulu
(atau permohonan proposal) dan pengajuan proposal proyek.

2.1.5 Masukan

Untuk dapat melewati fase identifikasi dan penentuan, anda perlu beberapa dokumen dan informasi
yang mencakup:

e Konsep/gagasan proyek.

o Kerangka Acuan dari permintaan proposal.

e Pembelajaran dari proyek sebelum atau yang
serupa.

e Teori Perubahan Program.

Masukan yang tersedia akan bergantung pada jenis
proyek yang sedang diidentifikasi dan ditentukan. Sebagai
contoh, jika anda merespon sebuah permintaan proposal
dari sebuah LSM Internasional atau lembaga donor yang
mana lembaga anda bertindak sebagai mitra pelaksana,
anda akan mendapatkan poin-poin Kerangka Acuan
sebagai panduan. Proyek tersebut akan diidentifikasi
secara garis besar yang memerlukan data spesifik dari
anda serta perincian lanjut atas parameter intervensi yang
akan dilakukan.

Sebaliknya, jika anda adalah pihak penerima dari sebuah
proyek hibah, anda harus mengidentifikasi dan merancang
proyek dari awal hingga akhir, termasuk masing-masing
dan setiap komponen dalam proyek tersebut. Sedianya, pada titik ini anda sudah akan memiliki ide
besar yang tentunya membutuhkan pendalaman lebih lanjut serta detail spesifik dari proyek tersebut.

Proses yang dilakukan akan sama untuk setiap proyek di fase ini, akan tetapi, jenis proyek yang akan
anda laksanakan akan mempengaruhi tingkat kedetailan serta informasi-informasi yang perlu
dipersiapkan untuk proyek anda dalam fase ini.
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2.1.6 Proses

Menentukan Kebutuhan

Proses pengidentifikasian dan penentuan sebuah proyek sebaiknya dimulai dengan pengumpulan dan
informasi yang bisa mengidentifikasi kebutuhan masyarakat di wilayah yang akan menjadi sasaran
intervensi. Data yang dikumpulkan sebaiknya tidak dibatasi hanya pada isu terkait kebutuhan
masyarakat semata. Ada banyak faktor-faktor yang harus dipertimbangkan ketika melakukan eksplorasi
kebutuhan masyarakat yang nantinya akan berkontribusi dalam merumuskan kerangka kerja proyek.
Faktor-faktor yang dimaksud mencakup:

e Kondisi terkini dari penyediaan layanan di wilayah tersebut (bisa dari inisiatif dari masyarakat itu
sendiri atau disediakan oleh organisasi lain).

e Pemangku kepentingan yang dapat dilibatkan dalam proyek.

e Kekuatan dan kelemahan dari komunitas calon penerima sasaran proyek.

e Tujuan, Target Sasaran, dan Strategi di tingkat Nasional atau sektoral.

Salah satu tantangan ketika pengumpulan data bahwa proses yang dilakukan bisa jadi sangat subyektif.
Masyarakat (sebagai individu dan juga selaku anggota dari kelompok sosial atau kelompok kepentingan)
dapat memiliki perbedaan pandangan yang signifikan terkait apa yang menjadi definisi ‘kebutuhan’ dan
apa yang bukan. Sebagai hasilnya, kebutuhan untuk menentukan proses di suatu lokasi akan
menghasilkan perbedaan yang signifikan tergantung pada siapa yang diajak berkonsultasi atau
pendekatan apa yang digunakan.

MEAL dan Identifikasi Kebutuhan

Tim MEAL atau yang menjadi titik fokus akan berkoordinasi sangat erat dengan Manajer Proyek dan

tim selama fase ini. Setiap data yang dikumpulkan harus berkolaborasi dengan Tim MEAL atau
perwakilannya.

Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam fase ini tidak hanya sebatas kebutuhan atau prioritas dari target
komunitas atau penerima manfaat saja. Di titik ini, akan ada informasi-informasi lain yang harus
didapatkan sehingga pemahaman atas konteks informasi akan komprehensif. Data-data yang dimaksud
meliputi:

e Lingkup peraturan dan regulasi terkait

Kondisi dan norma sosial serta budaya

Infrastruktur yang tersedia dan yang dibutuhkan

Kekuatan, Peluang, dan Visi dari komunitas masyarakat
Lingkungan biologis dan/atau fisik

e Jaringan organisasi masyarakat

e Keberhasilan-keberhasilan yang dicapai dan kapasitas masyarakat
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Ada berbagai cara yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data, namun perlu diingat bahwa di titik
ini mungkin anda belum memiliki sumber daya yang cukup untuk bisa menggunakan berbagai cara
tersebut. Sebagai contoh, kemungkinan anda belum memiliki anggaran khusus yang dapat digunakan
untuk pengumpulan data. Anda harus menjadikan hal ini sebagai pertimbangan ketika menentukan
sumber daya mana yang akan dimanfaatkan atau metode apa yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data.

Sebelum proses pengumpulan data dilakukan, perencanaan harus dikembangkan dengan mencakup:

e Tujuan pengumpulan data

e Sumber daya yang tersedia dan dapat dimanfaatkan untuk pengumpulan data

e Sumber daya manusia yang dibutuhkan

e Kerangka waktu yang tersedia dalam melakukan pengumpulan data dan pengukuran kebutuhan

Kita ambil sebuah contoh: Proyek Pembangunan Sarana Jamban di Sungai Delta. Pada fase ini, proyek
masih bersifat ide yang membutuhkan tambahan informasi dan data untuk membenarkan bahwa
memang kebutuhan itu benar adanya serta menyediakan informasi bagi tim proyek yang akan
membantu kelak saat sudah memasuki pengembangan proyek tersebut.

Tabel 4 menyediakan cara sederhana namun terstruktur mengenai data dan informasi mana yang perlu
dikumpulkan dalam proses asesmen. Pada fase ini, waktu dan sumber daya terbatas, maka proses
pengumpulan data harus sebisa mungkin fokus serta efektif dari sisi biaya serta penggunaan sumber
daya.

Sumberdaya
manusia seperti
apa yang
dibutuhkan?

Siapa/Di mana kita
bisa mendapatkan
informasi?

Anggaran seperti

apa yang
dibutuhkan?

Kerangka waktu
seperti apa yang
dibutuhkan?

Apa yang kita perlu

tahu?

Siapa saja asosiasi
local, pemerintah
local dan actor
actor lain?

Bagaimana
pembuangan
limbah rumah
tangga?

Bagaimana
pembuangan
limbah sektor
industri atau

komersial lainnya?

Pertemuan dengan
asosiasi atau
koperasi
komunitas.

Komunitas, rumah
tangga, asosiasi,
perusahaan

Kunjungan
lapangan dan
komunitas,
berdiskusi dengan
anggota
masyarakat

Agen lapangan

yang
berpengalaman.

Petugas lapangan
untuk
mengunjungi
rumah tangga

Petugas lapangan

yang
berpengalaman

Transportasi,
makan siang, dan
alat kerja kantor.

Transportasi,
makan siang, dan
alat kerja kantor.

Transportasi,
makan siang, dan
alat kerja kantor.

Tabel 4: Perencanan Pengambilan Data untuk Proyek Jamban Sungai Delta

PMD Pro

Project DPro Guide

02 hari kunjungan
lapangan.

Satu pekan
kunjungan
lapangan.

02 hari kunjungna
lapangan.
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Anggap saja proses pengumpulan data sebagai sebuah proyek kecil. Pada kenyataannya, terdapat
keluaran yang khusus (dalam hal ini adalah memahami kebutuhan), terdapat sebuah lingkup kerja yang
khusus, anggaran, serta rentang waktu yang semuanya perlu dikelola dengan baik.

Kegagalan dalam membuat pengumpulan data yang baik dapat mengakibatkan proses pengumpulan
yang tidak efektif; menyebabkan data yang dikumpulkan tidak relevan dengan gagasan proyek; atau tim
kerja mengalami kekeliruan dalam mendapatkan informasi kunci yang sangat penting untuk
menentukan kebutuhan intervensi.

Data Program, Pembelajaran, dan Evaluasi

Jika proyek adalah bagian dari program lembaga anda, maka bisa jadi sudah ada data dan
informasi yang tersedia yang dapat digunakan oleh Tim Proyek guna mengidentifikasi atau
memvalidasi kebutuhan. Hal ini akan mengurangi kebutuhan data yang dikumpulkan, sepanjang
data yang tersedia masih aktual dan relevan

Perangkat lainnya yang juga cukup baik digunakan untuk menunjang pengumpulan data pada
Fase ldentifikasi dan penentuan proyek adalah pembelajaran dan evaluasi dari proyek

sebelumnya - sepanjang hal tersebut aktual tentunya. Evaluasi dan pembelajaran ini sebaiknya

diintegrasikan ke dalam proyek berikutnya dan biasanya sudah mencakup data dan informasi
yang dapat digunakan.

Tipe-Tipe Data

Data Sekunder: informasi yang tersedia melalui sumber-sumber yang terpublikasi maupun belum
terpublikasi, meliputi tinjauan kepustakaan, survei, evaluasi, penilaian laporan-laporan LSM, badan PBB,
organisasi internasional, atau laporan dari lembaga pemerintahan. Data sekunder sangat efisien dari
segi biaya dan biasanya menjadi sumber pertama yang diperoleh dalam pemindaian data. Sayangnya,
akses terhadap data sekunder seringkali terbatas dan membutuhkan usaha untuk menafsirkannya.
Terkadang anda harus menggunakan data primer yang telah dikumpulkan untuk memuverifikasi
keabsahan dan relevansi data sekunder menurut konteks spesifik yang dibutuhkan, atau untuk menggali
kedalaman data dan informasi lebih spesifik. Patut diperhatikan bahwa data sekunder dapat berupa
data kuantitatif atau kualitatif.

Kekuatan Kelemahan
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e Relatif efektif secara biaya dan dapat
digunakan dengan memanfaatkan
internet dan/atau pencarian terdahulu

e Membutuhkan sumber daya manusia
yang sedikit untuk pengumpulan data

e Waktu yang dibutuhkan lebih sedikit
dibandingkan dengan pengumpulan
data primer

Akan cukup menantang untuk mencari
data yang aktual

Tidak semua sumber data tersedia sama
secara kualitas. Menggunakan sumber
yang dapat diandalkan dan dipercaya
dapat menjadi tantangan tersendiri bagi
beberapa orang, terutama mereka yang
tidak berpengalaman dalam metode
penelitian tradisional

Tabel 5: Kekuatan dan kelemahan Data Sekunder

Data Primer Kuantitatif: dalam situasi di mana sumber sekunder tidak dapat memberikan informasi
yang memadai, atau jika terdapat informasi yang dibutuhkan memang tidak tersedia, lembaga dapat
melakukan pengumpulan data dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (quantitative approaches) -
seperti survei, kuesioner, tes, dan instrumen observasi yang terstandar lainnya - yang fokus pada
informasi yang dapat dihitung dan dijadikan subyek dalam analisis statistik.

Kekuatan

Kelemahan

e Data kuantitatif dapat diskalakan karena
Anda bisa mendapatkan respons dalam
jumlah besar dan menggeneralisasikan
hasilnya.

e Jika pertanyaan dan jawaban ditulis
dengan baik, akan bisa mengurangi bias
pribadi dalam hasil.

e Pendekatan standar dapat digunakan
dan Anda dapat membandingkan
hasilnya dengan data lain.

Data kuantitatif dapat melewatkan
kedalaman situasi

Kontekstualisasi juga sulit bila ada
pertanyaan dan jawaban standar untuk
setiap responden.

Tabel 6: Kekuatan dan Kelemahan Data Primer Kuantitatif

Data Primer Kualitatif: berbeda dengan pendekatan data kuantitatif, pendekatan kualitatif mencoba
untuk menangkap pengalaman partisipan menggunakan kata, gambar, dan obyek - bahkan tanda-tanda
non-verbal yang diberikan responden. Data kualitatif seringkali dikumpulkan sebagai narasi terbuka
(open-minded), berbeda dengan pertanyaan-pertanyaan tipikal serta format jawaban survei, kuesioner,

dan tes.

Kekuatan

Kelemahan

e Menyediakan berbagai informasi
berdasarkan pengalaman responden.

e Memberikan informasi dan umpan balik
yang lebih mendalam daripada data
kuantitatif.

Tidak dapat ditingkatkan dan
digeneralisasikan.

Membutuhkan waktu dan sumber daya
yang signifikan untuk diterapkan.
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Metode Pengumpulan Data
Campuran

Metode ini meliputi kombinasi
kuantitatif primer, kualitatif
primer, dan terkadang sumber

data sekunder. Metode
pendekatan campuran dapat
menyediakan landasan yang kuat
untuk pemindaian data dari
berbagai macam perspektif.

Mengharuskan tim pengumpul data
memiliki pengetahuan dan kapasitas
untuk menerapkan metode pengumpulan
data kualitatif.

e Membantu tim proyek lebih memahami °
konteks melalui pengalaman responden,
memberikan perincian a

Tabel 7: Kekuatan dan Kelemahan Data Primer Kualitatif

Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki masing-masing metode perlu dipertimbangkan, terutama terkait
ketersediaan waktu dan sumber daya saat proyek masih berada pada fase-fase awal. Anda harus lebih
berhati-hati dalam memilih metode pengumpulan data yang paling sesuai dan tepat: kuantitatif atau
kualitatif; primer atau sekunder. Masing-masing metode memiliki kegunaan dan kekuatannya sendiri.
Sebagai contoh, data primer seringkali dipersepsikan sebagai yang favorit dibanding data sekunder.
S;ementara, realitanya, tim proyek seringkali tidak memiliki kapasitas atau sumber daya yang mencukupi
untuk melakukan riset kuantitatif secara menyeluruh.

Data Sekunder

Data Primer Kuantitatif

Data Primer Kualitatif

v Tinjauan kepustakaan v" Survei pengetahuan, v Brainstorming
v' Tinjauan catatan praktik, dan cakupan v" Diagram afinitas
v .
v Statistik yang ada Survei rumah tangga v" Kelompok fokus
J .
v Indeks Tes dan survei standar v Narasi sejarah
v" Dokumen pemerintah Instrumen observasi v' Garis Waktu
standar
v' Dokumen LSM lain v' Pemetaan lokalitas
v" Pengukuran
antropometri v' Wawancara semi-
terstruktur
v' Wawancara informan
kunci
v" Ranking exercises
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Tabel 8: Tipe-tipe Data

Sementara koleksi data primer dapat secara khusus diarahkan untuk kebutuhan presisi suatu proyek,
proses mengumpulkan data primer seringkali menghabiskan waktu, dana, dan memerlukan pelibatan
banyak personel. Karena inilah banyak organisasi merekomendasikan putaran pertama pengumpulan
data akan bersandar pada data sekunder, dan pada putaran berikutnya menggunakan pendekatan data
primer untuk mengisi kekosongan data sekunder.

Lebih lanjut, meskipun data kualitatif sering dipersepsikan memiliki ketelitian yang lebih rendah
dibanding data kuantitatif, pendekatan kuantitatif seringkali memunculkan risiko berupa naiknya
ekspektasi masyarakat lokal dan mitra serta bisa sangat memakan biaya. Pengukuran data kualitatif,
sebaliknya, bisa mendapatkan ketelitian jika direncanakan dan diimplementasikan bersama pakarnya,
serta dapat mengungkap pemahaman dibalik kecenderungan yang dapat dikenali melalui pendekatan
data sekunder dan kuantitatif.

Kombinasi metode primer dan data sekunder--termasuk didalamnya perangkat kualitatif dan kuantitatif-
-pada proses pengumpulan data yang sama dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif
dan gambaran terpadu bagi tim proyek dalam pengambilan keputusan. Sehingga, pada akhirnya, segala
hal akan bermuara pada pengambilan keputusan yang baik.

Sebelum memulai pengumpulan data, anda harus bertanya kepada diri anda sendiri serta pada tim,
“bagaimana data ini nantinya akan digunakan?” Jika tidak ada jawaban yang memuaskan, jangan
dilanjutkan. Di fase awal ini, waktu dan sumber daya yang ada terlalu berharga untuk dibuang untuk
pengumpulan data. Sudah banyak pelaksanaan asesmen berhasil mengumpulkan data sangat banyak
yang dipruksi dalam dokumen-dokumen yang besar, namun seringkali hanya ditaruh di rak bagian
“kumpulan berdebu”. Dokumen-dokumen ini adalah contoh buruk dalam pemanfaatan sumber daya,
dapat mengganggu pemangku kepentingan, dan menciptakan harapan palsu yang dapat merusak
hubungan antara mitra kunci dan/atau penerima manfaat.

Kapanpun anda memulai proses pengumpulan data, tanyakan selalu hal-hal ini pada diri sendiri saat
anda menentukan data apa yang akan dikumpulkan serta metode apa yang akan digunakan:

v Informasi apa yang harus diperoleh?

v" Dari sumber mana saja saya akan mendapatkan informasi? Apakah ada sumber data sekunder
yang dapat dipercaya yang dapat saya gunakan?

v" Bagaimana informasi ini akan bermanfaat bagi saya dalam pengambilan keputusan terkait
proyek yang akan dijalankan?

v" Apakah tim pengumpulan data memiliki kemampuan teknis dan sumber daya manusia yang

mumpuni untuk melakukan pengumpulan data secara efektif?

Apakah informasi yang saya dapatkan bisa digunakan untuk proyek atau program lainnya?

Bagaimana, kapan, dan oleh siapa data tersebut akan dianalisa?

Bagaimana kita akan mengelola dan mengkompilasi data dan informasi yang diperoleh dari

keseluruhan proses pengumpulan data?

AN

Triangulasi Data

Sebuah pendekatan yang dapat membatasi subyektifitas dalam penentuan masalah dan untuk bekerja
berdasarkan perspektif yang berbeda dari kebutuhan “riil” adalah dengan melakukan triangulasi data.
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Triangulasi adalah teknik yang kuat untuk memvalidasi data dengan cara melakukan verifikasi silang dari
terhadap lebih dari dua sumber. Sebagai contoh, jika sebuah studi hanya menggunakan satu metode
(perspektif) pengumpulan data, kecenderungan yang ada adalah kita akan mempercayai bahwa data
tersebut sangat kuat. Jika seorang peneliti menggunakan dua metode (perspektif), hasil yang muncul
bisa jadi justru bertentangan. Namun, dengan menggunakan tiga metode/perspektif untuk menjawab
sebuah pertanyaan, harapannya adalah dari dua per tiga data hasil akan memperkuat satu sama lain.
Sebaliknya, jika tiga jawaban yang saling berkontradiksi yang dihasilkan, peneliti dapat mengetahui
bahwa pertanyaan yang diajukan perlu dikalibrasi ulang, mempertimbangkan ulang metode, atau
keduanya.

Pada intinya, triangulasi data akan meningkatkan kepercayaan dan validitas terhadap hasil studi. Dengan
mengombinasikan perspektif dan metode yang bervariasi, peneliti dapat berharap dapat mengatasi
kelemahan-kelemahan atau bias-bias serta berbagai persoalan yang muncul sebagai imbas penggunaan
metode atau perspektif observasi tunggal - maka akan meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil.

Salah satu cara dalam menggunakan metode triangulasi dalam proses mengidentifikasi kebutuhan
adalah menggunakan pendekatan yang diperkenalkan oleh sosiolog asal Amerika Serikat, Jonathan
Bradshaw, yang meyakini bahwa penilaian kebutuhan harus mengeksplorasi empat tipe kebutuhan
dalam komunitas; dan keberadaan semua tipe kebutuhan tersebut akan mengindikasikan kebutuhan
yang “riil”.

Empat kategori Kebutuhan Sosial Bradshaw, mencakup: kebutuhan Dirasakan, Diekspresikan, Normatif
dan Komparatif.

e Kebutuhan yang Dirasakan (felt needs): kebutuhan ini fokus pada pikiran dan angan-angan
komunitas itu sendiri: yang mereka anggap harus menjadi prioritas. Kebutuhan yang Dirasakan bisa
menjadi subyektif dan bisa digambarkan secara mudah sebagai “keinginan”. Kebutuhan yang
Dirasakan biasanya dipengaruhi pengetahuan dan harapan-harapan individu, yang bisa jadi sangat
tidak realistis dan/atau tidak terjangkau. Sebagai contoh, seorang ibu bisa jadi menunjukkan
ketidaksukaan dengan kondisi berantakan dan sakit-sakitan akibat sanitasi yang tidak sehat--namun
bisa jadi tidak menyadari alternatif-alternatif yang ada untuk mengubah kondisi tersebut.

¢ Kebutuhan yang Diekspresikan (expressed needs): jenis kebutuhan ini biasanya diperoleh melalui
observasi. Apa yang diperlihatkan komunitas melalui tindakan-tindakan mereka? Sebagai contoh,
jika terdapat antrian panjang untuk sebuah layanan, maka dapat diindikasikan komunitas tersebut
memprioritaskan kebutuhan tersebut. Seiring waktu, kebutuhan yang diperlihatkan akan konsisten
dengan Kebutuhan yang Dirasakan komunitas tersebut. Namun seiring waktu pula, kebutuhan ini
bisa jadi tidak secara konkret dikenali secara umum (sebagai kebutuhan yang dirasakan) akibat
tekanan politik atau budaya; atau karena tidak seorang pun mempertanyakannya. Contohnya,
keluarga bisa jadi tidak mengekspresikan ketidaksukaan mereka atas buruknya sanitasi secara
verbal, namun kemudian mulai mengidentifikasi lokasi pembuangan sampah /rumah tangga
(Tempat Pembuangan Sementara).

e Kebutuhan Normatif (normative needs): kebutuhan jenis ini membandingkan kondisi aktual
dengan seperangkat standar yang disusun para profesional atau ahli, seperti tenaga medis, insinyur,
ahli kesehatan masyarakat, dan lain sebagainya. Contohnya, ahli sanitasi bisa jadi menetapkan
tingkat kotoran akibat tinja dalam kandungan air yang dikonsumsi rumah tangga lebih tinggi
dibanding standar yang ditetapkan Kementerian Kesehatan.
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Kebutuhan Komparatif (comparative needs): kebutuhan tipe ini membandingkan kondisi saat ini
dengan yang kondisi lainnya. Salah satu cara yang paling umum dengan pendekatan ini adalah
dengan membandingkan akses masyarakat terhadap sebuah sumber daya. Pendekatan ini
mengakui bahwa kebutuhan adalah sebuah konsep yang relatif, karenanya setiap pembahasan
mengenai kebutuhan harus dilakukan dalam konteks perbandingan dengan komunitas yang lainnya.
Sebagai contoh, anggota koperasi nelayan mengobservasi bahwa stok ikan lebih banyak di kota
tetangga yang memiliki fasilitas sanitasi.

Felt Need: sekelompok anggota Expressed Need: keluarga tidak

masyarakat menunjukkan bahwa memiliki akses ke penyediaan airyang

mereka menginginkan klinik diolah dan mengumpulkan air untuk

kesehatan. memasak dan minum dari Sungai
Delta.

Normative Need: spesialis Comparative Need: survei

menunjukkan bahwa tingkat limbah menunjukkan bahwa jumlah anak

tinja di Sungai Delta berada di atas dengan penyakitbawaan air jauh

norma yang ditetapkan. lebih tinggi daripada di komunitas
lain.

Gambar 16: Kategori Bradshaw tentang kebutuhan sosial

Saat organisasi mengeksplorasi kebutuhan sebuah komunitas, tantangannya adalah memastikan bahwa
proses mengenali kebutuhan tersebut akurat dan tanpa manipulasi/kesalahan data. Seringkali individu
dan kelompok dalam masyarakat telah memiliki ide, berdasarkan observasi dan pengalaman yang
mereka miliki, terkait tipe proyek atau layanan yang lebih disukai dari organisasi tertentu. Lembaga
pengembangan masyarakat tidak boleh berbagi prioritas terhadap komunitas sebelum mengenali
kebutuhannya. Sebagai contoh, jika sebuah lembaga pengembangan masyarakat terkenal sebagai
pendukung proyek terkait air atau sanitasi, biasanya partisipan proyek kemungkinan besar akan
menunjukkan permasalahan dan solusinya dengan cara menyesuaikan dengan intervensi sosial yang
sesuai dengan preferensi lembaga tersebut: yakni sebuah proyek terkait sanitasi.

Analisis Kebutuhan

Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk secara luas mengeksplorasi dan mengumpulkan berbagai
informasi yang bervariasi; sementara tujuan dari analisis kebutuhan adalah untuk mengelola dan
memeriksa data sehingga mendapatkan informasi yang berguna. Ketika mengidentifikasi dan

Memvalidasi Kebutuhan

Jika proyek anda dibawah naungan sebuah program atau sedang proses permohonan proposal, bisa jadi
konsep proyek tersebut telah diputuskan. Pada titik ini, melakukan pengukuran kebutuhan secara
komprehensif tidak lagi dibutuhkan, namun akan sangat bermanfaat bagi anda untuk menentukan dan
memvalidasi kebutuhan melalui proses yang sederhana. Anda mungkin juga mau mengumpulkan data
terkait ke penerima manfaat sasaran; serta konteks di mana anda akan mengimplementasikan untuk
memastikan bahwa proyek tersebut layak dikerjakan dan kebutuhan yang telah diidentifikasi
sebelumnya masih valid.
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menentukan kebutuhan proyek, anda akan mengelola analisis kebutuhan anda pada dua kategori:
analisis kondisi aktual dan kondisi mendatang.

Analisis Kondisi Aktual: di mana kita saat ini? Bagaimana situasi lapangan sekarang? Apa saja kondisi
yang terjadi dalam masyarakat? Apa saja masalah yang mereka hadapi dan apa prioritas tindakan yang
dapat dilakukan? Siapa saja pemangku kepentingan yang terhubung dengan masalah tersebut? Apa saja
kapasitas yang kita, selaku anggota tim proyek dan mitra, miliki untuk melakukan intervensi secara baik?

Analisis Kondisi Mendatang: apa yang kita bayangkan sebagai kondisi yang bisa diraih pada akhir dari
proyek? Apa perubahan yang kita harapkan terjadi? Risiko apa saja yang dapat menghambat
kemampuan kita dalam melakukan intervensi? Pola keberlanjutan seperti apa yang dimiliki dari
intervensi tersebut? Apakah perubahan yang diraih akan dapat dipertahankan setelah proyek berakhir?

Analisis Kondisi Aktual

Komponen utama dari analisis kondisi aktual adalah untuk memahami para pemangku kepentingan,
mengetahui kewenangan serta pengaruh mereka terhadap proyek, guna lebih mengenali atau
memperinci permasalahan akan diatasi oleh proyek. Pada titik ini, anda akan melakukan curah
pendapat, berusaha untuk menyelidiki berbagai penyebab permasalahan dan dampak langsung
permasalahannya melalui perangkat Pohon Masalah dan menggunakan Diagram Venn serta Matrikulasi
Pemangku Kepentingan guna memeriksa dan merinci pemangku kepentingan yang terlibat dalam
proyek.

Analisis Pemangku Kepentingan

Pemangku kepentingan dapat membantu atau menghambat intervensi kita, itulah mengapa Project
DPro memberikan perhatian besar diberikan dalam analisis dan pengelolaan pemangku kepentingan. Di
dalam pedoman ini anda akan melihat berbagai referensi guna mengoptimalkan pendekatan partisipatif
dan pelibatan pemangku kepentingan selama dimungkinkan dan selama dibutuhkan. Untuk dapat
melakukan ini, analisis pemangku kepentingan yang komprehensif harus dilakukan dan ditinjau secara
berulang dan terus-menerus selama pelaksanaan proyek.

Pengalaman menyatakan, jika pemangku kepentingan diabaikan atau disalahartikan dalam proyek, atau
kepentingan mereka tidak diperhatikan bahkan disingkirkan dari proyek, seringkali akan memunculkan
kejadian yang tidak diduga dan tidak diinginkan. Proyek yang menaruh perhatian cukup dalam
mengidentifikasi dan berusaha memahami pemangku kepentingan akan mendapatkan manfaat sebagai
berikut:

v" Pemahaman yang lebih baik terkait individu, kelompok, atau institusi yang nantinya akan
berdampak dan mendapatkan manfaat dari aktivitas proyek

v Petunjuk yang lebih baik atas kapasitas yang dimiliki pemangku kepentingan

v' Pemahaman yang lebih terinformasi atas siapa saja yang dapat mempengaruhi atau
berkontribusi kepada perencanaan dan implementasi proyek.

Agar memperoleh keberhasilan, tim proyek perlu secara konsisten mengembangkan hubungan dengan

para pemangku kepentingan. Anggota tim juga perlu menyadari realitas dan kompleksitas atas
kepentingan-kepentingan dan hubungan-hubungan; melakukan evaluasi dan memprediksi dampak
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proyek (baik positif maupun negatif) terhadap semua kelompok pemangku kepentingan; serta
melakukan desain dan rencana pelibatan yang akan mendorong partisipasi dan komunikasi yang kuat
dalam proyek.

Komponen-Komponen dari Sistem Pengelolaan Pemangku Kepentingan yang kuat mencakup:

Identifikasi pemangku kepentingan (identifikasi dan penentuan)
Analisis pemangku kepentingan (identifikasi dan penentuan)
Pelibatan pemangku kepentingan (Penataan)

Komunikasi pemangku kepentingan (perencanaan proyek)
Revisi dan analisis (secara berkesinambungan)

vk wN e

Langkah 1: Identifikasi Pemangku Kepentingan

Pada fase identifikasi dan penentuan ini, anda akan memulai dengan mengidentifikasi dan menganalisis
pemangku kepentingan yang terkait erat dengan proyek. Anda akan mengembangkan mekanisme
pelibatan dan komunikasi secara detail saat memasuki fase berikutnya dari proyek dan membantu
memastikan bahwa anda mulai memikirkan beragam pemangku kepentingan yang terkait erat dengan
proyek, Project DPro telah membagi pemangku kepentingan yang ada dalam enam kategori:

Kategori Pemangku Kepentingan Gambaran dan Contoh

Orang-orang yang secara langsung mendapatkan manfaat

dari produk dan/atau layanan dari proyek yang anda
Pengguna kerjakan. Sebagai contoh, di proyek pembangunan jamban
Sungai Delta, pengguna adalah termasuk anggota
komunitas masyarakat yang mendapatkan manfaat dari
jamban serta mereka yang mendapatkan manfaat dari
meningkatnya kualitas air delta sungai.

(User)

Masyarakat atau sekelompok orang yang memiliki
kepentingan tentang bagaimana proyek dijalankan. Sebagai
contoh, kategori ini akan memasukkan beberapa sub-
kelompok sebagai berikut:

Pemangku Kebijakan (Governance) e Direksi Proyek, Kelompok pengarah, atau sponsor yang
mengelola kerangka kerja pemerintahan dalam proyek

e Para auditor dan penyusun regulasi yang menetapkan
aspek-aspek pemenuhan standar persyaratan dan
konteks peraturan dalam proyek;
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e Penyandang Dana (individu atau organisasi) atau LSM
Internasional yang menyediakan pendanaan proyek.
Penyandang dana ini bisa jadi kelompok eksternal
(sebagaimana ketika sebuah organisasi donor
menyediakan dana anggaran) atau internal (ketika
proyek tersebut didanai oleh anggaran internal
lembaga).

Para individu yang secara aktif berpartisipasi dalam
Penyedia pekerjaan dari proyek. Manajer, anggota tim, organisasi
(Providers) pelaksana, kontraktor, atau pemasok kebutuhan proyek
masuk dalam kriteria ini.

Individu yang memiliki kemampuan untuk mengubah arah
(secara positif atau negatif) dari proyek. Beberapa contoh
kategori ini adalah media lokal, petugas pemerintahan,
pengusaha/pebisnis yang memiliki kepentingan, dan tokoh
masyarakat.

Pemberi Pengaruh

(Influencer)

Aktor-aktor yang menginginkan sesuatu dari proyek selain
dari produk atau layanan akhir dari proyek. Biasanya,

Tanggungan (Dependents) orang-orang seperti ini adalah mereka yang berasal dari
proyek lain atau unit fungsi lain dari organisasi yang
membutuhkan salah satu hasil proyek.

Kelompok yang bertanggung jawab dlm mendukung produk
atau layanan selepas proyek selesai dikerjakan. Jika kita
menengok pembangunan jamban kita misalnya,
pemerintahan kotamadya Sungai Delta sangat mungkin
diharapkan melanjutkan kepemilikan dalam jangka
menengah atau jangka panjang untuk merawat bangunan
jamban setelah proyek selesai dikerjakan.

Penyokong

(Sustainers)

Tabel 9: Kategori Pemangku Kepentingan

Beberapa pertimbangan saat melakukan klasifikasi pemangku kepentingan ke dalam kategori adalah
sebagai berikut:

e Para Pemangku Kepentingan yang mungkin saling tumpang tindih: ada banyak instansi di mana
individu atau kelompok dapat dimasukkan pada lebih dari satu kategori. Sebagai contoh, komunitas
bisa bertindak sebagai pengguna (users) ketika proyek berjalan dan sebagai penyokong (sustainers)
ketika proyek selesai.

e Membagi Kategori menjadi sub-kategori: kategori dapat diturunkan menjadi banyak sub-kategori
jika membantu. Untuk kategori pemangku kepentingan dari pemerintahan, sebagai contoh, bisa
diturunkan menjadi tiga sub-kategori seperti contoh di atas.

e Seiring waktu, Kategori Pemangku Kepentingan akan Berkembang: pemangku kepentingan dapat
memasuki area intervensi, saat pemangku kepentingan yang lain kehilangan pengaruh atau
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kepentingannya. Oleh karenanya, identifikasi pemangku kepentingan merupakan proses perlu
senantiasa ditinjau ulang secara berkala sepanjang masa proyek.

Curah pendapat yang melibatkan sejumlah pemangku kepentingan utama akan membantu dalam
mengembangkan pemahaman atas konteks serta ekspektasi para pemangku kepentingan sedari awal.
Jika anda menggunakan pendekatan partisipatoris dalam proyek, hal ini akan membantu anda
melibatkan pemangku kepentingan yang tepat di waktu yang tepat untuk setiap fase proyek. Untuk saat
ini, curah pendapat mengenai pemangku kepentingan yang potensial dapat menggunakan rancangan
enam kategori pemangku kepentingan di atas.

Langkah 2: Analisis Pemangku Kepentingan

Beberapa pertanyaan pemandu akan membantu analisis anda adalah: Apakah para pemangku
kepentingan akan mengadvokasi serta menyediakan dukungan bagi proyek anda? Apakah para
pemangku kepentingan akan berpotensi menyajikan tantangan selama proses proyek berlangsung?
Hubungan-hubungan dengan para pemangku kepentingan ini akan berkembang di tahapan berikutnya,
namun sangat penting bagi anda untuk mulai memikirkan pengembangan hubungan-hubungan dengan
para pemangku kepentingan sejak fase Identifikasi dan Penentuan. Analisis pemangku kepentingan
melibatkan:

o Perdalam Ketertarikan Para Pemangku Kepentingan: apa yang akan mereka dapatkan atau
tidak akan mereka dapatkan dalam proyek? Apa saja harapan (positif dan/atau negatif) dari
pemangku kepentingan? Sumber daya apa saja yang akan mereka alokasikan? Apa peran yang
potensial dimainkan oleh para pemangku kepentingan? Kapasitas apa saja yang mereka miliki?
Apakah mereka pendukung atau penghambat proyek?

o Memetakan Pengaruh Para Pemangku Kepentingan: pengaruh merujuk pada kewenangan yang
dimiliki pemangku kepentingan atas jalannya proyek, seperti kewenangan dalam pengambilan
keputusan, atau kemampuan dalam mempengaruhi aktivitas proyek atau terhadap pemangku
kepentingan proyek lainnya, baik secara positif maupun negatif. Seberapa jauh hubungan
kerjasama atau konflik antar pemangku kepentingan? Siapa pihak-pihak yang memiliki
kemampuan untuk membuat perubahan secara drastis terhadap permasalahan mendesak,
masalah mendasar, serta akar permasalahan?

Diagram Venn diciptakan untuk menganalisis dan menggambarkan sifat hubungan antar kelompok
pemangku kepentingan. Diagram Venn dikembangkan dari perspektif sebuah pemangku kepentingan
proyek tunggal (atau sebuah kelompok pemangku kepentingan proyek). Setiap lingkaran dalam diagram
mengenali keterlibatan pemangku kepentingan dalam proyek. Ukuran lingkaran yang digunakan dapat
membantu dalam mengindikasikan besar kecilnya kewenangan/pengaruh relatif dari masing-masing
pemangku kepentingan; sementara, pemisahan spasial digunakan untuk menunjukkan kekuatan atau
kelemahan relatif dari hubungan/interaksi yang bekerja antara kelompok/organisasi yang berbeda.
Diagram Venn sangat jamak digunakan sebagai perangkat perencanaan partisipatif dengan kelompok
sasaran guna membantu mereka menggambarkan konsep hubungan antar pemangku kepentingan
tersebut.

Gambar 17 menyediakan contoh penggunaan diagram Venn untuk mengenali kewenangan dan

pengaruh dari berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam pertanian dan rumah tangga
komunitas yang berbatasan dengan sungai. Perhatikan diagram Venn ini dibuat berdasarkan perspektif
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dari salah satu kelompok, yang dalam hal ini adalah keluarga yang paling rentan terdampak. Ukuran dan
lokasi dari industri mengindikasikan bahwa industri sangat berpengaruh besar namun terpencil.
Menggunakan logika yang sama, Badan Perlindungan Lingkungan juga terpencil dan selaras dengan
kepentingan industri. Keluarga rentan tergambar memiliki kepentingan besar dari komunitas dan
memiliki hubungan yang sangat erat dengan petani dan koperasi.

Pemerintah
lokal
Koperasi
Petani

Dinas Komunitas
Perlindungan petani

Lingkungan
Hidup

Komunitas,

tangga
Industri
Pupuk Kimia

Gambar 17: Diagram Venn Delta Sungai— Dari perspektif rumah tangga

Matriks Analisis Pemangku Kepentingan menggunakan hasil dari Diagram Venn (atau perangkat
pemetaan pengaruh pemangku kepentingan lainnya) untuk selanjutnya dilakukan pengenalan,
pendalaman, dan pengkomunikasian atas kepentingan, kapasitas, dan potensi tindakan dari pemangku
kepentingan yang terlibat dalam proyek. Berbeda dengan diagram Venn, matriks ini memungkinkan
pengembangan narasi yang dapat menyediakan tambahan informasi mengenai pemangku kepentingan
terkait, termasuk ketertarikan mereka, pengaruh mereka, serta potensi tindakan untuk merespon
kepentingan para pemangku kepentingan. Matriks Analisis Pemangku Kepentingan adalah dokumen
“hidup” yang perlu diperbarui pada poin-poin khusus sepanjang proyek. Decision gates adalah
kesempatan yang baik untuk bersama tim proyek melakukan penilaian ulang pemangku kepentingan
dan memastikan mereka terinformasi dan dilibatkan secara baik.

Kategori

Deskrlp.5| Pemangku C— Kepentingan Kekuatan dan Pola Hubungan
Kepentingan . terhadap Proyek Pengaruh

Kepentingan
Komunitas Rumah Pengguna Untuk mengurangi Mampu untuk Penerima
Tangga Delta Sungai kejadian penyakit mengurangi manfaat utama
450 rumah tangga terkait dengan pembuangan dari proyek
membuang limbah sanitasi buruk serta kotoran feses ke

untuk meningkatkan  dalam sungai
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rumah tangga dan
limbah air kedalam
sungai, dan pada saat
bersamaan
menggunakannya
untuk memancing dan
meminum airnya

Petani dan Koperasi

200 orang dengan
penghasilan rendah,
usaha kecil berskala
keluarga, diorganisasi
secara informal dalam
bentuk koperasi

Pemberi
Pengaruh

Pemerintah Delta
Sungai

Badan Perlindungan
Lingkungan dan
Pemerintah Lokal

Pemberi
Pengaruh

Industri Pupuk Kimia

01 industri skala besar
yang memproduksi
pupuk diantara semua
produk kimiawi
lainnya.

Klinik Kesehatan

01 klinik kesehatan
umum yang
menyediakan bantuan
dan layanan
kesehatan bagi
komunitas

Pengguna

Penyokong

akses terhadap
fasilitas WASH,
termasuk jamban
umum

Mempertahankan
dan meningkatkan
tujuan dari aktivitas
ekonomi. Polusi
membawa dampak
pada volume dan
kualitas produksi.
Kesehatan keluarga
terancam, terutama
bagi perempuan dan
anak.

Tertarik untuk
meningkatkan
kondisi komunitas
terdampak serta
untuk lebih dekat
dengan keluarga
terdampak.

Motivasi yang
terbatas untuk
berubah.

Mengurangi angka
penyakit akibat
sanitasi buruk serta
untuk mengurangi
permintaan layanan
kesehatan, yang saat
ini kelebihan beban.

Tabel 10: Matrik Analisis Pemangku Kepentingan

Pohon Masalah

namun tidak
menyadari
dampaknya

Penyedia yang
berpotensi. Melalui
pengaruh koperasi,
mereka dapat
menuntut
perubahan bagi
industri dan
pemerintahan
kotamadya

Berpotensi sebagai
pengguna.
Memiliki maksud
untuk melakukan
audit terhadap
industri

Memiliki sumber
daya dana dan
teknis untuk
menyewa teknologi
pembersih yang
baru

Mampu
mengadvokasi atas
nama komunitas
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pembangunan
jamban.

Koperasi dan
Angkatan kerja
nelayan yang
beranggotakan
keluarga
terdampak.

Tidak ada
komunikasi
terbuka
dengan
anggota
komunitas.

Terhubung
dengan baik
dengan partai
penguasa
(pemerintah)

Hubungan
yang dekat,
baik dengan
komunitas
maupun
pemerintahan
setempat
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Pada saat ini, anda mungkin sudah mulai mengenali masalah umum yang dihadapi komunitas
terdampak, atau anda mungkin merespon permintaan dari komunitas yang telah memaparkan kerangka
permasalahannya. Cara paling baik untuk mengasah dan merinci prioritas intervensi proyek anda adalah
dengan menggunakan Pohon Masalah.

Ketika mengembangkan pohon masalah sangat penting untuk memulai prosesnya dengan mengenali
“inti permasalahan”, yang bisa diperoleh melalui curah pendapat terbuka dengan para pemangku
kepentingan, atau dengan pra-pengenalan, yang berbasis analisis pendahuluan dari informasi yang telah
tersedia. Ketika permasalahan utama telah berhasil dikenali, proses untuk pendalaman pohon masalah
berikutnya dilengkapi (lebih disukai jika dilakukan melalui proses partisipatif kelompok) dengan
menggunakan instruksi berikut:

e Masalah-masalah yang secara langsung menyebabkan dari permulaan masalah (starter problem)
ditempatkan di bagian bawah (penyebab)

e Masalah-masalah yang secara langsung berdampak dari permulaan masalah ditempatkan di
bagian bawah (dampak)

Panduan pertanyaan dari Pohon Masalah adalah “apa yang menjadi penyebab kondisi yang demikian?”.
Jika terdapat lebih dari dua kombinasi masalah yang menyebabkan sebuah dampak, keduanya
ditempatkan di tingkatan yang sama dalam diagram. Panah penyebab-dampak digunakan untuk
menghubungkan tingkatan dalam pohon masalah

Dampak langsung: Tinggi Dampak Langsung: Rendahnya kualitas
penyakit yang ditulark: i air sungai yang mempengaruhi
masyarakat.

Penyebab: Infrastruktur rumah tangga
yang buruk membuat sistem
pembuangan kotoran tidak dapat
dipasang ke rumah tangga.

Penyebab: Masyarakat tidak sadar akan Penyebab: Tidak ada akses jamban
bahaya membuang sampah ke sungai. berkualitas untuk Sungai Delta.

Masyarakat tidak
menyadari bahwa
membuang sampah ke
sungai berkontribusi
terhadap pencemaran
dan merebaknya
penyakit di Sungai

Masyarakat secara
kultural selalu
mengandalkan sungai
untuk segala keperluan,
termasuk pembuangan

sampah. Delta.

Jamban yang tersedia Jamban yang tersedia di Masyarakat tidak memiliki dana yang
terlalu jauh untuk pinggiran masyarakat tersedia untuk merenovasi rumah
sebagian besar rumah kondisinya kurang baik tangga untuk mengakomodasi sistem
tangga. dan belum terpelihara. pembuangan kotoran

Gambar 18: Pohon Masalah Sungai Delta
Untuk proyek pembangunan jamban, permasalahan utama yang terlihat (starter problem) adalah
adanya anggota komunitas Sungai Delta berkontribusi terhadap kualitas air sungai dikarenakan praktek

yang tidak higienis seperti membuang kotoran limbah manusia ke sungai. Dari situ, kita dapat
mengembangkan tiga penyebab utamanya seperti:
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1. Komunitas tidak menyadari bahayanya membuang limbah kotoran manusia ke dalam sungai

Tidak ada akses terhadap sarana jamban yang berkualitas di area Sungai Delta.

3. Buruknya infrastruktur pemukiman yang menghambat pembangunan sistem pembuangan
limbah bagi rumah tangga di area tersebut

N

Hasilnya, atau akibat langsungnya, adalah daerah Sungai Delta memiliki angka kejadian kesakitan akibat
sanitasi buruk yang tinggi, serta sungai tersebut memiliki kualitas yang buruk yang berdampak pada
ekosistem.

Versi dari pohon masalah adalah disederhanakan, penambahan tingkatan dapat dilakukan untuk
mendapatkan akar penyebab utama dari starter problem. Penting untuk diperhatikan bahwa anda ingin
mendalami permasalahan secara keseluruhan dan tidak sekedar terkait dengan gagasan yang terbentuk
sebelumnya mengenai jenis intervensi yang akan anda lakukan; namun untuk lebih mendalami akar
penyebab dan dampak permasalahannya secara menyeluruh. Pendekatan partisipatif akan sangat
membantu dalam uji-coba ini, karena menyediakan tambahan pengetahuan dan membantu untuk
mendetailkan permasalahan secara lebih rinci.

Analisis Kondisi Mendatang
Pohon Tujuan

Ketika pohon masalah telah selesai disusun, langkah berikutnya adalah untuk mengembangkan Pohon
Tujuan yang dimulai dengan mengidentifikasi kemungkinan intervensi yang dapat dilakukan untuk
“memperbaiki” hal-hal yang kurang berdasarkan pohon masalah. Dalam istilah yang paling sederhana,
pohon tujuan adalah bayangan cermin dari pohon masalah - di mana setiap pernyataan dalam pohon
masalah diubah menjadi pernyataan dengan kalimat positif. Di mana pohon masalah menunjukkan
hubungan penyebab dan dampak, sementara pohon tujuan menunjukkan hubungan “mean-to-end”
atau “tindakan-untuk-menyelesaikan”.
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Mengurangi insiden penyakit yang

Memperbaiki ekosistem air sungai.
ditularkan melalui air di masyarakat. 1212 =

Anggota masyarakat memiliki akses Infrastruktur rumah tangga
jamban berkualitas di rumah tangga ditingkatkan memungkinkan sistem

Meningkatnya kesadaran akan bahaya

membuang sampah ke sungai. mereka. pembuangan limbah dipasang.

Pendanaan
Masyarakat sadar akan dikumpulkan dan
dampak penggunaan dialokasikan untuk
sun;ai uitufiemua Masyarakat sadar akan Kualitas jamban meningkatkan
tujuan dan dampak lingkungan dari et iz (il i ke infrastruktur di rumah
dekat dengan rumah memenuhi standar
pembuangan sampah membuang sampah T T tangga untuk
terhadap kesehatan Ke dalam sungai. mendukung sistem

dan kesejahteraan. el pembuangan limbah.

Gambar 19: Pohon Tujuan Delta Sungai

Ketika sekumpulan kebutuhan luas telah teridentifikasi, tantangan selanjutnya adalah untuk
menganalisis kebutuhan yang telah terkenali serta menentukan apakah terdapat justifikasi yang cukup
untuk melakukan intervensi proyek.

Pada titik ini, organisasi pembangunan harus mulai mempertimbangkan dua pertanyaan strategis:

e Elemen-elemen mana saja dalam Pohon Tujuan yang akan disertakan pada intervensi proyek?
e Elemen-elemen mana saja yang tidak akan diikutsertakan dalam lingkup proyek?

Mungkin akan sulit untuk mencapai kesepahaman dengan para pemangku kepentingan pada
pertanyaan-pertanyaan di atas. Proses pengambilan keputusan pun berpotensi menjadi kompleks dan
kontroversial.

Pertanyaan-pertanyaan di atas akan membantu anda mengarahkan tim proyek dan pemangku
kepentingan dalam pengambilan keputusan terkait di mana lokasi intervensi proyek, jenis layanan yang
akan disediakan, siapa saja yang akan mendapatkan layanan manfaat, serta bagaimana layanan tersebut
diberikan?
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Kembali pada proyek Sungai Delta, kriteria pemilihan ruang lingkup harus memasukkan ketersediaan
sumber daya, kapasitas organisasi pelaksana, prioritas pemerintah setempat, serta kebutuhan rumah
tangga masyarakat. Pertimbangan lainnya yang harus diperhatikan adalah untuk mencari tahu intervensi
yang dilakukan oleh LSM dan organisasi lain kepada komunitas terdampak. Berdasarkan kriteria
tersebut, tim proyek mengembangkan pohon solusi/alternatif yang menghubungkan hasil dan tujuan
(perhatikan kotak berwarna biru muda di bawah) yang harus dicarikan solusinya segera. Patut dicatat
juga bahwa pohon alternatif ini digunakan untuk menghubungkan elemen-elemen mana saja yang tidak
termasuk dalam lingkup proyek (kotak berwarna oranye dalam Gambar 20).

Mengurangi insiden penyakit yang

Memperbaiki ekosistem air sungai.
ditularkan melalui air di masyarakat. ; =

) > . Anggota masyarakat memiliki akses Infrastruktur rumah tangga
iy winga) =i dlen ielisy jamban berkualitas di rumah tangga ditingkatkan memungkinkan sistem

membuang sampah ke sungai. - pembuangan limbah dipasang.

Pendanaan
dikumpulkan dan
dialokasikan untuk

meningkatkan
infrastruktur di rumah
tangga untuk
mendukung sistem
pembuangan limbah.

Masyarakat sadar akan
dampak penggunaan
sungai untuk semua Masyarakat sadar akan

tujuan dan dampak lingkungan dari
pembuangan sampah membuang sampah

terhadap kesehatan Ke dalam sungai.

dan kesejahteraan.

Kualitas jamban
Jamban dibangun lebih ditingkatkan untuk
dekat dengan rumah memenuhi standar
tangga. sektor WASH
internasional.

Gambar 20: Pohon Solusi-Solusi/alternatif Delta Sungai

Pada praktiknya, analisis keadaan mendatang itu tidaklah sederhana. Ketika analisis keadaan masa
mendatang mengenali beragam potensi intervensi proyek, tidak banyak organisasi dapat melaksanakan
seluruh aktivitas yang tertera dalam analisis keadaan masa mendatang sekaligus. Pada titik ini,
organisasi pembangunan sebaiknya mempertimbangkan tiga pertanyaan strategis berikut ini:

e Elemen apa saja yang akan diikutsertakan pada intervensi proyek?

e Elemen apa saja yang tidak akan diikutsertakan dalam lingkup proyek?
e Kriteria apa saja yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan ini?
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Dampak Kolektif dan Analisis Cakupan

Sangat penting untuk diperhatikan untuk melihat intervensi kepada penerima manfaat di

komunitas sasaran yang dilakukan oleh lembaga atau LSM lain. Besar kemungkinannya lembaga
anda mampu memenubhi seluruh lini intervensi pada Pohon Tujuan karena tidak memiliki keahlian
yang dibutuhkan, prioritas atau strategi lembaga. Namun, ada kemungkinan lembaga lain
memiliki keahlian dan kemampuan untuk melakukan intervensi di mana lembaga anda tidak
sanggup melakukannya. Karena itulah, ada kemungkinan anda bisa melakukan koordinasi,
komunikasi, dan kolaborasi dengan lembaga lain untuk mendapatkan dampak kolektif terhadap
komunitas.

Pertanyaan-pertanyaan ini terbukti sulit dijawab dan lembaga akan berhadapan dengan banyak
alternatif. Keputusan yang tegas terkait lingkup proyek harus disusun kerangkanya. Di manakah
intervensi proyek akan dilakukan? Apa layanan yang akan disediakan? Siapa yang akan mendapatkan
layanan?

Konsensus atas pertanyaan-pertanyaan tersebut bisa cukup menantang dan proses pengambilan
keputusan berpotensi menjadi kompleks dan memicu perdebatan. Untuk itu, penting bagi tim proyek
mengidentifikasi dan memprioritaskan dengan jelas pertimbangan-pertimbangan yang dibahas saat
memutuskan intervensi apa saja yang akan dimasukkan dalam proyek, dan apa yang harus ditinggalkan.

Tabel 11 memberikan kerangka tentang komponen-komponen yang sebaiknya dipertimbangkan saat
memutuskan jenis intervensi yang akan dilakukan dan yang menjadi lingkup serta yang tidak menjadi
ruang lingkup pekerjaan.

Kategori Pertanyaan Panduan

Kebutuhan apa saja yang mendapat perhatian terbesar saat proses
Prioritas Kebutuhan asesmen/analisis? Kebutuhan apa saja yang jika dipenuhi akan
menghasilkan dampak paling besar?

Siapa saja lembaga yang bekerja di wilayah yang diusulkan untuk

Pertimbangan Program diberikan intervensi? Hal apa saja yang menjadi kekuatan

E
ksternal program? Kegiatan apa yang melengkapi analisis pohon tujuan?
Apakah pendekatan yang diusulkan terhadap target populasi dan
. . SR .
TR kelompok kunci pemangku kepentingan dapat diterima? Sebagai

contoh, apakah sebuah program kesehatan reproduktif layak dan
sejalan dengan norma agama dan budaya?

Apa yang menjadi kekuatan lembaga anda? Apa yang menjadi
tingkatan kapasitas lembaga mitra anda?

Kapasitas Institutional
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Apakah pendanaan tersedia?

Ketersediaan Sumberdaya Apakah ada kemungkinan untuk bertumbuh?

Apakah ada peluang untuk menumbuhkan sumber daya?

Efektivitas Biaya Apakah tingkat pengembalian investasi cukup tinggi?

Dapatkah pekerjaan yang diusulkan bisa secara realistis

. B
Kelayakan Teknis dan dlisellzsailin

Keberlanjutan

Dapatkan pekerjaan dari proyek bisa dilanjutkan dan dikelola
sepanjang waktu?

Apa yang menjadi strategi prioritas dari lembaga anda di tingkatan
regional? Nasional? Dan tingkatan lainnya?

Pertimbangan Program Internal Apa yang menjadi kekuatan program lembaga anda?

Apa yang menjadi prioritas organisasi anda terkait aspek geografis?
Penerima manfaat? Atau lainnya?

Apakah proyek ‘cocok’ dalam portofolio proyek yang lebih besar

Pertimbangan Portfolio .
dalam organisasi?

Tabel 11: Analisis Ruang Lingkup

Prioritas dan Ekspektasi dalam Menetapkan Ruang Lingkup Pekerjaan

Mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas intervensi dapat menjadi pelik. Apa yang terjadi jika
antara asesmen kebutuhan, permintaan donor, serta umpan-balik dari penerima manfaat tidak
sesuai? Apa yang akan anda lakukan? Ini dapat menjadi skenario yang penuh tantangan dan

keputusan atas prioritas atau kebutuhan apa yang akan diakomodasi tidak bisa menjadi tanggung
jawab dari Manajer Proyek sendirian. Pemangku kepentingan dan pengelola tata laksana proyek
krusial ketika ada prioritas yang saling bertolak belakang. Diskusi menjadi perangkat sentral untuk
dilakukan pemeriksaan terhadap kebutuhan, prioritas, dan ekspektasi dari pelbagai pemangku
kepentingan, sehingga tim proyek memiliki kejelasan atas arah proyek akan dijalankan.
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Logika Intervensi Proyek

Ketika anda sudah selesai melakukan identifikasi

intervensi yang akan dilakukan, saatnya untuk menyusun

kerangka hasil yang diinginkan. Untuk itu, kita akan
menggunakan kerangka kerja logis (logical framework).

Matriks kerangka kerja logis mengidentifikasi dan
mengkomunikasikan hubungan logis dalam proyek
dengan cara melacak alasan horizontal dan vertikal
yang mengaitkan antar tingkatan dalam matriks.
Hubungan antar elemen-elemen pada masing-masing
tingkatan dalam kerangka logis menggambarkan logika

Berbagai Variasi Kerangka Logis

Kerangka bisa sangat sulit,
terutama karena tampaknya
setiap donor dan organisasi
menggunakan versi yang
berbeda. Perbedaan antara

kerangka logis dari organisasi ke
organisasi biasanya hanya
terminologi. Logika vertikal dan
horizontal tetap sama terlepas

vertikal, yang akan berujung pada pencapaian dari tujuan
utama proyek.

dari istilah yang digunakan untuk
menggambarkan setiap level.

Meskipun terdapat banyak versi atas kerangka kerja logis
proyek, Project DPro menggunakan model empat
tingkatan kerangka kerja logis yang meliputi:

1. Aktivitas adalah tindakan yang diambil, di mana masukan (keuangan, SDM, aspek teknis, bahan-
bahan, serta waktu) dimobilisasi untuk menghasilkan kegiatan deliverables (pelatihan,
pembangunan konstruksi, dan lain sebagainya) dari sebuah proyek yang mana staf proyek dapat
dimintai pertanggungjawabannya - yang di mana ketika diagregasi dapat menghasilkan keluaran.

2. Keluaran (Outputs) adalah produk hasil (deliverables) berbentuk nyata (tangible) atau tidak
(intangible) sebagai buah dari aktivitas proyek. Termasuk diantaranya adalah produk, barang,
layanan, dan perubahan (misalnya, masyarakat dilatih agar pengetahuan dan kemampuannya
meningkat; pembangunan jalan dengan kualitas yang meningkat) yang diagregasi dan berkontribusi
pada aspek hasil.

3. Hasil (Outcomes) adalah keadaan yang ingin dicapai dari proyek dari sisi penerima manfaat
(misalkan, mempraktikkan pengetahuan dan keahlian dalam kondisi aktual sepanjang; transportasi
barang-barang dalam pembangunan jalan raya dari sepanjang waktu dan berkontribusi pada
perubahan sosial di masyarakat (mengurangi kasus malnutrisi, meningkatkan pemasukan,
meningkatkan hasil, dan lain sebagainya) yang diagregasi dan membantu dalam mencapai tujuan
dan dampak dari waktu ke waktu.

4. Tujuan (Goals) adalah hasil akhir tertinggi yang paling diinginkan atau dampak (transformasi,
keberlanjutan, mata pencaharian, kesejahteraan, dan lain sebagainya) di mana diharapkan proyek
berkontribusi (tujuan paripurna dari setiap kerangka logis). Salah satu contoh adalah tujuan tingkat
sektor atau hasil pada tingkatan program.

Sebagai Manajer Proyek, tanggung jawab utama anda adalah pada tingkat aktivitas dan keluaran, karena
anda memiliki kendali atasnya di semua tingkatan proyek. Jika logika vertikal anda kuat dan logika
horizontal anda (yang akan dibahas dalam bab berikutnya) ada, anda akan meraih hasil. Percobaan ini
mengacu pada pekerjaan yang telah anda lakukan pada bagian Analisis Keadaan Mendatang. Di bagian
tersebut terdapat garis langsung dari intervensi terpilih yang berkontribusi pada masalah inti.
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Jika HASIL terjadi;
Maka ini harus berkontribu;\i pada TUJUAN keseluruhan
7\

Tujuan

Jika KELUARAN dihasilkan;

Maka HASIL/gapat terjadi
/ \

Jika KEGIATAN dilakukan;

Kemudian KELUAR&\N dapat diproduksi
/ \
Jika SUMBER DAYA / MASUKAN yang memadai disediakan;
Maka KEGIATAN dapat dilakukan

Hasil

Keluaran

Aktivitas

Table 12: Logika Vertikal dari Kerangka Logis

Dengan mengacu pada intervensi yang sudah dikenali dan ditentukan melalui penggunaan analisis
keadaan aktual dan mendatang, logika vertikal dari Proyek Pembangunan jamban di Sungai Delta akan
menjadi seperti di bawah ini. Hal bukanlah gambaran yang komprehensif dari tujuan, namun cukup
untuk dijadikan ilustrasi contoh terkait hubungan “jika-maka” dari proyek kita.

Untuk meningkatkan kualitas air sungai di Delta Sungai.

Meningkatnya akses terhadap jamban yang berkualitas bagi komunitas di
Delta Sungai.

1.1 Terbangunnya jamban yang berkualitas

1.2 Pemerintah local mendapatkan pelatihan untuk mengelola jamban.
Keluaran

1.3 Pendukung komunitas Sungai Delta dilatih tentang nilai dan
penggunaan jamban.

1.1.1 Spesifikasi jamban dan lokasi dirancang dikonfirmasi dengan
koordinasi dengan tim teknik.

Aktivitas

1.1.2 Membangun tutup jamban dan strukturnya.

1.1.3 Pasang struktur jamban dan lakukan pemeriksaan kualitas.
Tabel 13: Deskripsi Kerangka Logis

Setelah menentukan tujuan, hasil, keluaran, dan aktivitas dari proyek, pertanyaan selanjutnya adalah
“faktor apa saja yang berpotensi (biasanya di luar kontrol proyek) yang dapat mengintervensi logika
vertikal proyek?” Di setiap tingkatan kerangka kerja logis, ada faktor-faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi jalannya proyek, atau yang kmudian disebut sebagai asumsi. Asumsi melengkapi logika
horizontal di kerangka kerja logis dan harus tetap berada dalam urutan agar Aktivitas yang dikerjakan
dapat berujung pada Keluaran, yang kemudian berlanjut pada Hasil. Asumsi adalah hipotesis terkait
kondisi yang diperlukan, internal dan eksternal, teridentifikasi dalam desain untuk memastikan bahwa
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hubungan sebab-akibat berfungsi sebagaimana diharapkan dan aktivitas yang direncanakan akan
menghasilkan hasil yang diharapkan.

Jika logika
horizontal
diikuti DAN
asumsi benar,
maka proyek
kemungkinan
akan berhasil.

Keluaran

Aktivitas I i >

Table 14: Logika Horisontal dari Kerangka Logis

Penting untuk benar-benar memikirkan asumsi dalam kerangka logis. Jika asumsi yang sudah
diidentifikasi ternyata tidak berlaku, keberhasilan proyek anda mungkin perlu dikompromikan. Asumsi
biasanya diutarakan secara positif dan secara langsung terkait dengan aktivitas, keluaran, hasil, dan
tujuan proyek anda. Asumsi juga merupakan cara yang bagus untuk mulai memikirkan risiko dalam
proyek anda. Pikirkan hubungan aktivitas, keluaran, dan hasil dalam hubungan “jika-DAN-maka”. Jika
kita menyelesaikan keluaran kita DAN asumsi kita benar, maka kita akan mencapai hasil kita.

Obyektif Asumsi

Hasil: Peningkatan pemberdayaan ekonomi
petani melalui peningkatan hasil panen jelai.

Keluaran: Petani menyediakan benih jelai Kondisi cuaca tetap menguntungkan untuk
berkualitas untuk ditanam. — perkecambahan biji. Tidak ada kekeringan atau
banjir.

Tabel 15: Contoh Asumsi 1
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Obyektif Assumption

Hasil: nutrisi untuk anak-anak yang paling
rentan mengalami perbaikan.

Keluaran: Anak-anak mendapatkan 3 kali mak;}l\ Tidak ada kondisi kesehatan mendasar yang
lengkap nutrisi per hari. —Pmenghambat anak-anak menyerap nutrisi dalam
3 kali makan lengkap per hari.

Tabel 16: Contoh Asumsi 2

Sangat penting untuk fokus pada asumsi pada tingkat keluaran dan hasil dalam kerangka logis. Asumsi
yang pada tingkat ini membentuk dasar logika intervensi proyek. Di sinilah hubungan dibuat antara hasil
yang dihasilkan pada tingkat keluaran dan perubahan sosial yang diinginkan pada tingkat hasil. Jika kita
kembali ke proyek Pembangunan Jamban Sungai Delta, keluaran dari proyek ini adalah:

1.1 Jamban berkualitas dibangun.
1.2 Pemerintah setempat dilatih tentang pemeliharaan jamban.
1.3 Pendukung masyarakat setempat dilatih tentang nilai dan penggunaan jamban.

Asumsi pada tingkat keluaran adalah bahwa peningkatan ketersediaan jamban dan peningkatan
kesadaran jamban akan secara signifikan meningkatkan penggunaan jamban--sehingga meningkatkan
kualitas air dan kesehatan masyarakat.

Setelah tujuan ditetapkan dan risiko serta asumsi terkait telah dikenali, elemen terakhir dalam kerangka
logis adalah indikator capaian dan sarana verifikasi untuk setiap tingkat kerangka logis.

Sebuah indikator dari pengukuran kuantitatif maupun kualitatif digunakan untuk menjelaskan
perubahan. Agar indikator bisa mengukur perubahan yang terjadi, diperlukan adanya baseline, yaitu
sebuah garis pengukuran atau deskripsi terkait performa aktual dari sebuah entitas dan/atau
pembanding, yang bertindak sebagai titik awal rujukan. Baseline harus ditentukan berdasarkan pada
atau dekat dengan kondisi pada permulaan proyek. Kinerja selama implementasi proyek diukur
mengacu pada target (peningkatannya, perubahannya, atau capaian yang diharapkan terjadi selama
implementasi program), yang ditetapkan sebagai baseline.

Indikator menggambarkan sejauh mana proyek memberikan masukan, keluaran, hasil, dan tujuan yang
direncanakan. Masing-masing berkomunikasi secara istilah yang spesifik dan terukur untuk mencapai
perubahan pada setiap tingkatan. Indikator juga membantu menepis keraguan dan pernyataan tidak

akurat tentang apa yang diharapkan dalam intervensi proyek.

Tabel 17 memberikan panduan untuk pengembangan indikator di setiap tingkat kerangka logis.
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Elemen

Tujuan - tujuan akhir atau hasil
utama atau dampak yang
berkontribusi terhadap proyek

Hasil - apa yang menjadi harapan
proyek untuk dicapai bagi
penerima manfaat yang secara
keseluruhan membantu capaian
tujuan dan dampak dari waktu ke
waktu

Keluaran - hasil nyata yang
dihasilkan dari aktivitas proyek di
mana sebagian besar berada
dibawah kontrol manajemen
proyek - yang terkumpul dan
berkontribusi pada Hasil

Aktivitas - tindakan yang diambil di
mana masukan dimobilisasi untuk
menghasilkan kiriman di mana staf
dapat dimintai
pertanggungjawabannya - dan di
mana, ketika dikumpulkan,
keluaran dihasilkan

PM4NGOs

Panduan Indikator

Indikator adalah dampak jangka panjang yang tidak spesifik
ditujukan pada satu proyek. Sebaliknya, indikator adalah
program, sub-sektor, atau sektor tujuan di mana beberapa
proyek lainnya dan variabel-variabel yang juga berkontribusi
terhadapnya. Sebagai contoh: transformasi, keberlanjutan,
mata pencaharian, dan kesejahteraan

Indikator di tingkat ini krusial namun bisa jadi lebih sulit untuk
ditentukan. Perubahan dicari diantara penerima manfaat,
target populasi, kolaborasi antara institusi dan mitra lokal.
Sebagai contoh: penggunaan pengetahuan dan keahlian dalam
praktek dari waktu ke waktu; peningkatan akses, pengurangan
angka gizi buruk, peningkatan pemasukan, dan peningkatan
hasil panen.

Indikator tingkat ini lebih mudah untuk dispesifikkan dibanding
pada bagan Hasil karena mereka menggambarkan barang dan
layanan kasat mata untuk diberikan oleh proyek. Semua
Keluaran harus mampu diselesaikan ketika implementasi
proyek mencapai tahapan akhir dan sesuai dengan waktu
dalam perencanaan proyek. Sebagai contoh: masyarakat dilatih
dengan peningkatan pengetahuan dan keahlian; pembangunan
jalan berkualitas, pengiriman barang dan layanan.

Tidak semua organisasi pembangunan mengembangkan
indikator pada tingkat kegiatan. Indikator pada level ini hampir
berhubungan langsung dengan deskripsi kegiatan itu sendiri.
Contohnya meliputi: aktivitas staf, pengeluaran aktual
dibandingkan dengan anggaran, penggunaan peralatan,
komponen pelatihan dan komponen konstruksi.

Tabel 17: Panduan Indikator untuk setiap tingkat dalam Logical Framework

Ketika mengembangkan indikator, norma kebiasaan yang dilakukan adalah menggunakan kriteria
SMART yang bertindak sebagai konsep dasar panduan indikator kinerja. SMART adalah singkatan dari:

e Specific - indikator harus disusun secara spesifik, detail, dan fokus pada perubahan yang
diharapkan terjadi di setiap tingkatan. Apa atau siapa yang berubah?

e Measurable - indikator harus dapat terukur dan dikuantifikasi. Apakah indikator bisa diukur
secara obyektif dan mandiri?
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o Kuantitas - representasi angka yang diharapkan untuk dicapai
o Kualitas - narasi atau deskripsi gambar dari hasil yang diharapkan
o Lokasi - atas geografis dari hasil yang diharapkan

e Achievable - indikator harus dapat dicapai dalam batasan segitiga proyek (anggaran/sumber
daya, waktu/anggaran, ruang lingkup/kualitas)

e Relevant - indikator harus secara akurat mampu mengukur perubahan dari proyek yang
dijalankan. Apakah indikator dapat dilakukan dan secara efisien mengukur keluaran, hasil,
dan/atau tujuan?

o Time-bound - indikator harus secara spesifik mengidentifikasi waktu dan tanggal. Kapan
indikator dianggap telah tercapai? Dapatkah indikator dicapai dalam kerangka waktu yang sudah
disusun?

Pemilahan Indikator

Pemilahan Indikator adalah ketika anda menurunkan indikator menjadi kategori-kategori turunan
dengan maksud untuk mendapatkan analisa yang kuat. Beberapa contoh turunan indikator adalah
berdasarkan jenis kelamin, lokasi geografis, status sosio-ekonomi, dan rentang usia. Patut disimak
bahwa pemilahan indikator ini dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
terkait apa yang terjadi pada masing-masing tingkatan kategori. Pemilahan akan bergantung pada
indikator dan jenis informasi yang dibutuhkan untuk melakukan analisa mendalam.

Ambil contoh Pembangunan jamban Sungai Delta, di mana salah satu indikator hasilnya adalah
meningkatkan persentase penggunaan jamban ketika proyek berakhir dibandingkan dengan
sebelum proyek dimulai. Akan sangat bermanfaat untuk memilah indikator berdasarkan jenis
kelamin, kelompok usia, agar dapat dilihat apakah masing-masing kelompok ini (lelaki atau
perempuan, muda, paruh baya, lansia) tidak menggunakan jamban.

Sarana Verifikasi (Means of Verification) adalah sumber informasi untuk mengukur indikator. Sarana
Verifikasi sebaiknya efisien dari sisi biaya dan sebaiknya mampu mengukur indikator secara langsung.
Saran terbaik bagi indikator dan Sarana Verifikasi ini adalah tetap sederhana. Semakin kompleks sebuah
indikator, semakin kompleks Sarana Verifikasi (yang menyebabkan, sulit untuk dilakukan pengukuran).

Tabel 18 menggambarkan sebagian kerja dari kerangka logis terkait Proyek Pembangunan jamban di
Sungai Delta sebelumnya. Konten dari kerangka kerja logis di bawah ini menyediakan contoh-contoh

logika vertikal dan horizontal dari proyek, serta menyediakan contoh asumsi dan indikator yang
ditemukan di masing-masing tingkatan pada kerangka kerja logis.
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[
o Meningkatkan kualitas air sungai di % pengurangan keberadaan polutan di Tes Kualitas Air Tidak membutuhkan asumsi pada
E' Sungai Delta. Sungai Delta. tingkat ini
% peningkatan penggunaan jamban Tidak ad b lusi tambah
pada akhir proyek dibandingkan dengan A SISy dl' Sa a ?I;UIT er polusitambahan
. sebelum proyek. I>ungai Delta.
'g Meningkatnya akses jamban berkualitas . y Jamban dikelola oleh pemerintah
T bagi masyarakat Sungai Delta. % anggotka ML G VI ’ Diskusi Kelompok terarah  kota untuk memastikan mereka
men.yata S f"?f‘ga” Jarax, . dengan Komunitas terus berfungsi dengan kualitas
kualitas, dan kondisi jamban pada akhir setinggi mungkin
proyek.
1.1. Akses ke jamban dan kesadaran
1.1. # jamban yang dibangun dalam jarak 1.1. Data surve akan manfaat jamban akan
50 meter dari rumah tangga pada o En ineeriny memastikan bahwa masyarakat
. . akhir fase 2 proyek. g g menggunakan jamban.
1.1. Terbangunnya jamban berkualitas. ] _1.2. Daftar Kehadiran )
. 1.2. # staf pemerintah lokal yang terlatih . 1.2. Staf pemerintah local tetap pada
= | 1.2. Pemerintah local mendapatkan . Pelatihan dan L
© . . untuk menunjukkan pengetahuan posisidan mentransfer
= pelatihan pengelolaan jamban. . . asesmen pra / pasca
S . ) ) tentang pemeliharaan teknis jamban elatihan pengetahuan tentang
= o ji(lj;lg:ar:eﬁor:::ilﬁlsaiszgiar{rg?::at SEDRAIEIOES 1.3 gaftar Ke.hadiran i
. < 1.3. # advokat masyarakat dilatih dan o . 1.3. Advokat masyarakat memiliki
jamban. Pelatihan dan

kekuatan dan pengaruh yang
cukup untuk meyakinkan

menunjukkan pengetahuan tentang

penggunaan dan nilai jamban pada EREEITIE [ | PG

akhir fase 1. pelEdli masyarakat untuk menggunakan
jamban.
1.1.1. Spesifikasi dan lokasi jamban
sudah dikonfirmasi berdasarkan
- koordinasi dengan tim
© g a
= engineering. Masukan: Bahan konstruksi jamban, teknisi WASH, kurikulum pelatihan pemeliharaan jamban, bahan
Z 1.1.2. Membuat tutup dan struktur advokasi
<

jamban.

1.1.3. Memasang struktur jamban dan
melakukan pemeriksaan kualitas.

Tabel 18: Kerangka Logis Proyek Pembangunan Jamban Sungai Delta
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Ada beberapa komponen kerangka logis yang disertakan dalam contoh Sungai Delta yang penting untuk
ditunjukkan. Pertama adalah Keluaran 1.2 Pemerintah setempat dilatih tentang pemeliharaan jamban.
Hal ini adalah keluaran yang berhubungan langsung dengan keberlanjutan proyek. Kita akan membahas
keberlanjutan saat kita menelusuri pedoman ini, namun penting untuk dicatat bahwa keberlanjutan
proyek, dan rencana kelanjutan produk atau layanan setelah penyelesaian proyek, telah
dipertimbangkan bahkan pada tahap paling awal dalam proyek.

Komponen lainnya yang mungkin sempat anda perhatikan dalam indikator keluaran poin 1.1: # jamban
terbangun dalam rentang jarak 50 meter dari rumah tangga di akhir fase kedua dalam proyek. Ini
merupakan indikator WASH (Water, Sanitation, Hygiene) yang responsif terhadap isu gender3, yang
harus diperhatikan dengan seksama saat melakukan identifikasi dan penentuan kerangka logis proyek.
Pengarusutamaan gender telah menjadi praktik umum dalam proyek-proyek di sektor pembangunan
dan kemanusiaan, serta memastikan bahwa kita memperhatikan kebutuhan spesifik setiap orang,
dengan titik fokus pada kesetaraan gender. Metodologi dan indikator spesifik mungkin diperlukan untuk
dimasukkan pada proyek anda untuk memastikan pendekatan pengarusutamaan gender. Pada contoh
ini, indikatornya adalah indikator standar responsif gender pada sektor WASH. Para ahli telah
menetapkan bahwa jarak adalah faktor penghambat bagi perempuan dan anak untuk menjangkau
fasilitas WASH, sehingga jamban harus dibangun tidak lebih dari radius 50 meter dari perumahan warga.

Harap perhatikan bahwa kerangka kerja logis adalah dokumen ‘hidup’ dan harus senantiasa diperbarui
manakala terjadi perubahan-perubahan dalam proyek serta telah melalui proses konsultasi dan
persetujuan dan justifikasi. Kerangka logis juga merupakan perangkat yang dapat digunakan untuk
pemantauan dan evaluasi (monitoring and evaluation) sebagaimana perencanaan proyek. Sangat
penting bagi anda untuk tetap menjadikannya “hidup” dan secara berkala memperbaruinya dalam
setiap tahapan proyek.

Garis Besar Analisis (Perkiraan-Perkiraan)

Pada saat fase Identifikasi dan penentuan, akan sangat bermanfaat untuk mengikutsertakan garis besar
analisis (perkiraan) guna mendukung penentuan intervensi serta jika dibutuhkan, membantu dalam
proses penulisan proposal. Sekurang-kurangnya, analisis berikutnya sangat penting untuk disusun:
pemangku kepentingan, risiko, sumber daya manusia, rantai pasokan, dan keberlanjutan.

Kapan pun anda melakukan suatu analisis, anda harus melibatkan pemangku kepentingan berbagai latar
belakang dalam proses guna memastikan mendapatkan analisis yang kuat. Sebagai contoh, dalam
melakukan pemeriksaan kebutuhan sumber daya manusia proyek, libatkan personil kunci pada
Departemen Sumber Daya Manusia di lembaga anda. Pelibatan para pemangku kepentingan sejak fase
awal proyek akan menyediakan suasana yang baik atas keterlibatan dan partisipasi mereka hingga
berakhirnya proyek.

3 https://www.unicef.org/gender/files/Gender_Responsive_ WASH.pdf
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Analisis Risiko

Penilaian dan manajemen risiko yang komprehensif sangat penting bagi keberhasilan proyek, namun
seringkali diabaikan atau dianggap sebagai sesuatu yang dilakukan hanya untuk mematuhi prosedur
penulisan proposal. Pada fase Identifikasi dan penentuan, tugas utama anda adalah mulai
mengeksplorasi potensi risiko yang terkait dengan proyek anda.

Ketika menelaah risiko proyek, sangat penting untuk memahami bahwa setiap proyek itu unik, dan tidak
mungkin untuk mengembangkan kategori analisis risiko yang sesuai untuk setiap proyek dan bagi setiap
organisasi. Tim proyek harus melakukan survey konteks pada spesifik proyek yang dikerjakan dan
mengembangkan kumpulan kategori analisis risiko yang sesuai dengan kebutuhan unik tersebut.
Beberapa kategori potensial dalam analisis risiko mencakup:

Strategis/Komersial Hukum dan Peraturan

e Kegagalan pihak pemasok dalam e Peraturan yang baru atau mengubah
memenuhi komitmen perjanjian yang lama yang membuat asumsi
e Penipuan/pencurian proyek menjadi tidak relevan

e Mitra pelaksana gagak untuk memenubhi
target keluaran

Risiko Ekonomi/Keuangan/Pasar

e  Fluktuasi nilai tukar mata uang

Ketidakstabilan suku bunga

Inflasi

e Perkembangan pasar mempengaruhi
rencana secara negatif

Kegagalan dalam mendapatkan
persetujuan yang memadai (misal,
perencanaan, persetujuan)
Perjanjian yang tidak memuaskan

Aspek keorganisasian/manajemen/faktor manusia

Kepemimpinan yang lemah
Kewenangan yang tidak memadai dari
personil kunci untuk memenubhi
kewajibannya
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e Prosedur yang lemah dalam pemilihan Teknis/operasional/infrastruktur
staf
e Ketidakjelasan peran dan tanggung * Desain yang tidak memadai
jawab e Scope creep
o Konflik personal e Harapan yang tidak jelas

e Kurangnya dukungan operasional
Risiko Manajemen Proyek

Politik
e Kurangnya perencanaan, analisis
e Perubahan kebijakan pemerintah atau risiko, kontinjensi
pemerintah e Pelacakan dan respons kontrol yang
e Perang dan kekacauan tidak memadéi o
e Opini publik/intervensi media yang * Jadwal yang tidak realistis
merugikan e Logistik yang dikelola dengan buruk
e Campur tangan politisi dalam e Keterlambatan dalam persetujuan
keputusan pembangunan dokumen proyek
Lingkungan

e Bencanaalam
e Perubahan mendadak dalam pola cuaca

Lakukan curah pendapat bersama pemangku kepentingan yang beragam untuk membahas potensi risiko
yang dapat mempengaruhi kemampuan anda menyelesaikan proyek sesuai dengan waktu, anggaran,
dalam ruang lingkup, dan dengan kualitas optimal.

Analisis Sumber Daya Manusia
Tim Proyek

Sumber daya manusia dan rantai pasokan adalah dua komponen proyek yang kerap menimbulkan
masalah atau keterlambatan dalam jadwal proyek. Namun, departemen atau pimpinannya seringkali
tidak dilibatkan dalam proyek hingga fase pelaksanaan proyek. Melibatkan proses penilaian sumber
daya manusia dengan berkoordinasi dengan Departemen Sumber Daya Manusia di fase awal proyek
akan mengurangi potensi masalah dan hambatan yang muncul pada fase berikutnya dalam proyek. Di
titik ini, proyek manajer mungkin belum diidentifikasi atau direkrut, maka melakukan penilaian
kebutuhan sangat penting untuk memastikan proses transisi yang mulus ketika proyek manajer telah
direkrut.
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*Berapa banyak anggota tim yang akan dibutuhkan dalam proyek?

Staf P roye k ¢ Apakah dibutuhkan keahlian teknis untuk menjalankan proyek dan apakah kita punya
akses kepada keahlian teknis yang dimaksud?

¢ Apakah mitra pelaksana akan digunakan untuk semua atau beberapa aktivitas proyek?

M itra Pe I a ksa n a * Apakah dibutuhkan memiliki lebih dari satu mitra?

* Apakah sudah dilakukan asesmen terhadap kapasitasnya dalam melaksanakan aktivitas?

e Departemen yang mana yang perlu diajak bicara dan dilibatkan dalam proyek dan pada

bagian mana?
Staf Pe n d u ku n g *Tingkat upaya apa yang diperlukan dari staf pendukung untuk menyelesaikan pekerjaan

proyek dalam batasan?

Ve n d O r d a n ¢ Apakah vendor dan kontraktor eksternal diperlukan untuk beberapa aspek pekerjaan?

¢ Apakah Anda memiliki daftar vendor dan kontraktor andal potensial yang telah
KO nt ra kto r digunakan di masa lalu?

Gambar 21: Kebutuhan Sumberdaya Manusia dalam Proyek

Peran dan Tanggungjawab

Saat anda memutuskan siapa dari tim proyek ditugaskan untuk melakukan intervensi, anda akan
memulai untuk menyusun persyaratan kapasitas yang dibutuhkan berikut peran dan tanggung jawab
dari anggota tim proyek. Pada titik inilah, deskripsi pekerjaan dan bagan hirarki proyek (organigram)
dapat disusun - yang mungkin dibutuhkan dalam penyusunan proposal proyek. Pada titik ini,
bekerjasama dengan Departemen Sumber Daya Manusia dan pemangku kepentingan yang relevan akan
sangat berguna untuk mengidentifikasi anggota tim yang dibutuhkan dan kapan dibutuhkan.

Tim Proyek dan Level of Effort (LOE)

Mungkin saja ada kondisi ketika tim proyek anda bekerja untuk beberapa proyek pada tiap waktu
yang ditetapkan. Ini adalah kondisi di berbagai mitra pelaksana dan mitra lokal. Saat anda
melakukan asesmen kebutuhan SMD untuk proyek, anda perlu memperhatikan bahwa level of

effort dari masing-masing anggota tim akan berkontribusi sepanjang jalannya proyek. Level of
effort ini haruslah secara jelas diartikulasikan dan dipertimbangkan saat menyusun peran dan
tanggung jawab dan biasanya sudah harus dimasukkan dalam bagian anggaran dalam proposal.

Anda mungkin juga harus mempertimbangkan tipe struktur organisasi tim proyek. Apakah akan
berbentuk dewan proyek yang berisikan berbagai perspektif pemangku kepentingan? Ataukah
berbentuk sponsor proyek yang lebih praktis? Bagaimana anda berinteraksi dengan struktur organisasi
ini, toleransi macam apa yang akan dilakukan dalam manajemen proyek? Semua pertanyaan ini harus
dipertimbangkan pada fase ini, dan akan lebih di detailkan pada fase penataan.
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Kebutuhan-kebutuhan Kapasitas Tim Proyek

Saat mengembangkan deskripsi pekerjaan, tugas, dan tanggung jawab tim proyek, sangat penting untuk
memperhitungkan keahlian dan kompetensi yang dibutuhkan pada setiap posisi dalam proyek.
Kerjasama dengan Departemen Sumber Daya Manusia dalam menyusun kompetensi inti dan
keterampilan untuk setiap posisi - baik kompetensi dan keterampilan teknis maupun soft skill yang
dibutuhkan. Jika anggota tim proyek sudah direkrut, percobaan berikut ini akan bermanfaat dalam
menentukan apakah anggota tim proyek yang telah direkrut atau anggota tim baru membutuhkan
pelatihan atau tidak.

Salah satu cara untuk memeriksa komponen sumber daya manusia dalam proyek pada fase ini adalah
dengan menggunakan panduan pertanyaan sebagai berikut:

Tipe struktur organisasi macam apa yang lebih praktis dan sesuai dengan proyek?

Bagaimana struktur pelaporan dalam tim proyek dan dengan tim pendukung?

Tingkatan usaha seperti apa yang dibutuhkan untuk setiap anggota tim proyek?

Apa saja keahlian dan kapasitas yang dibutuhkan dari setiap anggota tim proyek dalam
mendorong lingkungan tim yang efisien dan mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif?

RN

Bekerja bersama Mitra Pelaksana

Pada banyak kasus, mitra pelaksana adalah bagian dari equation, maka dari itu sangat penting
untuk mengukur kapasitas mereka dan memahami keahlian serta pengetahuan yang dibutuhkan
bagi para mitra untuk dapat secara efektif menyelesaikan bagian tugasnya dalam proyek.

Memulai proses ini semenjak dini (apakah dengan melakukan pengukuran kapasitas organisasi
atau menyediakan templates dan peningkatan kapasitas pada perangkat) akan sangat bermanfaat
ketika proyek mulai berjalan

Analisis Rantai Pasokan

Komponen proyek lain yang seringkali menyebabkan penundaan adalah rantai pasokan. Dalam banyak
kasus, hal ini bukanlah dampak langsung dari tim pemasok yang tidak efektif atau efisien, namun lebih
kepada kurangnya pelibatan dalam penentuan proyek dan proses perencanaan.

Pada fase identifikasi dan penentuan, anda akan memulai proyek secara bersamaan, seperti mengatur
serpihan teka-teki, sehingga menyediakan apa yang dibutuhkan dalam hal pengadaan, seperti apa
sistem logistik yang harus dikelola, dan bagaimana anda mengatur aset proyek menjadi titik kunci

penting dalam proyek.

Project DPro mendefinisikan tiga macam komponen dalam manajemen rantai pasokan:
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Manajemen Pengadaan - termasuk pengidentifikasian material dan layanan apa yang dibutuhkan,
kapan material ini dibutuhkan, serta mengidentifikasi bagaimana dan oleh siapa material ini akan
digunakan. Rencana pengadaan juga perlu dipadukan dengan seluruh elemen lain dalam perencanaan
proyek untuk menjamin seluruh keputusan pengadaan sejalan dengan anggaran, kalender, kualitas dan
parameter risiko dari proyek.

Manajemen Logistik - termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian alur dan penyimpanan
material bahan yang efisien dan hemat, persediaan dalam proses (in-process inventory), barang-barang
jadi dan informasi terkait mulai tempat asal hingga tempat penggunaan dengan tujuan menyesuaikan
dengan permintaan konsumen.

Manajemen Aset - termasuk terkait sistem di mana barang-barang yang berguna untuk proyek itu
diawasi, dipertahankan atau dibuang.

Tanggung jawab manajer proyek adalah memastikan bahwa semua komponen tersebut teridentifikasi,
terdefinisi, dan terencanakan, dan terkelola dengan baik sepanjang masa pelaksanaan proyek dalam
koordinasi erat dengan selutuh tim dalam rantai pemasok.

Analisis Keuangan

Pada tahapan ini, anda mungkin menyusun proposal untuk mendapatkan pendanaan. Di fase ini, akan
sangat bermanfaat untuk memulainya dengan mengembangkan garis besar anggaran berdasarkan
informasi yang tersedia. Sebagai contoh, ruang lingkup produk secara umum telah tersusun dan telah
ada kejelasan pada garis besar aktivitas yang dibutuhkan untuk mencapai keluaran. Juga akan selalu
dibutuhkan pemahaman umum terkait sumber daya manusia, pasokan dan material, serta kebutuhan
teknis yang dibutuhkan proyek.

Pembahasan mengenai anggaran akan lebih dirinci pada tahapan Penataan dan Perencanaan proyek
saat informasi terkait proyek telah tersedia dan ruang lingkup pekerjaan yang lebih komprehensif sudah
terbangun.

Analisis Keberlanjutan

Aspek keberlanjutan telah menjadi fokus utama pada proyek-proyek pembangunan pada beberapa
tahun terakhir. Para pemangku kepentingan ingin memastikan bawah proyek dan hasilnya akan dapat
berlanjut meski proyek telah berakhir. Namun, seringkali kita tidak mulai berpikir terkait aspek
keberlanjutan ini hingga proyek telah paripurna.

Keberlanjutan dan Proyek

Tergantung dengan jenis proyek yang sedang anda kerjakan, aspek keberlanjutan mungkin lebih
dari sekedar sebuah fokus pekerjaan. Sebagai contoh, jika anda ditugaskan untuk melaksanakan
sebuah proyek bantuan kemanusiaan, bisa jadi tidak akan ada faktor keberlanjutan di dalamnya

karena secara alamiah proyek ini adalah untuk menyediakan kebutuhan mendesak dan layanan
dasar (makanan, perlindungan, air, rumah penampungan, kesehatan). Namun, jika proyek anda
lebih berfokus pada sektor pembangunan, aspek keberlanjutan seringkali harus dipertimbangkan
pada fase-fase pendefinisian, perencanaan, pelaksanaan, dan penutupan proyek.
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Pada titik ini, anda mungkin mau memikirkan bagaimana bentuk proyek setelah proyek berakhir. Apakah
karena anda hendak melakukan perluasan proyek ke wilayah lain? Apakah anda hendak menyerahkan
proyek ini kepada pemerintahan atau organisasi setempat? Jika karena hal itu, apakah organisasi atau
pemerintahan setempat dapat melanjutkan produk atau layanan setelah proyek berakhir? Efek jangka
panjang seperti apa yang akan diraih oleh intervensi lakukan atas perubahan perilaku atau perubahan
kondisi dan konteks sosial? Apakah rancangan atas faktor proyek dalam jangka panjang atau jangka
pendek? Dalam hal apa proyek ini berkontribusi untuk pencapaian tujuan dan apakah produk atau
layanan proyek membutuhkan pekerjaan harus diselesaikan sepanjang proyek untuk lebih menjamin
tercapainya aspek keberlanjutan?

Pada saat anda beralih dari fase identifikasi dan definisi proyek, mulailah memikirkan pertanyaan-
pertanyaan ini dan padukan jawabannya dengan komponen proyek anda. Jika anda mengingat pada
kerangka logis, terdapat keluaran yang perlu dipertimbangkan dalam keberlanjutan proyek. Dengan
melatih staf pemerintah setempat mengenai perawatan jamban, kita akan dapat lebih memastikan
bahwa jamban tersebut akan terus dirawat dan memastikan intervensi akan terus berlanjut. Indikator ini
adalah sebuah contoh langkah yang dapat diambil ketika anda memulai menyusun kerangka logis
keberlanjutan dari proyek. Namun, pertimbangan dan tindakan tambahan akan dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek untuk memastikan pendekatan komprehensif yang berkelanjutan.

Teori Perubahan

Hal lain yang perlu ditelaah ketika membahas aspek keberlanjutan proyek adalah Teori Perubahan.
Sebuah teori perubahan seringkali dilakukan pada tingkatan program, bukan di proyek. Namun, manajer
proyek dan timnya harus memahami bagaimana proyek mereka sesuai dengan gambaran besar
program, yang direpresentasikan melalui Teori Perubahan pada tingkatan program atau institusi.

Teori Perubahan berikut ini adalah contoh terkait Program Sungai Delta. Perubahan akhir yang
diharapkan dari program ini adalah meningkatnya kualitas air Sungai Delta sehingga tersedia ekosistem
yang lebih sehat untuk mendukung industri perikanan serta mengurangi angka penyakit akibat air buruk
pada komunitas tersebut. Tentu saja, sekedar proyek pembangunan jamban semata tidak akan
membawa perubahan apapun, untuk itulah dibutuhkan beberapa intervensi dalam rangka mencapai
tujuan utama
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Perubahan Utama: Kualitas Sungai
Delta ditingkatkan dengan
menyediakan ekosistem yang sehat
untuk mendukung industri perikanan
dan mengurangi kejadian penyakit
bawaan air di masyarakat.

Qutcome 1: M
River merr
kesadaran un

Intervensi khusus:
Masyarakat sadar akan
bahaya membuang
sampah rumah tangga ke
sungal.

Intervensi Spesifik:
Masyarakat memiliki akses
ke fasilitas WASHyang
berkualitas.

an Perlindungan
an dan tidak
ke sungai.

iSpesifik: DLH
ntah kota
menegakkan aturandan
peraturan untuk
membuang limbah bisnis.

sadar akan konsekuensi
membuang limbah —
dampaknya terhadap

memenuh
lin

Intervensi Spesifik:

memil pasitas untuk
menangani jumlah limbah
yang perlu ditangani

Intervensi Spesifik:
Pemerintah local dan DLH
memiliki proses dan
komponen logistik untuk

lingkungan membuangairlimbah
sesuai dengan peraturan.

Intervensi Khusus: Rumah
tangga telah meningkatkan
infrastruktur untuk
mendukung sistem
pembuangan kotoran di
rumah.

Gambar 22: Teori Perubahan Program Sungai Delta

Seperti yang digambarkan dalam garis besar Teori Perubahan di atas, beberapa Hasil dibutuhkan untuk
bisa mencapai Tujuan Utama, dan di bawah masing-masing aspek hasil, beberapa intervensi perlu
dilakukan. Intervensi yang ditunjukkan di kotak orange terkait langsung dengan proyek Pembangunan
Jamban Sungai Delta dan akan berkontribusi dalam capaian Hasil Program (Hasil 1) dan juga akan
berkontribusi pada perubahan akhir yang diharapkan.

Rancangan Project Charter

Ketika anda memasuki fase ini, anda akan mulai menyusun Project Charter, yang merupakan dokumen
3-5 halaman mencakup informasi dasar terkait proyek, seperti estimasi kebutuhan anggaran, estimasi
ruang lingkup pekerjaan, batas toleransi, informasi tim, dan lain sebagainya. Project Charter ini akan

difinalisasi pada fase penataan, namun akan menjadi selalu hal baik untuk memulai sejak awal untuk
mengembangkan kelengkapan yang dibutuhkan.
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Proposal Proyek (Dokumen Rancangan Proyek)

Hasil akhir dari proses ini biasanya adalah sebuah proposal proyek. Proposal mengharuskan anda
memeriksa dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk memenuhi komponen yang disusun oleh pihak
pendana atau donor. Sangat penting untuk tetap memastikan proses ini partisipatif agar proposal dapat
memberikan gambaran yang lebih baik mengenai realitas proyek dan kondisi lapangan.

Periksa Kenyataan: Proposal

Anda mungkin akan mendengar “keluhan kolektif” ketika kata proposal disebut-sebut. Proposal
menyediakan tantangan unik yang anda harapkan untuk menyajikan gambaran tingkat tinggi atas sebuah
proyek dalam waktu singkat. Ada peluang kecil untuk berkolaborasi dengan pemangku kepentingan dan
biasanya, anda akan memiliki waktu yang sangat sedikit untuk mengembangkan konsep proyek.

Anda mungkin harus menunggu beberapa minggu atau bahkan bulan untuk mendapatkan persetujuan
proposal; dan ketika sudah disetujui, anda diharapkan dapat mulai implementasi di pekan depannya.
Apakah ini terdengar akrab?

Kenyataannya adalah cukup menantang untuk dapat memenuhi tenggat waktu yang ditetapkan untuk
penyusunan proposal, dan akan lebih menantang lagi ketika sebuah putusan cepat - antara persetujuan
dan implementasi - dikeluarkan. Atas alasan ini, tim proyek harus melakukan kerja lapangan selama
tahapan penulisan proposal untuk memastikan bahwa perkiraan jadwal dapat seakurat mungkin. Apakah
estimasi proyek akan berubah? Kelihatannya, kala konteks proposal berubah dan kemungkinan cakupan
proyek - tergantung dari proses persetujuan proposal.
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Refleksi tentang Fase Identifikasi dan Penentuan Proyek— Melakukan Proyek yang Benar

Kenyataannya, Fase Identifikasi dan Penentuan Proyek dapat sangat menantang bagi
organisasi dan tim proyek anda. Sering kali lembaga donor telah melakukan identifikasi
intervensi sehingga tim proyek hanya memiliki kewenangan terbatas dalam memilih aktivitas
dan kelompok penerima manfaat. Dalam kasus serupa yang lain, waktu tersedia dari
penyusunan ide hingga proposal sangat sempit sehingga untuk melakukan analisis yang
memadai hampir tidak memungkinkan. Lalu apa yang dapat kita lakukan? Kelihatannya ini
ada sebuah skenario yang mustahil.

Anda harus dapat bekerja dengan halangan-halangan yang ada. Terkadang itu termasuk
menggunakan sumber sekunder untuk memvalidasi kebutuhan ketimbang memaksakan
mengumpulkan data primer. Dalam kasus lain, keterbatasan waktu memungkinkan untuk
mempertemukan tim proyek dan pemangku kepentingan dalam satu ruangan di sebuah
pertemuan sore hari untuk dapat menggapai kesepahaman, untuk menyepakati pohon
masalah/tujuan, pemindaian data, dan pemetaan pemangku kepentingan.

Terlepas dari halangan yang ada, hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa proses
dan potensi yang ada dipikirkan secara mendalam di fase ini. Kegagalan untuk memeriksa
kebutuhan secara komprehensif, pemangku kepentingan, permasalahan, dan potensi
intervensi akan mengakibatkan efek domino pada seluruh proses proyek. Ingat, hasil pada
fase ni akan membantu anda untuk memastikan bahwa kita melakukan hal yang benar dalam
proyek. Termasuk melibatkan pemangku kepentingan yang beragam dan membuat tahapan
ini se-partisipatif mungkin akan memperkaya hasil, eksplorasi permasalahan, kebutuhan, dan
intervensi dari berbagai sudut pandang
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2.2 Penataan Proyek

Apa yang akan kita bahas pada bagian ini:

v" Mempersiapkan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pengelolaan Proyek.
Kajian dan Manajemen Strategi Risiko yang komprehensif.

Pelibatan Pemangku Kepentingan untuk Aktivitas Proyek.

Struktur Tata laksana Proyek, Peran, dan Tanggungjawab.

Menyusun Kerangka Kerja Perencanaan.

Menyusun Kerangka Kerja MEAL.

Mengembangkan Project Charter.

Meluncurkan Proyek.

AN NI N N NN

“Pertama, miliki cita-cita praktis yang pasti dan jelas; sebuah tujuan, sebuah tujuan. Kedua, miliki
sarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan Anda; kebijaksanaan, uang, bahan, dan metode.
Ketiga, sesuaikan semua kemampuan Anda untuk tujuan itu.” — Aristoteles

2.2.1 Pendahuluan

> )
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Mantauan, Evaluasi, Akuntabilitas, dan Pembelajar®
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Gambar 23: Fase Model Project DPro— Penataan

Maksud dari Penataan Proyek adalah untuk mempersiapkan anggota tim proyek dan pemangku
kepentingan terkait perencanaan, pelaksanaan, dan tata laksana proyek yang baik (good project
governance). Meskipun ini akan terlihat seperti sebuah kalimat pengulangan, fase penataan proyek
sangat penting untuk memastikan bahwa tim proyek siap untuk memulai proses perencanaan. Fase ini
menjelaskan lebih rinci pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesaikan pada fase identifikasi dan
penentuan, untuk menyediakan basis landasan yang kuat untuk memulai proyek dengan pendekatan
yang sistematis dan komprehensif.

Fase ini juga menyediakan kesempatan bagi manajer proyek, pengampu tata laksana, dan pemangku
kepentingan yang relevan untuk memastikan proyek tetap valid, terarah dengan baik, dan terdapat
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strategi manajemen risiko yang komprehensif. Pada intinya, fase ini mempersiapkan fondasi dasar dan
menciptakan kondisi yang dibutuhkan untuk memastikan bahwa proyek dapat diselesaikan dengan baik.

Pada titik ini, biasanya anda diantara telah mendapatkan pendanaan proyek atau masih dalam proses
negosiasi dengan donor potensial. Pada fase ini pula manajer proyek akan mendapatkan kewenangan
untuk secara resmi memulai proyek. Fase penataan juga saat ketika kita perlu memikirkan tentang
bagaimana pengelolaan proyek dan perangkat serta rencana seperti apa yang diperlukan. Beberapa
contoh bisa termasuk: strategi keberlanjutan proyek, strategi pengelolaan pemangku kepentingan,
strategi komunikasi, manajemen risiko, strategi pengelolaan rantai pasokan, dan strategi pengelolaan
sumber daya manusia. Tidak setiap proyek butuh tingkat perencanaan yang sama. Namun, pada fase
Penataan tersedia kesempatan untuk menyepakati perangkat mana yang akan digunakan dan
bagaimana menggunakannya. Pada fase ini pulalah kita akan mulai berpikir secara kritis tentang
kerangka pemantauan dan evaluasi, kerangka manajemen pengetahuan, dan detail perangkat
manajemen proyek yang akan digunakan selama proyek berlangsung. Patut untuk diingat bahwa ada
kemungkinan manajer program perlu dilibatkan.

Cek Fakta: Manajer Proyek dan Penataan

Ada kemungkinan manajer proyek belum akan direkrut pada saat anda memasuki fase Penataan
Proyek. Proses perekrutan bisa memakan waktu, dan ada kemungkinan organisasi anda tidak
menginginkan untuk merekrut proyek manajer hingga kontrak pendanaan dari pihak donor telah

ditandatangani. Walaupun manajer proyek belum menjadi bagian internal, tetap penting untuk
memiliki narahubung yang didedikasikan untuk memantau proses dan memastikan semua hal
yang perlu didokumentasikan agar dapat dilakukan, sehingga ketika manajer proyek telah
direkrut, ada kejelasan atas tugas yang harus diselesaikan dan sudah sejauh mana proses proyek
berjalan.

2.2.2 Keluaran Utama

Project Charter

Sebuah dokumen “hidup” yang menyediakan deskripsi umum mengenai atas proyek; yang
ditandatangani dan disetujui oleh pengelola proyek. Dokumen ini pada dasarnya bertindak sebagai
lembar informasi proyek, yang merangkum berbagai informasi penting terkait proyek yang dapat dirujuk
oleh manajer proyek dan pemangku kepentingan lainnya. Beberapa informasi tersebut mencakup:
perkiraan anggaran, garis-besar keluaran, risiko, struktur organisasi proyek, toleransi proyek manajer,
lini waktu proyek, dan deskripsi proyek secara ringkas.

Daftar Risiko yang Komprehensif

Tindakan untuk mengidentifikasi risiko dimulai sejak fase identifikasi dan penentuan, namun analisisnya
akan diperdalam di fase ini, dengan menyusun strategi yang jelas dan tegas untuk setiap risiko. Selama
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fase penataan, manajer proyek perlu membuat keputusan-keputusan yang tegas mengenai bagaimana
risiko akan dikelola dan seberapa sering risiko-risiko tersebut akan dinilai selama berjalannya proyek.

Strategi Pelibatan Pemangku Kepentingan

Strategi yang detail untuk melibatkan para pemangku kepentingan akan disusun dan dikembangkan
selama fase penataan, melanjutkan apa yang telah dilakukan di tahapan sebelumnya, fase identifikasi
dan penentuan, ketika pemangku kepentingan dianalisis menurut tingkat kewenangan, pengaruh,
hubungannya, dan dampak bagi proyek. Pada fase penataan, informasi terkait para pemangku
kepentingan akan diperinci dan dikembangkan agar melengkapi strategi pelibatan para pemangku
kepentingan.

Peluncuran Proyek

Peluncuran proyek terjadi di akhir fase ini, untuk memastikan bahwa setiap pemangku kepentingan
mengetahui bahwa proyek akan dimulai (dan kapan akan berakhir), serta membangun garis besar
pemahaman mengenai ruang lingkup pekerjaan dan lini waktu proyek

2.2.3 Siapa yang terlibat dalam Fase ini

Berbagai pemangku kepentingan akan Kembali dilibatkan dalam fase ini, guna memberikan pandangan
dan arahan tentang perincian komponen-komponen proyek dan memberikan fondasi untuk
perencanaan dan pengelolaan proyek selama pelaksanaan. Tergantung pada proyek yang anda lakukan,
anda bisa melibatkan penerima manfaat dan anggota komunitas dalam beberapa proses selama Fase
Penataan Proyek. Meski demikian, setidaknya, pemangku kepentingan berikut ini yang perlu dilibatkan:

e Pengelola Proyek (Project Governance): Masukan-masukan baik dari dewan proyek, sponsor,
atau komite pengarah selaku pengelola proyek, akan menjadi penting dalam menetapkan
toleransi dan memberikan umpan balik terkait hal-hal seperti risiko, keterlibatan pemangku
kepentingan, kerangka perencanaan, dan pemantauan dan evaluasi.

e Tim Proyek: Termasuk orang-orang yang akan melakukan pekerjaan proyek akan meningkatkan
analisis yang dilakukan pada fase ini. Jangan lupa sertakan juga staf pendukung proyek yang
berkaitan dengan pengelolan proyek (sumber daya manusia, keuangan, dan rantai pasokan).

e Mitra, Vendor, dan Kontraktor Proyek: Sekali lagi, analisis yang lebih komprehensif akan
dilakukan ketika orang-orang yang melakukan pekerjaan terlibat. Jika mitra, vendor, dan
kontraktor telah diidentifikasi pada saat ini, akan bermanfaat untuk memasukkan masukan
mereka ke dalam komponen seperti dalam proses penilaian risiko.

e Manajer Program: Jika proyek berada di bawah payung suatu program, manajer program harus
dilibatkan untuk memastikan bahwa ada konsistensi dan kejelasan dengan semua proyek di
seluruh program. Manajer program mungkin juga dapat memberikan wawasan berharga
mengenai risiko, pemangku kepentingan, dan struktur tata laksana (governance).

e Penerima Manfaat Proyek: Diharapkan para penerima manfaat sudah dilibatkan dan
dikonsultasikan pada tahap identifikasi dan penentuan proyek. Keterlibatan mereka harus
berlanjut dalam fase penataan dan memberikan masukan yang berharga tentang justifikasi atas
desain proyek. Namun, terkadang proposal, yang ditulis menjelang akhir fase identifikasi dan
penentuan, seringkali dilakukan berada dalam tekanan batasan waktu yang ketat sehingga
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memberikan sedikit kesempatan untuk berkonsultasi dengan penerima manfaat, sehingga
sangat penting untuk melibatkan mereka pada tahap ini.

2.2.4 Apa Dampaknya dalam Praktik

Penataan Proyek dibangun setelah fase Identifikasi dan penentuan yang memungkinkan tim proyek dan
pemangku kepentingan mempersiapkan proyek untuk waktu selanjutnya. Elemen kritis perlu
dimasukkan ke dalam fase ini untuk memastikan bahwa proyek memiliki semua elemen yang
dibutuhkan untuk memulai proyek.

Decision Gates dan Tahap-Tahap

Sekali lagi, Decision Gates memainkan peranan yang sangat besar dalam fase Penataan Proyek, untuk
senantiasa memberikan justifikasi bahwa proyek yang tepat masih dilakukan dengan cara yang benar.
Juga akan ada berbagai keputusan yang perlu dibuat oleh manajer proyek tentang bagaimana proyek
akan dikelola dan dikendalikan, perangkat dan proses apa yang akan dilakukan, dan siapa yang harus
dilibatkan dan kapan. Decision Gates dalam fase ini akan berkisar pada kerangka kerja untuk
pengelolaan proyek.

Pada poin ini, tahapan-tahapan proyek juga perlu dipertimbangkan. Pemetaan dan perencanaan adalah
suatu yang proses yang iteratif dan adaptif yang menyediakan kerangka kerja untuk perencanaan untuk
kegiatan proyek yang tersisa. Selama fase penataan, manajer proyek perlu melihat apakah perencanaan
tahap akan digunakan dan mendapatkan pemahaman pendahuluan mengenai bagaimana tahap-tahap
tersebut akan dilaksanakan. Dengan adanya garis besar perkiraan--mohon diingat bahwa semua ini
perlu disesuaikan saat kita bergerak memasuki fase perencanaan--sebuap peta tahap bisa dilakukan,
termasuk decision gates yang ada di akhir pada setiap tahap.

Decision Gate Decision Gate Decision Gate Decision Gate

Tahap1 l Tahap 2 l Tahap 3 lTahap£L l

Setelah validasi bahwa
proyek harus dilanjutkan
melalui decision gates,
Rencana Pelaksanaan
Terperinci dikembangkan
untuk Tahap 4 dan strategi
penutupan dibayangkan

dan direncanakan.

Keluaran umum (highlevel
deliverables) akan
dikembangkan untuk
setiap tahap. Rencana
Implementasi Terperinci
akan dikembangkan untuk

Tahap 1.
N -
Gambar 24: Tahap-tahap Proyek

Setelah validasi bahwa
proyek harus dilanjutkan
melalui decision gates,
Rencana Pelaksanaan
Terperinci dikembangkan

untuk Tahap 3.

Setelah validasi bahwa
proyek harus dilanjutkan
melalui decision gates,
Rencana Pelaksanaan
Terperinci dikembangkan
untuk Tahap 2.
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Kerangka waktu untuk setiap tahap akan berbeda dari suatu proyek dengan proyek lainnya, seperti
halnya jumlah tahap. Saat manajer proyek mulai memetakan proses ini, sebaiknya tentukan keterlibatan
pemangku kepentingan pada setiap tahap dan dalam decision gates yang ada pada setiap tahap.

Kendali Internal

Kendali internal mencakup proses-proses pengarahan, pemantauan, dan pengukuran sumberdaya
organisasi. Kendali internal memainkan peran penting untuk mencegah dan mendeteksi fraud dan
melindungi sumber daya organisasi, baik sumberdaya fisik (misalnya, mesin dan properti) maupun non-
fisik (misalnya, reputasi atau kekayaan intelektual seperti brand). Di tingkat organisasi, tujuan
pengendalian internal terkait erat dengan reliabilitas pelaporan keuangan, umpan balik yang tepat
waktu atas pencapaian tujuan operasional atau strategis, serta kepatuhan terhadap hukum dan
peraturan.

Saat anda melewati fase penataan Proyek, menentukan dan mengembangkan proses dan sistem yang
akan meningkatkan sistem kontrol internal anda akan sangat penting guna menjaga proyek terhindar
dari penipuan dan tetap terkendali saat memasuki fase perencanaan dan pelaksanaan. Bekerja dengan
tim pendukung (keuangan, rantai pasokan, sumber daya manusia) dan Manajer Program akan
memberikan kerangka kerja pengendalian yang konsisten di seluruh proyek, dan kerangka kerja ini
penting untuk disebarkan ke seluruh mitra. Jenis dan jumlah mekanisme kontrol dapat bervariasi sesuai
dengan ukuran, risiko, dan kompleksitas proyek.

Pelibatan Pemangku Kepentingan Pemerintah

Dalam beberapa hal pada fase identifikasi dan penentuan serta fase penataan proyek,
kemungkinan anda diharuskan mendapatkan persetujuan pemerintah dalam beberapa pola atau
bentuk. Biasanya, pemangku kepentingan ini terlibat hanya saat persetujuannya dibutuhkan,
meski demikian, jika pemangku kepentingan dari pemerintah terlibat secara terus-menerus
sepanjang fase identifikasi dan penentuan serta fase penataan proyek, proses persetujuan

mungkin akan lebih mudah.

Belum lagi bahwa pemangku kepentingan pemerintah sering memberikan perspektif tingkat
tinggi yang berbeda tentang proyek yang mungkin berguna dalam mengidentifikasi dan
mendefinisikan proyek. Mereka juga dapat memberikan umpan balik tentang bagaimana sebuah
proyek cocok (atau tidak cocok) dengan strategi lokal atau nasional dan informasi tentang apa
yang, secara historis, berhasil dengan intervensi sebelumnya.

Pelibatan Pemangku Kepentingan

Pemangku kepentingan harus terus terlibat dalam fase ini, guna mendapatkan umpan balik yang penting
bagi komponen-komponen proyek seperti risiko dan analisis pemangku kepentingan. Anda juga akan
memiliki kesempatan mengomunikasikan gambaran umum proyek melalui Project Charter dan
peluncuran proyek yang dalam fase ini serta memastikan bahwa pemangku kepentingan utama
mendukung atas apa yang hendak dicapai oleh proyek menyetujui waktu, biaya, dan ruang lingkup
sebagaimana diuraikan dalam Project Charter.
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2.2.5 Masukan

Dengan berdasarkan pada hasil kerja yang telah dilakukan dalam fase identifikasi dan penentuan, pada
fase ini, tim proyek akan lebih lanjut merinci komponen-komponen proyek. Pada fase ini, anda mungkin
memebutuhkan hal-hal berikut:

e Asesmen Pendahuluan Mengenai Risiko

o Asesmen Pendahuluan Pemangku Kepentingan

e (Catatan Konsep atas Proyek dan/atau Proposal

e  Garis Besar Asesmen Kapasitas Tim Proyek

e  Garis Besar Asesmen Sumber Daya (manusia, anggaran, dan rantai pasokan)
e Kerangka Logis Proyek

Mohon diingat bahwa berdasarkan Project DPro, fase-fase kerapkali tumpang-tindih sehingga beberapa
masukan di atas mungkin masih dalam proses pengembangan saat memasuki fase penataan. Hal itu
tidak mengapa! Hal penting yang perlu diingat adalah bahwa saat anda sudah mengembangkan Project
Charter, anda sudah harus berpikir mengenai apa yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan serta
merinci proses berikut perangkat yang diperlukan.

2.2.6 Proses

Analisis Risiko

Saat mengulas elemen-elemen “mendasar” dari manajemen proyek yang kuat, sebagian besar
pembahasan terfokus pada tema mengenai risiko.

Tapi apa itu risiko? Istilah risiko kerap digunakan secara longgar, tidak konsisten serta kadang tidak
tepat. Dalam konteks Project DPro, risiko dipahami sebagai potensi dampak akibat adanya
ketidakpastian terhadap aktivitas, keluaran, dan hasil proyek.

Saat membahas pengertian risiko, terdapat dua gagasan kunci yang butuh diulas lebih dalam:

Probabilitas — Risiko dapat dilihat sebagai sesuatu terkait dengan kemungkinan atas kejadian-
kejadian yang tidak pasti di masa datang (jika dibandingkan dengan masalah yang berhubungan
dengan risiko yang satu ini harus segera diatasi). Ingat, sebagaimana yang sudah didiskusikan dalam
Bagian 2 (Fase Pelaksanaan Proyek), bahwa masalah-masalah proyek adalah risiko yang telah
menjadi kenyataan.

Dampak — Risiko memiliki dampak potensial terhadap proyek. Sebagian besar tim proyek fokus
pada risiko negatif yang berpotensi merusak jalannya proyek (waktu/kalender, biaya/sumberdaya,
kualitas, ruang-lingkup, dll). Secara umum, risiko-risiko negatif harus dihindari. Di sisi lain, risiko
positif, tidak terlalu banyak diketahui dan dipahami. Tim proyek dapat menganggap risiko positif
jika mereka melihatnya sebagai potensi peluang, sejalan dengan potensi kegagalan. Ini disebut
sebagai pengambilan risiko yang cerdas.
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Sebuah kejadian risiko adalah sesuatu yang mungkin terjadi dan bisa berdampak pada proyek. Dalam
kata lain, sesuatu yang bisa mencegah tercapainya keluaran dan hasil proyek dalam hal waktu,
anggaran, ruang-lingkup, dan kualitas yang telah ditetapkan.

Pada fase identifikasi dan penentuan, risiko-risiko proyek dikenali sejak awal. Pada fase penataan, risiko-
risiko ini kemudian diperinci dan dikaji sehingga menghasilkan sebuah rencana pengelollan risiko yang
akan kembali diperbarui dan dikaji pada suatu waktu dalam proyek. Manajemen risiko yang
komprehensif dalam proyek terdiri dari:

Mengidentifikasi risiko-risiko

Mengelompokkan risiko-risiko

Mengkaji probabilitas dan dampak terjadinya risiko
Mengembangkan Strategi Respon Risiko
Pemantauan dan Pengendalian Risiko

ukhwn e

Pada fase penataan, kita fokus pada kajian risiko dan pengembangan strategi respon risiko. karena
sebelumnya identifikasi dan pengelompikkan risiko sudah dilakukan pada saat di fase identifikasi dan
penentuan,

Kajian Risiko

Kajian risiko adalah proses menghitung risiko-risiko yang sudah didokumentasikan pada tahap
identifikasi risiko. Sebuah kajian risiko mengulas dua tantangan yang cukup sulit dalam pengelolaan
risiko proyek, yaitu:

e Memprioritaskan Risiko: Menggunakan kriteria yang disepakati oleh tim proyek dan pemangku
kepentingan kunci, risiko-risiko disusun berdasarkan kemungkinan-kemungkinan kejadiannya
serta dampak yang diakibatkannya.

e Mengidentifikasi Toleransi Risiko: Selanjutnya, tim proyek perlu bekerja dengan pemangku
kepentingan kunci untuk mengidentifikasi tingkat toleransi risiko untuk mengetahui risiko mana
yang lebih mudah diterima, dan risiko-risiko apa saja yang berada di luar tingkat toleransi
penerimaan dan butuh dikelola secara.

Suatu perangkat yang sangat berguna untuk mengkaji risiko adalah Matrik Kajian Risiko. Tabel di bawah
ini memberikan sebuah contoh tentang bagaimana matrik bisa digunakan untuk menilai risiko dalam
pengembangan proyek.

= c . .
- S § Tinggi
220 S
>
g TE Sedang Risiko C
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Rendah Risiko A

Rendah Sedang Tinggi

Potensi DAMPAK terhadap proyek

Tabel 19: matrik Analisis Risik

Dalam contoh yang ditampilkan pada Tabel 19, proses pengembangan Matrik Kajian Risiko mengikuti
dua Langkah sebagai berikut:

Merangking Prioritas Risiko: Tim proyek dan pemangku kepentingan memprioritaskan tiga
risiko berdasarkan kemungkinan kejadian dan dampak potensial pada skala Rendah, Menengah,
atau Tinggi.

Mengidentifikasi Garis Toleransi Risiko: Risiko-risiko diklasifikasikan dengan warna (merah,
orange, kuning, tidak berwarna). Dalam contoh ini, Risiko B sudah sangat tegas dan akan
dikelola secara aktif. Risiko A berada dalam sel yang diarsir (kuning) tetapi merupakan masalah
tingkat yang lebih rendah dan hanya akan dipantau. Risiko C tidak berada dalam sel yang diarsir,
sehingga tidak melebihi toleransi risiko proyek.

Dalam beberapa hal, Matriks Penilaian Risiko terkesan sederhana. Meski terlihat sederhana, tim proyek
dan pemangku kepentingan utama perlu berbagi pemahaman yang sama tentang kriteria yang
digunakan untuk memprioritaskan risiko dan mengidentifikasi tingkat toleransi risiko, agar bisa
menggunakannya secara produktif. Agar bisa meraih kesamaan pemahaman, manajer proyek harus
bekerjasama dengan pemangku kepentingan proyek utama untuk menyelesaikan proses yang terkadang
sulit terkait dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Kriteria apa saja yang akan digunakan untuk memprioritaskan risiko? Apakah Waktu? Ruang
Lingkup? Biaya? Atau faktor lain seperti nilai bagi penerima manfaat proyek? Peraturan
kepatuhan donor? Keamanan karyawan? Proses apa yang akan digunakan untuk
mengidentifikasi toleransi risiko?

Agar dapat mengembangkan sebuah strategi untuk merespon suatu risiko, kita perlu memahami
seberapa serius risiko yang akan terjadi dan seperti apa dampaknya terhadap waktu, anggaran, ruang
lingkup, dan kualitas (Segitiga Triple Constraint) proyek. Pernyataan risiko perlu dibuat secara spesifik
dan dampak yang akan dirasakan terhadap jadwal, ruang-lingkup, anggaran, atau kualitas proyek perlu
disampaikan secara tegas. Misalnya, dalam proyek Pembangunan Jamban Sungai Delta, salah satu risiko
yang mungkin terjadi adalah: Hujan mengganggu pemasangan jamban. Pernyataan ini tidak cukup
spesifik, kita perlu menunjukkan bagaimana dampak hujan terhadap Segitiga Batasan (Tripple
Constraint) kita sehingga kita dapat mengembangkan strategi yang sesuai. Pernyataan risiko yang lebih
tepat adalah: Hujan mengganggu pemasangan jamban yang menyebabkan keterlambatan proyek.

Dengan memberikan perhatian khusus pada dampak risiko terhadap segitiga batasan, sekarang saya bisa

mengembangkan strategi respon yang lebih baik untuk mengurangi kemungkinan munculnya risiko atau
mengurangi dampak yang mungkin akan dialami saat risiko itu terjadi.
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Tanggapan Risiko

Identifikasi dan penilaian risiko dapat menjadi dasar untuk pilihan-pilihan tanggapan risiko yang relevan.
Ketika suatu risiko telah diidentifikasi berada di atas batas toleransi risiko, tim proyek harus segera
merancang strategi guna memberikan tanggapan terbaik atas risiko tersebut.

Ingat! Tujuan manajemen risiko itu BUKAN UNTUK MENGHILANGKAN SELURUH risiko proyek, karena
tidak mungkin. Tujuan manajemen risiko adalah untuk mengenali kapan harus memberikan tanggapan
atas suatu risiko yang melebihi tingkat toleransi proyek. Misalnya, untuk “risiko yang tidak bisa
ditoleransi” atau “risk intolerant” akan secara aktif berupaya dikelola di posisi matrik mana pun risiko
tersebut berada. Di sisi lain, risik-risiko yang berada dalam batas toleransi atau “risk-tolerant” proyek
mungkin bersedia menerima sejumlah besar risiko tanpa secara aktif ikut mengelola situasi. Penting juga
untuk dicatat bahwa risiko berubah dari waktu ke waktu, sehingga risiko tersebut harus ditinjau dan
dinilai secara aktif sesuai dengan kemungkinan dan dampaknya. Ide yang baik untuk meninjau strategi
dan memastikannya masih relevan dengan konteks dan risiko.

Jika proyek memutuskan untuk secara aktif mengelola risiko, strategi-strategi respon dapat mencakup
pilihan (atau kombinasi pilihan) sebagai berikut:

e Menghindari Risiko (Risk Avoidance) — Jangan lakukan (atau lakukan dengan cara yang berbeda)
beberapa bagian dari ruang lingkup yang membawa dampak tinggi dan/atau kemungkinan risiko
tinggi. Misalnya, sebuah proyek mungkin memilih untuk tidak bekerja di area geografis karena
terlalu banyak ketidakamanan

¢ Mengalihkan Risiko (Risk Transference) —
Pindahkan (atau bagikan) risiko untuk beberapa
aspek proyek ke (atau dengan) pihak lain. Contoh Menghindari Risiko
pengalihan risiko yang paling umum adalah
asuransi. Misalnya, polis asuransi mengalihkan
risiko kerusakan dan kerugian kendaraan kepada
perusahaan asuransi.

e Mitigasi Risiko (Risk Mitigation) — Bertindak pengungsi yang sering melihat kekerasan
untuk mengurangi kemungkinan dan/atau dan penggerebekan di jalan dari lokasi
dampak dari potensi risiko. Ambil contoh, sebuah organisasi ke kamp. Ada risiko besar bagi

proyek yang berkaitan dengan risiko pencurian tim untuk melakukan perjalanan dari
komoditas. organisasi ke kamp, keselamatan dan

keamanan anggota tim dapat terancam.
Sehingga untuk menghindari resiko
terhadap tim proyek, kegiatan di kamp
akan dikelola dari jarak jauh melalui CBO
yang berbasis di kamp. Tim proyek
menghindari risiko ini dengan melakukan
kegiatan dengan cara alternatif.

Bekerja dalam konteks konflik penuh
dengan risiko. Ambil contoh,
memberikan intervensi di kamp

® Probabilitas potensi pencurian dapat
dikurangi dengan meningkatkan sistem
keamanan untuk bangunan (penjaga, pintu
baru, jendela berjeruji).

® Dampak dari potensi pencurian dapat
dikurangi dengan menerapkan kebijakan di
mana hanya komoditas yang dibutuhkan
untuk tujuh hari ke depan yang disimpan di
gudang.
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e Menerima Risiko (Risk Acceptance) — Jika probabilitas dan dampak risiko yang dirasakan dinilai
wajar, organisasi dapat memilih untuk tidak mengambil tindakan. Sebagai contoh, sebuah
proyek melihat kemungkinan akan menghadapi awal musim hujan yang terlambat sehingga
mengganggu siklus pertaniannya, tetapi tim memilih untuk menerima dengan risiko, dan tidak
bertindak untuk menghindari, memindahkan, atau menguranginya.

Manajer Proyek dan Respon Risiko

Saat menentukan siapa yang harus merespons risiko, ingatlah bahwa orang yang merespons
risiko tidak akan selalu menjadi manajer proyek. Jika Anda melihat daftar risiko di bawah ini,
petugas logistik akan merespons risiko yang terkait dengan mendapatkan pasokan untuk
membangun jamban, karena itu adalah bidang keahliannya. Yang penting adalah bahwa orang
yang ditugaskan untuk menanggapi risiko memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk

mengambil tindakan dan memberi nasihat tentang risiko tersebut.

Penting juga untuk diingat bahwa proses tinjauan risiko reguler harus dilakukan dan harus
melibatkan sebanyak mungkin pemangku kepentingan. Melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk mitra mana pun, dalam diskusi dan analisis risiko dapat menyebabkan
risiko tambahan diidentifikasi yang tidak terpikirkan oleh tim proyek.

Penting dicatat bahwa “mengabaikan” sebuah risiko adalah strategi respon yang tidak bisa diterima.
Risiko tidak boleh dibiarkan begitu saja, salah kelola, atau diabaikan. Bahkan dalam situasi di mana risiko
diterima, itu tidak diabaikan, melainkan terus dipantau. Dalam kasus ini, keputusan untuk menerima
risiko didasarkan pada proses rasional dari identifikasi risiko, penilaian dan tanggapan, dengan hasil yang
menghasilkan keputusan untuk menerima risiko.

Pada titik ini, tim proyek perlu merumuskan rencana tindakan untuk aktivitas respons risiko yang telah
dipilihnya. Dokumen manajemen risiko perlu menyelesaikan hal-hal berikut:

e Mengembangkan sebuah rencana pengelolaan risiko yang komprehensif dan terorganisasi;
o Menentukan metode yang akan digunakan untuk melaksanakan tanggapan risiko;
e Rencana untuk menyediakan sumberdaya yang memadai untuk menanggapi risiko.

Setiap rencana manajemen risiko harus didokumentasikan, namun tingkat detailnya bergantung pada
kebutuhan proyek. Proyek-proyek yang besar dengan ketidakpastian yang tinggi akan mendapatkan
manfaat dari rencana-rencana manajemen risiko yang formal dan terperinci yang mencatat semua aspek
dalam identifikasi risiko, kajian risiko dan tanggapan risiko.

Untuk proyek-proyek yang lebih kompleks dan penuh ketidakpastian, sebuah daftar risiko bisa
membantu menyediakan identifikasi risiko yang lebih formal dan detail serta rencana tanggapan risiko
yang sesuai untuk mengatasinya. Daftar risiko juga berisi informasi tentang besarnya probabilitas dan
dampak risiko. Daftar risiko ini juga mencakup strategi-strategi risiko yang diusulkan dan siapa yang
bertanggung-jawab untuk menanggapi atau “risk response owner” atas risiko yang sudah diregistrasi.
Pihak yang bertanggungjawab untuk menanggapi risiko atau “risk response owner” akan menjadi focal-
point untuk mengoordinasikan atau mengambil tindakan jika risiko tersebut berkembang menjadi
masalah (issue). Daftar risiko juga mencakup informasi tentang dampak biaya dan jadwal atas risiko-
risiko tersebut.
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Meskipun format daftar risiko dapat berbeda-beda menurut organisasi atau proyek, contoh satu format
akan mencakup informasi seperti di bawah ini. Minimalnya, pastikan untuk memasukkan, risiko, status,
probabilitas dan dampak, strategi tanggapan, dan penanggungjawab tanggapan risiko dalam daftar
risiko anda. Adalah juga penting untuk memulai proses ini secara terperinci selama fase penataan
sehingga rencana pengelolaan risiko bisa dimasukkan dalam rencana proyek.

(7]

e o

= X~ .

Nama Risiko S {7 Strategi Respon Pen.anggung

s nf jawab

e 2

a (%]
Mitra tidak memiliki kapasitas untuk 6/10 5/10 30 Mitigasi — Sertakan
melaksanakan kegiatan yang anggaran untuk Manajer
menyebabkan tertundanya kegiatan membangun kapasitas  Proyek
tahap 2. mitra.

6/10 6/10 36 Hindari — Perencanaan
pembangunan dan

Hujan menyebabkan keterlambatan . Manajer
dalam pemasangan jamban pemasangan jamban Proyek
P gan) ’ harus ditunda sampai y
setelah musim hujan.
Ketldakaman?n mengancam pengiriman  4/10 6/10 24 e — PR
bahan yang dibutuhkan untuk
. kontrak untuk
membangun jamban, menunda proyek . Petugas
. memastikan o
atau membutuhkan pengadaan dari . Logistik
pengiriman tepat waktu
pasar lokal yang dapat menurunkan . .
. dan asuransi material.
kualitas.
Perputaran di pemerintah daerah 2/10 8/10 16 .
P P / / Terima — Memantau
membahayakan kemampuan untuk _ . Penghubung
; dan menilai kembali .
melaksanakan kegiatan karena Pemerintah

. . risiko.
persetujuan baru akan diperlukan.

Tabel 20: Daftar Risiko — Proyek Jamban Sungai Delta

Strategi Pemantauan dan Pengendalian Risiko

Seiring berkembangnya proyek, beberapa risiko mungkin telah teratasi atau berkurang, sementara risiko
lain mungkin muncul dan karenanya perlu ditambahkan. Oleh karenanya, penting untuk selalu meninjau
kembali pertanyaan mengenai risiko dari tahap awal hingga seluruh fase pelaksanaan proyek. Atas dasar
itu, sangat penting pada titik ini untuk menetapkan titik-titik khusus dalam proyek yang mana risiko akan
ditinjau dan kembali dianalisis. Sebenarnya, kita baru akan membahas pemantauan dan pengendalian
risiko pada fase pelaksanaan, tetapi untuk memastikan bahwa risiko senantiasa menjadi proses yang
“hidup”, manajer proyek harus mengidentifikasi kapan, bagaimana, dan dengan siapa risiko akan
diperbarui selama proyek berlangsung.
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Pelibatan Pemangku Kepentingan

Keberadaan pemangku kepentingan selalu saja penting untuk keberhasilan setiap proyek, baik proyek
kemanusiaan dalam bentuk distribusi bantuan pangan, pembangunan, atau proyek pengembangan
sektor matapencaharian. Pelibatan para pemangku kepentingan yang tepat pada waktu yang tepat
adalah tanggungjawab manajer proyek. Meski demikian, hal ini bukanlah sesuatu yang bisa dikerjakan
secara adhoc. Manajer proyek perlu memahami dan melakukan tindakan untuk menjamin keterlibatan
para pemangku kepentingan dalam setiap aktivitas proyek.

Dengan menyusun sebuah strategi pelibatan pemangku kepentingan pada fase penataan, akan
memberikan kejelasan bagi manajer proyek tentang bagaimana pelibatan para pemangku kepentingan
dalam berbagai aktivitas proyek serta seperti apa bentuk keikutsertaan dan keterlibatannya. Dengan
membuat strategi pelibatan pemangku kepentingan sejak fase penataan ini akan menjamin adanya
keikutsertaan dan keterlibatan para pemangku kepentingan dalam proses berikutnya.

Peran dalam Keterlibatan

Kegiatan

Pemangku Kepentingan

dalam Kegiatan

Tindak-Lanjut

Kepentingan

Siapa pemangku
kepentingannya?

Pejabat
pemerintah lokal

proyek

Apa yang akan
mereka lakukan
dalam aktivitas ini?

Memberikan
pidato pembukaan
saat peluncuran

Apa kepentingan
mereka dalam
berpartisipasi
dalam aktivitas ini?

Partisipasi akan
memberikan
paparan kepada
pejabat
pemerintah local
dan menunjukkan
bahwa mereka
tertarik
memberikan
dukungan untuk
proyek yang bisa
membantu
komunitas.

Tabel 21: Strategi Pelibatan Pemangku Kepentingan

Bagaimana cara
kita melibatkan
mereka untuk
menjamin
partisipasi
mereka?

Berkoordinasi dan
berkomunikasi
tentang tujuan
proyek melalui
surat resmi yang
diikuti dengan
pertemuan untuk
meminta
persetujuan dan
partisipasi dalam
peluncuran.

Umpan balik dan
tindak lanjut
seperti apa yang
dibutuhkan?

Kirimkan surat
ucapan terima
kasih resmi dan
sertakan peran
mereka dalam
kegiatan tersebut
dalam siaran pers
resmi. Adakan
pertemuan
lanjutan dengan
pejabat untuk
menjawab
pertanyaan apa
pun dan meminta
keterlibatan
mereka dalam
kegiatan di masa
mendatang.

Pelibatan pemangku kepentingan bukan seperti ilmu pasti, selalu saja dibutuhkan perubahan dan
penyesuaian. Tindak lanjut dengan pemangku kepentingan sangat penting untuk memastikan partisipasi

mereka.
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Struktur Tata Laksana Proyek

Dalam konteks manajemen proyek, tata laksana diartikan sebagai kerangka manajemen tempat
diambilnya setiap keputusan proyek. Struktur tata laksana yang baik akan memberikan penjelasan
mengenai:

Kewenangan (Authority): Siapa yang memiliki kekuasaan untuk mengambil keputusan-
keputusan di dalam batas-batas toleransi.

Penanggungjawab (Accountability): Siapa yang bertanggung jawab atas keberhasilan proyek?
Tanpa kejelasan tanggungjawab untuk keberhasilan proyek, tidak akan ada yang menjalankan
agenda untuk menyelesaikan masalah proyek.

Perubahan-Perubahan Proyek (Project Changes): Keputusan-keputusan perubahan yang
melampaui batas toleransi manajer proyek.

Pengawasan (Oversight): Mengawasi jalannya proyek, memberikan wawasan, dan memantau
kelayakan dan validitas proyek, membuat keputusan untuk menghentikan proyek jika
diperlukan. Juga memastikan didengarnya beragam perspektif para pemangku kepentingan.

Dukungan dan Advokasi (Support and Advocacy): Memberikan dukungan dan sumber daya
untuk proyek serta memberi saran kepada manajer proyek tentang aspek manajemen proyek,
terutama yang berada di luar kendali manajer proyek.

Struktur tata laksana bisa dalam berbagai bentuk, pada umumnya dalam bentuk sponsor proyek, dewan
(boards), atau komite pengarah. Struktur tata laksana yang paling sederhana dan paling umum dalam
proyek terdiri dari seorang individu — Sponsor Proyek — mungkin sudah cukup. Individu tersebut
misalnya dapat bertindak sebagai manajer program, manajer lini, atau focal point mitra LSM
Internasional. Terlepas dari titel individu-individu tersebut, yang penting adalah menentukan siapa yang
dapat ditanya oleh manajer proyek ketika keputusan yang harus diambil berada di atas tingkat batas
toleransinya dan kepada siapa seorang manajer proyek dapat meminta dukungan.

Walaupun struktur tata laksana yang terdiri dari seorang sponsor mungkin tampak sederhana, namun
seringkali tidak mampu merepresentasikan berbagai perspektif atas proyek-proyek pembangunan.

PM4NGOs
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Kita semua tahu bahwa proyek pembangunan dan kemanusiaan itu tidaklah sederhana. Tim proyek
harus mengelola agenda dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk (namun tidak terbatas hanya
kepada) donor proyek, organisasi-organisasi pelaksana, komunitas penerima manfaat, dan pemasok
proyek. Dalam konteks yang rumit seperti ini, suatu sponsor proyek yang tunggal tidak akan
memberikan dukungan yang dibutuhkan tim untuk keberhasilan proyek. Sebaliknya, struktur tata
laksana yang lebih efektif adalah dewan proyek atau komite pengarah, yang merangkul perwakilan dari
berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek.

Periksa Realitas — Tatakelola Proyek

Saat hendak membangun struktur tatakelola proyek, anda harus menentukan struktur yang
paling cocok untuk proyek anda, berdasarkan pada konteks yang dikerjakan serta sumberdaya
yang dimiliki. Saat komite pengarah atau dewan proyek memberikan kerangka tata laksana yang
lebih kuat, namun kerangka tersebut bisa jadi tidak praktis untuk proyek Anda. Hal penting yang
harus selalu diingat adalah dibutuhkan adanya suatu kerangka kerja dengan garis tolerasi yang
jelas, yang berlaku termasuk bagi sponsor proyek.

Hal lain yang perlu diingat adalah bahwa mungkin ada beberapa tingkatan tata laksana,
terutama jika anda berperan sebagai adalah mitra pelaksana. Skenario berikut lebih jelas
menguraikan ini:

Anda adalah manajer proyek untuk LSM lokal, yang bekerja dibawah sebuah program yang
dikelola LSM Internasional. Anda berkoordinasi dengan manajer program untuk masalah-
masalah terkait dengan program dan dengan focal-point keuangan untuk masalah-masalah
terkait keuangan. Kelak mungkin juga ada focal-point lain dari departemen MEAL untuk
masalah-masalah terkait pemantauan dan evaluasi. Ini bisa membingungkan seorang manajer
proyek. Dalam skenario seperti ini, penting untuk dipahami siapa yang harus dituju dan kapan.
Idealnya, hanya ada satu focal point yang berperan sebagai sponsor proyek, namun hal ini
mungkin tidak demikian adanya.

Terlepas dari skenario-skenario yang berkembang, sebagai manajer proyek, anda bertanggung
jawab untuk memastikan bahwa anda mengetahui toleransi berikut struktur tata laksananya
serta semuanya didokumentasikan dalam Project Charter.

Periksa Realitas— Tatakelola Proyek dan Proyek Kemanusiaan

Proyek-proyek kemanusiaan seringkali menuntut identifikasi dan pemenuhan kebutuhan yang
cepat untuk memenuhi kebutuhan darurat dari penerima manfaat. Proyek-proyek tersebut juga
kerap menuntut penyesuaian yang terus-menerus seiring dengan berubahnya konteks dan
kebutuhan. Membuat struktur tatakelola dalam proyek kemanusiaan yang secara umum
dipahami dan memberikan dukungan yang jelas pada kemampuan tim proyek untuk beradaptasi,
yang memastikan bahwa masalah sebaiknya diatasi lebih cepat, serta membantu menghindari
keterlambatan.
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Tidak ada norma tunggal dan definitif dalam membuat dewan proyek atau komite pengarah, semua
akan bergantung pada kebutuhan organisasi, ukuran proyek, dan pemangku-pemangku kepentingan
yang terlibat. Meski demikian, panduan berikut ini menyediakan gambaran tentang bagaimana dewan
atau komite itu distrukturisasi dan dikelola:

Ukuran

Komposisi

e

PMD Pro

Tidak ada standar ukuran untuk sebuah dewan proyek. Setidaknya terdapat dua
orang dan pada umumnya kita menemui dewan yang terdiri dari tiga, empat, atau
lima perwakilan. Seperti yang sudah disampaikan sebelumnya, ukuran yang kecil
dapat menopang kolaborasi dan pengambilan keputusan yang efisien. Akan tetapi,
kadang berguna untuk mengembangkan ukuran keanggotaan dewan ketika
manajemen pemangku kepentingan cukup kompleks. Contohnya, jika terdapat
berbagai donor, beragam penerima manfaat, atau beragam organisasi yang bekerja
untuk proyek yang sama.

Anggota dewan harus mewakili berbagai perspektif pemangku kepentingan dan
sangat bergantung pada proyek yang tengah dikerjakan. Kuncinya adalah dengan
mengumpulkan perwakilan terpilih dari kelompok-kelompok pemangku kepentingan
yang akan menyediakan lingkungan pengambilan-keputusan yang lebih holistik.
Sebenarnya tidak ada satu bentuk yang paling tepat, namun contoh-contoh berikut
mencakup:

Gambar 25: Contoh Komposisi Dewan

Setiap perspektif anggota dewan/komite pengarah mencerminkan dimensi yang
berbeda atas proyek berdasarkan sumberdaya yang disediakan untuk proyek;
pemahaman organisasional, pengguna, dan kebutuhan pengembang (untuk
pengambilan keputusan untuk keberlangsungan proyek yang masih berjalan); dan
pertimbangan atau bobot hasil proyek. Masing-masing memiliki pandangan
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“kesuksesan” tersendiri —dan semua perspektif ketika diambil bersama-sama
menentukan keberhasilan proyek.

Tanggungjawab Secara kolektif, Project Board/komite pengarah memiliki proyek dan tanggung
jawabnya meliputi:

e Memutuskan perubahan proyek yang diusulkan (ruang-lingkup, anggaran,
kalender, atau lainnya) yang melampaui toleransi yang disepakati manajer
proyek;

e Mengawasi proyek, menyediakan sumber daya, arahan dan wawasan yang
diperlukan;

e Memantau kelangsungan hidup proyek, membuat keputusan untuk
menghentikan proyek jika perlu;

e Mewakili kepentingan dari perspektif yang mereka wakili;

e Mendukung dan memberi saran kepada manajer proyek tentang pengelolaan
proyek, terutama pada masalah-masalah yang melampaui rentang kendali
seorang manajer proyek; dan

e Advokasi untuk dukungan dan sumber daya yang diperlukan untuk proyek
tersebut.

Pertemuan Sangat disarankan agar Dewan Proyek memiliki jadwal pertemuan secara teratur
yang mana agenda ditetapkan oleh manajer proyek setelah berkonsultasi dengan
perwakilan perspektif eksekutif. Tema-tema penting dalam agenda yang hendak
dibahas mencakup tinjauan atas inventory risiko (risk log) dan inventory masalah
(Issue Log). Sebagai tambahan, pertemuan dewan juga sangat dibutuhkan di setiap
tahap Decision Gates.

Suatu keadaan yang membingungkan terkadang muncul saat Dewan Proyek atau Komite Pengarah
bertindak seolah-olah entitas demokratis yang sederhana, saat masing-masing anggota memiliki suara
yang sama ketika melakukan pemungutan suara untuk sebuah keputusan besar. Penting untuk
ditekankan bahwa tidak semua suara dalam dewan proyek akan memiliki kewenangan yang setara atas
semua keputusan. Misalnya, jika ada suatu kebutuhan untuk meminta tambahan anggaran atau
perpanjangan kalender proyek, semua anggota Dewan Proyek bisa diajak untuk berkonsultasi, namun
otoritas untuk memutuskan secara eksklusif berada pada seorang anggota dewan (dalam contoh ini
sepertinya adalah perspektif donor) atau sekelompok kecil anggota dewan. Ingatlah bahwa efektivitas
pengambilan keputusan suatu kelompok dapat dianggap berbanding terbalik dengan ukurannya. Tidak
hanya kelompok besar yang gagal membuat keputusan tepat waktu, kualitas keputusan dapat
dipengaruhi oleh tantangan dalam mengelola kelompok.

Struktur Tata Laksana dan Mitra Pelaksana

Seperti yang sering terjadi, banyak proyek dilaksanakan oleh mitra pelaksana di bawah payung program yang dikelola oleh
LSM Internasional. Dalam hal ini, struktur tata laksana kemungkinan akan dikaitkan dengan struktur di dalam LSM
Internasional. Manajer proyek akan memiliki toleransi yang jelas dan di atas toleransi tersebut, akan melapor langsung ke

titik fokus di LSM Internasional. Jarang sekali mitra pelaksana memiliki hubungan langsung dengan donor atau manajemen
tingkat tinggi dalam LSM Internasional.

Dalam hal ini, tingkat otoritas — atau toleransi — menjadi sangat penting karena ada lapisan tata laksana tambahan untuk
meningkatkan proses pengambilan keputusan.
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Komponen lain dalam pembentukkan struktur tata laksana adalah untuk menjamin bahwa tingkat
toleransi manajer proyek secara jelas ditetapkan dan diartikulasikan dalam Project Charter. Tingkat-
tingkat toleransi ini menjadi sebuah kerangka kerja bagi manajer proyek untuk menentukan sejauh
mana dia bisa membuat keputusan terkait dengan proyek dan pada tingkat mana proses pengambilan-
keputusan harus dieskalasi ke struktur tata laksana. Beberapa contoh toleransi yang bisa ditetapkan
dalam fase ini adalah sebagai berikut:

Toleransi Waktu— jumlah waktu penyelesaian proyek dapat lebih lambat atau lebih awal dari
tanggal yang direncanakan.

Toleransi Biaya— persentase, atau jumlah uang tunai, di mana proyek dapat melebihi atau di
bawah anggaran yang direncanakan.

Toleransi Ruang Lingkup— diukur sebagai variasi yang disepakati dari lingkup produk, dan setiap
variasi potensial harus didokumentasikan dalam deskripsi produk.

Toleransi Risiko — memberikan tolok ukur untuk risiko mana yang harus Anda tingkatkan ke
Dewan Proyek.

Toleransi Kualitas — rentang yang menentukan kinerja yang dapat diterima untuk suatu produk,
didokumentasikan dalam deskripsi produk.

Toleransi manfaat — rentang kinerja proyek yang dapat diterima pada tingkat hasil.

Contoh Risiko dan Toleransi

Anda adalah seorang manajer proyek dengan toleransi untuk membuat perubahan pada
proyek mengenai waktu, anggaran, dan ruang lingkup, selama perubahan tersebut tidak
melebihi 5% dari garis anggaran mana pun. Tim MEAL telah memberitahu Anda tentang dua
masalah melalui pemantauan mereka terhadap aktivitas yang terjadi di fase Penataan.
Masalah pertama adalah jumlah orang yang membutuhkan meningkat karena lebih banyak IDP
(Internally Displaced Persons) yang pindah ke wilayah Delta River. Target awal anda adalah
untuk melayani 2.500 penerima manfaat langsung. Dengan masuknya pengungsi, jumlah
penerima manfaat langsung yang membutuhkan fasilitas WASH sekarang 3.250, yang akan
membutuhkan tambahan 20 jamban. Hal ini meningkatkan anggaran yang didedikasikan untuk
kegiatan ini sebesar 12%. Ini di atas toleransi anda sebagai manajer proyek dan mengharuskan
anda mengeskalasi masalah ini ke tingkat berikutnya dalam struktur tatakelola anda.

Masalah kedua adalah biaya salah satu komponen jamban meningkat 2% dari harga semula
yang dikutip. Masalah ini berada dalam toleransi Anda sebagai manajer proyek, sehingga anda
memiliki kemampuan untuk membuat keputusan terkait masalah ini. Ingatlah bahwa anda
harus mendokumentasikan perubahan ini dan memastikan bahwa fluktuasi harga
dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan terkait.
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Tingkat toleransi ini menjadi penting selama pelaksanaan ketika masalah dan perubahan mungkin
terjadi dalam proyek. Anda tidak ingin berada dalam situasi di mana anda tidak mengetahui apakah
anda diizinkan untuk membuat keputusan atau kepada siapa harus meneruskan pengambilan keputusan
tersebut. Menetapkan struktur tata laksana sebelum perencanaan dan pelaksanaan dimulai akan
memberikan kejelasan kepada manajer proyek dan memfasilitasi serta mempercepat proses
pengambilan keputusan di seluruh proyek.

Kerangka Kerja Perencanaan

Bagaimana anda akan melakukan proses perencanaan proyek? Siapa yang akan dilibatkan? Perangkat
apa yang akan digunakan? Pada tahap ini dalam proyek, adalah penting untuk merencanaan kerangka
kerja perencanaan bagi proyek. Pada intinya, anda membuat perencanaan untuk sebuah rencana.

Hal yang harus diingat saat menentukan kerangka kerja untuk proyek adalah:

e Panjangnya proyek: Jika anda sedang melaksanakan suatu proyek panjang yang harus
dilaksanakan selama satu tahun atau lebih, anda mungkin perlu mempertimbangkan untuk
menggunakan proses perencanaan bertahap. Perencanaan bertahap juga bermanfaat untuk
proyek yang beroperasi dalam lingkungan yang kompleks dan penuh konflik. Misalnya seperti
terlihat pada Gambar 26 adalah peta alur pentahapan Proyek Jamban Sungai Delta yang
mencakup semua elemen proyek.

Proyek Awal: Proyek Jamban Sungai Delta

Rencanakan kembali Penutupan dan
proyek Jamban Sungai Proyek Jamban Delta Sungai Pembelajaran
Delta Proyek

Rekrut
Healthcare Rekrut Healthcare Penutupan dan
Masalah untuk Staf untuk Staf Kunci delta Pelatihan pelaksanaan proyek Delta River Pembelajaran
tambahan Kunci defta River Proyek

diidentifika S
sidan
keputusan
diambil
untuk
menambah
kan lebih
banyak
kegiatan

Kembangkan

dasar
program

Tata Kelola Program, Manajemen Pemangku Kepentingan, Manajemen Risiko & Masalah.

Program M&E,
Program M&E, pembelajaran pembelajaran

Recruit Program Staff
(Prog M, Supply
Kembangkan
protokol dan
standar mngt
program

Tanggal mulai program baru

Mengembangkan

Tahap 4

Gambar 26: Peta Alur Pentahapan untuk Proyek Jamban Sungai Delta
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Jika melaksanakan proyek pendek yang tidak terlalu pelik, sangatlah penting untuk memastikan
Decision Gates sudah tercantum dalam checkpoint formal untuk secara terus-menerus
memvalidasi proyek guna memperkuat justifikasi proyek.

e Perangkat dan Proses: Apakah anda sudah mengetahui perangkat apa yang akan digunakan saat
mengelola proyek? Jauh lebih penting, apakah tim proyek anda terlatih dan mengetahui
perangkat fungsinya, serta poin-poin dalam proyek yang mana perangkat tersebut untuk untuk
ditinjau dan diperbarui?

o Komponen-komponen Lintas Sektor (Cross-Cutting): Komponen-komponen ini telah menjadi
sangat umum dalam proyek-proyek dan proses memasukkan komponen-komponen ini dimulai
sejak awal proyek. Beberapa contoh komponen lintas sektoral ini dapat mencakup tetapi tidak
terbatas pada:

o Gender: Apakah pengarusutamaan gender atau menggunakan indikator responsif
gender, tema lintas sektor ini sering kali dibutuhkan oleh organisasi donor dan mitra
untuk memastikan bahwa ada keseimbangan dan kesetaraan gender yang
dipertimbangkan dalam intervensi. Contoh dari Proyek Jamban Sungai Delta dapat
memastikan bahwa ada area/fasilitas jamban yang terpisah untuk laki-laki dan
perempuan dan menargetkan jumlah yang sama (50%/50%) laki-laki dan perempuan
sebagai penerima manfaat langsung.

o Perlindungan: Pengarusutamaan perlindungan dalam desain proyek adalah untuk
memastikan bahwa anda telah memperhitungkan perlindungan bagi kalangan yang
paling rentan dan bahwa proyek tersebut tidak menyebabkan kerugian bagi masyarakat
dan penerima manfaat yang ditargetkan. Pengarusutamaan perlindungan juga berarti
bahwa anda telah memasukkan mekanisme untuk melaporkan pelanggaran terkait
perlindungan dan bahwa anda telah merancang proyek dengan memastikan bahwa
kebutuhan dan kondisi yang paling rentan diakomodasi ke dalam kegiatan proyek.
Contoh dari proyek Jamban Delta Sungai adalah untuk memastikan bahwa jamban
perempuan berjarak kurang dari 50 meter dari unit rumah mereka dan bahkan mungkin
membangun penghalang sekunder di sekitar fasilitas jamban untuk memberikan lapisan
privasi dan perlindungan ekstra.

o Abilitas (Disabilitas): Memastikan akses ke intervensi/produk/layanan bagi mereka yang
memiliki kemampuan berbeda (disabled) adalah bagian dari melayani seluruh
komunitas dan memastikan akses yang adil ke semua produk dan layanan. Contoh dari
proyek Jamban Sungai Delta adalah untuk memastikan bahwa jamban dapat diakses
oleh pengguna kursi roda melalui pemasangan ramp dan palang di jamban dan wastafel
yang memiliki ketinggian yang sesuai untuk mereka yang menggunakan kursi roda.

Kerangka Kerja MEAL

Monitoring seharusnya dilakukan di seluruh rentang jalannya proyek, menyediakan umpan baik yang
penting bagi manajer proyek dan tim tentang proyek — apakah tepat waktu? Sesuai ruang-lingkupnya?
Kualitasnya? Selanjutnya, manajer proyek harus bekerja erat dengan pemangku kepentingan untuk
menentukan jika dan kapan evaluasi harus dilakukan. Seringkali, proses ini terlambat dilakukan dan
memunculkan kendala-kendala yang tidak perlu dan menyebabkan turunnya kualitas. Membuat
kerangka kerja untuk monitoring dan evaluasi sedari dini adalah penting untuk memastikan adanya
arahan yang jelas saat dilakukannya perencanaan proyek. Hal ini juga menetapkan suatu tahap untuk
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estimasi akurasi tentang sumberdaya (manusia, keuangan, teknologi) apa saja yang dibutuhkan untuk
bisa melaksanakan tugas-tugas tersebut secara efektif.

Kerangka Kerja Pemantauan

Anda dituntut mampu membuat sebuah kerangka kerja untuk pemantauan berbasis pada informasi
yang terdapat dalam kerangka logis—yang pada dasarnya indikator-indikator yang tertulis dapat
memandu pemantauan proyek anda. Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah seberapa sering
pemantauan akan dilaksanakan, kapasitas tim dalam melaksanakan pemantauan, serta perangkat
(survey, FGD, dll) yang akan digunakan saat mengumpulkan data.

Kerangka Kerja Evaluasi

Evaluasi terkadang bisa memakan banyak biaya dan membutuhkan sumberdaya yang waktu yang
memadai. Pada fase penataan proyek ini, akan bermanfaat untuk menguraikan jenis evaluasi apa (real
time, final, ex-post) yang hendak anda antisipasi untuk proyek ini. Mohon diingat bahwa evaluasi pada
tahap pasca pelaksanaan (ex-post evaluation) membutuhkan banyak pekerjaan sebelum dan selama
pelaksanaan proyek serta bisa sangat mahal dan sarat sumberdaya.

Bicarakan dengan organisasi, mitra, atau donor anda tentang harapan-harapan dalam melakukan
evaluasi proyek dan tentukan apakah evaluasi tersebut akan dilakukan oleh seseorang di dalam
organisasi atau membutuhkan konsultan eksternal untuk melakukannya.

Kerangka Kerja Akuntabilitas dan Pembelajaran

Akuntabilitas dan pembelajaran sering dimasukkan ke dalam pemantauan dan evaluasi melalui
metodologi MEAL. Jika anda memasukkan akuntabilitas dan pembelajaran, pada fase ini anda harus
mulai mempertimbangkan mekanisme akuntabilitas seperti apa yang akan digunakan dan bagaimana
mekanisme tersebut akan digabungkan ke dalam proses pembelajaran berkelanjutan dalam proyek. Jika
menggunakan akuntabilitas dan pembelajaran, kumpulkan anggota tim proyek dan mulailah memikirkan
pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Mekanisme akuntabilitas seperti apa yang akan digunakan dan dengan siapa?

e Bagaimana umpan-baik dari mekanisme akuntabilitas ini akan diterjemahkan menjadi
pembelajaran?

e Bagaimana pembelajaran akan digabungkan dalam proses perencanaan proyek yang iteratif?

e Siapa yang akan bertanggungjawab untuk mengawasi proses ini?

e Bagaimana pembelajaran-pembelajaran akan disaring pada tingkat program dan portfolio
organisasi?

Informasi dan Manajemen Pengetahuan

Informasi itu hanya akan berguna jika anda memanfaatkannya dan, terkadang, kita kehilangan data dan
informasi yang banyak diperoleh sepanjang pelaksanaan proyek hanya karena tidak ada rencana
pengelolaan informasi dan pengetahuan. Apa yang dimaksud dengan pengelolaan pengetahuan? Yakni

kemampuan mengembangkan, membagi, dan memanfaatkan informasi yang didapat dari proyek.
Lantas, apa yang dimaksud dengan pengelolaan informasi? Yakni bagaimana data yang disiapkan dan
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diproses sehingga semua informasi yang diperoleh melalui proyek mendapatkan label dan disimpan
dalam cara yang memungkinkannya memberikan kontribusi bagi pengetahuan kelembagaan dan dapat
dimanfaatkan di masa yang akan datang.

Untuk membuat sebuah rencana pengelolaan informasi, anda harus mempertimbangkan hal-hal berikut:

e Bagaimana dan di mana informasi dan data akan disimpan?

e Jenis Konvensi Penamaan File (File Naming Conventions) seperti apa yang akan digunakan,
termasuk version kontrol yang mana?

e Aparat keamanan seperti apa yang dibutuhkan untuk menjamin bahwa informasi—khususnya
informasi rahasia—terjaga dengan aman.

e Siapa yang akan mengawasi pengelolaan informasi?

Untuk mengembangkan rencana manajemen pengetahuan, anda perlu mempertimbangkan hal-hal
berikut:

e Bagaimana pengetahuan akan dimasukkan ke dalam desain, perencanaan, dan pelaksanaan
proyek dan program?

e Bagaimana pelajaran yang dipetik ditangkap di seluruh proyek yang akan digunakan untuk
menginformasikan perubahan dan adaptasi terhadap proyek?

e Bagaimana pengetahuan dapat digunakan untuk proyek lain, program, dan portofolio
organisasi?

Menempatkan rencana dan standar-standar ini pada tempatnya sedari awal akan membantu anda
meraih semua data dan informasi secara terorganisir, mulai dari awal proyek serta membantu anda
memanfaatkan informasi tersebut secara lebih terstruktur. Manajer proyek perlu bekerja dengan tim
MEAL untuk memastikan semua komponen tercakup dan bahwa rencana yang telah disusun konsisten
dengan proses organisasional dan selaras dengan persyaratan program.

Project Charter

Jika sebuah proyek mengikuti model decision gates, sejumlah keputusan jalan/tidak-jalan sudah dibuat
sebelum memasuki fase penataan. Selama fase penataan, penting untuk memastikan bahwa proyek
secara resmi disetujui oleh badan pengelola proyek — project governing body-- (baik yang terdiri dari
sponsor proyek atau dewan proyek/komite pengarah).

Persetujuan ini harus dituangkan melalui penyusunan Project Charter, sebuah dokumen yang
memberikan gambaran umum tentang proyek dan yang ditandatangani oleh badan pengelola proyek. Isi
dari Project Charter bisa bervariasi, namun biasanya mencakup pernyataan-pernyataan terkait:

e Tujuan Proyek (Project Purpose) — termasuk pernyataan tentang kebutuhan yang akan
ditangani oleh proyek.
e Keluaran-Keluaran Proyek (Project Deliverables) — artikulasi ruang lingkup, termasuk tujuan,
hasil, dan keluaran-keluaran utama dari proyek.
e Garis Besar Prakiraan Proyek (High-level Project Estimates) — termasuk sebuah pernyataan
umum mengenai:
o Aktivitas-Aktivitas Proyek;
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o Jadwal Proyek;
o Anggaran proyek; dan
o Sebuah daftar awal mengenai peran-peran dan keterampilan-keterampilan yang
dibutuhkan untuk melakukan pekerjaan yang dibutuhkan.
e Risiko-Risiko Proyek — mengidentifikasi potensi masalah/risiko yang mungkin akan dihadapi
proyek.
e Toleransi Proyek— mengartikulasikan toleransi proyek terkait dengan keluaran-keluaran proyek,
jadwal, biaya, dan risiko.
e Kendali Perubahan Proyek (Project Change Control) — menetapkan proses penanganan
pengecualian (eksepsi) ketika proyek melebihi batas toleransi proyek dari salah-satu dari bidang-
bidang ini.

Setelah tersusun dan ditandatangani, penting bahwa Project Charter ini bukan untuk dikesampingkan
apalagi dilupakan. Project Charter adalah dokumen yang sangat bermanfaat yang bisa digunakan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan. Anggaplah Project Charter ini seperti kompas yang memberikan
petunjuk arah ke utara. Pada intinya, Project Charter dimaksudkan untuk:

e Untuk secara resmi memberikan otorisasi dimulainya suatu aktivitas proyek dan pemanfaatan
sumberdaya untuk pelaksanaan proyek;

e Untuk menjamin bahwa sudah diperoleh pemahaman bersama mengenai parameter proyek
diantara pemangku-pemangku kepentingan kunci dari proyek dan dari para sponsor (baik
internal maupun eksternal);

e Untuk mendokumentasikan komitmen Bersama atas tujuan-tujuan proyek dan
sumberdaya/aktivitas yang dibutuhkan untuk keberhasilan proyek.

Selanjutnya, Project Charter harus dianggap sebagai dokumen yang “hidup”. Jika badan pengelola
proyek menyetujui perubahan-perubahan besar dari proyek (ruang lingkup, anggaran, kalender atau
lainnya), Project Charter harus diperbarui dan ditandatangani lagi untuk merefleksikan adanya
parameter-parameter proyek yang telah diperbarui.

Singkatnya, Project Charter berperan sebagai modalitas bagi manajer proyek, dan jika tidak ada
dokumen Project Charter, tim proyek akan berjalan dengan risiko bahwa:

e Tim proyek akan mulai menghabiskan waktu, uang, bahan, staf, dan modal organisasi dalam
melaksanakan proyek yang tidak memiliki komitmen dan dukungan dari pengambil keputusan
utama (donor, mitra pelaksana, pengambil keputusan internal lembaga)

e Pemangku kepentingan utama tidak memiliki pemahaman yang sama tentang proyek (ruang
lingkup, anggaran, jadwal, manfaat, dan risiko).

Peluncuran Proyek
Salah-satu tujuan utama dari fase Penataan Proyek adalah untuk mengkomunikasikan aktivitas
peluncuran proyek kepada para pemangku kepentingan yang tertarik pada intervensi proyek. Para

pemangku kepentingan tersebut barangkali mencakup komunitas penerima manfaat, LSM yang bekerja
di wilayah intervensi, perwakilan kementerian pemerintah, masyarakat umum, dan banyak lagi.
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Terdapat beberapa perangkat komunikasi yang dapat digunakan untuk mengumumkan peluncuran
proyek kepada komunitas pemangku kepentingan. Meski demikian, terlepas dari metode komunikasi,
tujuan peluncuran proyek adalah untuk;

e Secara formal menyampaikan dimulainya sebuah proyek;

e Untuk menjamin bahwa pemangku kepentingan utama memiliki pemahaman yang konsisten
atas proyek;

e Untuk mengenalkan pemangku-pemangku kepentingan kepada proyek yang akan dilaksanakan.

Dalam banyak hal, Project Charter yang ditandatangani adalah dokumen yang ideal, di mana secara
resmi mengkomunikasikan peluncuran proyek kepada khalayak proyek yang luas. Karena formatnya
yang singkat dan ringkas, Project Charter sangat baik untuk mengkomunikasikan parameter tingkat
tinggi dari proyek. Akibatnya, dokumen ini akan sering sangat berguna ketika berhadapan dengan
beberapa orang yang memiliki ingatan pendek, baik secara tidak sengaja atau sebaliknya. Berbagi
piagam proyek dengan komunitas pemangku kepentingan yang lebih besar tidak hanya merupakan
praktik komunikasi yang efektif, tetapi juga merupakan cara untuk mempromosikan transparansi dan
akuntabilitas dalam proyek.

Jika ternyata terdapat alasan memilih untuk tidak membagikan seluruh elemen dalam project charter
dengan komunitas pemangku kepentingan yang lebih luas, terdapat pilihan mekanisme komunikasi yang
lain. Jika terdapat informasi-informasi yang sensitif, informasi-informasi tersebut bisa disertakan dalam
versi Project Charter yang sudah diamandemen sehingga bisa dibagikan ke publik yang lebih luas. Lebih
lanjut, tulisan-tulisan di surat kabar, konferensi pers, kunjungan lapangan, pertemuan-pertemuan, acara
perayaan peluncuran bisa digunakan untuk berkomunikasi dengan komunitas yang lebih luas. Pesan-
pesan untuk komunikasi-komunikasi ini bisa bervariasi, bergantung pada ausuens dan hubungannya
dengan proyek. Namun, penting bahwa setidaknya parameter umum dari proyek dibagikan kepada para
pemangku kepentingan sebelum pelaksanaan proyek dimulai.

2.3 Perencanaan Proyek
Apa yang kita bahas pada bagian ini:

v' Perencanaan Jadwal

Perencanaan Pemantauan, Evaluasi dan Pembelajaran
Rencana Komunikasi dan Pelibatan Pemangku Kepentingan
Perencanaan Rantai Pasokan

Pengawasan Internal

Perencanaan Sumber Daya Manusia

Perencanaan Keberlanjutan

Perencanaan Penutupan

AN NI N N NN
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“Jika kamu tidak tahu akan kemana. Bagaimana kamu bisa berharap untuk sampai ditujuan?”

— Basil S. Walsh

2.3.1 Pendahuluan

Perencanaan

o
©Mantauan, Evaluasi, Akuntabilitas, dan pembelajar®
——

B,

A Decision Gate

Gambar 27: Fase Model Project DPro— Perencanaan

Ketika sebuah proyek secara resmi memasuki pada tahap Perencanaan, Tim proyek telah
mengembangkan sejumlah dokumen mulai dari fase identifikasi, penentuan, hingga penataan
(misalnnya, kerangka logis proyek, proposal proyek, project charter, dan sebagainya) yang berisi
informasi-informasi proyek yang lebih terperinci.

Sangat penting agar tidak rancu antara proposal proyek, kerangka logis proyek, atau dokumen lainnya
yang disusun dalam fase-fase tersebut dengan sebuah rencana proyek. Rencana pelaksanaan akan
berbeda secara signifikan antara satu dokumen dengan lainnya dalam hal format, tujuan, audien, tingkat
keterincian, partisipan, batasan waktu dan jadwal.

Saat beberapa pihak berpendapat bahwa kerangka logis proyek dan/atau proposal proyek memberikan
informasi yang mencukupi untuk dijadikan rencana proyek, dokumen-dokumen ini sangat jarang
memberikan detail yang memadai untuk memandu pelaksanaan suatu proyek. Hal ini karena dokumen-
dokumen tersebut ditulis untuk tujuan yang sama sekali berbeda.

Sebagai contoh, proposal proyek yang dibandingkan dengan rencana pelaksanaan proyek. Tabel 22
menguraikan perbedaan antara kedua dokumen dalam hal tujuan, format, tingkat rinciannya (catat
bahwa perbandingan yang serupa juga dapat dibuat antara kerangka logis proyek dan rencana
pelaksanaan proyek).

Proposal Proyek Rencana Pelaksanaan Proyek

Tujuan Untuk mendapatkan persetujuan dan Untuk memastikan bahwa proyek berjalan
pendanaan proyek, menekankan tepat waktu sesuai dengan ruang lingkup
pada komunikasi yang jelas dan ide- dan anggaran, dan sesuai dengan
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ide ringkas proyek yang ‘menjual’
kepada para pemangku kepentingan
pendanaan.

Format kerap ditentukan atas
permintaan donor atau Lembaga
pemangku kepentingan yang
bertanggung jawab untuk keputusan
investasi

Seringkali tingkat rinciannya terbatas
— pada hal-hal terkait tujuan, format,
antisipasi, jadwal dan waktu
pengajuan program

Seringkali disusun oleh tim kecil
karena keterbatasan waktu yang juga
membatasi pihak yang berpartisipasi.

Format

Tingkat
Rincian

Partisipasi

Berfokus pada donor dan pemangku
kepentingan yang mendistribusikan
sumber daya

Seringkali disusun dengan batasan
waktu yang ketat, kadang berbulan-
bulan (atau bahkan tahunan)
sebelum pelaksanaan.

Audien

Waktu dan
jadwal

parameter kualitas yang ditetapkan; untuk
menekankan perencanaan yang
komprehensif secara logis, dan untuk
menjadi model tinjauan oleh tim proyek
dan pemangku kepentingan lainnya.
Format ditentukan oleh tim proyek dan
pemangku kepentingan kunci

Tingkat kerinciannya dibangun oleh tim
proyek dan pemangku kepentingan kunci.

Ada peluang untuk memperluas partisipasi
dengan menyertakan berbagai pemangku
kepentingan termasuk para ahli dan
penasihat teknis.

Berfokus pada kebutuhan tim dalam
melaksanakan aktivitas-aktivitas proyek.

Ada peluang untuk meninjau kembali
proposal untuk
pengembangan/revisi/perbarui rencana
lebih lanjut pada awal pelaksanaan proyek
atau pada tolok ukur kunci dalam siklus
yang berjalan.

Tabel 22: Perbedaan antara Proposal Proyek dan Rencana Pelaksanaan Proyek

Meskipun terdapat perbedaan yang cukup besar antara tujuan, proses, dan isi proposal proyek dengan
rencana pelaksanaan proyek, namun banyak organisasi yang bekerja pada sektor pembangunan yang
menggunakan proposal proyek sebagai dokumen rencana pelaksanaan. Hal ini terutama terjadi ketika
format proposal disusun berdasarkan persyaratan dari donor yang menghasilkan proposal mirip dengan
rencana proyek dalam hal panjangnya dokumen serta tingkat keterinciannya. Waspadalah — bahkan
dengan proposal yang paling ekspansif sekalipun (dan beberapa bisa mencapai 100 halaman) tetap
terdapat kelemahan yang mengurangi efektivitasnya untuk menjadi dokumen rencana pelaksanaan

proyek.

Rencana proyek yang komprehensif dan terpadu akan mengacu pada beberapa aspek yang berbeda.
Bergantung pada tingkat kerumitan proyek, mungkin ada proyek yang lebih fokus pada beberapa aspek
tertentu dibanding aspek lainnya serta akan juga bergantung pada manajer proyek dan pemangku
kepentingngan untuk menentukan mana yang paling sesuai bagi proyek dengan mengacu pada konteks,
kompleksitas, pemangku kepentingan yang terlibat, serta lingkungan tempat proyek akan beroperasi.
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Memanfaatkan Proposal sebagai Rencana

Seorang manajer proyek mungkin tertarik untuk menganggap bahwa dokumen yang
dikembangkan selama fase Identifikasi dan penentuan serta dalam fase penataan (kerangka
logis, proposal proyek, dll.) cukup untuk menentukan ruang lingkup proyek, namun
kenyataannya ini jarang terjadi!

Ingat, kerangka kerja logis dan proposal proyek disusun untuk tujuan yang berbeda. Meski
cukup kuat dalam menjabarkan logika proyek dan sangat meyakinkan bagi donor, namun
kerangka logis dan propisal proyek tidak dirancang sebagai panduan tim dalam pelaksanaan
proyek.

Sebelum pekerjaan aktual proyek telah benar-benar dimulai, manajer proyek perlu memastikan
ruang lingkup proyek telah komprehensif dan terperinci. Perhatian khusus perlu diberikan
untuk memastikan bahwa informasi tentang pekerjaan yang tidak berkaitan langsung dalam
proyek sudah tercakup dalam ruang lingkup, misalnya detail yang terkait dengan pengadaan,
koordinasi, komunikasi, sumber daya manusia, dan manajemen risiko.

2.3.2 Keluaran Utama

Rencana Pelaksanaan

Sebagaimana telah disebut sebelumnya, rencana pelaksanaan dimaksudkan untuk memandu tim proyek
melaksanakan kegiatan guna mendapatkan keluaran, hasil, serta berkontribusi pada tujuan. Apakah
anda menyebutnya sebagai Rencana Pelaksanaan Terperinci (Detailled Implementation Plan - DIP),
rencana pelaksanaan proyek (Project Implementation Plan — PIP), atau sebutan lainnya, semuanya
memiliki tujuan yang sama.

Format rencana pelaksanaan akan bervariasi tergantung pada persyaratan organisasi dan donor serta
sifat dan kompleksitas proyek. Dalam beberapa kasus, elemen-elemen perencanaan yang komprehensif
digabungkan dalam satu dokumen rencana pelaksanaan proyek. Dalam kasus lainnya, rencana
pelaksanaan proyek terdiri dari beberapa dokumen yang berbeda. Misalnya, sebuah proyek mungkin
memiliki rencana pelaksanaan utama DAN rencana khusus Pemantauan, Evaluasi dan Pembelajaran
(MEAL). Juga tergantung pada besaran, kompleksitas dan risiko proyek. Suatu tim mungkin memilih
untuk memiliki dokumen terpisah yang secara khusus membahas rantai pasokan proyek, komunikasi,
dan manajemen sumber daya manusia dalam proyek tersebut, dan lainnya. Masing-masing rencana ini
harus konsisten (dan saling terkait) dengan dokumen lainnya yang menjadikan rencana pelaksanaan ini
komprehensif.

Tujuan dari rencana pelaksanaan adalah untuk menyajikan sebuah model proyek yang secara jelas
menguraikan apa yang akan terjadi, kapan dan oleh siapa, sejalan dengan waktu, anggaran dan ruang
lingkup intervensi. Rencana pelaksanaan dapat meliputi hal berikut:
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e Rencana Jadwal: Rencana ini terdiri dari serangkaian langkah dan alat yang digunakan untuk
mengembangkan rencana jadwal proyek yang komprehensif dan akurat. Rencana ini mencakup
ruang lingkup pekerjaan, kerangka waktu proyek, dan anggaran.

e Rencana Risiko: Rencana ini dikembangkan di awal pada tahap Persiapan dalam perencanaan,
anda akan merinci lebih lanjut dan meninjau kembali risiko, memastikan bahwa strategi respon
dan kepemilikan sudah ada dan masih relevan.

e Rencana MEAL: Ketika menggabungkannya dalam rencana jadwal, rencana MEAL harus
difinalkan dalam tahap ini, dikoordinasikan dengan departemen MEAL atau respon balik.

e Rencana Komunikasi dan Pelibatan Pemangku Kepentingan: Dengan strategi pelibatan
pemangku kepentingan sejak tahap Persiapan, tim proyek juga akan mengembangkan rencana
pelibatan pemangku kepentingan dan komunikasi pada tahapan ini.

e Diagram RACI: RACI akronim dari Bahasa Inggris yang dari Responsible (Tanggungjawab),
Accountable (Tanggung-gugat), Consulted (dikonsultasikan), dan Informed (Diinformasikan).
RACI adalah sebuah alat yang menjabarkan peran dan tanggung jawab untuk berbagai aktivitas
dan tugas.

e Rencana Rantai Pasok: Disusun berdasarkan garis besar perkiraan yang dilakukan pada fase
sebelumnya, rencana rantai pasok akan menjabarkan secara terperinci seluruh aset, pengadaan,
dan komponen logistik dalam proyek.

e Rencana Sumber Daya Manusia: Juga disusun berdasarkan analisis umum yang dilakukan pada
fase sebelumnya, rencana sumber daya manusia akan dikembangkan untuk mulai secara presisi
menentukan siapa yang akan dibutuhkan (dengan keahlian apa) dan kapan saat
membutuhkannya seiring semua rencana pengelolaan personel selama proyek berlangsung.

2.3.3 Siapa Saja yang Terlibat dalam Tahap ini

Partisipasi dan proses yang partisipatif sangat ditekankan dan diprioritaskan di setiap fase dalam proyek
di sektor pembangunan. Partisipasi dan proses yang partisipatif juga sangat berlaku dalam fase
perencanaan. Pelibatan pemangku kepentingan yang tepat pada waktu yang tepat dalam proses
perencanaan akan memberikan perkiraan yang lebih akurat mengenai sumber daya, anggaran, dan
waktu yang dibutuhkan guna menyelesaikan rangkaian kegiatan serta meraih keluaran-keluaran yang
diharapkan.

Anda juga perlu mempertimbangkan untuk melibatkan pemangku kepentingan lainnya (rantai pasokan,
keamanan, sumber daya manusia, keuangan, dan MEAL) dalam proses perencanaan. Manajer program
bisa menjadi sumber masukan yang sangat berharga yang mampu memberikan masukan bernilai dari
perspektif yang berbeda.

Berapa kali anda mengalami keterlambatan proyek akibat terkendala perekrutan anggota tim, atau
mungkin terkendala pengadaan material yang dibutuhkan? Pelibatan semua anggota tim dan pemangku
kepentingan yang relevan dapat mengantisipasi keterlambatan-keterlambatan tersebut termasuk risiko
yang menyertainya, tergantung pada pengaruhnya terhadap proyek serta atas hasilnya. Partisipasi
dalam proses perencanaan memiliki banyak keuntungan, antara lain:

1. Pemangku kepentingan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan saat

pengembangan estimasi yang akurat terkait anggaran, waktu yang dibutuhkan, upaya yang
diperlukan, dan kebutuhan sumber daya lain dalam menyelesaikan pekerjaan proyek.
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2. Pemangku kepentinganproyek sering kali merupakan pilihan yang tepat dalam mengenali
potensi risiko proyek dan membuat rencana untuk memitigasi dampaknya.

3. Staf baru dan/atau staf mitra pelaksana memproleh dari pengembangan orientasi proyek ketika
mereka berpartisipasi dalam kegiatan perencanaan. Kegiatan ini membantu terbangunnya
pemahaman bersama terkait hasil yang ingin di capai dan keluaran dari proyek tersebut.

Keuntungan lain atas penggunaan pendekatan partisipatif dalam perencanaan proyek adalah para
pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses perencanaan proyek adalah lebih mungkin
memerankan kepemimpinan, merasa kepemilikan yang kuat, serta memberikan dukungan atas
pelaksanaan rangkaian kegiatan proyek. Sementara pada saat yang sama, pemangku kepentinga yang
menentang proyek dapat dilibatkan oleh tim proyek untuk didengarkan pendapat mereka serta untuk
menata-ulang ruang lingkup (atau elemen lain dalam proyek) sebagai membantu merespon pendapat
mereka.

2.3.4 Apa Dampaknya dalam Praktik

Dalam fase ini, anda akan perlu masukan dari fase identifikasi, penentuan, dan penataan yang akan
digabungkan dalam proses perencanaan sehingga dapat memproduksi keluaran akhir: yakni sebuah
Rencana Pelaksanaan. Terdapat pula elemen tambahan yang diperlukan untuk membuat proses berjalan
secara efektif serta untuk memastikan anda masih melakukan proyek yang benar dengan cara yang
benar pula.

Akuntabilitas

e Transparansi: Esensi dari akuntabiitas adalah adanya sistem dan prosedur di mana informasi
tentang proyek dapat diakses dan tersedia bagi pemangku kepentingan. Hal tersebut dapat
berupa laporan, dokumen, pertemuan, mekanisme keluhan, atau pelibatan pemangku
kepentingan dalam proses manajemen proyek.

e Perlindungan Data dan Informasi: Penyimpanan data dan informasi yang aman juga terkait
dengan akuntabilitas. Salah-satu bagian dari konsep ‘do no harm’ adalah memastikan bahwa
intervensi proyek tidak menimbulkan dampak buruk bagi masyarakat dan penerima manfaat.
Penyimpanan data dan informasi yang aman sangat penting untuk memastikan bahwa tidak ada
informasi tentang penerima manfaat yang jatuh ke tangan yang salah.

e Partisipasi Pemangku Kepentingan: Penting untuk memastikan pemangku kepentingan yang
tepat dilibatkan pada saat yang tepat, serta ditopang dengan adanya mekanisme yang baik
untuk menerima umpan balik dari para pemangku kepentingan.

o Tema-Tema Akuntabilitas Lintas Sektor: Gender, perlindungan, bersentuhan dengan populasi
yang rentan, orang yang memiliki semua bentuk kemampuannya, semuanya adalah tema-tema
lintas sektor yang harus diarusutamakan dalam proyek anda. Arti penting memasukkan tema-
tema ini dalam proyek sangatlah tinggi. Terkadang, donor meminta memasukkan tema-tema ini
dalam indikator atau rancangan proyek. Dimintakan atau tidak, tema-tema lintas sektor ini
haruslah dipertimbangkan. Pelibatan semua penduduk, terlepas dari perbedaan gender,
kemampuan fisik, status sosial ekonomi, semuanya perlu ditinjau dan penilaian harus juga
dilakukan guna memastikan tema-tema ini terintegrasi di dalam sebanyak mungkin aspek yang
terkait dengan proyek.
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Mekanisme Pengendalian

Pada dasarnya sektor pembangunan dan kemanusiaan menyiratkan keinginan kita untuk menyediakan
produk dan layanan dengan kualitas paling tinggi bagi para pemangku kepentingan. Namun, pertanyaan
yang perlu kita tanyakan pada diri kita sendiri adalah, apakah kita memiliki kualitas dan mekanisme
pengendalian internal untuk mengukur dan memastikan bahwa kita memberikan produk dan layanan
dengan kualitan terbaik?

Jadi, apa saja yang diperlukan untuk memastikan bahwa anda tengah mempertahankan kualitas yang
terbaik atas hasil-hasil kerja, layanan dan produk berikut dengan hasilnya? Beberapa elemen bekerja
bersama, termasuk diantaranya:

o Kendali Internal: Menerapkan kontrol internal pada dasarnya mempromosikan penggunaan
sumber daya yang bertanggung jawab dan mencegah terjadinya kemungkinan aktivitas yang
melenceng (fraud). Fraud dapat merugikan seluruh aspek dalam proyek, mulai dari kemampuan
tim proyek untuk menyelesaikan seluruh aktivitas hingga penyalahgunaan anggaran. Walaupun
kendali internal tidak sepenuhnya bisa mencegah terjadinya situasi ini, namun akan mengurangi
kemungkinannya. Akuntabilitas atas sumber daya dan proses dalam proyek adalah bagian dari
tugas pengawasan seorang manajer proyek.

o Kendali terhadap Perubahan: Hampir bisa dipastikan bahwa jika akan ada beberapa perubahan
perlu diambil dalam sebuah proyek. Esensi dari kendali perubahan adalah memastikan bahwa
yang terjadi hanyalah perubahan yang diperlukan dan terotorisasi. Sebuah proses harus
disiapkan selama fase perencanaan yang menjabarkan langkah-langkah yang perlu diambil
untuk mengelola setiap perubahan dalam proyek, termasuk toleransi bagi manajer proyek dan
perubahan mana yang harus diangkat dalam struktur tata laksana proyek.

o Kendali terhadap Kualitas: Hal yang terkait langsung dengan hasil atas investasi, serta yang
memberikan kualitas terbaik dalam hal produk, layanan, dan proyek adalah bagian dari
akuntabilitas ke atas, ke bawah, dan juga secara horisontal. Dengan dana yang tersedia, kita
ingin memberikan produk dan layanan sebaik mungkin baik kepada donor maupun terhadap
mitra. Kita juga ingin memastikan bahwa komunitas dan penerima manfaat mendapatkan
manfaat terbaik dari intervensi yang dilakukan. Akhirnya, kita harus memastikan bahwa
intervensi kita selaras dengan prioritas dan tujuan sektoral sehingga semua organisasi dan
proyek yang beropersai di sektor tersebut berkontribusi untuk pencapaian tujuan yang lebih
tinggi dengan kejelasan mengenai bagaimana kualitas akan ditentukan dan diukur.

Saat anda melalui proses perencanaan, pastikan anda mempertimbangkan elemen-elemen ini dalam
setiap prosesnya. Apakah perlu menerapkan mekanisme baru? Apakan rencana pengendalian kita sudah
komprehensif dan mampu mencerminkan kenyataan di lapangan dan dengan tim yang ada?

Rolling-Wave Planning

Seiring berjalannya waktu, perubahan pada rencana pelaksanaan proyek memberikan informasi yang
lebih detail mengenai jadwal, anggaran, dan sumber daya yang diperlukan untuk mendapatkan ruang
lingkup proyek yang telah ditentukan. Proses pengulangan (iteratif) yang memberikan meningkatkan
kedetailan rencana pelaksanaan proyek dalam seiring berjalannya waktu yang sering disebut "roling-
wave planning”. lterasi, secara pengertian, adalah tindakan mengulangi suatu tugas sebanyak dua kali,
tiga kali atau lebih untuk mencapai hasil yang diinginkan.
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Rolling Wave Planning dapat sangat membantu dalam situasi ketika informasi yang dibutuhkan untuk
proyek sangatlah sulit untuk dikumpulkan atau situasi berubah sangat cepat (misalnya, saat operasi
dengan risiko tinggi atau dalam konteks darurat). Dalam situasi-situasi seperti ini, ketika informasi
proyek baru tengah dikumpulkan, data-data ikutan, persyaratan-persyaratan, risiko-risiko, kesempatan-
kesempatan, asumsi-asumsi, dan kendala-kendala akan sudah dikenali. Perubahan signifikan dalam
setiap area-area diatas yang terjadi selama siklus proyek yang tengah berjalan akan mendorong
keharusan untuk mengubah satu atau lebih dari elemen-elemen dalam rencana pelaksanaan.

Rolling Wave Planning bagaimanapun tidak hanya dialami dalam konteks proyek kemanusiaan. Metode
ini juga dapat digunakan di hampir semua jenis proyek lainnya.

Dengan mengadopsi pendekatan perencanaan proyek yang berulang atau iteratif, organisasi memiliki
fleksibilitas untuk mengakomodasi perubahan. Tim proyek dapat meninjau kembali rencana
pelaksanaan proyek pada awal setiap periode proyek guna:

1. mengkonfirmasi logika, risiko, peluang, asumsi dan tantangan.

memperbarui dan mengubah rangkaian aktivitasnya, lini-waktu dan sumber daya proyek.

3. Memastikan rangkaian aktivitas intervensi proyek fokus untuk menangani risiko dan masalah
yang mengancam langsung keberhasilan proyek.

N

Proses dan Perencanaan Decision Gate

Decision Gates memainkan peran penting dalam proses perencanaan. Menerapkan tinjauan yang rutin
dan berkelanjutan atas proyek akan membantu memastikan bahwa anda melakukan proyek yang benar
dengan cara yang benar. Hal lain yang perlu dipertimbangkan mengenai Decision Gates adalah
bagaimana cara anda memasukkannya selama pelaksanaan.

Saat pelaksanaan cenderung menjadi waktu yang sangat sibuk bagi manajer proyek dan timnya.
Faktanya, sebagian besar waktu, energi, dan sumber daya proyek memang akan dihabiskan dalam fase
pelaksanaan. Selama fase perencanaan, proses untuk selalu meninjau-ulang dan menjustifikasi
kemajuan proyek haruslah dikembangkan. Ingatlah bahwa mungkin ada Decision Gates darurat yang
muncul ketika konteks atau perubahan besar telah terjadi dalam lingkungan internal maupun eksternal
di mana tempat proyek beroperasi.

Jika anda menggunakan tahapan dalam perencanaan, suatu decision gates akan selalu berada pada
akhir dari setiap tahapan, yang memberikan kesempatan untuk meninjau lagi rencana pelaksanaan,
serta menambahkan secara lebih terperinci Work Breakdown Structure (ruang lingkup proyek) untuk
tahapan berikutnya. Barangkali ada juga decision gates dalam setiap tahapan yang memberi
kesempatan kepada tim proyek dan pemangku kepentingan meninjau ulang justifikasi dan validitas
proyek.

2.3.5 Masukan

Ketika mengembangkan rencana pelaksanaan, anda akan menggunakan dokumen yang dikembangkan
pada fase identifikasi, Penentuan, dan Penataan sebagai titik tolak rencana. Masukan-masukan tersebut
kemungkinan mencakup:
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Kerangka Logis

Proposal Proyek

Project Charter

Daftar Risiko yang Komprehensif

Analisis Pemangku Kepentingan dan Strategi Pelibatan
e Peta Alur Tahapan

2.3.6 Proses

Rencana pelaksanaan anda adalah hasil dari beragam proses dan analisis, yang memberikan gambaran
yang seimbang dan komprehensif mengenai bagaimana proyek akan dilaksanakan. Proses perencaanaan
paling baik jika dilakukan secara partisipatif, dengan merangkul sebanyak mungkin pemangku
kepentingan yang relevan dalam proses tersebut.

Perencanaan Jadwal

Perencanaan jadwal terkait langsung dengan the triple constraint, yang terdiri dari ruang lingkup
pekerjaan, lini-waktu, dan sumber daya (termasuk anggaran, personel, dan lainnya) yang diperlukan
untuk menghasilkan keluaran dan hasil yang diharapakan dalam proyek. Proses 5 langkah digunakan
untuk perencanaan jadwal yang memberikan kesempatan bagi manajer proyek, tim, dan pemangku
kepentingan yang terlibat dalam proses perencanaan untuk memeriksa berbagai komponen yang akan
menyusun jadwal, dengan cara yang terstruktur.

* Penentuan Aktivitas: Menggunakan Work Breakdown Structure untuk menentukan dan

Langkah 1 merinci ruang lingkup proyek dan ruang lingkup produk.

* Mengurutkan Aktivitas: Menggunakan Network Diagram untuk meletakkan seluruh

Langkah 2 aktivitas dalam urutan kebutuhan yang terjadi.

* Perkiraan Sumberdaya Aktivitas: Berkolaborasi dalam Menyusun perkiraan semua
sumberdaya yang dibutuhkan (termasuk anggaran, material/pasokan, SDM, vendor, dan

ENEEEY  kontraktor) J

~

« Perkiraan Durasi Aktivitas: Menggunakan critical path menentukan banyaknya waktu yang

UEngkants dibutuhkan untuk setiap aktivitas sehingga tersusun durasi proyek. )

~

* Pengembangan jadwal: Menyusun Gantt Chart berdasarkan keluaran dari empat Langkah
sebelumnya.

Langkah 5

€€C€CC

Gambar 28: Lima Langkah Perencanaan Jadwal
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Ketika manajer proyek, tim, dan pemangku kepentingan terlibat dalam perencanaan melalui langkah
lima proses, sangatlah penting untuk mengingat the triple constraint triangle. The triple constraint
triangle merepresentasikan saling-ketergantungan antara ruang lingkup kerja, jadwal proyek, anggaran
dan sumber daya, serta mengenai kualitas. Jika salah satu sisi segitiga semakin panjang atau sebaliknya,
semakin pendek, tentu saja akan mempengarubhi sisi lainnya.

Setiap langkah dalam proses perencanaan jadwal dibangun berdasarkan langkah sebelumnya,
karenanya sangatlah penting untuk membuatnya selengkap dan sedetail mungkin sejak langkah pertama
guna mendapatkan rencana proyek yang paling akurat. Sebelum mendalami proses lima langkah dalam
proses perencanaan jadwal, penting untuk menyoroti beberapa poin tentang ruang lingkup kerja,
sebagaimana juga dengan risiko dan kendala-kendala yang terhubung dengan proses ini.

Ruang lingkup Kerja

Fase perencanaan adalah saat ketika ruang lingkup produk dijabarkan secara lebih terrinci, dengan
menyediakan memberikan daftar komprehensif mengenai semua pekerjaan langsung dan tidak langsung
yang dibutuhkan proyek. Saat menentukan ruang lingkup proyek, manajer proyek dan tim perlu
memikirkan seluruh tugas dan aktivitas yang harus terjadi untuk mendapatkan keluaran, hasil, dan
berkontribusi pada pencapaian tujuan proyek.

Seperti kebanyakan metodologi, praktik baik, dan literatur manajemen proyek, Project DPro
membedakan antara ruang lingkup produk (product scope) dengan ruang lingkup proyek (project scope).
Meskipun saling terhubung, istilah-istilah ini tidak boleh digunakan untuk menggantikan satu dengan
lain:

Ruang lingkup Produk (product scope)— Mencakup semua yang harus diberikan (keluaran dan hasil) oleh
proyek, dengan memenuhi spesifikasi yang disepakati: singkatnya, apa yang akan diberikan/dicapai
dalam proyek?

Ruang lingkup Proyek (project scope)—Mencakup semua pekerjaan langsung dan tidak langsung4
(aktivitas dan keluaran) yang diperlukan untuk mencapai ruang lingkup produk: singkatnya, bagaimana
proyek bisa memberikan semua yang disepakati dan meraih perubahan yang diharapkan.

Alasan utama untuk membedakan ruang lingkup produk dengan ruang lingkup proyek adalah untuk
membantu berkonsentrasi pada aspek-aspek dan detail yang tepat dalam fase-fase dan perangkat
proyek yang berbeda.

Pada saat pengembangan kerangka logis, yang dilakukan pada fase Identifikasi dan Penentuan, tim
proyek cenderung hanya fokus pada aktivitas. Misalnya: proyek A akan mengembangkan lokakarya
kewirausahaan untuk perempuan; proyek B akan memberikan kursus menari dan musik kepada
komunitas pemuda; proyek C akan menawarkan teknik pertanian organic kepada para petani.

4 Pada langkah 1 — Penentuan Aktivitas, di depan, anda akan menemukan contoh-contoh dan perbedaan-perbedaan antara
kerja langsung dan tidak langsung.
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Contoh-contoh tersebut menunjukkan ruang lingkup proyek (sarana), dan itu bukan perubahan sosial /
ekonomi / perilaku yang harus dicapai melalui proyek pembangunan. Dengan menerapkan definisi ruang
lingkup produk, tim proyek diingatkan bahwa Definisi Proyek (Kerangka Logis) harus fokus pada keluaran
dan hasil. Mengikuti contoh sebelumnya: proyek A akan meningkatkan pendapatan perempuan; proyek
B akan meningkatkan kerja sama dan kerja tim di kalangan pemuda; proyek C akan mengurangi penyakit
yang diakibatkan pestisida di kalangan petani.

Tabel berikut menyajikan perbedaan utama antara ruang lingkup produk dan ruang lingkup proyek.

Kapan
Alat
Dokumen Proyek

Meliputi

Panduan

Pertanyaan kunci

Ruang lingkup Produk

Identifikasi dan Penentuan
Kerangka Logis
Proposal Proyek

Keluaran, Hasil, Tujuan5

Apa hasil akhir (perubahan) yang akan
diciptakan oleh proyek?
Apa layanan/produk yang akan

diberikan melalui proyek?

Apa?

Ruang lingkup Proyek

Perencanaan
Struktur Rincian Kerja
Perencanaan Proyek

Aktivitas, Keluaran

Bagaimana anda akan mencapai hasil
akhir dan perubahan?

Apa pekerjaan yang dibutuhkan
untuk memberikan produk dan
layanan?

Bagaimana?

Tabel 23: Ruang lingkup Produk dan Ruang Lingkup Proyek

Kedua komponen di atas sangat penting untuk keberhasilan proyek dan perlu diuraikan lebih rinci pada
fase-fase proyek berikutnya. Kegagalan dalam menjelaskan secara jernih ruang lingkup produk dan
proyek dapat membawa masalah di kemudian hari dalam rentang proyek. Sebagai contoh:

5 Meskipun dalam kerangka logis mencakup rangkaian garis besar aktivitas, namun harus fokus pada perubahan di tingkat
penerima manfaat yang ingin dicapai dalam proyek.
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e Hal ini muncul dari ambiguitas cakupan yang menyebabkan
kebingungan tentang ekspektasi para pemangku kepentingan. salah

. satu cara untuk mencegahnya adalah dengan mendefinisikan cakupan
EkspektaSI secara jelas dan ada pemahaman yang realistis tentang

Tidak JelaS produk/layanan yang akan diberikan. Pemangku kepentingan harun

100% jelas tentang cakupannya untuk memastikan bahwa mereka

tidak memiliki ekspektasi yang salah atau tidak realistis tentang

produk/layanan apa yang akan diberikan.

eKesalahan dalam definisi cakupan sering mengakibatkan gagalnya
proyek dalam mengidentifikasi semua pekerjaan yang diperlukan

. . untuk menyelesaikan proyek (sebaliknya, cakupan yang kurang

Perk|raan Tldak dikembangkan dapat berakibat tidak dimasukkannya pekerjaan yang

Akurat dibutuhkan dalam proyek). kesalahan pencakupan ini dapat dikurangi,

hingga terjadi kesalahan dalam perkiraan anggaran dan waktu.

kegagalan dalam memperkirakan hal ini dapat mengakibatkan

kesalahan jadwal, dan pada akhirnya terjadi pembengkakan anggaran.

eTujuan mendefinisikan cakupan adalah untuk menjelaskan secara
jernih dan mendapatkan kesepakatan tentang batasan hasil dan
pekerjaan proyek. kegagalan untuk mengontrol batasan ini mengarah
ke cakupan yang menjalar -- penyebab utama penundaan proyek, dan
proyek yang berpotenti 'tidak pernah selesai'. untuk menghindari
penjalaran, cakupan perlu didokumentasikan dan dikelola
berdasarkan kurun waktu proyek melalui proses perubahan yang
formal.

Scope Creep

Gambar 29: Contoh-contoh masalah dalam penentuan ruang-lingkup proyek

Terdapat beberapa cara untuk memastikan bahwa proyek dicakup secara komprehensif dan seimbang
tetapi akan membutuhkan pemikiran, waktu, dan partisipasi pemangku kepentingan.

Kendala dan Risiko.

Sebagian besar pemangku kepentingan tidak suka memikirkan risiko atau merasa bahwa perencanaan
risiko adalah tanggung jawab manajer proyek. Padahal perencanaan risiko (baik identifikasi maupun
respon) merupakan tanggung jawab SEMUA pemangku kepentingan. Proyek adalah usaha yang
kompleks dan tidak ada orang yang bisa melihat segalanya, berada di mana-mana, atau
mempertimbangkan segalanya. Dengan demikian, para manajer proyek perlu berdiskusi dengan para
pemangku kepentingan guna membantu mengidentifikasi berbagai ancaman atas suatu proyek, dan
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terutama mengidentifikasi potensi respon atas risiko-risiko tersebut. Dalam fase Identifikasi, Penentuan,
dan Penataan, kita sudah memulai proses identifikasi dan perencanaan atas risiko.

Dalam fase perencanaan, risiko-risiko perlu dipertimbangkan saat mengembangkan ruang lingkup
pekerjaan serta penjadwalan proyek. Penting juga untuk meninjau ulang risiko yang telah diidentifikasi
dan direncanakan pada fase sebelumnya. Apakah masih valid? Apakah ada perubaha probabilitas dan
dampaknya? Apakah muncul risiko-risiko baru? Rencana risiko adalah dokumen “hidup” yang harus
selalu dipantau dan diperbarui secara teratur. Oleh karena itu, rencana risiko harus mencakup
mekanisme yang memastikan adanya peninjauan dan pemutakhiran secara terus-menerus, baik untuk
memantau risiko sudah terkenali, maupun mengidentifikasi risiko baru seiring berjalannya proyek.

Kendala-kendala juga harus dipertimbangkan saat anda memasuki fase ini. Kendala bisa dalam berbagai
bentuk dan mempengaruhi beragam proses. Misalnya, apakah bahan yang dibutuhkan untuk
membangun jamban tersedia di pasar lokal? Jika tidak, apakah semua barang itu harus diimpor? Apakah
ada spesialis atau ahli yang akan dibutuhkan untuk proyek tersebut? Apakah keahlian tersebut tersedia?
Jika tidak, bagaimana anda akan melanjutkan? Kendala dapat berupa berbagai bentuk dan perlu
dijabarkan sebelum atau selama proses perencanaan. Hal ini secara khusus akan sangat penting dalam
Langkah 3, yakni Perkiraan Sumberdaya Aktivtas, dalam perencanaan jadwal.

Langkah 1: Penentuan Aktivitas

Langkah pertama dalam perencanaan jadwal adalah menentukan ruang lingkup proyek dengan
menggunakan perangkat Work Breakdown Structure — (WBS). Dengan menggunakan WBS, tim proyek
mengembangkan daftar aktivitas yang secara komprehensif dengan mencatat semua aktivitas — baik
langsung dan tidak langsung — dalam ruang lingkup proyek. Work Breakdown Structure adalah
perangkat utama yang digunakan manajer proyek untuk menentukan ruang lingkup proyek. WBS adalah
dekomposisi hierarkis dari pekerjaan dalam suatu proyek. Sederhananya, WBS mengatur ruang lingkup
proyek dalam sebuah ringkasan, atau hierarki, dari suatu ‘paket kerja’.

Contoh di bawah ini adalah WBS yang dibangun parsial yang memiliki dua paket pekerjaan. Tingkat
kedetailan dibutuhkan untuk sebuah WBS yang komprehensif melebihi apa yang dicontohkan di bawah
ini. Terdapat beberapa jenis kegiatan berbeda yang perlu diselesaikan dalam setiap paket pengerjaan.
Misalnya, untuk membangun konstruksi jamban, material yang perlu diadakan dan teknisi perlu
merancang spesifikasinya. Manajer proyek mungkin memiliki gagasan tentang apa yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut, tetapi ruang lingkup pengerjaan akan jauh lebih
komprehensif dan akurat jika teknisi dan tim rantai pasokan terlibat dalam proses tersebut. Poin ini
menyoroti pentingnya melakukan pendekatan partisipatif dalam pengembangan WBS, dengan
melibatkan pemangku kepentingan yang akan melakukan pengerjaan proyek.
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Terbangunnya jamban Pemuka komunitas
yang berkualitas dilatih

1
Membuat modul q
. Membuat penutup Memasang penutup Membuat struktur Merekrut pemuka " L Menyiapkan tempat
Membuat lubangjamban. " pelatihan untuk training
jamban. jamban jamban. komunitas N untuk pelatihan
advokasi
I\/Iere)_(rut CERmED Membeli material Membgl} METEEl . Menentukan tujuan Mengunjungi calon lokasi
pekerja lapangan yang . konstruksi jamban dari . 2
b penutup jamban. — utama pelatihan peltihan.
akan menggali lubang. pasar setempat.
Tim engineerin, MEEL e aipamne Dapatkan penawaran
8! 8 penyadaran untuk Membuat bahan P pe
4 yang sesuai dengan
menginformasikan presentasi dan manual. e —, o
kandidat potensial. P Peng .
Mencetak materi untuk
peserta.

Menentukn pemilihan
kriteria pemuka
komunitas.

Mendapatkan
spesifikasi teknis untuk

membuat spesifikasi
untukstruktur.

lubangjamban

Gambar 30: Contoh WBS- Format Grafis

WABS juga harus mencakup semua pekerjaan tidak langsung — atau aktivitas mendukung proyek tetapi
tidak secara khusus merupakan bagian langsung dari pekerjaan proyek. Dalam contoh Gambar 31, untuk
mendapatkan spesifikasi teknis untuk pembuatan lubang mungkin perlu presentasi dan negosiasi
dengan otoritas setempat. Contoh lain dari pekerjaan tidak langsung adalah survei baseline,
pelaksanaan pemantauan proyek, pemilihan dan perekrutan tim proyek (SDM), pengaturan sistem Tl
untuk memantau proyek, atau pelatihan kapasitas program yang umum.

Tugas-Tugas
Pendukung

Baseline Proyek

Mendapatkan
spesifikasi teknis untuk
lubang jamban Baseline
) ) | Pengumpulan data
Presentasi proyek
kepada direktur
local yang
berwenang ) || Baseline input —
system IT
Permintaan
persetujuan ) N
nego:‘.l.a.sl d:?n Proses seleksidan
spesifikasi 4 perekrutan tim
proyek
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Gambar 31: Contoh WBS— Kerja tidak langsung

Bagi mereka yang menggunakan
perangkat lunak manajemen proyek,
atau bagi mereka yang lebih memilih
cara alternatif untuk membangun WBS,
dan format indentasi juga dapat
digunakan.

Tidak ada satu cara yang paling benar
untuk membangun WBS. Paket
pengerjaan dapat diatur berbeda
tergantung pada tim yang terlibat.
Terlepas dari format yang digunakan,
WBS dimaksudkan untuk memastikan
semua ruang lingkup proyek telah
diperinci.

Gambar 32 mencontohkan salah satu
paket pengerjaan dari WBS untuk
proyek Pembangunan Jamban Sungai
Delta. Jika anda perhatikan kegiatan
dipecah menjadi sub kegiatan yang
lebih kecill meski belum tentu saling
berurutan. Saat anda melakukan WBS
untuk suatu proyek, mohon diingat,
bahwa kita sebenarnya sedang
mengidentifikasi semua tugas atau
aktivitas yang perlu diselesaikan tetapi
tidak menempatkan dalam urutan
Ketika kegiatan-kegiatan itu harus
dilakukan. Pengurutan kegiatan akan
dilakukan saat proses perencanaan jadwal.

Format Indentasi WBS

1.1 Membangun Jamban

1.1.1 Pra-konstruksi

1.1.1.1 Persetujuan rencana oleh
Pemerintah

1.1.1.2 Spesifikasi teknis

1.1.1.3 Persetujuan rencana Badan
Perlindungan Lingkungan

1.1.1.4 Kajian air tanah
1.1.2 Konstruksi Jamban
1.1.2.1 Pelibatan pemangku kepentingan
1.1.2.2 Persetujuan pemilik rumah
1.1.2.3 Ketersediaan lahan
1.1.2.4 Edukasi pemeliharaan jamban
1.1.3 Pengadaan
1.1.3.1 Tenaga
1.1.3.2 Material
1.1.3.2.1 konstruksi jamban
1.1.3.2.2 pemeliharaan jamban
1.1.3.3 Perizinan
1.1.3.4 Lisensi

11 2 B Panvimnanan
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KonstruksiJamban
Berkualitas

Membangun rangka
jamban.

Menggali lubang untuk Membangun tutup Memasang tutup
jamban jamban. jamban

Merekrut dan melatih
= Pekerja lapangan yang
akan menggali lubang.

Pengadaan material
konstruksijamban

Pengadaan material

tutup jamban

Tim teknis untuk
mengembangkan
spesifikasi rangka.

Mendapatkan

spesifikasi teknis
lubang

Gambar 32: Paket Pekerjaan WBS Proyek Pembuatan Jamban

Langkah 2: Mengurutkan Aktivitas
Ketika seluruh aktivitas telah ditentukan, tim proyek perlu mengembangkan I \
Network Diagram yang secara grafis menggambarkan urutan, hubungan serta e
saling-ketergantungan antar aktivitas-aktivitas yang diuraikan dalam WBS.
Berdasarkan WBS yang telah dilengkapi pada Langkah 1, tim proyek kemudian
mengatur kegiatan dalam urutan yang dibutuhkan dengan menggunakan
Network Diagram.

Latrine
Cap

Setiap kotak dalam network diagram menunjukkan suatu aktivitas dalam ruang
lingkup proyek. Kotak-kotak ini dihubungkan dengan panah yang
memperlihatkan ketergantungan yang menggambarkan bagaimana aktivitas
proyek saling-berhubungan satu dengan lain dalam konteks jadwal serta
urutan aktivitas yang perlu diselesaikan. Dalam beberapa kasus, urutan
aktivitas bersifat linier, menyiratkan contoh hubungan yang mengharuskan
satu aktivitas diselesaikan sebelum aktivitas lainnya dimulai. Kotak lain berada
secara paralel dan dapat diurutkan secara terpisah dengan kotak yang lainnya.

Gambar 33: Contoh Jamban
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SEL L ED jamban jamban
jamban

Membangun
struktur jamban Selesai
(shelter)

Pengadaan
ELEL R
jamban

Gambar 34: Menggunakan Diagram Jaringan untuk Mengurutkan Kegiatan Pembangunan Jamban

Menafsirkan Network Diagram

Apa yang dapat kita tafsirkan dari Diagram Jaringan ini? Jenis ketergantungan apa yang ada di
sana?

Tim proyek harus menunggu spesifikasinya sebelum mulai pengadaan dan pelatihan
Tim proyek tidak harus menunggu pengadaan material selesai sebelum merekarut dan
melatih para pekerja lapangan — aktivitas ini dapat dilakukan secara simultan.

Tim proyek harus menunggu terbangunnya tutup jamban (/latrine caps) sebelum bisa
diapsang.

Langkah 3: Perkiraan Sumber Daya Aktivitas

Setelah urutan aktivitas telah tersusun, biasanya kita langsung tergoda untuk mulai membahas
perkiraan durasi aktivitas. Namun, sebelumnya anda harus terlebih menyelesaikan langkah penting
dalam melakukan perkiraan sumber daya. Terdapat hubungan yang kuat antara perkiraan sumber daya
dengan waktu. Semua orang tahu bahwa untuk menggali lubang seorang pekerja akan butuh waktu
lebih lama daripada tim yang terdiri dari lima orang, selama anda memiliki peralatan yang cukup untuk
lima orang. Selain itu perkiraan durasi akan sangat bervariasi tergantung apakah tim penggalian
berencana membuat lubang dengan menggunakan sekop tunggal, bor pneumatic, atau dinamit
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Sumber daya itu sangatlah penting sebagai salah satu
faktor sentral yang mempengaruhi perkiraan durasi
proyek. Oleh karena itu, penentukan perkiraan
sumber daya perlu dilakukan sebelum Menyusun
perkiraan durasi aktivitas. Keputusan terkait dengan
jumlah dan kualitas sumberdaya yang diberikan
untuk suatu kegiatan, pada gilirannya, bergantung
pada sejumlah faktor, termasuk (namun tidak
terbatas pada) berikut ini:

Waktu — jika kerangka waktu pelaksanaan proyek
yang sangat ketat, proyek dapat menunjuk staf yang
lebih terlatih, dengan dukungan material, dan
peralatan yang lebih baik untuk mengatasi
keterbatasan. Sementara jika kerangka waktunya
fleksibel, proyek dapat memilih untuk menunjuk
pada sumber daya yang lebih rendah untuk
dialokasikan pada suatu aktivitas.

Anggaran — jika dana terbatas, proyek bisa memilih
untuk berinvestasi pada gabungan sumberdaya yang
“berbiaya rendah”. Misalnya lebih banyak pekerja
manual serta tidak banyak menggunakan mesin
adalah alternatif berbiaya rendah yang biasa dipilih.
Penentuan sumber daya seperti ini akan
memperpanjang durasi kegiatan pembangunan
jamban.

Tingkat Upaya dan Perkiraan Sumber
DEE]

Saat menetukan sumber daya yang
diperlukan untuk keberhasilan
pelaksanaan proyek, pentik untuk
memberi perhatian pada tingkat upaya
bagi setiap anggota tim.

Untuk mitra lokal dan Organisasi
Masyarakat Sipil, ini bisa jadi lebih
menantang karena kemungkinan besar

anda memiliki anggota tim yang sedang
mengerjakan banyak proyek. Anda
bahkan mungkin memiliki manajer
proyek yang mengelola beberapa
proyek.

Perkiraan Level of Effort — (LOE) yang
diperlukan untuk setiap proyek dan
tercermin dalam perencanaan
sumberdaya anda — terutama dalam
anggaran — sangatlah penting. Jika
perkiraan ini tidak mencerminkan
kenyataan, Anda berisiko dituduh
melakukan fraud.

Peraturan dan Kebijakan Organisasi — seringkali proyek terkendala oleh Undang-Undang
Ketenagakerjaan dan/atau kebijakan internal organisasi yang membatasi jadwal kerja (jam per har, hari
per minggu, hari libur per tahun, kebijakan cuti keluarga). Kendala ini mempengaruhi ketersediaan
sumberdaya dan berkonsekuensi pada perkiraan durasi aktivitas.

Faktor Lain yang Mempengaruhi Ketersediaan Sumber Daya — Sejumlah faktor lain mempengaruhi
ketersediaan sumber daya yang akan mempengaruhi perkiraan durasi kegiatan. Beberapa contoh dari

faktor-faktor ini termasuk:

Kendala Lingkungan/Cuaca: Membangun jamban selama musim hujan umumnya bukan ide
yang baik sehingga kegiatan ini perlu direncanakan dan disesuaikan dengan musim yang

berlangsung.

Kendala Material: Material untuk membangun jamban mungkin tidak tersedia di pasar lokal
sehingga membutuhkan pengadaan dari luar. Tidak diragukan lagi, ini akan membutuhkan
waktu tambahan untuk mendapatkan material tersebut.

Kendala Logistik menghambat proyek bantuan darurat dalam mengakses transportasi, dan
memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk pengisian bahan pangan di gudang.
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Kendala Sumber Daya Manusia menghalangi proyek kesehatan untuk mengakses tenaga kerja
yang memenuhi syarat, memperpanjang estimasi durasi untuk kegiatan yang secarra teknis
cukup kompleks.

Perencanaan dan Kendala yang Diketahui

Selama perencanaan, ada kendala yang diketahui dan diperhatikan oleh tim. Misalnya, jika ada
hari libur tertentu setiap tahun, maka kegiatan sebaiknya direncanakan di sekitar hari libur

tersebut. Demikian pula, addakah kondisi cuaca yang dapat menghalangi kegiatan proyek? Apakah
daerah anda mengalami musim hujan yang dapat menunda penggalian lubang jamban? Ini juga
harus diperhitungkan dalam jadwal kegiatan karena ada preseden dari pengalaman sebelumnya
dan pengetahuan yang akan dan mungkin terjadi.

Perencanaan Anggaran

Terlepas dari proyek atau format anggaran proyek, rencana keuangan hanya sebaik perkiraan yang
menjadi dasarnya.

Sampai pada batas tertentu, akan selalu ada risiko yang terkait perkiraan proyek. Melakukan perkiraan
tidak sepenuhnya bisa 100% akurat. Manajer proyek tidak dapat memprediksi semua yang akan terjadi
di masa yang akan datang. Akan selalu ada variable yang berada di luar kendali proyek.

Namun, meskipun ada banyak alasan mengapa membuat perkiraan yang akurat merupakan suatu
tantangan, erkiraan bisa cukup mendekati akurat untuk mendukung keputusan proyek yang baik. Selain
itu, ada praktik baik yang membantu manajer proyek meningkatkan akurasi perkiraan anggaran mereka:

Pilih pendekatan yang tepat untuk membuat perkiraan— perkiraan biasanya dikembangkan melalui
kombinasi dari tiga teknik berikut:

Perkiraan Atas-Bawah (Top-Down) dimulai dengan perkiraan menyeluruh untuk anggaran
proyek dan kemudian tetapkan persentase dari total tersebut untuk fase-fase atau paket
pekerjaan yang berbeda dalam proyek. Persentase yang ditetapkan untuk komponen-komponen
tertentu umumnya diidentifikasi oleh individu yang memiliki pengalaman dalam proyek serupa
sebelumnya. Pendekatan perkiraan atas-bawah ini cenderung lebih eksklusif dan melibatkan
sekelompok kecil orang yang dianggap sebagai ‘ahli’, berdasarkan pengalaman mereka
sebelumnya.

Perkiraan Bawah-Atas (Bottom-Up) tidak dimulai dengan perkiraan keseluruhan anggaran
proyek. Sebaliknya, tugas-tugas diperkirakan dan “digulung ke atas”. Dalam model ini, perkiraan
disusun berdasarkan informasi dari orang-orang yang memiliki pengetahuan mengenai realitas
proyek di lapangan, dan biasanya merupakan orang yang sama dengan yang akan
bertanggungjawab melaksanakan kegiatan proyek (termasuk mitra, pemasok, anggota
masyarakat, dll). Perkiraan Bawah-Atas cenderung melibatkan lebih banyak peserta dan butuh
usaha untuk pengelolaannya. Perkiraan Bawah-Atas kemungkinan lebih akurat karena staf
lapangan mungkin memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai keterbatasan sumberdaya

Halaman 129

PMD Pro Project DPro Guide Second Edition




PM4NGOs

yang mempengaruhi perkiraan biaya. Misalnya, para staf lapangan mungkin mengetahui
sumberdaya yang dapat disediakan komunitas untuk membantu penggalian jamban —
memberikan perkiraan yang jauh lebih baik daripada sekadar berasumsi bahwa semua
komunitas dapat menyediakan sumberdaya yang sama.

Perkiraan parametrik tidak terlalu bergantung pada orang dan cenderung menggunakan suatu
hubungan statistik antara data sejarah dengan variable-variabel lainnya (misalnya, luas meter
persegi dalam konstruksi, berapa meter jalan, dll). Perkiraan parametrik cenderung digunakan
untuk suatu proyek dan komponen proyek yang memproduksi keluaran konkret (seperti
pembangunan infrastruktur, panjang dan luasan dalam konstruksi, jasa hasil terjemahan, dll). Di
sini perkiraan dibuat dengan mengidentifikasi data historis dari proyek yang memproduksi
keluaran serupa (misalnya panjang jalan, luasan konstruksi, dan baris terjemahan) dan
digunakan untuk menghitung perkiraan ruang lingkup/kualitas, biaya/sumber daya, dan/atau
waktu/kalender. Teknik ini dapat menghasilkan tingkat akurasi yang lebih tinggi tetapi sangat
tergantung pada kualitas data permulaan yang digunakan dalam model tersebut.

Anggaran Berbasis Kegiatan

Salah satu cara untuk merencanakan anggaran secara lebih akurat adalah dengan menggunakan metode
Anggaran Berbasis Aktivitas. Pengganggaran berbasis aktivitas fokus pada identifikasi biaya yang
dibutuhkan setiap aktivitas yang harus terjadi di semua area suatu proyek dan menentukan bagaimana
aktivitas tersebut terkait satu dengan yang lain — termasuk pekerjaan langsung maupun tidak langsung.

Jika seorang manajer proyek mampu mengembangkan daftar kegiatan yang lengkap (baik secara
komprehensif maupun terpisah) serta dengan perkiraan anggarannya untuk kegiatan, maka anggaran
tersebut akan lebih akurat. Penganggaran berbasis aktivitas juga menawarkan lebih banyak peluang bagi
tim lainnya (HRD, keuangan, logistic) untuk terlibat, yang semakin meningkatkan akurasi anggaran.

Meski terdapat sejumlah kemungkinan format anggaran berbasis aktivitas yang menambahkan rincian
seperti kode akun, kode donor, dan unit harga — semuanya memiliki dua persyaratan yang sama, yakni:

1. Mengembangkan daftar lengkap kegiatan saat melakukan perencanaan ruang-lingkup.
2. Ketahui apa yang akan dibutuhkan untuk mencapai setiap kegiatan dan perkiraan anggarannya.

Dengan memenuhi kedua persyaratan tersebut, anggaran akan memberikan rincian biaya atas setiap
kegiatan dan menunjukkan bagaimana kelak cara memantau penggunaan biaya-biaya tersebut. Jika saat
pemantauan diketahui bahwa pengeluaran aktual melebihi biaya perkiraan, maka manajer proyek akan
mengetahui bahwa proyek tersebut mungkin tidak dapat menyelesaikan seluruh ruang lingkup secara
lengkap. Perencanaan ulang pekerjaan harus dilakukan untuk menemukan cara yang lebih efisien untuk
menyelesaikan kegiatan yang tersisa. Alternatifnya, manajer dapat meminta Kepada Dewan Proyek, atau
Struktur Tata Laksana Proyek, untuk menyesuaikan ruang lingkup proyek tersebut.
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Biaya per Kuartal Total

as

1.1 Biaya Langsung Proyek

PERLENGKAPAN KANTOR

1. Komputer 2,000 2,000 4,000
2. Tablet 500 500
3. Perabot Kantor 3,000 3,000
7,500
REKRUITMEN TIM PROYEK
1. Manajer Proyek 800 800 800 800 3,200
2. Staf Kantor 200 300 300 300 1,100
11,800
1.2 Pelibatan Pemangku Kepentingan
Pertemuan Berkala Pemangku
Kepentingan
i.r:g:::/;zipkan materi 5,000 5,000
2. Menyiapkan video 1,000 1,000 4,000 6,000
2. Stationery 200 200 400
3. Refreshments 100 100 200
11,600

Tabel 24: Anggaran Berbasis Aktivitas

Langkah 4: Memperkirakan Durasi Aktivitas

Setelah perkiraan sumber daya selesai dilakukan, Network Diagram harus ditinjau kembali, dan
perkiraan durasi akan dicantumkan dalam semua kegiatan. Kembali ke studi kasus Proyek Sungai Delta,
GambarGambar 35 memberikan network diagram final untuk komponen pembangunan jamban dari
proyek tersebut.
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mengembangka bahan Bangun tutup Pasang tutup
n spesifikasi bangunan jamban jamban
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10
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Gambar 35: Network Diagram untuk Komponen Jamban Proyek Sungai Delta

Setelah Network Diagram selesai dibuat, Network Diagram dapat digunakan untuk membantu tim
proyek mengidentifikasi:

Project Critical Path - Jalur Kritis Proyek adalah rangkaian tugas yang menentukan jumlah minimum
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan aktivitas proyek. Pada Gambar 36, critical path adalah
rangkaian yang berwarna oranye. Mengapa urutannya seperti ini? Karena urutan tugas yang berada
dalam kotak oranye mewakili jalur terpanjang mulai dari awal hingga akhir proyek -- dalam hal ini sekitar
29 hari. Dalam contoh ini, critical path memberi tahu kita bahwa tidak mungkin menyelesaikan proyek
dalam waktu kurang dari 28 hari KECUALI jika ada yang berubah pada salah-satu dari the triple
constraints (uang/sumber daya atau ruang lingkup/kualitas) dari proyek tersebut.

Rekrutdan 7
melatih pekerja

ETEILE]]

spesifikasi lapangan van Membuat
teknik untuk pangany g Lubang Jamban
akan menggali
lubang

lubang

4 2 5

e B 10
Tim teknik Pengadaan BT

mengembangka bahan Bangun tutup
n spesifikasi bangunan jamban
untuk struktur jamban

Pasang tutup
jamban

struktur jamban 2
(shelter)

10

Pengadaan
bahan tutup
jamban

Gambar 36: Network Diagram untuk Komponen Proyek Jamban Delta Sungai — Critical Path

The Project Float (Slack) -- dalam manajemen proyek, mengambang (float) atau kendor (slack) adalah
jumlah waktu di mana tugas dalam network diagram yang dapat ditunda tanpa menyebabkan
penundaan pada tanggal penyelesaian proyek. Pada contoh proyek jamban Sungai Delta, tidak ada
yang mengambang pada critical path. Namun, kegiatan ‘merekrut dan melatih pekerja lapangan yang
akan menggali lubang’ bisa tertunda hingga tiga hari tanpa mempengaruhi jadwal proyek. Demikian
pula, ‘pengadaan material tutup jamban’ bisa ditunda hingga tiga hari tanpa mempengaruhi
keseluruhan jadwal proyek. Jika aktivitas proyek yang tidak berada di critical path tertunda melebihi

Halaman 132

PMD Pro Project DPro Guide Second Edition




PM4NGOs

waktu mulai yang paling telat, maka ini bisa berarti critical path yang ditentukan dalam rencana proyek
sudah bukan lagi menjadi critical path.

Langkah 5: Pengembangan Jadwal

Berdasarkan perkiraan yang dihasilkan melalui langkah-langkah sebelumnya, pada saat ini tim proyek
sudah dapat mengembangkan jadwal proyek. Dalam sektor pembangunan, alat yang disukai untuk
pengembangan jadwal proyek adalah Gantt Chart, yang terkadang juga disebut sebagai rencana kerja.
Perencanaan dan pelaksanaan proyek dapat tampak lebih mudah jika kegiatan-kegiatan dilihat sebagai
item kecil yang dapat dikelola di mana ketergantungan antar kegiatan bisa digambarkan secara visual,
proses yang parallel terlihat jelas, serta keseluruhan jadwal tergambarkan secara grafis. Gantt Chart
menggunakan batang untuk secara grafis menunjukkan jadwal kegiatan proyek, termasuk tanggal
mulai, tanggal berakhir, serta durasi yang diharapkan.

Kompleksitas dan kelengkapan Gantt Chart sangat bervariasi. Intinya, Gantt Chart memiliki keunggulan
karena relatif mudah disiapkan, mudah dibaca, dan mudah digunakan. Namun penting untuk diketahui
bahwa tugas-tugas dalam proyek bisa sangat kompleks dan banyak ketergantungan dapat muncul di
antara tugas-tugas tersebut.

Salah satu cara untuk mempertahankan kesederhanaan dalam Gantt Chart, bahkan ketika tugas dan
dependensi kompleks, adalah dengan melibatkan penggabungan aktivitas proyek yang lebih luas dan
lebih komprehensif ke dalam Gantt Chart yang lebih ringkas, dengan rincian yang dijabarkan lebih lanjut
pada jadwal yang terperinci.

Ringkasan Gantt Chart tidak hanya berbeda dari Gantt Chart yang detail dalam tingkat
keterperinciannya, tetapi juga berbeda dalam hal tujuan pembuatannya. Ringkasan Gantt Chart akan
sangat membantu ketika membahas kemajuan umum pelaksanaan proyek dengan pemangku
kepentingan (dewan pengarah proyek, pemangku kepentingan utama, donor, dll). Tujuan Gantt Chart
yang sudah diperinci tidak akan banyak bermanfaat jika digunakan dalam berkomunikasi dengan para
pemangku kepentingan utama namun akan lebih bermanfaat jika digunakan saat membahas rencana
aktivitas operasional, pelaksanaan, maupun pemantauan. Dalam hal ini, audien akan fokus pada tim
proyek dan mitra pelaksana serta pemasok yang bertanggung jawab untuk menyelesaikan paket-paket
pekerjaan dan tugas-tugas.
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Pada Gambar 37, paket pekerjaan, tugas-tugas, dan
sub-tugas berada pada sumbu y (garis), dan lini-
waktu berada pada sumbu x (kolom). Baris tersebut
menunjukkan kapan suatu tugas harus dimulai dan
kapan harus sudah selesai. Kotak-kotak yang sudah
disusun menyediakan ringkasan roll-up jadwal untuk
suatu paket pekerjaan. Sel yang lebih gelap (biru)
menunjukkan tugas yang telah diselesaikan. Sel yang
terang (biru) menunjukkan pekerjaan yang masih
harus diselesaikan. Bagian oranye menunjukkan
sekelompok aktivitas (tingkat WBS yang lebih
rendah). Catat, Gantt Chart memang dirancang untuk
bisa dimutakhirkan, guna memberikan alat bagi tim
proyek yang tidak hanya dapat menunjukkan
kegiatan apa yang direncanakan untuk setiap
bulannya, tetapi juga menyediakan sarana untuk
melacak visual kegiatan proyek mana yang
diselesaikan (dan mana yang tidak).

Dalam Gantt Chart proyek jamban, tabel ini dibuat
dengan menggunakan sebuah program komputer.

Perencanaan untuk Proyek
Kemanusiaan

Sifat proyek kemanusiaan dan bantuan
darurat mengharuskan pengerahan
cepat, menyisakan sedikit waktu untuk
perencanaan. Namun, hal itu tidak

berarti bahwa proses 5 langkah yang
sama tidak dapat diterapkan.

Dalam proyek kemanusiaan, langkah-
langkah ini dilakukan lebih cepat dan
akan berguna untuk memasukkan
pendekatan perencanaan dan
pengambilan keputusan ke dalam proses
perencanaan anda, sehingga Anda
memiliki kemampuan untuk lebih cepat
beradaptasi dengan konteks yang terus
berkembang.

Meskipun secara hal ini sudah lazim dalam kasus di proyek pembangunan, perangkat lain juga bisa

digunakan. Misalnya, Gantt Charts dapat digambar dengan tangan, baik di atas kertas atau di papan tulis
yang disimpan di kantor proyek. Pilihan lain untuk mengembangkan dan mengelola Gantt Chart adalah
menggunakan piranti lunak seperti Microsoft Project atau lusinan program lain yang ada di pasaran.

Tahun . (ula

1.1 PemantauanLimbah Feses

o
1.1.1 Survey Baseline -

1.1.2 Survey Kualitas

1.2 Kampanye Penyadaran
1.2.1 Persiapan Material
1.2.1.1 Identifikasi pesan
1.2.1.2 Buat Material
1.2.2 Laksanakan Kampanye
1.2.2.1 Publikasi Material
1.2.2.2 Pantau Kampanye
1.3 Bangun Jamban

1.3.1 dst

Gambar 37: Gantt Chart Untuk Proyek Jamban (pembuatan terbatas)
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Ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan ketika memutuskan alat mana yang akan digunakan
untuk mengembangkan Gantt Chart. Beberapa kriteria tersebut mencakup:

Akses ke perangkat lunak komputer;

Keterampilan komputer dan perangkat lunaknya;

Nilai dan kompleksitas proyek;

Kekayaan fitur;

Kekuatan/fleksibilitas dalam mengelola perubahan proyek dan memutakhirkan perencanaan
proyek.

vk wnN e

Seringkali, kriteria utama yang dipertimbangkan oleh organisasi ketika membuat keputusan adalah poin
satu dan dua dalam daftar di atas. Kenyataannya adalah bahwa tim proyek di sektor pembangunan
cenderung tidak memiliki akses ke perangkat lunak manajemen proyek atau keterampilan untuk
menggunakan piranti-piranti tersebut. Untuk alasan ini, tim proyek cenderung mengelola proyeknya
dengan tangan atau dengan menggunakan piranti pengolah kata dan program spreadsheet.

Keputusan ini masuk akal; namun penting untuk diketahui bahwa seiring dengan meningkatnya tingkat
kerumitan dan risiko proyek, perangkat lunak manajemen proyek komersial menyertakan fitur-fitur
canggih akan sangat membantu. Misalnya, Gantt Chart yang dibuat dalam perangkat lunak manajemen
proyek yang menyertakan fitur yang memungkinkan tim proyek untuk:

o Identifikasi keterkaitan antara ketergantungan proyek -- secara otomatis mengidentifikasi tugas
apa yang harus diselesaikan sebelum yang lain dapat dimulai. Selanjutnya mengidentifikasi kapan
perubahan pada penyelesaian satu tugas akan menyebabkan keterlambatan dalam memulai
aktivitas lainnya.

o Melacak aktivitas disepanjang jalur kritis -- secara otomatis memberi tanda ketika penundaan
aktivitas di sepanjang jalur kritis mengancam untuk menunda keseluruhan jadwal proyek.

e Menautkan Gantt Chart proyek ke dokumen manajemen proyek penting lainnya -- secara otomatis
mengidentifikasi kapan perubahan pada Gantt Chart proyek mengharuskan perubahan terintegrasi
dilakukan pada dokumen proyek lain seperti Anggaran proyek dan Work Breakdown Structure.

Perencanaan MEAL

Pemantauan dan evaluasi adalah salah satu landasan utama untuk setiap proyek. Oleh karenanya,
perencanaan dan pelaksanaaan proses ini perlu dilakukan secara baik. Terdapat banyak pandangan dan
pertimbangan yang perlu disusun dalam pengembangan suatu rencana MEAL yang komprehensif.

Pemantauan

Pemantauan Melacak Kerja Operasional suatu Proyek. Pemantauan akan menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti berikut: “Apakah aktivitas-aktivitas telah diselesaikan sesuai rencana?” “Apakah
keluaran telah diproduksi sebagaimana yang diantisipasi?” “Apakah pekerjaan proyek mengalami
kemajuan sebagaimana yang sudah diproyeksikan?” “Apa yang berbeda antara apa yang sudah kita
rencanakan dengan apa yang secara aktual sudah terjadi?” Pemantauan proyek memberikan informasi
kepada manajer proyek seperti apa kinerja proyek dalam mengenai perkembangan penganggaran,
waktu, risiko, kualitas dan area proyek lainnya. Pemantauan secara mendasar berada pada tingkat
aktivitas dan keluaran dan dilakukan secara terus-menerus sepanjang jalannya proyek.
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Rencana pemantauan harus mencakup proses yang akan digunakan untuk memantau dan memperbarui
kemajuan aktivitas berdasarkan rencana serta persyaratan-persyaratan lainnya. Tim MEAL akan
melakukan pemantauan namun proyek manajer perlu diinformasikan secara regular. Proses pemberian
informasi ini bisa dalam bentuk pertemuan tim proyek regular, laporan-laporan, kunjungan lapangan,
dan lain-lain.

Aspek penting adalah manajer proyek memiliki suatu mekanisme untuk secara terus-menerus
memantau dan memperbarui kemajuan, untuk mengidentifikasi keterlambatan dalam jadwal atau
masalah-masalah yang perlu diatasi dan dieskalasi pada struktur tata laksana proyek.

Tinjauan terus menerus atas kemajuan proyek
Apa pada tingkat aktivitas dan keluaran

Identifikasi tindakan korektif yang diperlukan

Analisis situasi terkini

Identifikasi masalah-masalah dan temuka
solusinya

Pelajari kecenderungan dan pola-pola

Mengapa
Pertahankan aktivitas proyek tetap sesuai jadwal
Ukur kemajuan berdasarkan keluaran
Ambil keputusan mengenai sumberdaya
manusia, keuangan, dan material

Kapan Terus-menerus

Kunjungan Lapangan
Bagaimana Rekaman
Laporan

Tabel 25: Apa, Mengapa, kapan dan Bagaimana Melakukan Pemantauan

Evaluasi

Evaluasi proyek cenderung focus melacak kemajuan pada level kerangka logis yang lebih tinggi —
contohnya hasil proyek. Evaluasi bermaksud mengeksplor pertanyaan-pertanyaan seperti, “apakah
proyek telah berhasil mencapai keluaran-keluarannya?” “Apakah proyek berkontribusi pada pencapaian
tujuan akhir proyek?” Pengumpulan data evaluasi tidak sesering pengumpulan data untuk pemantauan
dan terkadang menentukan intervensi yang lebih formal (biasanya oleh penasihat teknis atau evaluator
eksternal) untuk memperlihatkan hasil proyek.
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Mengumpulkan dan menganalisis informasi
untuk menentukan: Kemajuan menuju
penyampaian kegiatan/keluaran; dan
berkontribusi pada pencapaian hasil/tujuan.

Apa

Untuk mengukur efektivitas proyek
Untuk menentukan bagaimana hasil bisa diraih

Mengapa Untuk mempelajari seberapa baik sesuatu bisa
telah dijalankan

Untuk mempelajari kemajuan di masa dating

Kapan Secara Periodik (frekuensi tergantung pada
P sumberdaya proyek yang akan diinvestasikan)

Evaluasi Internal
Bagaimana
Evaluasi Eksternal

Tabel 26: Apa, Mengapa, Kapan dan Bagaimana melakukan Evaluasi

Evaluasi biasanya dilakukan pada tingkat program, namun bisa juga dilakukan pada tingkat proyek,
tergantung pada Panjang, anggaran, kompleksitas dan tipe proyek yang tengah dijalankan. Meski
demikian, jika proyek anda merupakan bagian dari program, anda perlu menyadari evaluasi apa yang
perlu dilakukan dan kapan. Masing-masing bentuk evaluasi memiliki tujuan-tujuan khusus dan dilakukan
pada suatu poin yang spesifik dalam proyek.

Evaluasi Akhir biasanya dimandatkan oleh badan pendanaan (funding agency) atau ditentukan oleh
kebijakan internal organisasi pembangunan, biasanya diselenggarakan menghadapi penutupan atau
berakhirnya proyek. Pertanyaan-pertanyaan yang lazim biasanya mencakup:

Apakah proyek berhasil menyelesaikan keluaran, tujuan dan dampak yang diharapkan?

Apakah proyek tetap relevan, efektif, dan efisien?

Apakah proyek memiliki potensi untuk keberlanjutan dalam operasi-operasinyadan dampaknya?
Apakah teori yang diungkapkan dalam kerangka logis telah dijalankan?

Evaluasi Real-Time menawarkan keuntungan untuk menjawab banyak pertanyaan yang sama yang
diajukan melalui evaluasi akhir, tetapi juga memberikan kesempatan untuk memberikan saran untuk
meningkatkan efisiensi dan dampak proyek saat kegiatan masih berlangsung.

Ex-post evaluations memeriksa dampak proyek pada periode waktu tertentu setelah penyelesaian
proyek, terkadang setahun setelah penutupan proyek secara resmi. Terkadang disebut evaluasi dampak
berkelanjutan (sustainable impact evaluation), sebuah ex-post evaluations mengukur sejauh mana hasil
dan dampak proyek telah direalisasikan melalui kepemilikan peserta. Temuan-temuan Ex-post
evaluation dapat menjadi cara yang sangat berguna dalam menggunakan bukti untuk mengadvokasi
pendekatan pembangunan yang lebih baik. Misalnya, laporan ex-post evaluation digunakan oleh satu
organisasi pembangunan untuk membantu meyakinkan donor untuk mendukung pelatihan berhitung
dan literasi dalam program keuangan mikro.
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Jika anda melakukan suatu evaluasi sebagai bagian dari proyek anda, maka anda juga perlu membuat
perencanaan untuk ini. Dibutuhkan sumberdaya dan pendanaan yang substansial untuk secara efektif
melakukan sebuah evaluasi, khususnya jika evaluator eksternal menjadi bagian dari proses ini. Anda juga
perlu mempertimbangkan kerangka waktu untuk melakukan evaluasi dan mengurai setiap hambatan
yang mungkin akan dihadapi evaluator.

Perencanaan untuk evaluasi harus sudah selesai saat fase perencanaan dan bukan pada saat
berakhirnya proyek. Dengan memanfaatkan Tabel Ringkasan Evaluasi berikut akan sangat bermanfaat
dalam menjabarkan frekuensi dan tujuan evaluasi di dalam proyek anda.

Sasaran Pertanyaan Waktu Internal atau Mulai dan Evaluation
Evaluasi Kunci Evaluasi Eksternal Berakhir Budget

‘ Mulai ‘ Berakhir ‘

Tabel 27: Tabel Ringkasan Evaluasi
Akuntabilitas dan Pembelajaran

Dalam konteks MEAL, akuntabilitas akan memastikan bahwa terdapat mekanisme yang berlaku untuk
meminta atau menerima umpan balik dari pemangku kepentingan selama proyek berjalan, belajar dari
umpan-balik, dan menggunakannya sebagai perangkat untuk perencanaan proyek yang iteratif.
Akuntabilitas juga berarti bahwa tim proyek harus se-transparan dan se-partisipatif mungkin,
memasukkan pemangku kepentingan (khususnya komunitas dan penerima manfaat) dalam setiap
proses dan membagi informasi mengenai proyek jika dan kapan dimungkinkan. Selama fase
perencanaan, anda perlu bekerja dengan tim MEAL untuk menjamin mekanisme akuntabilitas telah
direncanakan dan ditetapkan. Apakah dalam bentuk poster yang menjelaskan hak-hak penerima
manfaat atau saluran hotline untuk mendapatkan umpan balik dari penerima manfaat dan pemangku
kepentingan, hal yang terpenting adalah menjamin adanya sarana bagi pemangku kepentingan untuk
menyediakan umpan balik terhadap tim proyek mengenai pengalaman dan kebutuhan mereka selama
berjalannya proyek.

Pembelajaran harus bisa dirangkul di seluruh jalannya proyek. Membuat titik di dalam proyek di mana
tim dan pemangku kepentingan bisa menuangkan pandangannya terhadap proyek — dengan
memanfaatkan informasi dan data yang didapat dari pemantauan, akuntabilitas, dan kemajuan rencana
pelaksanaan—akan berperan untuk menjamin bahwa proyek telah mencapai apa yang hendak diraih
dan menyediakan budaya pembelajaran selama dalam proyek. Pembelajaran proyek juga bisa
dirangkum ke dalam proses perencanaan yang iteratif dalam kerangka rolling wave planning, serta
menyediakan umpan balik bagi manajer proyek, tim, dan para pemangku kepentingan.
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Rencana MEAL

Rencana MEAL harus berhubungan langsung dengan indikator, aktivitas, dan keluaran proyek. Anda
pasti menginginkan bahwa Anda telah mengembangkan rencana MEAL yang terintegrasi dan
komprehensif sehingga informasi dan data yang diperoleh dapat memberi masukan yang baik
pengambilan keputusan tentang proyek tersebut.

Proses perencanaan MEAL membutuhkan banyak pikiran dan masukan dari tim MEAL dalam organisasi
anda. Juga perlu diingat, bahwa rencana MEAL kemungkinan besar akan terdiri dari berbagai dokumen.
Setiap rencana standar MEAL harus mencakup elemen dasar seperti:

o Tabel penelusuran indikator kinerja

Rencana Monitoring Kinerja

Mekanisme Umpan Balik

Rencana Evaluasi dan Statement of Work
Mekanisme Akuntabilitas

Rencana Pembelajaran

Terlepas dari format akhir yang digunakan proyek untuk menetapkan rencana untuk MEAL, sebagai
standar minimum, setiap sistem pemantauan harus mematuhi enam elemen penting dari indikator,
jadwal dan anggaran, staf dan mitra, siklus data lengkap, manajemen data, dan dikaitkan pada level

berikutnya.

Indikator

Jadwal dan Anggaran

Staf/mitra

Siklus Data Lengkap

Terdefinikan secara jelas
Baseline

Pengukuran secara sistematis

Waktu dan dana yang dialokasikan untuk melakukan monitoring
Jadwal pemroses pengumpulan data, tinjauan, ringkasan, analisis, dan
umpan balik

Teridentifikasi dengan jelas tanggung jawab pemantauannya
Kompetensi

Rencana aktivitas pemantauan bersama komunitas

Membangun kapasitas anggota komunitas dalam sistem pemantauan
berbasis komunitas

Menggunakan teknik pemantauan partisipatif
Mengumpulkan dan memverifikasi data hasil pemantauan

Memproses data hasil pemantauan

Mencakup siklus data lengkap untuk mengelola data hasil pemantauan:

1. Mengumpulkan; 2. Meninjau; 3. Ringkasan; 4. Analisis; 5. Umpan balik

PMD Pro
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Manajemen Data :
penyimpanan data yang tepat

Tautan ke level Sistem pemantauan proyek berkaitan dengan program organisasi

berikutnya berikutnya atau organisasi portofolio.

Tersedia prosedur dan digunakan untuk memastikan integritas data dan

Tabel 28: Enam Elemen MEAL

Kendali Internal

Jika organisasi anda sudah mapan, kemungkinan besar akan ada sistem kendali internal yang telah
dikembangkan. Namun, ada kemungkinan jika beberapa sistem kendali yang belum dikembangkan atau
belum cukup komprehensif untuk memenuhi persyaratan donor dan proyek. Oleh karenanya, seorang
manajer proyek harus menyadari sistem kendali internal yang ada dan bekerja untuk memastikan

system tersebut terintegrasi ke dalam proyek.
Proses kendali internal harus dirancang dengan tujuan:
e Mempromosikan efektivitas dan efisiensi operasi;

e Meningkatkan keandalan hasil proyek;
e Mempromosikan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku;

o Melindungi sumber daya organisasi, baik fisik (misalnya, sumber daya manusia, mesin, dan

properti) dan tidak berwujud (seperti reputasi, kekayaan intelektual);
e Mengurangi risiko frauds dan korupsi.

Komponen kunci dalam hal kapasitas organisasi pelaksana proyek mencakup pembangunan kendali
internal yang secara komprehensif mengarah pada keseluruhan sistem pendukung, administrasi dan
system logistik diperlukan guna keberhasilan pelaksanaan. Wilayah-wilayah yang akan mendapat

manfaat dari kendali internal meliputi:

e Kapasitas dan Sistem Sumber Daya Manusia

v" Apakah kebijakan sumber daya manusia telah terdokumentasi dan sesuai dengan hukum

setempat serta peraturan internal organisasi?

v" Apakah ada sistem untuk timesheet, tinjauan kinerja, dan pemilahan karyawan?

e Pengadaan
v" Apakah ada sistem untuk memilih pemasok?
v" Apakah ada kriteria pemilihan pemasok?
v" Apakah ada sistem untuk mengelola pemasok?
v" Apakah ada sistem serupa untuk konsultan?

e Keuangan

v" Apakah ada sistem untuk manajemen kas? Manajemen pengeluaran? Laporan keuangan?

v" Apakah ada pemisahan tugas untuk peran keuangan?
e Inventaris
v" Apakah ada sistem untuk identifikasi dan pelacakan inventaris?

v" Apakah ada sistem untuk penggunaan/transfer/pembuangan peralatan setelah penutupan

proyek?
o Kontrak dan Perjanjian

PMD Pro Project DPro Guide

PM4NGOs

Halaman 140



v" Apakah ada sistem untuk pengelolaan hibah?
v" Apakah ada sistem untuk mengelola hubungan dengan lembaga pelaksana?
e Infrastruktur
v Sistem apa yang tersedia untuk komunikasi? Telepon, internet, radio?
v Sistem apa yang tersedia untuk mengelola kendaraan dan transportasi?
e Protokol Keamanan
v" Apakah perlu pengaturan keamanan khusus? Panduan perjalanan. Program pendamping?
Dan lainnya?
e Manajemen Armada
v" Apakah ada catatan jarak tempuh yang mengontrol penggunaan kendaraan?
e Manajemen Informasi
v" Apakah ada sistem pencatatan (di atas kertas/elektronik)?
v" Apakah ada kebijakan dan standar untuk manajemen informasi?
v" Apakah dolumen, kontrak, dan tanda terima dapat diakses untuk memenuhi persyaratan
audit proyek?

Penting untuk diketahui bahwa kendali internal hanya dapat memberikan jaminan sewajarnya -- bukan
jaminan mutlak — atas pencapaian tujuan organisasi. Selanjutnya, kendali internal yang buruk atau
berlebihan akan mengurangi produktivitas, meningkatkan kerumitan sistem, menambah waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan proses serta tidak memberikan nilai tambah pada aktivitas. Sebaliknya,
kendali internal yang baik sangat penting untuk memastikan pencapaian tujuan dan sasaran. Sistem
kendali internal dapat membantu memastikan operasi yang efisien dan efektif guna mencapai tujuan
proyek dan tetap melindungi pekerja serta aset.

Perencanaan Komunikasi dan Pelibatan Pemangku Kepentingan

Komunikasi dan pelibatan pemangku kepentingan tidak terjadi secara otomatis. Perlu ada rencana
khusus yang menguraikan strategi komunikasi yang perlu dilakukan dalam proyek, serta bagaimana dan
kapan melibatkan pemangku kepentingan yang mana.

Beberapa contoh apa yang dapat dimasukkan dalam Rencana Komunikasi meliputi:
e lLaporan Narasi dan Keuangan
e Jadwal Pertemuan Reguler
e Siaran Pers dan Publikasi Eksternal
Rencana komunikasi akan mengidentifikasi apa yang perlu dikomunikasikan kepada siapa, bagaimana,

dan kapan. Menggunakan contoh rencana komunikasi di bawah ini memberikan kejelasan tentang
komunikasi yang diperlukan selama proyek berlangsung.

Donatur/Donor Laporan Perkembangan Bulanan Manajer Proyek
terhadap
Keluaran dan
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Kementerian
Sumber Daya Air

Pertemuan tatap
muka

Hasil serta status
keuangan

Perkembangan
aktivitas

Per-kwartal

Manajer Proyek

Tabel 29: Rencana Komunikasi

Strategi Pelibatan Pemangku Kepentingan dikembangkan selama fase penataan. Setelah perencanaan
dimulai, manajer proyek dan tim sudah mendapatkan kejelasan lebih lanjut tentang arah proyek.
Memperbarui dan meninjau kembali strategi pelibatan pemangku kepentingan pada fase perencanaan
akan memastikan strategi tersebut selaras dengan rencana pelaksanaan, dan pemangku kepentingan
yang tepat dilibatkan pada waktu yang tepat.

Siapa pemangku
kepentingannya?

Pejabat Kota
Setempat

Apa yang akan
mereka lakukan
dalam aktivitas
tersebut?

Menyampaikan
pidato
pembukaan untuk
peluncuran
proyek.

Apa kepentingan
mereka untuk
berpartisipasi
dalam kegiatan?

Psrtisipasi dengan
memberikan
paparan bagi
perintah kota dan
pejabat, dan
menunjukkan
bahwa mereka
tertarik untuk
memberikan
dukungan untuk
proyek-proyek
yang akan
membantu
masyarakat.

Tabel 30: Strategi Pelibatan Pemangku Kepentingan

PMD Pro

Project DPro Guide

Bagaimana kita
akan melibatkan
mereka untuk
memastikan
partisipasinya?

Koordinasi dan
komunikasi
tentang tujuan
proyek melalui
surat resmi yang
diikuti dengan
pertemuan untuk
meminta
persetujuan dan
partisipasi dalam
peluncuran.

Apa umpan balik
dan tindak lanjut
yang dibutuhkan?

Kirimkan surat
ucapan terima
kasih resmi dan
sertakan peran
mereka dalam
kegiatan tersebut
dalam siaran pers
resmi. Adakan
pertermuan
lanjutan dengan
penjawab untuk
menjawab
pertanyaan
apapun dan
meminta
keterlibatan
mereka dalam
kegiatan ke
depan.
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Pelibatan Pemangku Kepentingan Formal dan Informal

Pelibatan pemangku kepentingan bisa menjadi rumit. Akan ada strategi formal yang akan Anda
garis besarkan dan ikuti, tetapi mungkin juga ada saluran informal yang digunakan untuk
melibatkan pemangku kepentingan. Misalnya, menelpon mitra pelaksana yang bukan merupakan
bagian 'resmi' dari strategi pelibatan yang dijadwalkan tetapi penting untuk memastikan bahwa
saluran komunikasi terbuka dan tersedia. Meskipun metode informal ini mungkin tidak
direncanakan, mereka adalah hal yang harus diperhatikan oleh manajer proyek selama proyek
berlangsung.

Perencanaan Peran dan Tanggung Jawab

Seorang manajer proyek tidak bisa bekerja sendiri. Bahkan proyek kecil sekalipun akan selalu
bergantung pada jaringan para pemangku kepentingan. Seiring dengan meningkatnya kompleksitas
proyek, jaringan hubungan berkembang hingga berpotensi merangkul kelompok-kelompok masyarakat,
kementerian, pemerintah, pemasok, organisasi non-pemerintah setempat, universitas, organisasi
berbasis agama, dan lainnya.

Salah satu tantangan ketika mengelola jaringan pemangku kepentingan adalah memastikan adanya
kejelasan mengenai peran, tanggung jawab, wewenang dan komunikasi atas berbagai pelaku proyek
yang berbeda. Salah satu alat yang membantu mengatasi tantangan ini adalah bagan RAC/ — yakni suatu
matriks yang biasanya dibuat dengan sumbu vertikal (kolom kiri) yang berisi tugas atau hasil, dan sumbu
horisontal (baris atas) yang berisi peran serta akronim empat peran kunci yang paling sering
diidentifikasi dalam matriks tersebut:

Responsible (Penanggungjawab) Penanggungjawab mencakup siapa saja yang melakukan
pekerjaan untuk mencapai tugasnya. Untuk setiap tugas biasanya ada satu peran yang memimpin dalam
menyelesaikan pekerjaan, meskipun yang lain dapat didelegasikan untuk membantu.

Accountable (Akuntabel) Seorang yang akuntabel harus memberikan persetujuan
(menandatangani) pekerjaan yang diberikan oleh Penanggungjawab. Harus ada hanya satu orang yang

akuntabel yang secara khusus untuk setiap tugas atau hasil.

Consulted (Diajak berkonsultasi) Mereka yang pendapatnya diperlukan; dan dengannya terdapat
komunikasi dua arah.

Informed (Diinformasikan) Mereka yang selalu mengikuti perkembangan terkini, seringkali
hanya untuk menyelesaikan tugas atau hasil; dan dengannya hanya dilakukan komunikasi satu arah.
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Bagan berikut memberikan contoh RACI yang disederhanakan untuk Proyek Sungai Delta:

Aktivitas Responsible Accountable Consulted Informed
Penanggungjawab  Akuntabel ‘ Dikonsultasikan  Diinformasikan
ey . Departemen
Men'dapatkan spesifikasi Manajer Proyek D|rektt-1r Konstruksi Tim Proyek
teknik untuk lubang Compliance .
Distrik
Pengadaan material . . Direktur .
konstruksi jamban Asisten Adm/Keu Manajer Proyek Administrasi Tim Proyek
M li lub tuk Tim P k Bagian R h
. enggali lubang untu |m r(?ye yang Manajer Proyek agian Ruma
jamban dipimpin oleh Paul Tangga
Menyiapkan laporan Pemangku
yiap P Paul Manajer Proyek | Tim Proyek Kepentingan
perkembangan proyek .
Kunci
. Pemangku
MRTHED N | EPEER Asisten Adm/Keu Manajer Proyek Departmen Kepentingan
keuangan proyek Keuangan .
Kunci
Manaier Pemangku
Monitoring Proyek Manajer Proyekr J Tim Proyek Kepentingan
Program Kunci

Tabel 31: Matrik RACI Proyek Sungai Delta

RACI harus dikembangkan secara kolabiratif untuk mendapatkan konsensus dan dukungan dari seluruh
anggota tim dan pemangku kepentingan mengenai tugas-tugas dan peranan masing-masing untuk
setiap tugas tersebut. Setelah selesai disusun, matriks RACI dapat dibagikan diantara tim proyek dan
pemangku kepentingan untuk memastikan kesamaan pemahaman dan harapan terkait peran dan
tanggung jawab masing-masing dalam proyek.

Perencanaan Rantai Pasokan

Rencana rantai pasokan harus diintegrasikan ke dalam pengembangan rencana jadwal serta dalam
prosesnya perlu melibatkan para pemangku kepentingan yang relevan. Seluruhnya dari tiga komponen
rantai pasokan perlu direncakan untuk dikoorinasikan dengan jadwal. Pertimbangan perlu diambil
terkait kendala yang ada, khususnya untuk masalah pengadaan dan logistik. Proses perencanaan ini
harus dilakukan Bersama dengan anggota tim rantai pasokan dan mungkin juga bermanfaat untuk
melibatkan manajer program. Manajer program akan memiliki gambaran umum tentang persyaratan
rantai pasokan di proyek proyek yang berada di dalam program. Barangkali ada juga kesempatan untuk
mengombinasikan usaha-usaha dalam lintas proyek untuk mengelola rantai pasokan.

Pengadaan — sangatlah disarankan untuk selalu membuat Rencana Pengadaan setiap kali proyek
membutuhkan barang yang harus dibeli dari pemasok. Suatu Rencana Pengadaan yang baik akan
memberikan satu langkah lebih maju jauh dalam memberikan penjelasan proses yang perlu anda lalui
saat menunjuk pemasok tersebut melalui sistem kontrak. Langkah-langkah dalam perencanaan
pengadaan meliputi:
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e Menentukan barang yang perlu diadakan;
e Menentukan proses untuk memperoleh barang-barang tersebut;
e Menjadwalkan jangka waktu pengiriman.

Logistik — Suatu Rencana Logistik menentukan produk-produk dan layanan-layanan yang akan diterima
proyek dari pemasok luar. Oleh karena banyak proyek yang bergantung pada ketepatan waktu
pengiriman material, dukungan logistik yang tepat merupakan kebutuhan yang penting. Logistik berarti
memiliki barang yang tepat, dari tempat yang tepat, dan pada saat yang tepat. Dalam pengertian yang
paling sederhana, logistik melibatkan pengangkutan barang, meski sebenarnya lebih dari sekedar itu.
Sementara dalam pengertian yang lebih luas, logiatik mencakup semua kegiatan yang diperlukan untuk
mengirimkan barang secara akurat, efisien, dan terikat waktu untuk ke tempat dan orang yang dituju.
Pengertian yang lebih luas dari logistik yang efektif ini melibatkan:

e Manajemen inventaris dan pergudangan
e Transportasi material

Aset — seluruh peralatan proyek, perlengkapan, serta properti lain yang dibiayai dan disediakan oleh
proyek harus dianggap sebagai aset proyek. Dengan demikian, proyek harus menentukan kebijakan
pengelolaan aset di mana material yang bernilai untuk proyek dipantau, dipelihara, dan dihapuskan
dengan cara yang konsisten dengan persyaratan organisasi dan/atau donor. Kebijakan ini harus
mencakup panduan tentang topik-topik berikut:

e Pengertian atas Aset: setiap organisasi perlu menetapkan pengertiannya sendiri tentang nilai
dan masa manfaat yang menjelaskan tentang aset tersebut. Setiap organisasi perlu menetapkan
definisinya sendiri tentang nilai dan masa pakai atas segala hal yang dinyatakan sebagai aset.
Pengertian ini akan bervariasi tergantung pada organisasi, donor dan/atau proyek. UNDP,
misalnya, mengidentifikasi ambang batas untuk aset tetap senilai 1.000 USD atau lebih, dan
masa pakainya paling tidak selama tiga tahun. Tabel di bawah ini memberikan gambaran atas
beberapa kategori utama atas aset yang dikelola, serta masa pakai untuk masing-masing
kategori aset tersebut.

KATEGORI MASA FAKTOR LAIN
PAKAI
Barang-barang kantor biasa yang menggunakan listrik: 3 tahun

(misalnya, printer komputer)

Mesin besar: (mis., Genset, AC) 20 tahun
Perabot 10 tahun
Kendaraan 5 tahun ATAU 100,000 kilometer

(62,000 miles)

Tabel 32: Kategori Aset UNDP
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Manajer proyek bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua komponen ini direncanakan
secara partisipatif dengan melibatkan tim rantai pasokan. Libatkan mereka dalam proses perencanaan
dan mintakan umpan balik jujur mereka tentang sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan
aktivitas mereka secara efektif. Libatkan tim rantai pasokan dalam proses perencanaan dan mintai
umpan-balik jujur mereka atas sumberdaya yang dibutuhkan dan kerangka waktu yang dibutuhkan
untuk melaksanakan aktivitas-aktivitas mereka. Memiliki Rencana Rantai Pasokan yang akurat dan jelas
akan sangat bermanfaat saat anda memulai memasuki fase pelaksanaan proyek.

Perencanaan Sumber Daya Manusia

Orang-oranglah yang mengerjakan proyek. Penggerak fundamental dari semua proyek adalah kekuatan
sumber daya manusia. Perencanaan sumber daya manusia yang dibutuhkan harus dikoordinasikan
dengan Departemen SDM beserta pemangku kepentingan di internal dan/atau eksternal terkait. Hal ini
terutama berlaku jika bekerja dengan mitra pelaksana. Keterlambatan dalam pelaksanaan proyek sering
kali terjadi akibat dari lamanya waktu yang dibutuhkan untuk merekrut anggota tim dan karena
pergantian (turn-over) staf selama proyek.

Selama fase Identifikasi dan Penentuan serta fase Penataan, kita sudah melakukan analisis umum
mengenai kebutuhan sumberdaya manusia untuk melaksanakan proyek. Untuk kepentingan proposal,
personel, organigram proyek, berikut dengan deskripsi level of effort mungkin telah diuraikan. Namun,
ada sejumlah perencanaan substansial yang perlu dicakup dalam pembahasan aspek sumberdaya
manusia bagi proyek. Jika Anda ingat, salah satu kompetensi manajer proyek adalah keterampilan
Kepemimpinan/Interpersonal, yang merupakan bagian dari ‘seni’ manajemen proyek. Seorang Manajer
proyek yang baik dan menyeluruh akan memiliki rencana sumber daya manusia yang komprehensif
dengan mempertimbangkan hal-hal berikut:

e Siapa yang akan direkrut dan kapan?

e Apakah akan ada ahli teknis yang dibutuhkan?

e Apakah Anda akan bekerja dengan kontraktor dan vendor, dan peran apa yang akan mereka
mainkan?

e Aparencana pengembangan kapasitas staf?

e Bagaimana anggota tim akan dievaluasi?

e Sistem motivasi seperti apa yang ada? Bagaimana staf akan diberi penghargaan/teguran?

e Seperti apa bagan organisasi proyek?

Tahapan Rencana

Sepanjang proyek, penting untuk memperlakukan rencana pelaksanaan sebagai dokumen ‘hidup’, bukan
dokumen yang statis dan tidak dapat diubah.

Jika suatu proyek bersifat jangka panjang atau kompleks, membuat perencanaan ruang lingkup dengan
menggunakan pentahapan mungkin akan lebih tepat. Untuk setiap tahapan dalam proyek, ruang lingkup
pekerjaan yang komprehensif akan dapat diidentifikasi. Contohnya, suatu proyek yang dibagi menjadi
empat tahapan. Saat perencanaan, ruang lingkup pekerjaan yang komprehensif akan dikembangkan
untuk tahap 1 berdasarkan hasil yang hendak dicapai selama tahapan tersebut. Aktivitas dan keluaran
akan teridentifikasi untuk 3 tahapan tersisa tetapi tidak rinci hingga memasuki pelaksanaan lebih lanjut.
Saat menjelang tahapan 2, tim akan berkumpul lagi dan memvalidasi keluaran dan aktivitas untuk tahap
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itu dan mengembangkan ruang lingkup kerja yang komprehensif dan terperinci. Proses tersebut
berlanjut di semua tahapan proyek.

Sebuah rencana tahapan memberikan memungkinkan adanya penyesuaian lebih banyak pada rencana
pelaksanaan dengan menetapkan keluaran umum untuk setiap tahapan--seringkali direpresentasikan
dalam periode waktu--dan bisa mengembangkan Rencana Pelaksanaan yang Terperinci bagi setiap
tahapan yang tengah didekati. Seperti yang dilustrasikan pada Gambar 36, rencana tahapan
memberikan kemungkinan adanya fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan situasi dan terus-
menerus memvalidasi jika proyek harus bergerak maju (atau memvalidasi adanya kebutuhan perubahan
pada proyek juga) melalui proses Decision gates.

Tahapan Perencanaan untuk Proyek Jangka Panjang

Proyek jangka panjang dapat mendapatkan manfaat dari proses tahapan perencanaan. Hampir
tidak mungkin untuk menyusun merencanakan setahun, dua tahun, tiga tahun sebelum proyek
dilaksanakan. Pentahapan perencanaan untuk proyek jangka panjang memberikan kesempatan
kepada tim untuk meninjau ulang, memvalidasi ulang, dan memperbaiki aktivitas proyek, jangka
waktu, dan anggaran untuk tahap berikutnya, menjadikan rencana pelaksanaan senantiasa
berkembang dan selalu lebih relevan.

Decision Gate Decision Gate Decision Gate Decision Gate

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4

Setelah validasi bah
Keluaran umum (highlevel etelan validasi bamwa

deliverables) akan

dikembangkan untuk

setiap tahap. Rencana
Implementasi Terperinci
akan dikembangkan untuk
Tahap 1.

Gambar 38: Rencana Tahap

PMD Pro

Setelah validasi bahwa
proyek harus dilanjutkan
melalui decision gates,
Rencana Pelaksanaan
Terperinci dikembangkan
untuk Tahap 2.

Setelah validasi bahwa
proyek harus dilanjutkan
melalui decision gates,
Rencana Pelaksanaan
Terperinci dikembangkan
untuk Tahap 3.

proyek harus dilanjutkan
melalui decision gates,
Rencana Pelaksanaan
Terperinci dikembangkan
untuk Tahap 4 dan strategi
penutupan dibayangkan
dan direncanakan.
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Perencanaan Bertahap untuk Proyek Kemanusiaan:

Proyek-proyek kemanusiaan selalu dinamis dan mengharuskan para manajer proyek dan tim
untuk bergerak cepat satu dua fase dalam proyek. Selama parencanaan, mungkin akan lebih
efektif untuk memanfaatkan perencanaan bertahap guna memastikan proyek senantiasa

responsif dengan perubahan kebutuhan dari para penerima manfaat. Dalam proyek respon
kemanusiaan, jumlah dan tipe penerima manfaat yang membutuhkan bantuan kerap berubah.

Contohnya, anggap saja anda sedang melaksanakan sebuah proyek mengenai distribusi pangan,
bantuan non-pangan, dan hunian (tenda) yang berlangsung selama 6 minggu serta melibatkan
kegiatan distribusi di lokasi-lokasi yang berbeda. Setiap kegiatan distribusi perlu dilihat sebagai
suatu tahap di mana anda merencanakan distribusi pertama secara terperinci dan menggunakan
decision gate pada tiap akhir dari setiap tahap untuk memeriksa ulang kebutuhan, jumlah
penetima manfaat, serta metode distribusi yang akan digunakan.

Perencanaan Berkelanjutan

Keberlanjutan dalam proyek menjadi hal terpenting bagi donor dan pemangku kepentingan.
Keberhasilan atas keberlanjutan suatu proyek hanya bisa baik jika direncanakan dengan baik. Ada
beberapa elemen yang perlu diperhatikan. Konsep berkelanjutan sebenarnya sudah dibahas sejak fase
identifikasi dan penentuan, serta pada fase penataan. Pada fase perencanaan, rencana keberlanjutan
yang lebih konkret harus sudah dikembangkan. Proses ini akan berjalan beriringan dengan proses
perencanaan penutupan proyek. Rencana keberlanjutan mungkin tidak akan mutlak atau jelas sampai
proyek berada setengah jalan. Bahkan mungkin berubah di beberapa titik, tergantung pada konteksnya.
Yang hendak disampaikan dalam hal ini adalah saat proyek bergerak maju, sangat penting untuk selalu
meninjau ulang dan memperbaiki rencana keberlanjutan (decision gates mungkin merupakan poin yang
baik untuk meninjau kembali rencana-rencana ini).

Rencana penutupan proyek sangat penting untuk memastikan keberlanjutan proyek. Salah satu
perangkat untuk memandu pendekatan keberlanjutan adalah Matrik Perencanaan Transisi (Transition
Planning Matrix). Perangkat ini memberikan uraian mengenai pertanyaan-pertanyaan, prinsip-prinsip,
dan tantangan-tantangan yang perlu dipertimbangkan oleh para manajer proyek, tim, dan pemangku
kepentingan (termasuk struktur tata laksana) pada saat merencanakan penutupan proyek.

Komponen Pertanyaan Kunci Prinsip Panduan Tantangan

Menyeimbangkan
. - .. komitmen dengan
Jenis penutupan apa Tinjauan dan revisi fleksibilitas
L. Ren.cana penutupan  yang dibayangkan? proyek yang sedang o el
dari tahap proyek Apa itu timeline dan apa  berlangsung transparan;
aling awal yang cukup untuk
P penandanyanya? terutama pendanaan
mengembangkan
kapasitas
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Pertanyaan Kunci Prinsip Panduan

2. Membangun
kemitraan dan
hubungan di tingkat
lokal

3. Membangun
kapasitas organisasi
lokal dan
manusianya

4, Memobilisasi sumber
daya lokal dan
eksternal

5. Tahap mencemaskan
dari berbagai
aktivitas

6. Membiarkan peran
dan hubungan
berkembang setelah
transisi

Pemilihan mitra yang
tepat?

Apa yang ditawarkan
oleh mitra?

Kapasitas apa yang
dibutuhkan?
Kapasitas apa yang
sudah ada?

Masukan apa yang
dibutuhkan untuk
mempertahankan
layanan?

Bisakah manfaat
dipertahankan tanpa
masukan yang
berkelanjutan?
Apa elemen utama
proyek?

Elemen mana yang
bergantung pada
lainnya?

Apa jenis dukungan
berkelanjutan (saran
pendampingan, bantuan
teknis, dll)?

Bagaimana dukungan
berkelanjutan akan
didanai?

Perencanaan Penutupan

Keragaman: mungkin
memerlukan masukan
dari proyek lainnya
secara jelas dan
memiliki tujuan yang
sama

Bangun kapasitas yang
ada jika memungkinkan
Ciptakan lingkungan
untuk mendukung
kapasitas

Dapatkan sumber daya
lokal jika
memungkinkan
Meningkatkan
membawa sumber daya
eksternal di bawah
kendali local

Fleksibilitas; urutan
yang dicemaskan dapat
berubah dsaat
pelaksanaan

Mencegah terselipnya
hasil yang diinginkan
proyek dengan
mengajukan
perpanjangan, diperluas
atau didesain ulang

Menyelaraskan
kebutuhan dan tujuan
berbagai pemangku
kepentingan
Mendukung mitra lokal

Merancang monitoring
untuk menelusuri
pengembangan
kapasitas

Memberikan insentif
dan mempertahankan
staf yang
berpengalaman

Kesulitan menemukan
sumber daya lokal yang
memadai atau tersedia
Penyandang dana lain
tidak ‘menerima’ tujuan
awal

Ketercukupan waktu
dalam siklus proyek
untuk melihat dampak
dan hasil yang
diinginkan

Ketersediaan dana
untuk dukungan
berkelanjutan
Ketersediaan staf yang
dapat memfokuskan
waktu dan energi yang
cukup pada dukungan
berkelanjutan

Tabel 33: Matrik Perencanaan Transisi

Rencana proyek yang komprehensif perlu menyertakan rencana penutupan proyek yang menjelaskan
bagaimana hasil proyek tersebut berkembang setelah selesainya proyek. Rencana penutupan dapat
mencakup beberapa skenario atau kontijensi yang menghadapi risiko dan mungkin juga perlu
memberikan sumber daya tambahan ketika mungkin tidak dapat keluar sepenuhnya, serta mencakup
tindakan-tindakan tertentu yang perlu diambil untuk memastikan bahwa proses penutupan proyek
secara efisien sesuai dengan ketentuan.
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e Evaluasi: Tipe, kerangka waktu, dan sumberdaya untuk melaksanakan evaluasi.

e Persyaratan Pelaporan: kapan dan dalam format seperti apa laporan perlu disediakan, termasuk
laporan keuangan dan naratif.

e Aktivitas Penutupan: Aktivitas-aktivitas kontraktual, keuangan, dan administrasi guna
memastikan bahwa semua elemen proyek telah dilaksanakan.

e Aktivitas Serah Terima: Jika proyek akan diserah terimakan kepada LSM internasional lain atau
organisasi atau lembaga setempat, pastikan waktu dan sumber daya yang cukup melalui proyek
untuk memastikan serah terima yang efisien.

Prosedur ini harus direncanakan sebagai bagian dari proses perencanaan jadwal proyek dan termasuk
ruang lingkup pekerjaan proyek, menggabungkan sumber daya dan kerangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan semua aktivitas.

Refleksi pada Perencanaan Proyek

Perencanaan, perencanaan, dan perencanaan lagi. Anda akan merencanakan rencana tersebut dan kemudian
merencanakan ulang rencana itu lagi. Sebagai manajer proyek, anda adalah mesin perencanaan!
Keberhasilan proyek anda bergantung pada kemampuan anda untuk merencanakan secara partisipatif,
komprehensif, dan berulang.

Pekerjaan pendahuluan telah banyak dilakukan dalam Identifikasi, Penentuan, dan Penataan, membangun
landasan untuk proses perencanaan dengan mengembangkan garis besar perkiraan dan analisis. Jangan

meremehkan pentingnya proses dan prosedur tersebut yang dilakukan di fase awal siklus perjalanan proyek.
Proses-proses dan prosedur-prosedur tersebut menjadi sangat penting untuk mempercepat proses
perencanaan dan meletakkan dasar yang kuat untuk memulai.

Singkat kata untuk decision gate--coba tebak? Buatlah rencana untuk semuanya. Memiliki decision gate yang
terencana untuk setiap titip tertentu dalam proyek agar proses-proses dan dokumen-dokumen proyek yang
dikembangkan dapat selalu ditinjau, diperbarui, dan senantiasa mendapat justifikasi. Ada pula kemungkinan
ketika suatu decision gate yang tidak terencana, justru perlu dilakukan, itu juga tidak masalah. Namun, jika
tidak direncanakan, kemungkinan besar tidak akan terjadi.
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2.4 Pelaksanaan Proyek
Apa yang kita bahas pada bagian ini:

v" Pengelolaan personel

Pengelolaan jadwal proyek
Pengelolaan anggaran proyek
Aktivitas MEAL selama pelaksanaan
Pengelolaan rantai pasokan
Pengelolaan masalah-masalah
Pengelolaan Perubahan dalam proyek

AN NI N NN

"Manajemen adalah, di atas segalanya, sebuah praktik menggabungkan seni, pengetahuan dan
keahlian."

— Henry Mintzberg

2.4.1 Pendahuluan

a

Pelaksanaan

o
®Mantauan, Evaluasi, Akuntabilitas, dan Pembelaja’®
—

A,

A Decision Gate

Gambar 39: Model Fase Project DPro— Pelaksanaan

Fase pelaksanaan proyek biasanya menjadi fase yang paling intens, yang mengharuskan manajer proyek
memantau semua elemen proyek untuk memastikan ketepatan waktu, kesesuaian dengan anggaran,
kesesuaian dengan ruang lingkup, untuk menghasilkan produk atau layanan yang berkualitas tinggi.
Tindakan-tindakan akrobatik dalam mengelola segitiga triple constraint, risiko-risiko, serta masalah-
masalah bisa sangat membahayakan, itulah sebabkan setiap manajer proyek harus memastikan seluruh
proses, perangkat, dan rencana-rencana telah tersedia sebelum dimulainya pelaksanaan proyek.
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Pengelolaan pemangku kepentingan dan pengelolaan personel sangatlah penting dalam fase ini. Pada
titik ini, anda seharusnya telah menyelesaikan analisis pemangku kepentingan yang komprehensif serta
telah menyusun rencana komunikasi dan strategi pelibatan pemangku kepentingan. Sebagai seorang
manajer proyek, anda juga sudah harus memiliki rencana sumberdaya manusia.

Rencana dan strategi ini akan memberikan dasar yang kuat, bagi fase pelaksanaan, yang akan memandu
manajer proyek dan tim dalam melibatkan pemangku kepentingan yang relevan pada saat yang tepat
selama proyek berlangsung. Rencana dan strategi ini juga akan memastikan bahwa proyek yang tengah
anda kelola berpijak pada prinsip-prinsip partisipatif.

2.4.2 Keluaran Utama

Issue Log: Issue Log adalah perangkat yang digunakan untuk melacak semua masalah yang muncul
dalam proyek, mengingatkan manajer proyek pada keputusan-keputusan, situasi-situasi, atau masalah-
masalah yang belum selesai yang dapat menghambat pelaksanaan proyek secara tepat waktu, sesuai
anggaran, sesuai ruang lingkup, dan berkualitas tinggi.

Laporan Pemantauan: Salah satu alat paling berguna bagi manajer proyek yang akan dimiliki selama
fase pelaksanaan adalah laporan pemantauan. Laporan-laporan ini memberikan informasi penting
kepada manajer proyek tentang apakah proyek sesuai jadwal guna mencapai target pada akhir proyek.

Evaluasi: jika proyek bersifat jangka panjang atau sangat
kompleks, evaluasi real-time dapat dilakukan untuk
memaa=stikan bahwa proyek dilakukan dengan cara
yang benar untuk mencapai keluaran dan hasil di akhir
proyek. Evaluasi real-time akan fokus pada
pembelajaran, memberikan wawasan tentang apa yang
berjalan dengan baik dan apa yang perlu ditingkatkan
untuk jangka waktu pelaksanaan yang tersisa.

Pelaporan selama Pelaksanaan

Pelaporan sering dianggap sebagai
sesuatu yang dilakukan untuk tujuan
kepatuhan dengan pemangku
kepentingan dan donor dan memang
demikian adanya. Namun, pelaporan
yang berkualitas juga merupakan bagian
dari akuntabilitas dan transparansi dalam
proyek.

Laporan Narasi dan Keuangan: Tergantung pada
persyaratan donor, organisasi, dan/atau program,
pelaporan akan menjadi bagian dari pelaksanaan
proyek. Laporan narasi biasanya menguraikan kemajuan

yang telah dibuat proyek, menjelaskan masalah apa pun Pelaporan harus mencakup semua

yang terjadi, dan mengkomunikasikan kemajuan target.
Tergantung pada donornya, mungkin ada komponen
tambahan yang diperlukan untuk laporan narasi
sehingga ada baiknya memeriksa persyaratan yang
diberikan donor dan penyandang dana.

informasi yang diperlukan, ditulis dengan
jelas, diserahkan sesuai dengan tenggat
waktu yang disepakati, dan menyertakan
dokumen pendukung yang relevan.

Laporan keuangan memberikan informasi terkait pengeluaran proyek, prakiraan dan proyeksi, serta
dokumentasi pendukung yang akan diperlukan. Laporan harus dimasukkan sebagai bagian dari ruang
lingkup proyek direncanakan sesuai dengan tahap Perencanaan.

Rencana Tahap: Pada fase Penataan, peta tahapan dikembangkan dan dalam fase Perencanaan, rencana
diperinci dan dikembangkan untuk tahap permulaan proyek. Saat anda memasuki fase pelaksanaan
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proyek, tambahan rencana pentahapan akan dibuat, dengan kembali merinci pekerjaan yang harus
diselesaikan di setiap tahap berikutnya setelah suatu decision gates telah diputuskan atas tahapan,
konteks, risiko, srta masalah yang terjadi sebelumnya.

Rencana Risiko Terkini: Dalam fase Perencanaan, rencana dan daftar risiko harus ditinjau dan
diperbarui, mungkin beberapa kali, tergantung pada panjang dan kerumitan proses.

2.4.3 Siapa yang terlibat dalam Fase ini

Yah, SEMUANYA AKAN TERLIBAT! Pada kenyataanya, akan ada keterrlibatan dari tim proyek, tata
laksana, manajer program, dan sebagian besar pemangku kepentingan lainnya selama fase ini. Manajer
proyek akan melakukan pengelolaan dan komunikasi dengan orang serta pemangku kepentingan selama
fase ini.

Rencana pelibatan dan strategi komunikasi dengan para pemangku kepentingan akan memberikan
panduan tentang siapa yang harus dilibatkan dan kapan. Rencana pelaksanaan juga harus menguraikan
siapa yang akan melakukan tugas apa-- menggunakan RACI -- dan siapa yang akan akuntabel, perlu
dikonsultasikan dan diinformasikan.

Pada fase ini, struktur tata laksana dan manajer program akan terlibat dalam pengambilan keputusan-
keputusan yang berada di luar kewenangan manajer proyek . Mereka juga dapat menjadi bagian dari
decision gate dan proses perencanaan tahapan, serta dalam memberikan wawasan tentang gambaran
yang lebih besar yang hendak diraih melalui proyek.

2.4.4 Apa Dampaknya dalam Praktik

Rolling-Wave Planning: Proses berulang untuk menambahkan lebih banyak detail ke dalam rencana
pelaksanaan saat proyek berjalan disebut rolling-wave planning. Jarang sekali, sebuah rencana proyek
sudah 100% benar sejak awal. Proses rolling-wave planning akan memberikan sebuah kondisi
pelaksanaan yang sempurna, meskipun tidak satupun dari kita mengoperasikannya. Rolling-Wave
Planning adalah alat yang bagus untuk memastikan bahwa Rencana Pelaksanaan tetap dapat
disesuaikan dan relevan dengan konteks proyek yang tengah dijalankan. Perencanaan tahapan adalah
salah satu dari alat yang dapat digun akan untuk rolling-wave planning.

Decision Gates: Sebagai sebuah perangkat yang adaptif, Decision gates memberikan kesempatan bagi
seluruh anggota tim proyek dan pemangku kepentingan untuk meninjau dan memberikan persetujuan
jika proyek harus bergerak maju sesuai yang direncanakan, atau jika perubahan perlu dilakukan, atau
jika proyek perlu dihentikan sepenuhnya. Menggunakan Decision gates secara formal selama fase
pelaksanaan akan memberikan kesempatan bagi pemangku kepentingan proyek melakukan refleksi dan
membuat keputusan-keputusan guna memastikan bahwa proyek masih dijalankan dengan benar.
Refleksi ini bisa dilakukan melalui pertemuan rutin dengan anggota tim proyek, manajer proyek, dan
pemangku kepentingan di mana informasi dari tim MEAL, risiko-risiko yang terdata, status keuangan,
dan issue-log akan ditinjau dan diperbarui.
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2.4.5 Masukan

Dokumen utama yang anda butuhkan dalam fase pelaksanaan adalah tentu saja Rencana Pelaksanaan.
Maksud dari rencana pelaksanaan adalah untuk memandu tim proyek selama fase pelaksanaan.
Rencana tambahan, seperti terdaftar di bawah, juga akan membantu selama pelaksanaan proyek.

e Rencana Komprehensif atas Risiko

e Rencana MEAL

e Pengelolaan Rencana dan Sumber Daya Manusia

e Rencana Pelibatan dan Komunikasi dengan Pemangku Kepentingan
e Beberapa rencana tambahan yang mungkin akan berguna

2.4.6 Proses

Model Kompetensi Project
Pengelolaan Personel DPro

Alat yang hebat untuk

Oranglah yang menjalankan proyek. Manajer proyek bekerja :
digunakan untuk mengukur

dalam sebuah tim dan seringkali hanya dapat mencapai tujuan
sebagai hasil dari komitmen, kerja sama, dan kontribusi orang-
orang yang menjadi anggota tim proyek. Akibatnya,
pengelolaan orang atau personel menjadi pekerjaan paling
penting dan paling sulit bagi seorang manajer proyek.

kompetensi Anda di berbagai
bidang adalah Model
Kompetensi DPro Proyek yang
dapat ditemukan di Lampiran I.

Seringkali, ketika kita berpikir tentang seorang manajer proyek yang sangat berbakat dalam mengelola
orang, kita cenderung fokus pada kecakapannya dalam ‘seni’ mengelola orang. Mereka adalah manajer
proyek yang mampu secara efektif memotivasi anggotanya, mengkomunikasikan visi, memberdayakan
staf, mengenali capaian, mendengarkan, mengarahkan dengan memberi contoh, menyelesaikan
masalah, dan membangun kepercayaan timnya.

Semua “art-skill” ini terkait dengan kompetensi kepemimpinan/interpersonal manajer proyek dan juga
sangat penting bagi tercapainya keberhasilan proyek. Oleh karena itu, manajer proyek harus berusaha
untuk meningkatkan kapasitasnya dalam memimpin, memotivasi, menginspirasi, memediasi,
komunikas, dan mendorong seluruh anggota timnya.

Namun, hal ini tidak berarti bahwa tidak ada kecakapan “sains” yang dibutuhkan dalam pengelolaan
sumber daya manusia. Kemampuan dalam mengetahui perangkat manajemen proyek mana yang harus
digunakan dan kapan penggunaannya, kemampuan mengidentifikasi dan mengelola keberagaman,
mengembangkan rencana yang komprehensif adalah semua kecakapan teknis manajemen proyek yang
diperlukan untuk menghasilkan keluaran dan hasil proyek. Keberhasilan sebuah proyek mengharuskan
manajer proyek memiliki keseimbangan antara seni dan sains dalam pengelolan sumberdaya manusia.
Pada bagian Pendahuluan, kita sudah membahas kompetensi untuk manajer proyek.

¢ Mengembangkan Tim Proyek — Keterampilan apa yang dibutuhkan? Apa saja pengembangan
kapasitas yang dibutuhkan? Apakah ada persyaratan sertifikasi? Mengembangkan staf proyek

bisa menjadi sangat menantang, terutama jika ada pergantian (turn over) staf yang cukup tinggi,
sumber daya manusia yang terbatas untuk proyek tersebut, atau di saat anggota tim yang harus
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mengerjakan banyak proyek. Namun, mengembangkan staf proyek akan memberikan beberapa
hasil dan kebutuhan yang patut dipertimbangkan sebelum proyek sepenuhnya memasuki fase
pelaksanaan. Misalnya, mengembangkan tim proyek akan:

1. Memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan dan alat yang diperlukan untuk
menjalankan proyek secara lebih efektif.

2. Memberikan insentif kepada anggota tim untuk tetap bersama proyek atau organisasi
dengan menunjukkan bahwa proyek atau organisasi berinvestasi dalam pengembangan
mereka.

3. Secara umum, membangun kapasitas individu dan institusi.

Melakukan Penilaian Kinerja — Manajer proyek harus mengetahui dan mengikuti prosedur
organisasi dalam melakukan penilaian kinerja dengan anggota tim proyek. Penilaian kinerja
adalah penilaian formal atau informal yang terdokumentasi berdasarkan kinerja anggota tim
proyek. Setelah menganalisis informasi, manajer proyek dapat mengidentifikasi dan mengatasi
permasalahan, mengurangi konflik, dan meningkatkan kerja tim secara keseluruhan.
Memelihara Norma Komunikasi Tim — Sebagai pemimpin dalam sebuah tim proyek, manajer
proyek harus memastikan adanya aliran informasi dan komunikasi yang stabil dan proaktif
(melalui rapat, lokakarya, lapporan, memo, buletin, blog, dll). Mengembangkan budaya
komunikasi dalam tim proyek memungkinkan seluruh anggota tim berbagi informasi, secara
aktif bekerja untuk mengidentifikasi masalah dan konflik, dan berinteraksi secara kreatif untuk
menyelesaikan masalah, dan juga berkontribusi pada lingkungan proyek yang lebih efisien.

~

PM4NGOs

Pengelolaan Jadwal Proyek

Manajer proyek harus memantau jadwal kerja mereka secara teratur, sesuai dengan apa yang dirinci
dalam rencana pelaksanaan, untuk memastikan jadwal proyek tetap pada jalurnya. Jika permulaan
jadwal proyek bervariasi, tim proyek akan memiliki sejumlah pilihan untuk mengembalikan proyek ke
jalurnya. Misalnya, tenggat waktu dapat disesuaikan atau ruang lingkup proyek dapat dikurangi.

Akan tetapi, jika jadwal proyek sudah tetap dan ruang lingkup proyek tidak dapat diubah, maka tidak

mungkin jalannya proyek disesuaikan kembali dengan jadwal proyek dengan teknik manajemen jadwal

yang biasa. Sebagai alternatif, dalam skenario di mana ruang lingkup dan jadwal tidak fleksibel, dua
teknik alternatif yang perlu dipertimbangkan adalah “fast-tracking” dan “crashing”.
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Gambar 40: Network Diagram untuk Komponen Proyek Jamban Sungai Delta

"Fast tracking" suatu penjadwalan proyek yang mana pelaksanaan kegiatan-kegiatan dilakukan secara
paralel dari yang biasanya dilakukan secara berurutan. Untuk melakukan fast tracking, tim proyek harus
menargey penyelesaian tugas berdasarkan critical path terlebih dulu, yang mana aktivitas-aktivitas
dalam critical path akan memberikan dorongan besar untuk percepatan penyelesaian seluruh jadwal
proyek.

Contohnya, berdasarkan network diagram proyek pembangunan jamban, rencana semula adalah
pembangunan tutup jamban dilakukan SETELAH penggalian lubang jamban. Dalam skenario fast-
tracking (Gambar 41), network diagram telah disesuaikan sehingga tutup jamban saat ini dibangun
bersamaan dengan penggalian lubang. Dengan menyelesaikan aktivitas secara paralel, critical path dari
jadwal proyek berkurang dari semula 29 hari menjadi 26 hari, sehingga memungkinkan proyek untuk
menambal waktu yang hilang.

Merekrut dan 7 3

Dig the hole for
the latrines

akan menggall

lubang

4 5
Membangun
struktur jamban
(shelter)

Tim teknik 5 Pengadaan
mengembangka SELEN] Bangun tutup Pasang tutup
n spesifikasi bangunan jamban jamban
untuk struktur jamban

10
Pengadaan
ba tutup
jamban

Gambar 41: Jadwal Fast Tracking Proyek Jamban

“Crashing” jadwal berarti menambahkan sumber daya pada critical path untuk mempercepat kemajuan,
tanpa harus mempertimbangkan efisiensi. Sebagai contoh, katakanlah rencana awal untuk proyek
jamban dikerjakan oleh satu orang yang bekerja selama 14 hari untuk menggali lubang. Untuk meringkas
kerangka waktu ini, salah satu pilihanya adalah menambah jumlah orang menjadi dua orang pada
aktivitas penggalian lubang. Ini kemungkinan akan mempercepat penyelesaian aktivitas penggalian
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lubang. Namun jangan berasumsi bahwa menggandakan sumberdaya akan meningkatkan produktivitas.
Seringkali, tambahan produktivitas dari sumber daya kedua justru lebih rendah. Produktivitas yang lebih
rendah dari sumber daya marjinal dapat disebabkan oleh berbagai sebab. Misalnya, mungkin tidak
tersedia cukup ruang di dalam satu lubang untuk dua orang bekerja secara efisien, atau proyek mungkin
tidak memiliki alat galian (sekop, ember, beliung, tali, dll) untuk mendukung pekerjaan dua penggali.

Dalam kasus proyek jamban, penambahan jumlah orang dalam tim penggalian mengurangi waktu yang
dihabiskan untuk penggalian lubang dari tiga hari menjadi satu hari. Oleh karena itu, akibat hasil dari

dilakukan crashing untuk proyek, critical path menjadi berkurang dari 29 hari menjadi 27 hari.

1

Gali lubang
untuk jamban

2 5

Tim teknik 5 Pengadaan 0 4

mengembangka LELED Bangun tutup Pasang tutup

n spesifikasi bangunan jamban jamban
untuk struktur jamban

Membangun
struktur jamban
(shelter)

10
Pengadaan

bahan tutup

Gambar 42: Crashing Jadwal Proyek Jamban

Pengelolaan Anggaran

Organisasi sektor pembangunan dan kemanusiaan biasanya mengandalkan donor individu atau
organisasi untuk mendanai program -- dan baik donor individu maupun organisasi, semuanya
mengharapkan dana yang diberikan dapat dikelola dengan baik. Organisasi pembangunan dan
kemanusiaan juga memiliki kewajiban kepada masyarakat dan mitra yang dilayani, untuk secara
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa sumber daya yang diperoleh atas nama masyarakat dan
mitra yang dilayaninya telah digunakan secara optimal untuk memaksimalkan dampak.

Untuk menjalankan pengelolan anggaran proyek yang baik, manajer proyek perlu mengembangkan
keterampilan dalam tiga bidang berikut:

e Pengembangan Anggaran
e Pengenalan Perkiraan Biaya
e Pemantauan Anggaran dan Pengeluaran

Dalam beberapa kasus, seorang manajer proyek mungkin tidak diberikan kendali penuh atas semua
proses keuangan. Agar berhasil, manajer proyek perlu berkolaborasi dan berkoordinasi erat dengan
Manajer Keuangan (dan dalam banyak kasus juga dengan tim Rantai Pasokan) ditambah sejumlah orang
yang berada di semua tahap dalam proses manajemen keuangan. Bahkan jika ada elemen-elemen
dalam manajemen keuangan di mana manajer proyek tidak memiliki otoritas penuh atas proses,
manajer proyek tetap akuntabel. Berikut ini adalah enam bidang koordinasi dan kolaborasi dalam hal
keuangan yang sangat penting:
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Mengumpulkan informasi pengeluaran proyek

Mengumpulkan informasi dan memahami varian anggaran
Manajemen pembayaran

Otorisasi pengeluaran

Manajemen arus kas, pengeluaran, perkiraan, dan pembelanjaan
Pengawasan prosedur pembelian.

oA wWN R

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, manajer proyek adalah memikul tanggung jawab untuk
memastikan keberhasilan proyek secara keseluruhan. Dalam elemen keuangan proyek, manajer proyek
perlu memastikan bahwa peran dan tanggung jawab yang jelas semua indvidu yang terlibat dalam
proses keuangan DAN bahwa setiap individu senantiasa memenuhi komitmen-komitmennya.

Saat memantau kinerja keuangan proyek, pertanyaan pertama biasanya adalah, “Apakah proyek
tersebut melampaui atau tidak mencapai anggaran?” untuk menjawab pertanyaan ini, seluruh tim
proyek harus mengeluarkan data anggaran terbaru dan membandingkan Biaya Kumulatif yang
Direncanakan (Cummulative Planned Cost) dengan Biaya Aktual Kumulatif (Cummulative Actual Cost)
untuk proyek hingga waktu tertentu. Sayangnya, perhitungan ini seringkali terbatas kegunaannya.
Meskipun mungkin perhitungan ini memberikan gambaran tentang apakah suatu proyek telah
menghabiskan lebih banyak atau lebih sedikit sumber dana yang diperkirakan selama periode tertentu,
gambaran ini tidak memberikan data yang bisa menjelaskan mengapa ada varian.

Ambil contoh, data yang diberikan pada Tabel 34. Analisis data permulaan dari bulan ketiga proyek ini
akan menunjukkan bahwa proyek ini melebihi anggaran. Hal ini dikarenakan Biaya Kumulatif yang
Direncanakan pada akhir bulan ketiga (1100) lebih rendah dari Biaya Kumulatif Aktual (1300).

Tugas Rencana Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan Bulan
& Biaya Satu Dua Tiga Empat Lima Enam
A 100 100

B 200 200

C 100 100

D 400 400

E 100 100

F 200 200

G 200 200

H 100 100

| 300 300

J 100 100
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Total Biaya
Perbulan yang 100 300 700 300 300 100
direncanakan

Biaya Kumulatif

100 400 1,100 1,400 1,700 1,800
Terencana

Total biaya actual 150 350 800

per bulan

Biaya Kumulatif 150 500 1,300

Aktual

Tabel 34: llustrasi Anggaran untuk Proyek 6 bulan (termasuk biaya aktual selama bulan ketiga)

Perhitungan cepat ini tidak memberikan gambaran keseluruhan tentang status keuangan proyek.
Memang, proyek telah menghabiskan 200 (11%) lebih dari yang dianggarkan untuk tiga bulan pertama.

Sementara kita mungkin tergoda untuk mengasumsikan bahwa perbedaan biaya pada akhir bulan ketiga
berarti bahwa proyek tersebut akan “melebihi anggaran”; namun kita harus hati-hati untuk tidak
melompat ke asumsi! Biaya yang lebih tinggi dari yang diharapkan dapat disebabkan oleh salah satu dari
dua alasan:

e Skenario A: Proyek ini bisa lebih mahal dari perkiraan semula. Dalam hal ini, kegiatan proyek
berlangsung sesuai jadwal, tetapi biaya yang harus dikeluarkan melebihi dari yang sudah
diantisipasi dalam anggaran. Analisis: Skenario A pasti bermasalah. Skenario ini menunjukkan
kecenderungan, yang jika diteruskan, akan menghasilkan proyek yang melebihi anggaran. Dalam
situasi ini, tindakan perbaikan perlu segera dilakukan untuk memastikan proyek terhindar
kekurangan anggaran.

e Skenario B: Proyek mungkin menghabiskan anggaran lebih dari yang diharapkan karena
kegiatan-kegiatan dalam proyek lebih cepat dari jadwal. Akibatnya, proyek menghabiskan
anggaran lebih dari yang diperkirakan pada tiga bulan pertama pelaksanaan proyek. Analisis:
Skenario B belum tentu bermasalah. Memang, proyek dalam Skenario B menghabiskan lebih
banyak dana per bulan daripada yang direncanakan semula; namun, juga telah menyelesaikan
lebih banyak pekerjaan dari yang sudah direncanakan sebelumnya. Dalam skenario ini, proyek
perlu mengumpulkan informasi lebih banyak untuk menilai apakah proyek telah menghabiskan
lebih banyak dana dari yang sudah diantisipasi berdasarkan jumlah pekerjaan yang
diselesaikannya.

Catatan: Dalam kedua skenario, proyek perlu memastikan memiliki kecukupan dana tunai (arus kas) untuk
melanjutkan operasi karena telah menghabiskan lebih banyak dana per bulan daripada yang diperkirakan
semula.

Skenario B memberikan tantangan yang menarik bagi tim proyek. Skenario ini menekankan pesan
penting bahwa tidak cukup untuk hanya melihat apakah anggaran telah menghabiskan lebih banyak
atau lebih sedikit uang daripada yang sudah diperkirakan selama periode tersebut. Lebih lanjut,
pemantauan kinerja keuangan juga harus memperhatikan dua indikator yang terpisah namun terkait:
yakni pemantauan arus kas dan pemantauan biaya berdasarkan earned value analysis.
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Untuk memantau biaya proyek dengan baik, sangat disarankan untuk memantau biaya atas pekerjaan
yang diselesaikan dalam suatu periode. Earned Value Analysis adalah perangkat yang memberikan
perbandingan antara biaya yang direncanakan (planned cost) dengan biaya aktual (actual cost) untuk
setiap tugas yang telah dilakukan dan JUGA memberikan perbandingan mengenai tingkat kemajuan
untuk setiap tugas dengan yang dijadwalkan dalam rencana proyek. Ini berarti bahwa untuk
melakukan Earned Value Analysis, manajer proyek perlu mengumpulkan sejumlah data yang lengkap
yang menggabungkan elemen-elemen baik dari ggaran proyek DAN jadwal proyek dalam rencana
pelaksanaan.

Tabel 35 memberikan tampilan terbaru dari proyek enam bulan yang dijelaskan sebelumnya, namun
sekarang telah memasukkan dua kolom baru yang menyediakan biaya aktual setiap tugas serta
persentase pekerjaan yang telah diselesaikan untuk setiap tugas.

Biaya

yang Biaya % Bulan Bulan Bulan Bulan
direnca | aktual | Selesai («[TE] tiga empat Lima

nakan

A 100 150 100%  150/100

B 200 200  100% 200/200

C 100 100  100% 100/100

D 400 400  100% 400/400

E 100 0% 0/100

F 200 100 50% 100/200

G 200 200  100% 200/0 200

H 100 50 50% 50/0 100

| 300 100 50% 100/0 300

J 100 0% 100
Total
biaya
e 100 300 700 300 300 100
direncan
akan per
bulan
By 100 400 1,100 1,400 1,700 1,800
Kumulati
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fyang
direncan
akan

Total

Aktual

Biaya 150
per

bulan

350 800

Kumulasi
Biaya 150
Aktual

500 1,300

Tabel 35: Contoh dari Anggaran Proyek 6-bulan (termasuk data untuk Earned Value Analysis)
Saat menganalisis informasi pada Tabel 35, ada dua kesimpulan penting yang dapat ditarik dari data:

e Setelah tiga bulan, proyek telah menyelesaikan sebagian atau seluruhnya dari kedelapan tugas
tersebut. Dengan membandingkan biaya yang direncanakan dari masing-masing tugas dengan
biaya aktual atas pelaksanaan tugas-tugas tersebut, dapat digambarkan bahwa proyek berada
PERSIS sesuai dengan anggaran saat dibandingkan dengan pekerjaan yang telah dilakukan
(proyek menghabiskan 1300 untuk mendapatkan pekerjaan senilai 1300).

e Rencana proyek membutuhkan 1100 bobot pekerjaan yang harus diselesaikan dalam tiga bulan.
Sebaliknya, 1300 tercapai. Itu berarti proyek ini 18% lebih cepat dari jadwal.

Jadi kesimpulan apa yang bisa diambil dari analisis ini?

o Jika proyek berlanjut pada tingkat kecepatan kerja seperti saat ini, pekerjaan itu akan selesai
lebih awal;

o Jika kecenderungan proyek terus tidak berubah, proyek akan selesai sesuai anggaran.

Perlu dicatat bahwa kesimpulan yang diraih berdasarkan earned value analysis berbeda dengan
kesimpulan-kesimpulan yang didapat melalui analisis varian biaya kumulatif di bagian sebelumnya. Hal
ini dikarenakan earned value analysis menyediakan data yang lebih kaya yang mengintegrasikan data-
data dari ruang-lingkup, anggaran, dan kalender dari tingkat aktivitas proyek.

Akibatnya, earned value analysis membantu memberikan pemahaman bahwa tidak semua skenario di
mana biaya kumulatif melebihi anggaran proyek adalah “buruk”. Sebaliknya, tidak semua skenario di
mana biaya kumulatif proyek berada di bawah anggaran adalah “baik”. Manajer proyek harus
mengulasnya lebih jauh guna mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang situasi anggaran yang
dibandingkan dengan penyelesaian proyek sebagaimana yang dijadwalkan.

Tabel 36 memberikan tinjauan tentang kombinasi hasil yang dapat terjadi saat melakukan earned value
analysis dan mengidentifikasi implikasi dari skenario-skenario yang berbeda. Perhatikan bahwa sel tabel
menyediakan beberapa kombinasi anggaran/jadwal yang “baik”, yang lain “buruk” dan beberapa yang
memerlukan lebih banyak data untuk memahami status proyek.

PM4NGOs
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Sebelum Jadwal Sesuai Jadwal Melebihi Jadwal

Di bawah Anggaran Butuh data tambahan Baik Baik

Sesuai Anggaran Buruk Baik Baik

Melebihi Anggaran Buruk Buruk Butuh data tambahan

Tabel 36: Hasil Kombinasi Earned Value Analysis

Meskipun klasifikasi status pada Tabel 36 cukup bermanfaat, klasifikasi tersebut harus menjadi titik awal
untuk mengulas lebih lanjut: “Mengapa status earned value analysis kita seperti ini? Apakah status kita
saat ini merupakan hasil keputusan yang dibuat proyek dengan berdasarkan pada manajemen kualitas,
manajemen risiko, manajemen pemangku kepentingan, atau salah satu dari berbagai topik lain yang
mempengaruhi anggaran dan kalender?”

Saat kita menyimpulkan eksplorasi atas pemantauan kondisi keuangan ini, terdapat satu pengamatan
final yang penting untuk disorot. Meski earned value analysis mampu menyediakan data yang cukup
kaya yang dapat membantu pemantauan status keuangan proyek secara lebih baik, analisis ini juga
memerlukan sistem akuntasi proyek yang akurat yang memadukan data biaya berbasis aktivitas dengan
jadwal. Semua data tersebut dapat digunakan untuk menghitung nilai yang diperoleh dari seluruh
kinerja biaya dan jadwal proyek. Sistem akuntansi perlu berdasarkan pada suatu work-breakdown
structure yang praktis dan digerakkan oleh aktivitas serta perlu merangkum informasi biaya secara tepat
waktu. Setiap keterlambatan dalam pelaporan biaya adalah keterlambatan atas kemampuan untuk
melakukan penilaian biaya terkini serta status jadwal proyek. Prasyarat ini sering tidak ada dalam sistem
organisasi pembangunan, sehingga sulit untuk mengadopsi perngkat manajemen ini dalam konteks
proyek pembangunan.

Pengelolaan Risiko

Selama fase pelaksanaan, anda akan terus memantau risiko untuk mengenali setiap perubahan atas
keadaannya, atau manakala risiko-risiko itu telah berubah menjadi masalah. Sangatlah baik untuk selalu
melakukan tinjauan risiko secara teratur selama fase ini guna mengenali tindakan yang belum selesai,
probabilitas dan dampak risiko, menghapus risiko yang telah dilalui, serta mengidentifikasi risiko-risiko
yang baru.

Daftar risiko telah dikembangkan pada fase Penataan Proyek dan harus diperbarui dan ditinjau-ulang
selama fase Perencanaan. Pada fase pelaksanaan proyek, daftar risiko perlu ditinjau dan diperbarui pada
poin-poin yang disepakati selama proyek berlangsung. Daftar risiko dan strategi-strategi manajemen
respon risiko terkait sangat mungkin berubah seiring dengan semakin matangnya proyek serta
munculnya risiko-risiko baru atau menghilangnya risiko-risiko yang sudah diantisipasi.

Peninjauan atas risiko proyek yang dijadwalkan secara teratur dapat memastikan bahwa kajian atas

risiko proyek menjadi bagian agenda di semua pertemuan manajemen proyek. Jika muncul risiko-risiko
yang tak terduga muncul atau risiko memberikan dampak lebih besar dari yang diperkirakan, tanggapan
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yang direncanakan atau alokasi risiko mungkin tidak lagi memadai. Pada titik ini, tim proyek harus
melakukan Perencanaan respon tambahan untuk tetap bisa mengendalikan risiko.

Pengelolaan Permasalahan

Ada pepatah dalam dunia tinju, “setiap orang punya rencana ... sampai anda terkena pukulan.”
Dinamika serupa juga terjadi saat mengelola proyek. Sama seperti petinju di atas ring, berjalannya
sebuah proyek sangatlah berisiko, rumit, dan terkadang berantakan. Bahkan dengan rencana yang
komprehensif dan rinci sekalipun, akan ada “pukulan” (masalah) yang menantang dalam pelaksanaan
proyek. Seperti petinju yang baik, manajer proyek harus belajar mengelola masalah, menavigasi
kompleksitasnya, dan segera sesuaikan rencana sebagai cermin atas realitas terbaru.

Masalah (issue) adalah keputusan, situasi, atau aral yang belum terselesaikan yang akan berdampak
signifikan pada proyek dan yang tidak dapat segera diselesaikan oleh tim proyek. Mengelola
permasalahan terdiri dari adanya proses untuk mengidentifikasi masalah-masalah serta pengelolaannya
sampai masalah tersebut diselesaikan. Menyelesaikan permasalahan mungkin di luar kewenangan
manajer proyek dan timnya. Akan tetapi, bahkan bila suatu maasalah perlu ditingkatkan ke level
kewenangan yang lebih tinggi atau didelegasikan ke orang lain untuk menyelesaikannya, semua
masalah-masalah yang muncul perlu dilacak oleh manajer proyek. Selama fase pelaksanaan, manajer
proyek harus menyiapkan sumberdaya untuk mengatasi dan menyelesaikan permasalahan ini.

Mengelola permasalahan harus dilakukan secara kolaboratif, termasuk semua anggota tim--khususnya
oleh mereka yang berada yang melakukan pekerjaan lapangan. Ketika manajer proyek tidak harus
secara langsung bertanggungjawab untuk mengambil tindakan pada setiap masalah, dia harus
mendapat informasi yang baik tentang masalah tersebut dan mengeskalasi penyelesaian masalah
tersebut ke tata laksana proyek manaka melampau batas toleransinya. Upaya kolaboratif tim dalam
mengelola masalah akan mengharuskan tim untuk:

e Mengidentifikasi masalah-masalah proyek;

e Berkontribusi pada penyelesaian masalah proyek (Catatan: pengalaman menunjukkan bahwa
orang-orang yang paling dekat dengan pekerjaan biasanya paling tahu bagaimana
menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, adalah tugas manajer proyek untuk menciptakan
lingkungan yang memungkinkan setiap anggota mampu menyelesaikan sebanyak mungkin
masalah di tingkat anggota tim dan memahami batas toleransi anggota tim dalam membuat
keputusan dan menanggapi risiko. Kejelasan struktur tata laksana dan batas-batas toleransinya
adalah kunci untuk pengelolaan permasalahan yang efisien)

e Melaporkan masalah penting (yang berada di atas toleransinya) kepada manajer proyek
sesegera mungkin.

Meskipun pengelolaan permasalahan adalah upaya kolaboratif, pada akhirnya manajer proyek lah yang
akuntabel untuk mengelola permasalahan (ingat bahwa dalam bagan RACI hanya ada satu individu yang
akuntabel untuk tugas/aktivitas yang diberikan).

Sangatlah penting untuk memiliki memiliki proses manajemen permasalahan yang terdokumentasi

dengan baik agar bisa mengkomunikasikan dan memberlakukan proses tersebut bagi seluruh anggota
tim. Jika permasalahan tidak diselesaikan, konsekuensi negatifnya dapat mencakup hal-hal berikut:

Halaman 163

PMD Pro Project DPro Guide



PM4NGOs

o Ketidakmampuan untuk memenuhi timeline, biaya, dan jadwal proyek;

e  Kualitas proyek yang buruk dan tidak dapat diterima;

e Reputasi yang buruk di antara masyarakat, donor, dan lainnya; dan

e Sengketa pasca pelaksanaan.

Manajer proyek perlu mengelola semua proses manajemen masalah dan dapat melakukannya melalui
hal berikut:

1. Pengenalan dan Pelacakan Masalah--Kenali pertanyaan-pertanyaan, keputusan-keputusan, dan
masalah-masalah yang belum terselesaikan sebelum berdampak buruk pada proyek. Dengan
demikian, proses pengenalan dan pelacakan permasalahan terkait erat dengan topik pengelolan
risiko dan pemantauan proyek.

2. Analisis Masalah -- Pahami permasalahan secara memadai untuk mempertimbangkan
konsekuensi yang akan terjadi di masa depan atas rencana tindakan yang sudah dirancang untuk
menyelesaikannya.

3. Komunikasi Isu -- Komunkasikan masalah ke tingkat organisasi yang tepat untuk
menyelesaikannya. Selain itu, penting untuk mengkomunikasikan kapan dan bagaimana
permasalahan itu bisa diselesaikan.

4. Pengendalian Masalah -- manajer proyek bertanggung jawab untuk membangun lingkungan di
mana tim proyek dan mitra pelaksana dapat melakukan tindakan guna memastikan setiap
permasalahan diselesaikan secara tepat waktu dan efektif.

Proses pengendalian masalah terkait erat dengan aktivitas-aktivitas pemantauan, evaluasi, akuntabilitas
dan pembelajaran proyek, dan harus mencakup penetapan dan pelacakan rencana penyelesaian
permasalahan. Permasalahan juga terkait erat dengan kendali perubahan dalam proyek. Perubahan
sering terjadi sebagai akibat dari masalah, sehingga proses pengelolaannya harus berjalan beriringan.
Alat kendali yang paling penting adalah issue log, yang merangkum masalah-masalah, menjelaskan
statusnya terkini, dan mengidentifikasi siapa yang bertanggungjawab untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Issue log memiliki bentuk teknis yang beragam mulai tulisan kertas hingga basis-data
(database) yang sangat terintegrasi. Contoh format dapat ditemukan di tabel issue log di bawah ini:
. Tanggal
GG Pelapor Deskripsi Tangeal Ditujukan ke Penunjuk Status
Masalah Pelaporan o
23 Maret: Jumlah hari .
penggalian lubang FETYGERERC]
. atas tingkat
jamban terlambat AR
. . toleransi dari
karena hujan sejak
- mandor
21 Maret, aktivitas (AT
Hujan ditunda hingga hujan p. g .
Aktivitas menghambat berhenti. harl) Jadll h
H A permasalahan
iflif:ﬂis. t:a:':f;n penggalian 21 Maret t’a'a';:°;n 23Maret 24 Maret: huan cudah
. pane lubang jamban. LY masih menghambat dilanjutkan ke
aktivitas. manajer
25 Maret: Hujan proyek.
telah berhenti tapi
tanah jadi basah
untuk melanjutkan
penggalian. Manajer proyek
memutuskan
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26 Maret: Tanah menambah
masih terlalu basah pekerja untuk
untuk melanjutkan memenuhi
penggalian, akan jadwal.
ditinjau lagi setelah
akhir pekan.

29 Maret: Tanah
sudah cukup kering
untuk melanjutkan
penggalian.

Tabel 37: Issues Log

Tetap diingat, untuk membuat keputusan terkait permasalahan, pengelolaan masalah mengharuskan
seluruh tim menyadari proses yang ada dan memahami batas toleransi mereka. Juga penting bahwa tim
proyek mengkomunikasikan masalah atas semua kasus kepada manajer proyek.

Monitoring, Evaluation, Accountability, and Learning (MEAL)

Selama fase pelaksanaan, sejumlah besar kegiatan pemantauan, akuntabilitas, dan pembelajaran akan
diselesaikan. Frekuensi evaluasi akan tergantung pada lamanya proyek, persyaratan dari donor, dan
kompleksitas proyek. Kegiatan pemantauan, evaluasi, akuntabilitas, dan pembelajaran (MEAL) selama
fase pelaksanaan sangat penting untuk menjaga dan mengelola segitiga triple constraint. Manajer
proyek perlu bekerja erat dengan tim MEAL (atau focal point) untuk memberikan informasi yang relevan
dan tepat waktu tentang kemajuan proyek juga dalam menggabungkan mekanisme yang akan memberi
kesempatan bagi pemangku kepentingan memberikan umpan balik serta memastikan ada proses
pembelajaran yang disengaja untuk disertakan ke dalam proyek.

Pemantauan

Pemantauan harus dilakukan sepanjang proyek dan menjadi semakin penting pada fase pelaksanaan
karena memberi informasi untuk pengambilan keputusan, memastikan bahwa proyek berada di jalur
sesuai dengan target yang direncanakan, serta dapat mengidentifikasi risiko-risiko dan masalah-masalah
yang belum menjadi perhatian manajer proyek dan timnya.

Indikator-indikator dari kerangka logis akan digunakan untuk mengukur kemajuan berdasarkan target
saat proyek bergerak melalui pelaksanaan, serta memastikan terdapat pencapaian sesuai rencana.

Untuk ini, manajer proyek dan tim MEAL dapat menggunakan tabel pelacakan kinerja indikator yang
mencakup semua indikator proyek, frekuensi pengukurannya, target yang ingin dicapai, serta nilai
baseline dan endline-nya.

Tingkat Indikator dan Target Nilai Target Aktual Target Aktual Nilai
Indikator Definisi Keseluruhan baseline Ql Ql Q2 Q2 Endline
Hasil: % 60% 18% 30% 23% 50% 48%
Meningkatnya peningkatan
(6%

akses ke penggunaan
. : perempuan,
jamban jamban pada .

. . 12% laki-
berkualitas akhir proyek laki)
untuk dibandingkan
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Komunitas
Sungai Delta

Keluaran:
Terbangunnya
jamban yang
berkualitas

dengan
sebelum
proyek.
(dipilah
berdasarkan
jenis
kelamin)

# jamban 100 0 50
yang
dibangun
dalam jarak

PM4NGOs

35 50 58

50 meter dari
rumah
tangga pada
akhir fase 2
proyek.

Tabel 38: Tabel Pelacakan Indikator Kinerja

Seperti yang diperlihatkan dalam tabel pelacakan indikator kinerja di atas, target untuk setiap indikator
dibagi ke dalam periode waktu. Tabel ini membantu manajer proyek dan tim MEAL dalam
mengidentifikasi varian antara rencana dan hail aktual serta memberikan informasi berharga mengenai
pertimbangan-pertimbangan yang harus dibuat terkait rencana pelaksanaan serta memeriksa
jika/mengapa varian-varian itu bisa terjadi.

Simak dua contoh yang tertera dalam tabel pelacakan indikator kinerja di atas, berdasarkan
perencanaan akan ada 100 jamban yang dibangun pada akhir triwulan (Q) dua, dengan 50 di bangun di
Q1, dan 50 di Q2. Sebagaimana yang diperlihatkan dalam kolom aktual, hanya 35 dibangun di Q1 dan 58
dibangun di Q2, total 93 yang mana terdapat varian sebanyak 7 jamban di bawah jumlah yang
direncanakan (100). Manajer proyek dan tim MEAL akan diberi tahu setelah Q1 bahwa target tidak
tercapai dan akan menyelidiki penyebab kegagalan dalam memenuhi target. Jika Anda melihat issue log
di atas, kita dapat melihat bahwa hujan menjadi penyebab keterlambatan proyek di Q1 dan manajer
proyek menambahkan lebih banyak sumber daya untuk mengejar jumlah total yang ditargetkan pada
akhir Q2.

Keterlambatan aktivitas di level keluaran (lebih sedikit jamban yang dibangun pada akhir Q1) memiliki
efek yang merugikan pada indikator pada tingkat hasil, yang mengharuskan jamban dibangun agar
anggota komunitas mulai menggunakannya yang dengan demikian bisa menunjukkan peningkatan
penggunaan jamban. Contoh ini menyoroti bagaimana permasalahan, MEAL, dan pengelolaan jadwal
saling terkait secara integral.

Tabel pelacakan indikator kinerja hanyalah salah satu dari banyak perangkat yang dapat digunakan oleh
tim MEAL dan manajer proyek untuk memantau proyek. Terlepas dari jenis perangkat yang digunakan,
semua perangkat tersebut harus ditinjau dan diperbarui secara teratur sehingga manajer proyek dan
pemangku kepentingan lainnya (misalnya, tata laksana) memiliki kemampuan untuk menggunakan
informasi yang didalam dari proses pemantauan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan dalam
proyek.
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Evaluasi

Selama fase pelaksanaan, evaluasi real-time dapat menjadi perangkat yang sangat berharga bagi
manajer proyek untuk melakukan analisis mendalam selama proyek berlangsung. Tujuan dari evaluasi
real-time adalah untuk memberikan kesempatan kepada manajer proyek, tim, dan pemangku
kepentingan untuk melakukan pemeriksaan proyek guna perbaikan dan pembelajaran sehingga
penyesuaian jika diperlukan dapat segera dilakukan pada proyek.

Jika melakukan evaluasi real-time, waktu dan sumber daya yang dibutuhkan harus direncanakan selama
fase Perencanaan.

Akuntabilitas

Akuntabilitas mencakup empat komponen utama: transparansi, standarisasi, responsivitas, dan
partisipasi. Intinya, akuntabilitas bertujuan untuk berkomitmen, menanggapi, dan menyeimbangkan
kebutuhan pemangku kepentingan dalam suatu proyek.

Banyak pelaporan yang harus disusun selama pelaksanaan, ini adalah salah satu contoh bagaimana
proyek dapat mematuhi komponen transparansi dalam akuntabilitas, serta memberikan informasi
kepada pemangku kepentingan dan berbagi kemajuan proyek.

Standarisasi berkaitan langsung dengan kepatuhan sebagai penjaminan bahwa proyek tersebut
mematuhi semua aturan, kebijakan, dan standar untuk praktik terbaik dalam MEAL.

Sebagai bagian dari responsivitas, mekanisme penerimaan umpan balik seharusnya telah direncanakan
dan dirancang pada fase sebelumnya. Pada fase pelaksanaan, mekanisme penerimaan umpan-balik akan
diluncurkan dan tim proyek harus menerima umpan balik melalui mekanisme ini. Harus ada proses
untuk penerimaan umpan balik, di mana umpan balik diklasifikasikan dan diberikan kepada anggota tim
proyek yang relevan. Misalnya, jika anda menggunakan kontak saran di pusat layanan kesehatan tempat
pasien dapat memberikan umpan ballik, harus ada waktu yang teratur ketika semua umpan balik
tersebut dikumpulkan (dua kali dalam seminggu, setiap minggu), didokumentasikan, diklasifikasi, dan
diteruskan ke anggota tim yang tepat untuk ditindaklanjuti atau ditanggapi.

Partisipasi telah menjadi tema di seluruh fase Project DPro dan tema ini juga berlanjut dalam kegiatan
MEAL. Dengan memastikan bahwa pemangku kepentingan diikutsertakan dalam proses--kapan dan di
mana secara sesuai--akan mendorong adanya dukungan atas proyek serta meningkatkan akuntabilitas
dan transparansi. Bagian yang menantang dalam hal ini adalah saat memahami pemangku kepentingan
mana yang harus disertakan dalam kegiatan apa, untuk mempromosikan budaya yang lebih partisipatif
dalam proyek.

Pembelajaran

Pembelajaran yang disengaja harus dilakukan selama proyek berlangsung, terutama selama fase
pelaksanaan. Pada fase Perencanaan, pembelajaran harus sudah dipadukan ke dalam rencana MEAL,
dengan menetapkan titik-titik dalam proyek di mana tim dan pemangku kepentingan terkait rehat

sejenak dan merenungkan informasi yang telah diterima melalui pemantauan, akuntabilitas, masalah-
masalah, dan sebagainya.
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Pembelajaran harus partisipatif, didokumentasikan, dan dibagikan kepada para pemangku kepentingan.
Juga penting bahwa pembelajaran yang dipetik menjadi masukan pada tingkatan program dan
portofolio.

Pengelolaan Perubahan

Ketika merenungkan evolusi, Charles Darwin mengamati bahwa ‘bukan yang terkuat dari spesies yang
bertahan hidup, atau bukan pula yang paling cerdas, tetapi yang paling responsif terhadap perubahan.’
Serupa dengan itu, seorang manajer proyek juga harus mengakui bahwa perubahan akan sering, atau
hampir selalu diperlukan agar proyeknya berhasil.

Perubahan ini normal, dapat diterima dan (kadang-kadang) bahkan justru diinginkan. Rencana proyek
tidak dimaksudkan sebagai dokumen statis dan perhatian harus diberikan untuk memastikan bahwa
dokumen-dokumen tersebut tidak dianggap statis, atau terlalu sulit untuk diubah. Tim proyek perlu
mengingat bahwa rencana pelaksanaan adalah “sarana untuk mencapai tujuan”, bukan tujuan itu
sendiri! Lebih khusus lagi, tim perlu mengenali jebakan-jebakan yang kemungkinan dihadapi manakala
menanggap rencana proyek sebagai dokumen statis, termasuk:

o Kegagalan untuk mengenali bahwa terdapat kelemahan dalam rencana awal ;

e Ketakutan untuk mengakui kepada donor eksternal (dan internal) bahwa rencana awal tidak lagi
dapat dijalankan;

e Keengganan untuk meninjau kembali dokumen asli untuk mengembangkan rencana baru dan
lebih tepat; dan

e Kurangnya kejelasan mengenai proses apa yang perlu diikuti untuk memperbarui dokumen
proyek.

Namun, dalam hal manajemen permintaan perubahan, manajer proyek harus menyeimbangkan dua
pertimbangan. Di satu sisi, dokumen proyek tidak boleh dianggap tidak dapat diubah terlepas dari
kenyataan proyek yang berubah. Di sisi lain, harus berhati-hati untuk tidak membuat perubahan pada
proyek tanpa melaluiproses dan saluran tepat.

Untuk mengelola keseimbangan ini, manajer proyek perlu menetapkan norma yang memungkinkan
mereka untuk secara fleksibel menggabungkan perubahan proyek bila diperlukan, tetapi mereka juga
perlu memastikan bahwa perubahan proyek yang diusulkan dikelola melalui proses kontrol perubahan
terintegrasi yang ketat yang memastikan bahwa setiap perubahan proyek:

a. Dikelola melalui proses manajemen perubahan formal;

b. Dianalisis untuk memastikan bahwa implikasi dari perubahan tersebut dipikirkan secara
menyeluruh;

c. Didokumentasikan untuk mengilustrasikan dampak lengkapnya pada semua elemen proyek yang
terintegrasi

d. Dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan utama.

Setelah jelas tingkat otoritas apa yang diperlukan, sesuai dengan kesepakatan proyek, untuk membuat

keputusan atas permintaan perubahan proyek, langkah selanjutnya adalah menjawab pertanyaan
tambahan berikut:
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e Apakah permintaan perubahan diperbolehkan berdasarkan perjanjian yang ada?

o Apakah dampak dari permintaan perubahan pada jadwal, sumber daya, anggaran, dan kualitas
telah dieksplorasi dan disetujui?

o Apakah pemangku kepentingan proyek telah dikonsultasikan sehubungan dengan perubahan
yang diusulkan?

e Apakah rencana pelaksanaan proyek yang komprehensif dan terintegrasi telah diperbarui untuk
mendokumentasikan implikasi dari perubahan yang diusulkan?

e Apakah sumber daya (waktu, material, dana, sumber daya manusia) tersedia untuk
mengimplementasikan perubahan yang diusulkan?

Alur permintaan perubahan seperti yang disajikan pada Gambar 43 dapat menyediakan bahan yang
berguna untuk mengidentifikasi dan mengendalikan proses untuk mengelola perubahan pada rencana
pelaksanaan proyek dan menjadi bagian dari prinsip manajemen proyek yang adaptif. Alur permintaan
perubahan adalah proses yang dapat digunakan oleh manajer proyek, tim, dan pemangku kepentingan
untuk memastikan bahwa perubahan didokumentasikan dan dampaknya terhadap proyek (misalnya
segitiga triple constraint) dinilai.
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Gambar 43: Peta Alur Proses llustratif untuk Permintaan Perubahan Proyek

Meskipun alur proses seperti Gambar 43 sangat membantu, adalah penting untuk mengetahui bahwa
alur proses untuk permintaan perubahan (change request) yang secara substansial bervariasi
bergantung pada struktur tata laksana proyek, hubungannya dengan donor, persyaratan kontrak, mitra
pelaksana, dan banyak lagi. Jadi, penting untuk menyesuaikan diagram proses tersebut dengan
kenyataan konteks operasional proyek.

Terlepas dari alur proses spesifik untuk permintaan perubahan, sangat penting bahwa setiap perubahan
dikelola secara terpadu. Artinya, pastikan bahwa setiap perbaikan terhadap rencana proyek dengan jelas
telah mengidentifikasi implikasi perubahan yang mungkin dialami oleh bagian lain dalam rencana
manajemen proyek. Orang-orang yang sudah akrab dengan masing-masing bidang rencana proyek
(cakupan, anggaran, jadwal, risiko, pengadaan, kualitas, dll) perlu dilibatkan dalam menilai dampak
perubahan yang diusulkan terhadap keseluruhan rencana proyek. Jika disepakati bahwa perubahan
yang diusulkan akan bermanfaat serta implikasinya dapat masih diterima, maka permintaan perubahan
dapat mendapatkan persetujuan. Setelah mendapatkan persetujuan, rencana proyek yang telah
diperbaiki harus dikomunikasikan kepada seluruh tim proyek, sehingga semua orang akan bekerja
berdasarkan rencana yang diperbarui.
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Periksa Kenyataan: Apakan Skenario ini terdengar familiar?

Sebuah proyek yang berjangka tiga tahun telah memasuki fase pelaksanaan untuk tahun kedua.
Secara umum, proyek berjalan dengan BAIK. Logika intervensi proyek masih valid, dan keluaran
proyek masih dimungkinkan. Namun ada masalah signifikan dengan rencana proyek. Realitas
lapangan pelaksanaan tahun kedua memiliki sedikit kesamaan dengan apa yang diperkirakan
ketika rencana proyek dikembangkan 20 bulan sebelumnya. Semakin jelas bahwa perkiraan
anggaran tertentu secara signifikan dibawah yang diperkirakan, sementara item baris lainnya
tidak lagi diperlukan karena perubahan peran mitra pelaksana.

Sementara tantangan ini dapat diatasi melalui kombinasi manajemen masalah dan permintaan
perubahan, beberapa proyek telah mengatasinya melalui strategi perencanaan proyek berulang.

Pengelolaan Rantai Pasokan

Penting untuk memahami bahwa tanggungjawab akhir untuk keuangan proyek, rantai pasokan, dan
manajemen sumber daya manusia sepenuhnya berada di tangan manajer proyek. Meskipun seorang
manajer proyek barangkali tidak memiliki garis tanggung jawab manajemen secara langsung terhadap
anggota tim rantai pasokan. Adalah pekerjaan manajer proyek untuk memastikan bahwa keuangan
proyek dikelola dengan baik; bahwa barang, jasa dan material dikelola secara efektif dan efisien; dan
bahwa staf proyek memiliki semua kecakapan yang diperlukan untuk meraih keberhasilan.

Manajemen Pengadaan

Pengadaan mencakup proses yang lengkap untuk mendapatkan barang dan jasa mulai dari persiapan
dan pemrosesan atas permintaan sampai dengan penerimaan dan persetujuan atas faktur untuk
pembayaran tagihan.

Seorang manajer proyek barangkali akan bertanggungjawab terhadap pengadaan aktual atas jasa-jasa
atau produk-produk yang dibutuhkan dalam mengembangkan dan melaksanakan proyek, atau bisa juga
memberikan arahan atas kegiatan melalui kontrak kerjasama atau melalui pimpinan tim pengadaan.
Terlepas dari presisi peran dan tanggungjawab seorang manajer proyek, kegiatan pengadaan bida
memberikan dampak yang berarti bagi anggaran dan jadwal proyek yang harus diperhitungkan dan
perku dimasukkan dalam rencana pelaksanaan. Fungsi rantai pasokan harus sudah dipadukan ke dalam
rencana pelaksanaan namun perlu selalui dipantau serta dimungkinkan untuk dapat disesuaikan selama
fase pelaksanaan.

Contoh pengadaan yang terkait dengan proyek meliputi:

e Material: Ini berkisar mulai dari produk tertentu seperti furnitur dan komputer pribadi, hingga
produk yang sangat khusus untuk proyek seperti peralatan medis, mesin bor, atau material
konstruksi jalan.
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o Konsultant: Kerapkali, meski sumberdaya internal tersedia untuk melakukan sejumlah besar
pekerjaan proyek, sumberdaya tambahan tetap diperlukan untuk menyelesaikan proyek tepat
waktu atau untuk mendapatkan beberapa kecakapan yang dibutuhkan. Salah satu strateginya
adalah mendapatkan sumberdaya dari luar, biasanya berupa konsultan, untuk menambah staf
proyek.

e Pemasok: Dalam hal ini, pemasok memanggul tanggungjawab untuk melakukan semua aspek
layanan yang dipilih, biasanya berdasarkan standar tertentu dan dengan biaya yang tetap.
Dalam skenario jenis ini, proyek membeli layanan tertentu. Contohnya mungkin termasuk
layanan pembongkaran, layanan transportasi, layanan keamanan, dan layanan konstruksi.

Ada tiga langkah dalam manajemen pengadaan:

e Perbarui dan tinjau rencana pengadaan
e Identifikasi penyedia layanan
e Pilih, negosiasi, dan kontrak (award).

Berbagai dokumen pengadaan dapat digunakan untuk meminta informasi dari calon penyedia jasa dan
material. Beberapa contoh mungkin termasuk:

e Permintaan Estimasi: Estimasi yang Independen terkait waktu dan biaya untuk menyediakan
jasa dan material secara umum tersedia ketika evaluasi kriteria untuk seleksi penyedia layanan
cukup sederhana dan akan ditentukan utamanya/eksklusif oleh harga.

Meskipun harga akan menjadi pertimbangan yang sangat penting saat mengevaluasi perkiraan,
perhatian perlu diberikan untuk menilai bahwa biaya yang diusulkan adalah estimasi yang
realistis dan tidak terlalu optimis dengan mempertimbangkan pemanfaatan teknologi dan
kecakapan yang dibutuhkan dalam proyek. Jika ada perbedaan yang signifikan diantara estimasi
biaya dan jadwal untuk material dan jasa yang diajukan, estimasi terendah mungkin tidak selalu
mendapat nilai terbaik. Jika penawaran secara signifikan lebih rendah dari tawaran lainnya,
perlu dilihat dengan sangat hati-hati karena mungkin ada perbedaan pada kualitas atau hal lain
yang mungkin penting untuk diketahui tim proyek sebelum menerima perkiraan.

o Permintaan Proposal: Ketika kriteria seleksi untuk penyedia berpotensi lebih kompleks,
dokumen estimasi tidak sertamerta merangkum semua informasi yang dibutuhkan untuk
membuat keputusan yang tepat. Jenis-jenis pengadaan seperti ini dapat mengumpulkan
informasi tambahan melalui proses Invitation for Bid (IFB) atau Request for Proposal (RFP). RFP
harus berisi statement of work (SOW) yang ringkas namun komprehensif yang secara jelas
menentukan produk yang diinginkan, persyaratan fungsionalnya, karakteristik operasi dan
kinerjanya, serta interface yang diperlukan dengan sistem dan proses agensi lain.

Proses pengadaan harus dirancang untuk memungkinkan organisasi memperoleh dan mengevaluasi
perkiraan/proposal dari sejumlah penyedia layanan yang berbeda, dengan menggunakan berbagai
kriteria yang mungkin relevan dengan keputusan tersebut. Selama proses pengadaan, perlu diingat
bahwa tim proyek harus mematuhi prosedur kepatuhan donor yang terkait dengan pengadaan serta
terhadap prosedur kendali internal organisasi.
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Pemilihan kriteria dapat dibatasi berdasarkan penawaran harga dan kerangka waktu pengadaan jika
material atau layanan sudah tersedia dan konfigurasinya relatif sederhana. Namun, umumnya,
pemilihan penyedia layanan akan didasarkan pada kombinasi pertimbangan keuangan dan
pertimbangan teknis.

Adapun kriteria pemilihan yang digunakan, kelompok pengambil keputusan harus jelas mengenai
kriteria yang akan digunakan dalam membuat keputusan beserta dengan bobot relatifnya. Pemahaman
ini akan membantu menentukan pilihan akhir mereka sehingga memudahkan dalam memberikan
penilaian responnya.

Manajemen Logistik

Karena banyak proyek bergantung pada ketepatan waktu pengiriman material, dukungan logistik yang
yang memadai juga menjadi sebuah kebutuhan penting. Logistik dapat diartikan memiliki barang yang
tepat, pada waktu yang tepat. Dalam arti terbatas, logistik mencakup pengangkutan barang-barang,
namun juga lebih dari itu. Dalam arti luas, logistik mencakup semua kegiatan yang diperlukan untuk
mengirimkan barang-barang secara akurat, efisien dan dalam rentang waktu yang memadai serta
dikirimkan ke tempat dan pihak yang dimaksud. Definisi yang lebih luas dari logistik yang efektif ini
mencakup:

e Manajemen inventarisasi dan pergudangan
e Transportasi material

Berdasarkan pada proyek, inventarisasi dapat mewakili biaya besar dari total nilai proyek. Nilai ini terdiri
dari biaya inventarisasi itu sendiri, ditambah biaya pengangkutan barang, biaya pengelolaan barang
(tenaga kerja, pengemasan, dll) serta penyimpanan barang di gudang. Tim proyek perlu menetapkan
pengelolaan inventaris yang memastikan bahwa cadangan tersedia untuk memenuhi kebutuhan proyek
pada saat diperlukan.

Untuk tujuan ini, manajer proyek harus berkoordinasi dengan anggota tim yang bertanggung jawab
langsung untuk pengelolaan inventaris, secara konstan mengaitkan persyaratan inventarisasi dengan
kebutuhan dan prioritas proyek yang selalu berubah. Sebagai bagian dari tantangan ini, proyek harus
membangun keseimbangan antara penawaran dan permintaan dengan menetapkan cadangan minimum
tersimpan (minimum holding stock) untuk mengisi kekosongan waktu tunggu (lead-times).

Saat tim proyek telah menetapkan keseimbangan ini, manajer proyek harus memastikan bahwa
kebijakan yang sesuai telah berlaku untuk menentukan standar-standar dan kendali pengelolaan semua

elemen pengendalian inventaris dan pergudangan.

Tujuan transportasi adalah untuk memindahkan perlengkapan secara fisik dengan cara yang baik dan
aman, tepat waktu, hemat biaya, dan efisien sampai ke tujuan.

Suatu strategi transportasi tidak hanya tergantung pada kebutuhan proyek; melainkan juga pada
perbedaan dari satu situasi ke situasi lainnya.
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Manajemen Aset

Peralatan dan perlengkapan proyek adalah properti milik proyek. Ini sering diartikan bahwa aset-aset
tersebut akan dikembalikan setelah penutupan proyek atau dialokasikan-ulang untuk digunakan ke
proyek lain. Manajer proyek perlu memastikan bahwa terdapat proses yang efektif untuk mengelola
aset selama fase Pelaksanaan agar aset-aset ini dapat dikembalikan atau dialokasikan kembali setelah
proyek berakhir. Manajemen aset harus mencakup:

Pencatatan Aset: proyek harus mempunyai catatan yang lengkap dan akurat atas semua pengakuan
aset yang tetap. Semua aset yang diperoleh untuk proyek (melalui pembelian, transferr atau sumbang)
harus dicatat.

Pelabelan Aset: Aset proyek harus diberi label untuk memudahkan pengawasan dan pengendaliannya.
Sautu konvensi pelabelan yang sesuai dapat digunakan selama diterapkan secara konsisten serta
memudahkan upaya pemantauan aset.

Pemantauan dan Pencatatan Aset: informasi aset harus diperbarui secara teratur untuk merekam
informasi akuisisi, penyesuaian, pengalihan, dan penghapusan aset. Pemantauan dan pencatatan aset
akan mencakup perhitungan fisik dan perbedaan yang perlu diselidiki, dipahami, dan didokumentasikan
dalam issue log proyek.

Penjagaan Aset: Tetapkan pengendalian yang memadai agar aset tetap dipelihara serta dijaga dengan
baik. Pengendalian ini bisa berbeda-beda tergantung pada aset beserta risikonya. Misalnya, sebuah
organisasi mungkin mengharuskan laptop komputer diamankan dengan kabel pengunci yang sesuai dan
saat tidak digunakan, ditempatkan dengan aman di laci atau lemari arsip yang terkunci. Contoh lain
adalah persyaratan bahwa peralatan kantor yang dipinjamkan kepada anggota staf harus dicatat dalam
tabel peralatan/catatan pinjaman.

Rencana Keberlanjutan Proyek

Sepanjang pelaksanaan proyek, khususnya selama proses Decision gates, rencana keberlanjutan proyek
harus ditinjau kembali dan dijustifikasi. Akan tersedia informasi tambahan selama fase pelaksanaan yang
dapat membantu dalam memvalidasi rencana keberlanjutan. Misalnya, anda sangat mungkin
mendapatkan umpan-balik dari tim MEAL (misalnya, data dan umpan balik dari mekanisme
akuntabilitas) atau mungkin terdapat sesuatu yang relevan untuk dipertimbangkan dalam issue log.
Manajer proyek harus memastikan bahwa rencana keberlanjutan masih relevan dan berdasarkan bukti
yang diperoleh selama proyek berlangsung.

Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan saat anda hendak memberikan justifikasi atas keberlanjutan
proyek:

e Apakah cara yang tertuang dalam rencana transisi keluar dari proyek masih valid dan memadai?
o Jika kita akan mengalihkan pengelolaan proyek, apakah kita memberikan dukungan dan

kapasitas kepada entitas yang akan mengambil-alih?
e Apakah ada konteks yang berubah? Apakah rencana keberlanjutan masih layak?
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Jika menggunakan tahap rencana, Decision gate yang ada di bagian akhir setiap tahap adalah poin yang
baik untuk selalu memeriksa kelayakan dan relevansi rencana keberlanjutan. Jika tahap rencana tidak
digunakan, manajer proyek perlu menetapkan poin dalam pelaksanaan proyek di mana rencana
keberlanjutan akan ditinjau dan disesuaikan seperlunya.

Refleksi Pelaksanaan Proyek -- Mengarahkan proyek menuju Kesuksesan

Banyak waktu, tenaga, dan sumberdaya yang dihabiskan pada saat pelaksanaan. Di sinilah sebagian
besar masalah terjadi secara langsung dapat mempengaruhi kemampuan anda untuk menyelesaikan
proyek tepat waktu, sesuai anggaran, berdasarkan ruang-lingkup, dan berkualitas. Cara bagaimana
fase pelaksanaan berjalan adalah akibat langsung dari seberapa baik anda mengidentifikasi, menata,
dan merencanakan proyek. Banyak masalah dapat dikaitkan langsung dengan perencanaan yang
buruk, baik karena ruanglingkup pekerjaan yang tidak komprehensif, atau penyusunan rencana yang
tidak menyertakan pemangku kepentingan yang tepat sehingga mempengaruhi perkiraan yang
menyebabkan banyak tekanan, penyesuaian-ulang, dan pencatatanjustifikasi selama pelaksanaan.

Seorang manajer proyek bertindak layaknya seorang kapten kapal, mengarahkan semua awak dan
kegiatan untuk memastikan bahwa kargo tiba ke tujuan dengan utuh. Meskipun pasti ada hal-hal yang
terjadi di luar kendali manajer proyek, terdapat banyak skenario yang dapat dihindari jika proses pada
fase sebelumnya dilakukan secara komprehensif, partisipatif, dan senantiasa ditinjau kembali selama
fase pelaksanaan untuk memastikan bahwa proyek masih dilakukan dengan cara yang benar.

Tata laksana juga menjadi sangat penting dalam fase ini. Masalah-masalah seringkali mengarah pada
perubahan, dan perubahan seringkali menuntut keputusan-keputusan yang harus diambil, Jika
struktur tata keloka sudah jelas, ini akan mempercepat proses pengambilan keputusan serta
memberikan kejelasan kepada mitra pelaksana, manajer proyek, dan tim tentang keputusan seperti
apa yang akan diambil dan kapan.

Pada dasarnya, pelaksanaan proyek bisa menjadi berantakan, tetapi jika anda melakukan pekerjaan
yang diperlukan untuk menata dan merencanakan proyek dengan benar sebelum dimulainya
pelaksanaan, anda akan meningkatkan kemampuan untuk menjalankan proyek dengan cara yang
benar.

2.5 Penutupan Proyek

Apa yang akan dibahas dalam bagian ini:

Skenario-skenario Penutupan proyek
Penutupan Administrasi, Keuangan dan Kontrak
Rencana keberlanjutan

Evaluasi Proyek

Pelaporan proyek

Pembelajaran dan tinjauan pasca aksi.

SN NENE NN
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“Segala sesuatu diciptakan dua kali; pertama secara mental kemudian secara fisik. Kunci kreatifitas
adalah untuk memulai dengan yang terakhir dalam pikiran, dengan visi dan cetak-biru untuk hasil-
hasil yang diinginkan”

— Stephen Covey
2.5.1 Pendahuluan
A <
- e, -
A AN DA

A,

A Decision Gate

Gambar 44: Model Fase Project DPro— Penutupan

Sebuah proyek, secara pengertian, adalah usaha-usaha sementara, pastinya memiliki awal dan akhir
(biasanya dibatasi oleh tanggal, namun bisa juga karena pendanaan atau keluaran). Sifat sementara dari
proyek membuatnya berbeda dengan operasi bisnis biasa dari sebuah organisasi (atau jalannya bisnis
seperti biasa, yang berulang, kerja memproduksi barang atau jasa secara permanen atau semi-
permanen). Terkadang, di sektor pembangunan dan kemanusiaan, ditemukan proyek yang dijalankan
bertahun-tahun—dengan satu fase proyek melanjutkan proyek yang sudah dikerjakan sejak fase
sebelumnya. Pengamatan ini menggarisbawahi kenyataan bahwa akhir suatu proyek di sektor
pembangunan seringkali lebih tepat dicirikan sebagai fase transisi daripada sebagai penutupan proyek
yang diartikan secara ketat.

Sebagaimana didiskusikan dalam fase perencanaan proyek, perencanaan proyek yang komprehensif
harus mencakup rencana penutupan proyek yang menjelaskan bagaimana proyek hendak berkembang
setelah proyek selesai, sambil memastikan bahwa kemajuan menuju hasil dan tujuan akan terus
berlanjut. Rencana keberlanjutan dan penutupan proyek dapat memuat beberapa scenario atau
kontinjensi yang mengatasi risiko-risiko dan mungkin juga mengalokasikan sumberdaya tambahan saat
Ketika tidak mungkin untuk sepenuhnya keluar.
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Pada fase sebelumnya, penekanan diberikan untuk memastikan bahwa rencana keberlanjutan telah ada
sehingga persiapan dapat dilakukan di seluruh proyek untuk memastikan bahwa ketika proyek ditutup,
semua komponen keberlanjutan telah direncanakan dan diperhitungkan.

Keberlanjutan dan Proyek Bantuan Kemanusiaan

Tujuan utama dari proyek bantuan kemanusiaan adalah untuk memberikan bantuan segera
setelah peristiwa bencana dalam bentuk makanan, air, tempat tinggal, perawatan kesehatan,
dan kebutuhan dasar. Ada sedikit atau tidak ada keberlanjutan dalam keluaran ini dan, pada
kenyataannya, itu bukanlah tujuan dari proyek bantuan kemanusiaan. Rencana keberlanjutan
dan keberlanjutan, secara umum, lebih diarahkan pada proyek-proyek pembangunan sehingga
tidak mungkin proyek bantuan kemanusiaan akan memasukkan unsur-unsur keberlanjutan.

Namun, adalah mungkin untuk mendekati proyek bantuan kemanusiaan dengan cara yang lebih
berkelanjutan, yang berarti bahwa sumber daya digunakan secara optimal, dengan jumlah
limbah sesedikit mungkin sesuai dengan konteksnya. Apakah sumber daya digunakan dengan
cara yang seefisien mungkin? Apakah kita mempertimbangkan dampak terhadap masyarakat
dan lingkungan dengan intervensi yang kita cari? Keberlanjutan tidak hanya tentang
memastikan hasil proyek melayani jangka panjang, tetapi juga tentang cara kita mendekati
pekerjaan kita.

Sayangnya, sementara penutupan proyek sangat penting, sering diabaikan dan/atau kekurangan sumber
daya. Dengan tekanan untuk pindah ke proyek baru dan menugaskan kembali anggota staf ke kegiatan
lain, cara paling praktis untuk memastikan penutupan proyek yang lengkap adalah dengan
memasukkannya ke dalam rencana proyek.

Dengan itu, ada beberapa skenario yang bisa terjadi pada akhir proyek seperti yang digambarkan pada
Gambar 45.
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e Secara formal proyek sudah berakhir dan seluruh aktivitas
penutupan proyek sudah diselesaikan.

Penutupan

. e Kelanjutan produk atau jasa yang dihasilkan proyek dialihkan
Pengahhan kepada mitra lokal (LSM lokal, komunitas LSM Internasional,
atau lembaga pemerintah)

. eNegosiasi untuk menambah waktu untuk menyelesaikan proyek
Pe rpanjangan (dapat berupa adanya biaya tambahan atau tidak)
¢ |dentifikasi atas elemen-elemen untuk replikasi dengan target
Perl uasan wilayah atau populasi yang baru

eKelanjutan dengan sebuah fase baru dengan adanya modifikasi
pada intervensi dan aktivitas

Perancangan Ulang

Gambar 45: Skenario-skenario Penutupan

Cara penutupan proyek harus dipertimbangkan mulai dari tahap Identifikasi dan penentuan terutama
karena pendekatan dan perencanaan yang berlangsung selama proyek akan berbeda tergantung pada
penutupan yang diinginkan. Dalam kasus perpanjangan (extension), hal ini sering tidak direncanakan
melainkan sesuatu yang terjadi sebagai akibat dari perubahan keadaan atau ketidakefisienan dalam
desain dan perencanaan proyek.

Perpanjangan Proyek Tanpa Tambahan Biaya

Istilah Perpanjangan tanma tambahan biaya atau ‘no-cost extension’ sering digunakan di sektor ini untuk
menggambarkan keadaan di mana kegiatan tidak dapat diselesaikan dalam kerangka waktu yang disepakati.
Karenanya, tim pelaksana meminta perpanjangan untuk menyelesaikan aktivitas dengan tidak ada tambahan
biaya dari donor.

Dalam skenario ini, perpanjangan tanpa biaya — sambil menambahkan tanpa biaya tambahan ke donor —
menimbulkan biaya tambahan untuk tim dan organisasi proyek. Gaji masih harus dibayar, fasilitas yang
digunakan, dan sumber daya yang dikeluarkan untuk menyelesaikan kegiatan.

Skenario lain adalah bahwa ada sisa anggaran dari proyek yang dapat digunakan untuk menjangkau lebih banyak
penerima manfaat atau memasukkan kegiatan tambahan yang akan berkontribusi pada hasil dan tujuan proyek.

Terlepas dari skenarionya, dalam perpanjangan tanpa biaya, perlu kehati-hatian yang besar dalam memeriksa
dan memahami dampak yang akan terjadi pada segitiga triple constraints. Pengelola proyek juga harus
dikomunikasikan, diinformasikan, dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan tentang perpanjangan tanpa
biaya dan dampaknya.
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2.5.2 Keluaran Utama

Rencana Berkelanjutan: Rencana berkelanjutan dikembangkan sejak fase awal proyek dan akan
kemudian diperinci saat perencanaan dan pelaksanaan, untuk memberikan tingkat detail yang lebih
tinggi dan poin-poin aksi khusus bagi organisasi, suatu badan, atau kelembagaan publik yang akan
mengambilalih pengendalian proyek setelah proses telah berakhir.

Laporan-Laporan: Laporan final hampir selalu menjadi persyaratan setiap berakhirnya suatu proyek.
Laporan-laporan ini dapat mencakup laporan narasi, endline, dan laporan keuangan yang diberikan
kepada LSM Internasional, mitra, donor, dan/atau pemangku kepentingan lain pada saat berakhirnya
suatu proyek.

Evaluasi Final Proyek: Walaupun evaluasi-evaluasi final proyek tidak selalu diselesaikan di tingkatan
proyek, dalam beberapa kasus evaluasi final proyek dapat menjadi persyaratan yang diminta donor atau
program. Evaluasi bisa dilakukan secara internal maupun eksternal.

Pembelajaran: Pembelajaran-pembelajaran harus diperoleh di sepanjang jalannya proyek, namun
pembelajaran yang komprehensif dan partisipatif harus dilaksanakan pada saat berakhirnya proyek yang
melibatkan tim proyek dengan pemangku kepentingan yang relevan.

2.5.3 Siapa yang terlibat dalam fase ini

Hampir semua pemangku kepentingan aka dilibatkan dalam fase ini. Ada kemungkinan bila para
pemangku kepentingan sudah tidak terlalu fokus selama akhir proyek, mengingat perhatian mereka
mungkin sudah tertuju pada fase-fase baru atau intervensi-intervensi baru. Keterlibatan para pemangku
kepentingan secara teratur akan membantu mengurangi risiko ini dan memastikan pemangku
kepentingan tetap terlibat dalam proyek hingga proyek secara resmi dinyatakan berakhir .

Beberapa pemangku kepentingan yang perlu dilibatkan dalam fase ini di antaranya:

e Tim Proyek

Tim operasional/Pendukung (HRD, Keamanan, Rantai pasokan, dan Keuangan)
Pengelola Proyek

Manajer Program

Pemasok, Vendor, dan Kontraktor,

Tim Program— mitra LSM Internasional

e Komunitas Penerima Manfaat

e Mitra-mitra

Melibatkan para pemangku kepentingan ini juga akan membantu dalam pembelajaran dan proses
evaluasi akhir yang terjadi selama fase ini. Mendapatkan beragam perspektif tentang nilai proyek sangat
penting untuk proses pembelajaran. Mengingat tidak semua pemangku kepentingan harus terlibat
dalam semua proses, maka dibutuhkan keterlibatan strategis para pemangku kepentingan tersebut —
disinilah strategi pelibatan pemangku kepentingan menjadi perangkat yang sangat berguna dalam fase
penutupan proyek.
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2.5.4 Apa Dampakya dalam Praktik

Penutupan proyek bisa sangat menantang bagi tim proyek jika perencanaan tidak memadai untuk
memastikan semua komponen telah diperhitungkan saat penutupan proyek. Secara praktis, pemangku
kepentingan akan memainkan peran besar selama fase ini dan harus dibangun kebersamaaannya agar
bisa memastikan bahwa penutupan proyek berlangsung secara kokoh dan efektif.

Prinsip-prinsip manajemen proyek sesuai Pedoman Project DPro juga memainkan peranan penting
dalam fase ini. Misalnya, prinsip partisipasi menjamin semua pemangku kepentingan dilibatkan dalam
proses penutupan, prosedur-prosedur, tinjauan pasca-aksi (post-action review), dan pembelajaran.
Penutupan proyek yang komprehensif menekankan semua kegiatan (termasuk kegiatan penutupan)
telah direncanakan dan diselesaikan. Sebuah penutupan dilakukan dengan tatalaksana yang baik
dengan melibatkan struktur tata laksana dalam fase ini, patuh dengan semua persyaratan dan telah
mendapatkan penerimaan formal atas produk-produk yang dihasilkan proyek, keluaran dan hasilnya.
Semua prosedur penutupan harus sepadan dalam hal perencanaan proyek, pemangku kepentingan
telah diberitahu bahwa akan berakhir, dan informasi dari proyek dikompilasi dalam laporan akhir.
Penutupan juga mencakup elemen-elemen dari prinsip adaptif dengan menyelenggarakan
pembelajaran, informasi berasal dari data/laporan MEAL, resolusi dari masalah-masalah sebagai bahan
bagi desain proyek atau program di masa datang.

2.5.5 Masukan

Untuk mendapatkan penutupan proyek yang berhasil, kita perlu mendapatkan masukan-masukan
berikut:

e Rencana tahap dan pelaksanaan yang terperinci.

e lLaporan MEAL (termasuk semua pembelajaran yang pernah didokumentasikan selama proyek)
e Laporan narasi dan keuangan

e [ssue Log

e Daftar Risiko yang sudah diperbarui.

Keterincian dan kedalaman atas masukan-masukan di atas akan bergantung pada bila dan seperti apa

masukan-masukan ini telah digunakan selama rentang proyek. Paling minimal, harusnya adalah rencana
pelaksanaan dan laporan pemantauan yang tersedia untuk menjalankan prosedur-prosedur penutupan.

2.5.6 Proses

Rencana Kebelanjutan dan Penyerahan

Secara teori, anda telah merencanakan keberlanjutan proyek sejak mengidentifikasi dan menentukan
intervensi, yang seiring dengan bergeraknya proyek, kemudian terjadi penyesuaian dan perincian.
Sekarang adalah saatnya untuk memastikan seluruh elemen telah tersedia sehingga organisasi mitra,
lembaga pemerintah, atau komunitas dapat melanjutkan pekerjaan yang telah selesai dikerjakan saat
proyek berakhir.
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Banyak hal yang perlu dipertimbangkan saat hendak membahas keberlanjutan. Semua pekerjaan yang
telah diselesaikan dalam proyek hingga saat ini dapat berceceran dan tidak saling terhubung jika tidak
dilakukan analisis komprehensif tentang apa yang diperlukan untuk menjunjang keberlanjutan.
Contohnya, dalam proyek jamban di Sungai Delta, bagian dari keberlanjutan yang kita ingin lihat adalah
komunitas melanjutkan pemanfaatan jamban saat proyek telah berakhir. Namun, hal itu bisa saja tidak
terjadi jika pemerintah setempat—yang bertanggungjawab untuk mengambil kendali—tidak memiliki
perangkat dan peralatan yang dibutuhkan untuk memelihara jamban-jamban tersebut.

Dalam banyak kasus, rencana berkelanjutan itu secara langsung terkait dengan mengalihkan
pengelolaan proyek kepada mitra setempat saat proyek berakhir. Ddaftar periksa pada Tabel 39
menyediakan panduan tentang rincian yang diperlukan untuk memfinalisasi rencana berkelanjutan.

Daftar Periksa Deskripsi

Sumberdaya Komponen ini harus mencakup sumberdaya manusia dan non manusia yang
dibutuhkan untuk melanjutkan produk atau jasa saat proyek telah berakhir. SDM
seperti apa yang dibutuhkan untuk melanjutkan hasil intervensi? Apakah
dibutuhkan sarana atau peralatan tertentu? Apakah kelanjutan produk atau
layanan memerlukan peralatan teknologi tertentu?

Kapasitas Kapasitas merupakan komponen penting lainnya yang akan menentukan
keberlanjutan suatu proyek. Jika anda hendak mengalihkan kendali proyek, anda
harus memastikan bahwa organisasi, Lembaga pemerintah, atau komunitas
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mampu mempertahankan produk
atau layanan. Membangun kapasitas sepanjang proyek dengan memanfaatkan
pendekatan partisipatif— dari awal hingga akhir— akan secara inhern menyediakan
intervensi yang lebih berkelanjutan karena para pemangku kepentingan ini akan
terlibat dalam proses manajemen proyek Bersama tim anda. Mereka akan belajar
di sepanjang jalan, bagaimana pendekatan terbaik seperti mengelola pemangku
kepentingan, risiko, dan juga elemen teknis.

Risiko dan Selalu saja ada risiko saat mengalihkan proyek ke mitra lokal, komunitas, atau

Respon pemerintah lokal. Semakin siap mereka untuk menghadapi setiap potensi
masalah dan risiko, semakin besar kemungkinan mereka akan mempertahankan
proyek. Namun, manajemen risiko dan respons dapat menjadi luar biasa, terlebih
lagi jika tidak ada sistem pendukung untuk membantu risiko, masalah, dan
respons. Sebelum mengalihkan proyek, akan sangat berguna untuk
mengeksplorasi potensi risiko dengan lembaga yang akan anda tunjuk. Sebagai
tambahan, memandu mereka melalui strategi respon yang mencakup aksi-aksi
spesifik yang perlu dilakukan akan membantu mereka lepas dari beban lebih
akibat risikp yang menjadi masalah. Berjalan dengan proses analisis risiko dan
respon akan juga membangun kapasitas mereka dalam memahami bagaimana
mengatasi risiko dan masalah, membangun ketangguhan dan menyediakan
landasan yang lebih kokoh untuk melannjutkan kendali proyek.

Pemangku Jarang hanya ada satu pemangku kepentingan yang terlibat dalam serah terima

Kepentingan proyek. Berbagai pemangku kepentingan seringkali dibutuhkan untuk
melanjutkan hasil dari intervensi dan pemangku-pemangku kepentingan tersebut
perlu diperkenalkan dan dilibatkan sebelum proses peralihan dilakukan.
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Daftar Periksa Deskripsi

Proses dan Seringkali, keberlanjutan mensyaratkan koordinasi dan kolaborasi dari berbagai

Jaringan pemangku kepentingan dan proses yang jelas serta jaringan untuk menjalankan
pekerjaan saat proyek berakhir. Apakah sudah ada system yang memadai untuk
menjamin produk atau jasa tersebut dilanjutkan? Apakah kita perlu memfasilitasi
jarungan untuk mempromosikan keberlanjutan dari produk atau jasa?

Motivasi Komponen khusus ini lebih sukar dibandingkan yang lain karena mensyaratkan
dukungan dari penerima manfaat, komunitas, dan pemangku kepentingan DAN
Hasrat untuk meneruskan hasil dan keluaran proyek setelah tim proyek pergi.
Kunci untuk memotivasi komunitas atau organisasi untuk melanjurkan pekerjaan
adalah keterlibatan yang regular selama proyek serta pembangunan kesadaran
tentang manfaat dan nilai-nilai yang bisa diraih dari melanjutkan produk atau
jasa.

Tabel 39: Checklist Rencana Keberlanjutan

Rencana Keberlanjutan dan Penutupan Proyek

Sebuah proyek tidak harus dialihkan ke mitra local dalam rangka mendapatkan elemen
keberlanjutan. Meski demikian, jika ada mengakhiri proyek begitu saja, anda harus menyadari
bahwa nanti tidak aka nada organisasi atau lembaga yang melanjutkan pekerjaan saat proyek

telah berakhir. Jadi, dalam hal ini, seperti apa keberlanjutannya? Apakah telah dipertimbangkan
saat mendesain proyek? Bagaimana anda mengantisipasi dampak bagi penerima manfaat dan
komunitas dalam 6 bulan? Tahun? Semua pertanyaan-pertanyaan ini harus dipertimbangkan jika
proyek akan diakhiri begitu saja dan tidak akan dilanjutkan melalui organisasi mitra atau bentuk
pengaturan lainnya.

Pelaporan

Saat ditanyakan tentang hal-hal paling disukai dalam manajemen proyek, jarang sekali yang akan
menyebut pelaporan. Pelaporan menimbulkan sebuah *keluhan* kolektif dari sebagian besar manajer
dan tim proyek, yang dikerjakan hanya karena diperintah oleh donor atau mitra. Namun, harus diingat
arti penting pelaporan adalah: jika tidak dilaporkan; maka itu tidak pernah terjadi.

Pelaporan di akhir proyek bisa sangat intensif, dengan tenggat waktu yang ketat dan sejumlah
persyaratan yang harus diikuti. Pelaporan akhir adalah bagian dari pekerjaan tidak langsung dari suatu
proyek, namun waktu dan sumber daya harus dialokasikan untuk memenuhi persyaratan pelaporan.

Laporan Narasi Final: Sepanjang proyek, beberapa laporan kemajuan telah dikirimkan ke mitra atau
donor. Laporan narasi final akan lebih kuat, biasanya mengandung ringkasan-ringkasan terperinci
tentang apa yang sudah dilakukan selama proyek. Kandungan laporan narasi final seringkali termasuk
hal-hal berikut, namun bisa juga lebih banyak atau lebih sedikit persyaratan, tergantung pada organisasi
atau donor.

v Ringkasan Proyek
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v Hasil-hasil Proyek (Target yg dicapai, indikator, keluaran, dan hasil)
v' Tantangan dan Masalah.

v' Pembelajaran

v Ringkasan Inventaris dan Aset/Pengembalian/Penghapusan.

Laporan Keuangan Flnal: Secara teori, semua dana telah diterima saat proyek sudah akan berakhir.
Kemungkinan, laporan keuangan akan sudah disediakan di seluruh proyek dengan laporan keuangan
final yang merangkum alokasi sumber daya keuangan, termasuk setiap dan semua dokumen pendukung
yang diperlukan.

Laporan Endine: Seringkali, tim MEAL akan melakukan laporan endline proyek yang kemudian
dicocokkan dengan laporan baseline untuk menentukan sejauh mana target dan indikator terpenuhi.
Laporan ini sering disertakan dalam laporan naratif akhir dan memberikan informasi berharga untuk
evaluasi proyek akhir.

Pelaporan kepada Pemangku Kepentingan

Bagian dari transparansi dan akuntabilitas dalam manajemen proyek adalah berkomunikasi
dengan pemangku kepentingan. Meskipun Anda mungkin tidak membagikan semua laporan
dengan semua pemangku kepentingan, penting untuk memastikan bahwa temuan,
pembelajaran, dan informasi umum tentang proyek dikomunikasikan kepada semua pemangku

kepentingan, terutama masyarakat dan penerima manfaat. Apakah itu evaluasi akhir, ringkasan
temuan akhir proyek, atau pertemuan penutup di mana pelajaran yang dipetik dilakukan dan
hasil proyek dibagikan, penting bahwa pemangku kepentingan disadarkan tentang apa yang
terjadi dalam proyek dan memiliki kemampuan untuk berpartisipasi dalam prosedur penutupan
jika perlu.

Prosedur-Prosedur Penutupan Proyek

Jika proyek akan diaudit dua tahun setelah berakhirnya proyek, apa yang akan terjadi? Apakah ada
system untuk menjamin administrasi, keuangan, dan elemen-elemen kontraktual dari penutupan proyek
telah lengkap? Sistem-sistem tersebut sangat penting bukan hanya akan membantu menghindari
masalah dengan audit proyek, melainkan juga akan mengurangi risiko seperti persengkataan dengan
pemasok, pengawai, dan donor terkait dengan status keuangan. Sistem-sistem tersebut harus
diidentifikasi untuk membantu masing-masing dari tiga wilayah aktivitas berikut:

Penutupan Kontrak

Dengan bekerjasama dengan tim pendukung proyek (HRD, Pengadaan, Keuangan), semua kontrak harus
secara resmi berakhir sebelum proyek diakhiri.

v" Apakah seluruh kontrak sudah diakhiri? Pemasok? Sub-kontrak? Donor? lainnya? Organisasi

pelaksana?
v Apakah donor telah meninjau dan menerima hasil-hasil proyek?
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Verifikasi Ruang-Lingkup Pekerjaan

Saat sebuah proyek memasuki fase penutupan, seorang manajer proyek harus menghubungi pemangku
kepentingan internal dan eksternal (termasuk dewan atau sponsor proyek) untuk memverifikasi ruang-
lingkup proyek yang sudah diselesaikan dan bahwa hasil-hasilnya telah diterima. Seringkali, verifikasi
ruang-lingkup diukur pada setiap evaluasi final yang dilakukan untuk proyek tersebut. Namun, dalam
situasi di mana evaluasi akhir tidak dilakukan, verifikasi atas hasil tetap harus dilakukan. Ini biasanya terjadi
dalam proses dua langkah.

e Tim pelaksana proyek bertemu untuk memeriksa pekerjaan yang sudah selesai
berdasarkan rencana pelaksanaan proyek. Mungkin ada, misalnya, aktivitas yang tertunda
di awal proyek dan tidak pernah dijalankan pada waktu berikutnya.

Bertemu dengan pemangku kepentingan utama (donor, kelompok komunitas) untuk:

v" Meninjau pencapaian terhadap rencana proyek, dan kemudian mendapatkan dokumen
penerimaan dalam bentuk suatu pengakuan atau penerimaan formal.

v Memastikan para pemangku kepentingan sudah puas, tidak hanya dengan aspek teknis
proyek, tetapi juga dengan hasil keseluruhan (ini sering kali tentang persepsi seperti
halnya tentang keberadaan keluaran dan pencapaian hasil).

Penutupan Keuangan

Focal-point departemen keuangan harus bekerja erat dengan manajer proyek untuk meyakinkan seluruh
kepatuhan dan persyaratan telah dipernuhi selama proyek. Hal ini termasuk semua dokumen
pendukung termasuk laporan-laporan. Hal-hal yang termasuk perlu dipertimbangkan:

v Apakah semua dana yang diizinkan telah diterima dari donor?
v" Apakah semua uang muka (uang muka proyek, uang muka perjalanan, dan uang muka kepada

pemasok) telah dilikuidasi atau dialihkan ke nomor proyek atau kode akuntansi lain?
v' Apakah semua hutang sudah dibayar?
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Penutupan Administratif
Penutupan administrative termasuk personel, asset, dan pelaporan persyaratan kepatuhan.

Apakah personel proyek telah dibebaskan atau ditugaskan kembali?

Apakah peralatan proyek, kendaraan, kantor telah direalokasi? Terjual? Ditransfer?
Apakah laporan proyek dan dokumen penutupan sudah lengkap?

Apakah arsip dan/atau file proyek mutakhir?

ANENENEN

Evaluasi Proyek

Sebagaimana telah diejaslan sebelumnya, evaluasi akhir tidak harus dilaksanakan pada tingkat proyek.
Akan tetapi, jika diharuskan, evaluasi proyek harus diselenggarakan secara sistematis. Terburu-buru
dalam proses evaluasi tidak akan bisa memberikan masukan dan rekomendasi yang dibutuhkan untuk
memahami nilai proyek, untuk bisa menggunakan informasi dari evaluasi untuk pembelajaran, desain
proyek atau program, dan kadang untuk menjadi masukan untuk pengembangan kebijakan.

Sebuah evaluasi akhir harus direncakan sejak permulaan proyek, dengan merinci sasaran dan
pertanyaan-pertanyaan kunci evaluasi yang diharapkan untuk dijawab oleh tim evaluasi atau evaluator.
Bergantung pada ukuran dan kompleksitas proyek, sebuah rentang waktu yang tentatif dan anggaran
harus dialokasikan untuk menunjang kegiatan ini, guna menyediakan sumberdaya yang memadai bagi
evaluator dan tim memberikan penilaian berbasis data yang terinformasi tentang nilai suatu proyek.

Evaluator dan tim akan bekerja secara erat dengan MEAL dan tim proyek dalam mengembangkan
metodologi, rencana kerja, dan perangkat-perangkat evaluasi. Dokumen proyek dan rencana
pemantauan harus disiapkan oleh tim dan evaluator, dan tim akan berkoordinasi dengan MEAL dan tim
proyek untuk melakukan pengambilan data bersama pemangku kepentingan.

Begitu evaluasi selesai dilaksanakan, hasil-hasilnya perlu dibagikan ke pemangku kepentingan yang
relevan, khususnya jika proyek berada di bawah payung sebuah program. Hasil evaluasi akan disaring
pada tingkat program yang mana hasil proyek akan menjadi keluaran pada tingkat program.

Pelepasan Aset Proyek

Proses yang jelas untuk penghapusan aset harus telah ditetapkan yang mencakup persyaratan
apa pun yang terkait dengan persetujuan, publisitas, persyaratan donor, dan pelaporan. Jika
perlu, kebijakan tersebut akan menyertakan persyaratan khusus yang terkait dengan nilai aset

atau jenis aset yang dikelola (kendaraan, komputer, atau lainnya). Penghapusan aset yang buruk
dapat berdampak besar pada keuangan proyek karena donor dapat menolak untuk mengizinkan
pengeluaran untuk aset, yang belum dihapus dengan benar dan mereka mungkin memerlukan
pembayaran kembali atau mereka dapat mengurangi pembayaran dari pembayaran kontrak
akhir.
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Jika sebuah ex-post evaluation akan dilakukan, manajer proyek, tim MEAL, dan pemangku kepentingan
lain (contohnya pengelola dan manajer program) harus mempersiapkan semua dokumen, kerangka
acuan, data MEAL, dan informasi yang bisa digunakan untuk melakukan ex-post evaluation.

Pembelajaran dan Kolaborasi Sektoral

Tidak diragukan lagi ada kecanggungan untuk berbagi informasi antar organisasi. Ini biasanya
karena persaingan untuk pendanaan dan lingkungan ketidakpercayaan secara umum. Namun,
proyek kita, organisasi kita tidak dapat membuat dampak besar sendirian, ini akan membutuhkan
kerja dan kolaborasi dari berbagai organisasi dan pemangku kepentingan.

Berbagi pelajaran dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk kelompok sektor atau
organisasi yang bekerja di bidang tematik yang sama, memberikan landasan yang kuat untuk
memastikan bahwa semua proyek di bawah bidang tematik tersebut bekerja menuju tujuan
bersama dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tersebut.

Pembelajaran

Pembelajaran adalah bank ingatan bagi sebuah organisasi. Idealnya, tim proyek akan mengembangkan
sebuah matrik pembelajaran yang melacak setiap pembelajaran sejak kemunculannya, atau setidaknya
pada poin-poin evaluasi besar atau milestone sepanjang jalannya proyek. Begitu proyek memasuki fase
penutupan, sangatlah penting untuk menjamin bahwa pembelajaran-pembelajaran terkait proyek telah
dirinci secara memadai dan telah didokumentasikan serta dapat diakses secara mudah bagi organisasi
maupun tim program. Hal ini berarti semua dokumen (baik tercetak maupun dalam bentuk digital) harus
diorganisasikan secara baik dan dinamai guna memudahkan pihak mengaksesnya.

Akan tetapi, tidaklah cukup untuk hanya sekedar melakukan pembelajaran dan
mendokumentasikannya, sebuah proses perlu dilakukan untuk memastikan bahwa pembelajaran dari
sebuah proyek akan digunakan dengan baik dalam organisasi. Jika proyek anda berada di bawah payung
sebuah program, pembelajaran dapat digunakan pada tingkat program untuk menjadi masukan bagi
perancangan proyek di masa datang dan untuk menjamin masalah-masalah yang dialami tidak akan
terulang dalam proyek lain yang dilakukan di bawah program tersebut.

Selanjutnya, sangatlah penting bagi manajer proyek untuk membagikan pembelajaran kepada siapa pun
yang bisa mendapatkan manfaat darinya. Tanpa sistem untuk menangkap pembelajaran akhir proyek,
organisasi akan terus mengulang masalah yang tidak perlu setiap kali keputusan dibuat untuk
melaksanakan proyek serupa. Donor juga kerap tertarik untuk menjamin pembelajaran disebarluaskan
ke berbagai sektor dalam rangka memberikan jaminan agar proyek-proyek baru mendapatkan manfaat
dari pembelajaran yang didapatkan dari proyek-proyek yang mereka danai. Saat ini, LSM sudah mulai
lazim mempublikasikan laporan evaluasi, dan terdapat basis data yang menyimpan ribuan laporan
evaluasi dari berbagai organisasi yang berbeda.

Perangkat yang sangat baik untuk digunakan dalam proses pembelajaran adalah issue log . Masalah-
masalah seringkali hasil dari perubahan atau menyediakan penjelasan mengapa sesuatu muncul atau
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tidak muncul. Memodifikasi issue log dan menyertakan sebuah kolom untuk pelajaran yang dipetik
adalah cara yang bagus untuk memulai proses berpikir tentang permasalahan-permasalahan.

Tanggal
dilaporka
n

Referensi
\EREIEL

Dilaporkan

oleh Gambaran

Ditugask e

an Tanggal
I penugasa Status

. ]
siapa

. Pembelajar
Resolusi
Status an

Tabel 40: Modifikasi Issues Log

Pembelajaran harus dikumpulkan sepanjang jalannya proyek dan dikompilasi ketika proyek berakhir.
Memanfaatkan proses Decision gate adalah hal yang baik untuk menjamin semua pembelajaran
dikumpulkan dari seluruh fase dalam proyek dan memudahkan proses pengumpulannya saat proyek

berakhir.

Perangkat lain yang juga cukup baik untuk digunakan dalam pembelajaran akhir proyek adalah sebuah
after action review. After-Action Review adalah perangkat aktivitas pembelajaran sederhana, cepat, dan
serbaguna untuk meninjau dan merekam pembelajaran serta pengetahuan yang muncul dari proyek
melalui kegiatan-kegiatan curah-gagasan dan diskusi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan.

1. Apa yang Fakta yang
seharusnya disepakati
terjadi
3. Mengapa 4. Apa yang
terjadi bisa kita Pendapat
perbedaan pelajari bersama
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Gambar 46: Post Action review
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After action review relatif mudah diorganisasikan dan dilaksanakan. Selama proses peninjauan,
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan membantu peserta memahami apa yang sudah direncanakan
dan apa yang sebenarnya terjadi:

v Apa yang ingin kita lakukan?

v Apa yang telah kita capai? Lebih fokus pada fakta daripada opini;

v Apa yang berjalan dengan sangat baik? Sekali lagi, lihat faktanya. Mengapa itu berjalan dengan
baik? Bandingkan rencana dengan kenyataan.

v Apa yang bisa lebih baik? Bandingkan rencana dengan kenyataan. Apa yang mencegah kita
berbuat lebih banyak?

v" Apa yang bisa kita pelajari dari ini?

Keuntungan dari tinjauan pembelajaran adalah dapat mengumpulkan informasi yang berguna dengan
relatif cepat dan tanpa menghabiskan sumberdaya yang besar. Fasilitasi peninjauan dimaksudkan agar
cepat, terbuka dan tidak terfokus pada pemikiran dan diskusi yang mendalam. Maksud utamanya adalah
untuk menginformasikan keputusan tentang operasi, kebijakan, atau strategi yang terkait dengan
intervensi program yang sedang berlangsung atau di masa depan.

Refleksi tentang Penutupan proyek — Anda hanya sebaik seperti saat anda selesai

Penutupan bisa kacau. Anggota tim mungkin sedang dalam proses keluar atau pindah ke
proyek lain. Proyek-proyek baru mungkin sudah dimulai ketika satu proyek berakhir, dan sering
kali ada krisis waktu untuk menyelesaikan semua prosedur penutupan dalam sebuah proyek.

Masalahnya adalah, anda dapat melakukan pekerjaan yang sempurna dalam mengidentifikasi
proyek, menatanya, merencanakannya, dan melaksanakan kegiatan-kegiatannya, tetapi jika
anda melakukan pekerjaan yang buruk saat menutup proyek, keburukan itulah yang akan
diingat. Hal ini terutama terjadi dalam pelaporan akhir dan dokumentasi proyek sebagaimana
juga dengan evaluasi dan pembelajaran.

Sesuatu yang akan sangat membantu memastikan bahwa semua kegiatan telah selesai, dan
telah dilakukan dengan baik, selama fase ini adalah dengan merencanakannya. Rencana
pelaksanaan yang komprehensif akan mencakup prosedur penutupan berikut dengan kegiatan
serah terima yang perlu dilakukan. Anda tidak ingin kegiatan ini bersifat ad hoc, anda ingin
kegiatan-kegiatan ini dipikirkan dengan matang, komprehensif, dan disengaja. Tidak dilakukan
dengan cepat hanya sekadan untuk memenubhi persyaratan kepatuhan.

Proyek anda hanya akan bagus setelah diselesaikan dengan bagus, jadi rencanakan penutupan
sejak fase paling awal dan sediakan waktu serta sumber daya yang cukup untuk memastikan
bahwa semua aktivitas dapat diselesaikan.

Halaman 188

PMD Pro Project DPro Guide Second Edition




BAGIAN 3. PRINSIP-PRINSIP PROJECT DPRO

Prinsip-prinsip Project DPro memberikan panduan dalam pendekatan proyek yang kita tempuh,
menyediakan kerangka kerja guna menstrukturkan pengelolaan intervensi-intervensi yang kita lakukan.
Sebagaimana telah dijelaskan secara ringkas pada bagian pendahuluan, Project DPro memberikan
perhatian terhadap lima Prinsip Pengelolaan Proyek, yakni: Tata laksana yang baik, Partisipatif,
Komprehensif, Terpadu, dan Adaptif.

Tata
Laksana
yang Baik

-

Prinsip- Partisipait
Prinsip
Manajemen
Proyek

Komprehensif

v

Gambar 47: Prinsip-Prinsip Manajemen Proyek

Prinsip-prinsip Pengelolaan Proyek akan dibahas dalam Bagian Panduan Project DPro ini.

3.1 Prinsip: Tata Laksana yang Baik

“Kecepatan dalam pengambilan keputusan adalah esensi dari tata-kelola yang baik.”
— Piyush Goyal
3.1.1 Apa itu Tata Laksana yang Baik dan Mengapa Penting?

Tata kelola proyek adalah sebuah bagian yang penting dalam pengelolaan proyek, sayangnya kurang
mendapat penjelasan secara tepat. Tata laksana proyek menentukan berbagai tujuan yang sangat
penting untuk keberhasilan proyek. Komponen-komponen dalam prinsip tata laksana yang baik
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mensyaratkan bahwa setiap pemangku kepentingan memberikan pemikiran dan pertimbangan yang
substansial terhadap bagaimana sebuah keputusan akan diambil dalam sebuah proyek.

Bagian yang menantang dalam penerapan prinsip tata laksana proyek yang baik adalah saat memahami
maksudnya. Istilah tata laksana yang baik dapat sangat ambigu dan menakutkan bagi manajer proyek
dan pemangku kepentingan saat mereka mengetahui pentingnya memiliki sebuah struktur tata laksana,
namun tidak yakin bagaimana cara menjalankannya.

Terdapat beberapa cara struktur tata laksana berinteraksi dengan manajer proyek dan proyek itu
sendiri, termasuk diantaranya:

e Menjamin komitmen dan akuntabilitas organisasional terhadap sebuah proyek;

e Memutuskan atas usulan-usulan perubahan proyek (ruang-lingkup, anggaran, kalender dan
lainnya) yang melampaui batas-batas toleransi manajer proyek yang disepakati;

e Mengawasi proyek, menyediakan sumber daya, arahan, dan pandangan yang diperlukan;

e Memantau kelangsungan proyek yang sedang berlangsung, membuat keputusan untuk
menghentikan proyek jika diperlukan;

o Mendukung dan memberi masukan kepada manajer proyek tentang pengelolaan proyek,
terutama pada masalah-masalah yang melampaui rentang kendali seorang manajer proyek;

e Menjamin bahwa proyek mengakomodasi perspektif beragam pemangku kepentingan;

o Mengadvokasi untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya organisasi yang diperlukan
untuk proyek; dan

e  Memberikan jaminan bahwa organisasi “memiliki” hasil dan proses dari proyek yang
dilaksanakan.

Sebuah proyek yang tata laksana yang baik akan memiliki garis dan kewenangan yang jelas sehingga
setiap manajer proyek dapat memastikan keputusan-keputusan yang dibuat berada dalam sebuah
kerangka kerja tertentu berdasarkan stuktur tata laksana. Tata laksana yang baik juga menyediakan
sebuah jaringan dukungan bagi pengelola proyek yang jauh lebih besar sepanjang jalannya proyek
tersebut.

3.1.2 Tata Laksana yang Baik dalam Fase Ildentifikasi dan
Penentuan Proyek

Sponsor, Dewan, Komite Pengarah

Pada fase inilah sebuah tim proyek — berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan — mulai
merancang bentuk struktur tata laksana yang paling tepat berdasarkan sumberdaya dan kebutuhan dari
proyek yang akan dilaksanakan. Apakah anda memiliki sumberdaya-sumberdaya untuk sebuah komite
pengarah atau dewan pengurus? Apakah sebuah sponsor proyek lebih tepat?

Penyelarasan dengan Program, dan Struktur Portfolio

Sebuah proyek harus selaras dengan strategi yang ditetapkan dalam tingkat program dan portfolio.
Manajer proyek harus menyadari bagaimana proyek tersebut sesuai dengan strategi keseluruhan.
Masukan-masukan dari pemangku kepentingan tata laksana selama fase Identifikasi dan Penentuan bisa
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lebih menjamin proyek sesuai dengan strategi-strategis tersebut serta juga memberikan pandangan
yang berharga dalam penentuan parameter-parameter proyek.

3.1.3 Tata Laksana yang Baik dalam Fase Penataan Proyek

Struktur Tata Laksana

Curah gagasan mengenai tipe struktur tata laksana seharusnya sudah mulai dirancang sejak Fase
Identifikasi dan Penentuan Proyek. Pada saat memasuki Fase Penataan Proyek, curah gagasan itu
dijadikan struktur formal yang dikomunikasikan dengan berbagai pemangku kepentingan yang relevan.
Struktur tata laksana ini harus dicantumkan dalam Project Charter yang menjadi salah-satu kegiatan
dalam fase ini.

Toleransi Proyek

Pada Fase Penataan Proyek, toleransi-toleransi harus disusun untuk menentukan parameter-parameter
mana sebuah keluaran proyek dapat diterima--berdasarkan tingkat-tingkat toleransi proyek secara
keseluruhan. Toleransi-toleransi perlu disusun dan disetujui oleh struktur pengelola proyek. Struktur ini
bisa berupa dewan proyek; meskipun, jika dewan tersebut tidak ada, toleransi proyek perlu disusun oleh
sponsor atau donor proyek. Jika suatu saat selama pemantauan proyek, manajer proyek menilai suatu
kondisi kemungkinan melampui batas toleransinya, dia harus membahas keadaan tersebut dengan
badan pengelola proyek.

3.1.4 Tata Laksana yang Baik dalam Fase Perencanaan

Komunikasi

Perencanaan haruslah seimbang dan komprehensif dan upaya untuk mencapainya adalah dengan
mengembangkan rencana komunikasi yang mengurai siapa yang harus menyampaikan apa, kepada
siapa, dan kapan.

Bagian dari sains mengenai komunikasi yang baik adalah dengan secara cermat mengidentifikasi strategi
komunikasi yang tepat sesuai dengan ukuran dan kerumitan sebuah proyek. Contohnya, untuk sebuah
proyek yang kecil, praktik komunikasi yang terlalu formal justru dapat menjadi beban administrasi dan
mengganggu aktivitas proyek yang lain. Sementara untuk proyek yang besar, praktik-praktik komunikasi
informal dan adhoc justru dapat dengan mudah mengubah keberhasilan menjadi kegagalan, khususnya
Ketika masalah-masalah dan peluang-peluang yang penting justru tidak terkelola akibat lemahnya
perencaan dan pelaksanaan komunikasi.

Decision Gates

Pada fase perencanaan, sebuah Decision gate yang formal harus dibentuk untuk menjamin proyek yang
benar dikelola dengan cara yang benar. Dalam sebuah proyek dengan tata laksana yang baik, berbagai
perspektif dari pemangku kepentingan perlu dilibatkan dalam setiap proses Decision gate. Seorang
manajer proyek harus bisa meletakkan titik-titik tertentu dalam proyek di mana proses yang “hidup”
senantiasa ditinjau melalui mekanisme Decision gate. Sebagai contoh, analisis risiko dan pemangku
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kepentingan serta Project Charter semuanya akan ditinjau, diperbarui, dan diperbaiki sesuai dengan
kebutuhan proyek. Merencanakan Decision gate ini, bekerja sama dengan tata laksana, akan lebih
menjamin bahwa peninjauan, pembaruan, dan perbaikan analisis-analisis tersebut bisa diwujudkan dan
bisa menjamin pemangku kepentingan yang tepat berpartisipasi pada waktu yang tepat.

Perencanaan Risiko

Perencanaan risiko sangatlah penting bagi proses pengelolaan risiko. Analisis risiko harus mencakup
toleransi risiko yang mana manajer proyek telah secara jelas menguraikan tingkat otoritas atas berbagai
jenis risiko berikut dengan respon-responnya. Bekerjasama selama fase perencanaan dengan tata
laksana proyek untuk menentukan risiko mana yang berada atas tingkat toleransi serta perencanaan
untuk risiko-risiko tersebut dalam fase ini akan menyediakan jabaran tindakan yang lebih jelas jika pada
suatu saat risiko ini telah berubah menjadi permasalahan dalam proyek.

3.1.5 Tata Laksana yang Baik dalam Fase Pelaksanaan

Pengelolaan Permasalahan dan Risiko

Sebagian besar permasalahan dalam proyek munculnya pada fase pelaksaan saat aktivitas-aktivitas
mulai dijalankan. Bagian dari manajemen permasalahan mengharuskan toleransi ditetapkan untuk
menjadi acuan pengambilan keputusan tentang risiko jika risiko tersebut berkembang menjadi masalah.
Dengan mengetahui toleransi, manajer proyek akan terbantu dalam menentukan jenis respon atau
eskalasi yang diperlukan.

Selanjutnya, risiko senantiasa berubah — khususnya selama fase pelaksanaan. Risiko-risiko baru akan
muncul, sementara risiko-risiko yang sudah dikenali kemungkinan berubah, baik dalam hal dampak
maupun pada probabilitasnya. Oleh karenanya, proses analisis risiko harus dilakukan secara berulang.

Kendali Perubahan

Permasalahan-permasalahan pada umumnya adalah hasil akibat adanya perubahan-perubahan dalam
proyek — baik hal itu perubahan kecil atau besar. Dalam sebuah proyek dengan tata laksana yang baik,
setiap perubahan akan dikaji atas dampaknya terhadap segitiga triple constraint dan terhadap berbagai
pemangku kepentingan dalam proyek.

Namun, proses perubahan yang sebenarnya bukanlah satu-satunya komponen dalam tata laksana
proyek yang baik. Komunikasi atas perubahan-perubahan tersebut sangat penting, terutama karena
kemungkinan besar perubahan tersebut akan mempengaruhi setidaknya salah-satu aspek dari Triple
Constraint Triangle.

3.1.6 Tata Laksana yang Baik dalam Fase Penutupan Proyek

Seorang manajer proyek yang menjamin terjadinya proses penutupan proyek yang sistematis. Yang
termasuk dala panduan dan kolaborasi dengan struktur pengelola proyek. Hal ini juga harus sudah
direncanakan sejak permulaan proyek dan divalidasi saat proyek akan dilanjutkan. Prosedur-prosedur
penutupan kontrak, administasi, dan keuangan harus mengikuti panduan dan persyaratan-persyaratan
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kepatuhan yang sudah ditentukan. Seorang manajer proyek bertanggungjawab untuk memastikan
seluruh prosedur telah diikuti.

Pembelajaran dan After-Action Reviews

Menyelenggarakan dan menyebarluaskan pembelajaran adalah salah-satu standar dalam proyek dengan
tata laksana yang baik. Pembelajaran-pembelajaran ini menjadi bagian dalam pelembagaan ingatan
serta akan sangat bermanfaat untuk desain proyek di masa yang akan datang.

Pembelajaran dan after action review dalam juga melibatkan sponsor, board, atau komite pengarah
proyek sebagai peserta. Karena tata laksana memiliki pandangan menyeluruh atas sebuah proyek,
kehadiran pada sponsor, dewan, dan komite pengarah dapat memberikan perspektif yang berbeda pada
sesi ini serta berkontribusi memperkaya analisis capaian yang sudah diraih sebuah proyek.

Project Charter yang diotorisasi

Saat sebuah proyek berakhir, struktur tata laksana—baik berupa sponsor atau board—harus menerima
Project Charter yang sudah diperbarui serta memberikan sign-off (persetujuan) di atasnya sebagaimana
juga yang dilakukan pada dokumen-dokumen lainnya. Project Charter harus merangkum informasi
terbaru terkait mengenai proyek dan seharusnya selalu diperbarui selama proyek berlangsung.

3.2 Prinsip: Partisipatif

“Datang bersama adalah sebuah permulaan. Menjaga kebersamaannya adalah kemajuan. Bekerja
Bersama adalah kesuksesan.”

— Henry Ford

3.2.1 Apa itu Partisipatif dan Mengapa Penting?

Seorang manajer proyek yang efektif akan mampu menentukan kapan dan bagaimana menggunakan
teknik-teknik manajemen partisipasi dalam sebuah proyek. Sebagai seorang pemimpin dan manajer,
adalah penting untuk mendorong kontribusi dan partisipasi para pemangku kepentingan di sepanjang
proses jalannya sebuah proyek, membangun kepercayaan para pemangku kepentingan, serta
membangun sebuah visi bersama yang bisa dikerjakan bersama para pemangku kepentingan.

Teknik partisipatif mencakup kemampuan untuk mendengar dan merangkum berbagai perspektif, serta
untuk menggunakan kepemimpinan situasional yang secara budaya relevan dengan kebutuhan sebuah
program. Bekerja dengan cara ini adalah cara terbaik untuk membangun rasa kepemilikan pada proyek,

dan untuk mempertahankan nilai proyek dan relevansi yang berkelanjutan.

Manajemen proyek partisipatif menetapkan dasar untuk:
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Mengelola Ekspektasi

Identifikasi, Penentuan, dan Perencanaan Proyek yang komprehensif
Komunikasi yang jelas

Keberlanjutan Proyek

o Keterlibatan para pemangku kepentingan

Para pemangku kepentingan akan memiliki tingkat keterlibatan dalam sebuah proyek dan dalam fase-
fase proyek. Para pemangku kepentingan yang paling sering terlibat harus disertakan dan diajak
berdiskusi dalam cara yang mampu menumbuhkan kepercayaan serta memperkuat dukungan mereka
terhadap proyek. Hal ini bisa diraih dengan memastikan suara-suara yang benar didengar pada saat yang
sama melalui penciptaan iklim proyek yang merangsang pemangku kepentingan berpartisipasi dan
terlibat. Namun tidak berarti seluruh pemangku kepentingan harus diajak bicara setiap saat
pengambilan keputusan akan diambil atau setiap kebijakan harus diputuskan secara konsensus atau
melalui komite. Bahkan, seorang manajer proyek harus bisa mengidentifikasi dan melibatkan beragam
pemangku kepentingan pada waktu-waktu yang berbeda sepanjang jalannya proyek, mengelola
harapan-harapannya dan memperjelas tentang bagaimana kontribusi mereka bisa meningkatkan proses
pengambilan keputusan.

3.2.2 Partisipatif dalam Fase Ildentifikasi dan Penentuan
Proyek

Identifikasi dan Penentuan proyek menyediakan sebuah kesempatan, sejak masa awal sebuah proyek,
untuk menciptakan budaya partisipasi. Manajer proyek harus memanfaatkan fase ini sebagai sebuah
kesempatan untuk membangun hubungan yang bisa melapangkan jalan untuk komunikasi dan
kolaborasi di masa yang akan datang.

Meskipun pendekatan partisipatif dalam fase ini membutuhkan lebih banyak waktu dan sumber daya,
namun hasil akhirnya akan memberikan manfaat dari keuntungan berikut:

e  Pemangku kepentingan memiliki kesempatan untuk mengontrol proses pembangunannya
sendiri;

e Desain akhir proyek akan semakin kuat; dan

e Meningkatnya rasa kepemilikan para pemangku kepentingan atas proyek.

Pada tahap ini juga analisis pemangku kepentingan dimulai melalui identifikasi pemangku kepentingan
dan pemetaan kekuatan dan pengaruh mereka menggunakan Diagram Venn. Diagram ini akan
memberikan kejelasan kepada manajer proyek dan tim mengenai siapa yang perlu dilibatkan dalam fase
dan proses mana.

Pengumpulan Data, Analisis Kebutuhan dan Masalah

Mendapatkan perspektif-perspektif yang beragam saat melakukan pengumpulan data, kajian
kebutuhan, dan saat analisis masalah memberikan cara pandang yang lebih holistic bagi sebuah proyek.
Meskipun tidak setiap pemangku kepentingan harus terlibat dalam setiap proses, manajer proyek harus
dapat mengidentifikasi dan melibatkan pemangku kepentingan pada waktu yang tepat selama proyek
berlangsung.
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Garis Besar Perkiraan

Garis besar perkiraan (high level estimates) dikembangkan selama fase ini, terutama sebagai pijakan
peluncuran proposal proyek dan guna memberikan pemahaman lebih baik tentang apa yang dibutuhkan
selama proyek. Para pemangku kepentingan dan seluruh anggota tim harus dilibatkan agar garis besar
perkiraan bisa dilaksanakan dengan baik. Contohnya, saat mengembangkan prakiraan anggaran untuk
proposal, libatkan tim keuangan untuk membantu menguraikan biaya yang diperlukan. Jika proyek
membutuhkan ahli teknis, libatkan departemen sumber daya manusia untuk mengeksplorasi
ketersediaan ahli teknis di pasar dan pada waktu yang diperlukan untuk merekrut dan mempekerjakan
para personel tersebut. Selain itu, jika proyek anda berada di bawah payung sebuah program, Manajer
Program juga harus diajak berkonsultasi pada tahap ini.

3.2.3 Partisipatif dalam Fase Penataan Proyek

Fase Penataan menyediakan kesempatan untuk mengembangkan keterlibatan pemangku kepentingan
dan menggunakan suatu pendekatan partisipatif. Pada fase ini, ditentukan struktur tata laksana, risiko-
risiko diidentifikasi, Project Charter dikembangkan, dan proyek secara resmi telah diluncurkan. Semua
proses ini dapat memanfaatkan sebuah pendekatan partisipatif.

Ildentifikasi dan Penilaian Risiko

Identifikasi dan kajian risiko akan diperinci pada fase Penataan, terutama agar rencana risiko bisa
dirangkung dalam perencanaan secara lebih komprehensif. Mengidentifikasi secara komprehensif risiko-
risiko dalam proyek sangatlah menantang namun proses ini dioptimalkan melalui pendekatan
partisipatif. Misalnya, dengan melibatkan penerima manfaat dalam mengidentifikasi dan mengkaji risiko
dapat memberi pandangan tentang suatu risiko yang barangkali belum dipertimbangkan oleh tim
proyek. Tim rantai pasokan atau MEAL dapat pula memberikan pandangan tentang risiko dari perspektif
mereka. Demikian juga, para pemangku kepentingan mungkin dapat mengembangkan strategi respon
risiko yang lebih tepat karena mereka memiliki lebih banyak pengetahuan tentang bagaimana risiko
akan berdampak pada proyek. Moral dari cerita ini adalah bahwa proses risiko yang komprehensif perlu
melibatkan partisipasi dari berbagai pemangku kepentingan.

Peluncuran Proyek
Peluncuran proyek adalah kesempatan untuk menyatukan semua pemangku kepentingan guna
mendapatkan kejelasan yang sama tentang proyek, untuk mengelola harapan, dan untuk

mempromosikan dukungan untuk proyek tersebut. Peluncuran ini juga dapat menjadi kesempatan
untuk berbagi Project Charter, yang memberikan deskripsi proyek secara ringkas.

3.2.4 Partisipatif dalam Fase Perencanaan Proyek

Banyak pekerjaan yang dibutuhkan untuk secara komprehensif merencanakan sebuah proyek. Rencana
pelaksanaan merangkul berbagai dokumen untuk memandu manajer proyek dan tim selama
pelaksanaan.

Halaman 195

PMD Pro Project DPro Guide



PM4NGOs

Perencanaan Jadwal

Landasan untuk perencanaan jadwal bertumpu pada mengidentifikasi ruang lingkup pekerjaan yang
komprehensif. Work Breakdown Structure adalah perangkat yang digunakan untuk menentukan ruang
lingkup sebuah proyek. Kegiatan ini dapat lebih efektif dengan melibatkan mereka yang akan melakukan
pekerjaan dalam ruang lingkup yang sudah ditentukan. Misalnya, jika bekerja dengan mitra pelaksana,
pastikan untuk melibatkan mereka dalam merinci kegiatan dan jangan lupa untuk memasukkan semua
ruang lingkup yang diperlukan untuk menyelesaikan semua kegiatan proyek.

Partisipasi pemangku kepentingan juga menciptakan perkiraan sumber daya dan waktu kegiatan yang
lebih akurat. Sekali lagi, mereka yang akan melakukan pekerjaan mungkin memiliki gagasan yang lebih
baik tentang apa yang akan dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan proyek secara efektif.

Perencanaan Berkelanjutan

Banyak penekanan diberikan pada keberlanjutan intervensi. Jadi bagaimana kita mengembangkan
rencana keberlanjutan yang relevan? Dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan dalam
perencanaan keberlanjutan. Melakukan pendekatan partisipatif untuk perencanaan keberlanjutan akan
memberi manfaat sebagai berikut:

1. Membuat setiap perencanaan menjadi lebih relevan dan akurat;

Membantu mengidentifikasi setiap kesenjangan yang butuh segera diatasi sebelum proyek selesai;

3. Mempromosikan dukungan pemangku kepentingan dan memotivasi mereka untuk menindaklanjuti
hasil, produk, atau jasa yang dihasilkan proyek;

4. Membangun kapasitas pemangku kepentingan yang mungkin akan mengambil kendali atas aktivitas,
hasil, jasa, produk, dan seterusnya, setelah proyek selesai.

N

3.2.5 Partisipatif dalam Fase Pelaksanaan Proyek

Fase pelaksanaan adalah saat yang paling dinamis dalam sebuah proyek, dengan beragam pemangku
kepentingan yang terlibat dan banyaknya kegiatan yang harus dilakukan. Proses iteratif dalam fase
perencanaan dan pelaksanaan adalah saat Ketika manajer proyek harus memastikan partisipasi para
pemangku kepentingan secara penuh dan komplit. Ketika tim proyek secara konsisten mengikuti proses-
proses dan komunikasi yang sudah disusun, seorang manajer proyek sebaiknya dibekali untuk
mengalokasikan sumberdaya, memprioritaskan aktivitas, serta mengelola risiko.

Kendali Perubahan Proyek

Perubahan barangkali akan menjadi keharusan selama fase pelaksanaan. Manajer proyek akan
berpegang pada informasi yang diperoleh melalui proses MEAL dan manajemen permasalahan, antara
lain, untuk menentukan adakah perubahan yang perlu dilakukan dalam proyek. Sementara keputusan
harus berdasarkan data, keputusan-keputusan juga harus memasukkan perspektif pemangku
kepentingan dalam proses pengendalian perubahan. Bagian dari kontrol perubahan adalah menilai
dampak perubahan seperti apa yang akan terjadi pada proyek dan segitiga Triple Constraints. Pemangku
kepentingan adalah bagian besar dari proyek dan dampak apa pun pada mereka juga harus
dipertimbangkan.
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Decision Gates

Decision Gates adalah titik yang baik dalam sebuah proyek ketika para pemangku kepentingan dapat
dilibatkan dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Jika menggunakan perencanaan
tahapan, Decision gate ini akan berlangsung di akhir setiap tahap dan merupakan peluang besar untuk
melibatkan pemangku kepentingan dalam: meninjau informasi dan data hingga terkini; menilai
justifikasi proyek, menentukan apakah ada perubahan yang perlu dilakukan; dan memperbarui semua
dokumen proyek.

Jika perencanaan tahapan bukan bagian dari proyek anda, Decision gate masih dapat digunakan sebagai
alat untuk melibatkan pemangku kepentingan dan menetapkan preseden untuk pengambilan keputusan
dan peninjauan dalam proyek.

Perencaan Proyek yang Berulang

Perencanaan tahapan dan rolling-wave planning kemungkinan akan berlangsung selama tahap
Pelaksanaan. Dengan pemangku kepentingan yang tepat proses ini meningkatkan akurasi dan
kredibilitas rencana pelaksanaan anda. Apakah orang yang melakukan pekerjaan berpartisipasi dalam
perencanaan? Sudahkah anda menerima umpan balik yang memadai dari MEAL, SDM, rantai pasokan,
dan tim lain tentang situasi di lapangan?

3.2.6 Partisipatif dalam Fase Penutupan Proyek

Sama seperti fase lain dalam proyek, fase penutupan juga harus bersifat partisipatif. Proses partisipatif
akan sangat bermanfaat jika kegiatan, layanan, atau produk akan diserah-terimakan setelah proyek
selesai. Jika pemangku kepentingan telah diajak bicara dan diberitahu sepanjang siklus hidup proyek,
fase ini seharusnya tidak mengejutkan. Strategi keterlibatan pemangku kepentingan harus mencakup
partisipasi mereka selama proses penutupan.

Pembelajaran dan After Action Review
Pembelajaran dan after action review dapat diperkaya melalui pendekatan partisipatif, memeriksa

komponen proyek melalui lensa yang berbeda dan memberikan wawasan yang dapat digunakan dalam
desain proyek di masa depan.

Pertemuan/Acara Penutupan Proyek
Pertemuan atau acara penutupan proyek secara formal harus menjadi bagian dari prosedur penutupan.
Pertemuan atau acara bisa sederhana atau mewah, yang penting menyoroti apa yang telah dicapai

selama proyek, tantangan, dan secara resmi menghargai hubungan dan peran aktif pemangku
kepentingan pada proyek.
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3.3 Prinsip: Komprehensif

“Manajemen, di atas segalanya, adalah praktik di mana seni, sains, dan kerajinan saling bertemu.”

— Henry Mintzberg

3.3.1 Apa itu Komprehensif dan Mengapa Penting?

Sebagai manajer proyek, tanggung jawab utama Anda adalah mengelola proyek secara keseluruhan. Ini
mengharuskan Anda menggabungkan keterampilan strategis, kepemimpinan, dan teknis,
memperhatikan detail, dan bertanggung jawab untuk membentuk, membimbing, dan mendukung
kegiatan yang akan berlangsung selama proyek.

Kemampuan untuk menentukan, merencanakan, dan mengurutkan hasil adalah keterampilan yang
harus diterapkan di semua fase proyek. Saat proyek bergerak melalui fase, manajer proyek memastikan
bahwa pembelajaran dari satu tahap ditransfer ke tahap berikutnya, membangun dan menegakkan
kembali proyek dengan cara yang responsif terhadap lingkungan internal dan eksternal.

Intinya, manajemen proyek yang komprehensif mencakup penerapan ketelitian dan perhatian yang
sama pada setiap fase proyek, memastikan bahwa semua komponen proyek (langsung dan tidak
langsung) disampaikan dan didokumentasikan secara efektif.

Seorang manajer proyek diharuskan untuk beroperasi dan menavigasi lingkungan yang dinamis dan
terus berubah. Jika tim tidak dilibatkan dan dokumentasi tidak lengkap, akan ada kemungkinan adanya
bagian-bagian penting yang terlewatkan, membuat proyek berisiko dan gagal.

Manajemen proyek yang komprehensif mengharuskan manajer proyek memiliki kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengelola semua pekerjaan langsung dan tidak langsung dari proyek secara
holistik. Ini juga merupakan pendekatan penting untuk menavigasi ketidakpastian dan mampu
menyeimbangkan harapan, minat, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Pada dasarnya, manajemen
proyek yang komprehensif ibarat mainkan juggling bola yang mengharuskan manajer proyek untuk
berpikiran maju dan gesit dalam pendekatannya, memastikan bahwa tidak ada bola yang dijatuhkan
dalam prosesnya.

Untuk melakukan ini, manajer proyek harus memastikan bahwa setiap pertimbangan yang akan

dibutuhkan dari semua aspek proyek diperiksa dan diintegrasikan untuk menghasilkan hasil yang
diinginkan.

3.3.2 Komprehensif dalam Fase ldentifikasi dan Penentuan
Proyek

Selama fase Identifikasi dan penentuan, cetak biru proyek akan ditentukan melalui analisis masalah,
kebutuhan, konteks, dan lain-lain. Prinsip-prinsip Komprehensif dan Partisipatif bekerja bahu membahu
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selama fase ini karena identifikasi kebutuhan ditentukan melalui proses konsultasi dengan pemangku
kepentingan dan proses pengumpulan data triangulasi.

Identifikasi dan Analisis Pemangku Kepentingan

Saat kerangka kerja proyek dikembangkan, identifikasi pemangku kepentingan dan latihan analisis yang
komprehensif harus dilakukan. Mengidentifikasi sebanyak mungkin pemangku kepentingan, dan menilai
kekuatan dan pengaruh mereka dalam proyek akan memastikan strategi keterlibatan pemangku
kepentingan yang lebih baik selama proyek berlangsung. Proses ini juga akan memberikan hubungan
yang lebih kuat dengan para pemangku kepentingan dan mengelola harapan secara lebih efektif,
membangun landasan bagi keterlibatan pemangku kepentingan yang proaktif di seluruh proyek.

Analisis Kebutuhan

Kebutuhan dalam masyarakat bisa sangat luas dan kompleks, itulah sebabnya analisis kebutuhan yang
komprehensif bermanfaat. Namun, proyek tidak beroperasi dalam ruang hampa, dan memerlukan
analisis yang memasukkan elemen dari lingkungan eksternal, prioritas organisasi dan program internal,
serta kapasitas tim.

3.3.3 Komprehensif dalam Fase Penataan Proyek

Analisis dan Perencanaan Risiko

Sebagai manajer proyek, Anda perlu mengembangkan sistem dan proses yang komprehensif untuk
mengidentifikasi, menganalisis, memantau, dan mengelola semua risiko yang terkait dengan proyek.
Tingkat toleransi untuk mengelola risiko harus telah ditentukan dalam Identifikasi dan Definisi dan
termasuk dalam Project Charter, yang merupakan keluaran dari fase Penataan proyek.

Seorang manajer proyek juga harus mengidentifikasi titik-titik dalam proyek di mana risiko akan dinilai
ulang untuk menentukan apakah risiko baru telah muncul, dampak risiko dan kemungkinan telah
berubah, dan strategi respons masih valid dan layak. Menentukan proses ini dalam fase Penataan
memungkinkan perencanaan risiko untuk dimasukkan ke dalam proses perencanaan.

3.3.4 Komprehensif dalam Fase Perencanaan Proyek

Perencanaan proyek perlu memasukkan pekerjaan langsung maupun tidak langsung dari sebuah proyek.
Sudah berapa kali perekrutan, pengadaan, atau pelaporan menyebabkan keterlambatan dalam proyek
Anda? Ini mungkin karena proses ini memakan waktu lebih lama daripada yang diantisipasi, tetapi
mungkin juga karena kegiatan ini tidak dimasukkan sebagai bagian dari proses perencanaan yang
komprehensif. Memasukkan pekerjaan langsung dan tidak langsung, serta melibatkan pemangku
kepentingan yang akan melaksanakan kegiatan akan menghasilkan perkiraan yang lebih akurat dan
rencana pelaksanaan yang lebih komprehensif.
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Rencana Pelaksanaan

Seorang manajer proyek mungkin akan tergoda untuk berpikir bahwa dokumen yang dikembangkan
selama fase Identifikasi dan Definisi (kerangka logis, proposal proyek, dll.) sudah memadai untuk
menentukan ruang lingkup proyek. Namun, hal ini tentu tidak demikian adanya. Logical Framework dan
Proposal Proyek ditulis untuk tujuan yang sangat berbeda. Meski dokumen-dokumen tersebut sangat
kuat dalam mengurai logika tingkat tinggi atas suatu proyek dan menjual proyek ini kepada donor,
namun dokumen-dokumen tersebut tidak dirancang untuk memandu sebuah tim dalam pelaksanaan
proyek tersebut.

Sebelum pekerjaan proyek yang sesungguhnya dimulai, seorang manajer proyek perlu memastikan
bahwa ruang lingkup proyek tersebut telah komprehensif dan terperinci. Perhatian harus diberikan
untuk memastikan bahwa informasi tentang pekerjaan tidak langsung proyek termasuk dalam ruang
lingkup, misalnya, rincian yang berkaitan dengan pengadaan, koordinasi, komunikasi, sumber daya
manusia, pelaporan, dan manajemen risiko.

3.3.5 Komprehensif dalam Fase Pelaksanaan Proyek

Mengelola Komponen-Komponen Proyek

Fase pelaksanaan adalah di mana berbagai masalah dan tantangan akan bermunculan. Masalah-masalah
dan tantangan ini dapat mengganggu, mengalihkan fokus dari bagian lain dari proyek yang perlu dikelola
selama pelaksanaan. Seorang manajer proyek harus mampu menciptakan lingkungan di dalam proyek di
mana semua aspek proyek diperhitungkan dan dikelola dengan tepat. Sementara beberapa tugas dan
kegiatan akan didelegasikan, setiap manajer proyek pada akhirnya bertanggung jawab atas proyek
tersebut dan oleh karena itu harus mengelola semua komponen proyek secara komprehensif.

Pemantauan, Peninjauan, dan Pembaruan Risiko

Sementara perhatian dari rencana MEAL difokuskan pada pelacakan kemajuan proyek terhadap
indikator di masing-masing level pada Logframe proyek, tim proyek juga harus melacak risiko-risiko
selama berlangsungnya proyek. Pemantauan risiko, dibandingkan dengan pemantauan MEAL,
melibatkan survei lingkungan proyek secara terus-menerus dan mengantisipasi kemungkinan terjadinya
kesalahan, atau adanya sesuatu tidak berjalan sesuai rencana. Seorang manajer proyek perlu secara
terus menerus dan komprehensif mensurvei risiko yang berpotensi mengancam keberhasilan proyek
dan secara aktif mengelola ancaman ini sepanjang jalannya proyek.

3.3.6 Komprehensif dalam Fase Penutupan Proyek

Setiap manajer proyek bertanggungjawab untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas sudah secara
resmi dan secara komprehensif berakhir. Menyediakan waktu dan merencanakan aktivitas penutupan
sebuah proyek sangat penting. Hal ini akan mengurangi kekacauan dan ketegangan yang terkait dengan
fase ini dan memang menjadi bagian dari pengelolaan sebuah proyek yang komprehensif. Selanjutnya,
memastikan seluruh aspek dalam sebuah proyek diakhiri secara komprehensif adalah cara terbaik untuk
menjaga reputasi organisasi.
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3.4 Prinsip: Kesepadanan

“Persatuan adalah kekuatan ... ketika ada kerja tim dan kolaborasi, hal-hal ajaib dapat dicapai.”

— Mattie Stepanek

3.4.1 Apa itu Kesepadanan dan Mengapa Penting?

Menerapkan pendekatan terpadu dapat memastikan semua aspek proyek selaras dan terkoordinasi
sehingga keluaran (output) dan hasil (outcome) dapat dicapai dan berkontribusi pada tujuan proyek.
Integrasi adalah proses di mana sejumlah elemen terpisah digabungkan dan dikoordinasikan untuk
mencapai keseluruhan yang harmonis.

3.4.2 Kesepadanan dalam Fase Identifikasi dan Penentuan
Proyek

Kesepadanan Tim

Salah satu tantangan terpenting dalam manajemen proyek adalah memastikan bahwa manajer proyek
bersama dengan staf pendukung proyek (yaitu, keuangan, keamanan, SDM, Tl, MEAL, dan rantai
pasokan atau pengadaan) dan manajer mereka selaras dan terintegrasi. Pembangunan pola hubungan
ini harus dimulai sejak fase Identifikasi dan Penentuan. Saat proyek ditentukan, staf pendukung yang
sesuai harus dilibatkan dalam menetapkan parameter anggaran tingkat tinggi (kasar), mengidentifikasi
keterampilan dan menentukan kebutuhan pasokan.

3.4.3 Kesepadanan dalam Fase Penataan Proyek

Kesepadanan Risiko

Pada fase Penataan, seorang manajer proyek akan difokuskan untuk memastikan bahwa proyek benar-
benar siap untuk dilanjutkan. Bagian dari hal ini mencakup melengkapi kajian risiko secara komprehensif
sehingga bisa diintegrasikan dengan proses perencanaan proyek.

3.4.4 Kesepadanan dalam Fase Perencanaan Proyek

Begitu sebuah proyek memasuki fase perencanaan, staf pendukung akan secara khusus sangat
membantu untuk memastikan komponen-komponen proyek, seperti format anggaran, adalah tepat,
perkiraannya akurat, bahwa item budget terdaftar secara komprehensif dan bahwa anggarai sudah
didetailkan. Para staf pendukung tersebut akan memastikan rencana-rencana rantai pasokan adalah
akurat dan bahwa perekrutan dan perencanaan pengembangan keterampilan telah dicakup dalam
rencana proyek.
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Integrasi selama Perencanaan juga akan mempertimbangkan hubungan antara ruang lingkup, waktu,
anggaran, dan elemen kualitas proyek untuk mengembangkan rencana pelaksanaan yang akurat.

Segitiga Triple Constraint

Masih ingat tentang Project Constraint Triangle? Segi-segi dalam segitiga tersebut seluruhnya saling
terhubung dan tidak mungkin mengelola satu bagian kunci project constraints (waktu/kalender,
biaya/sumberdaya, cakupan/kualitas) tanpa mempertimbangkan project constraint lainnya.

Misalnya, jika proyek Anda memiliki batasan waktu yang tidak fleksibel untuk proyek Anda — “Ini HARUS
selesai dalam satu tahun!” — kemudian pastikan bahwa persyaratan ruang lingkup dan sumber daya
(uang, orang, dan material) direncanakan untuk memastikan bahwa jadwal tersebut realistis.

Sebaliknya, jika salah satu kendala proyek utama lainnya telah diperbaiki (Anggaran? Ruang Lingkup?
Keduanya?) maka kenali kemungkinan pembatasan ini akan berdampak pada kalender proyek.

Perhatikan bahwa kategori utama pekerjaan di WBS konsisten dengan isi kerangka kerja logis proyek.

Namun, WBS akan mencakup tingkat kelengkapan dan detail yang seringkali tidak ada dalam kerangka
logis. Mungkin ada kategori pekerjaan tambahan yang termasuk dalam WBS yang tidak termasuk dalam
kerangka logis. WBS juga dimaksudkan untuk memberikan tingkat detail spesifik yang sering hilang
dalam kerangka logis.

3.4.5 Kesepadanan dalam Fase Pelaksanaan Proyek

Selama fase pelaksanaan, staf pendukung akan sangat untuk memastikan proyek berjalan sesuai dengan
rencana. Bayangkan setiap anggota tim adalah sebuah bagian dari puzzle, jika satu bagian dari puzzle
bertindak sendiri dan tidak terintegrasi dengan bagian lainnya, puzzle tidak akan bisa sempurna. Juga
sangat penting untuk memiliki komunikasi dan interaksi yang terus-menerus dengan MEAL, HR,
keuangan, keamaan, rantai pasokan, dan tim lain selama fase pelaksanaan untuk memastikan seluruh
bagian puzzle terpasang dengan sempurna. Adalah juga penting untuk memastikan adanya keterpaduan
dengan setiap mitra pelaksana, janganlah lupa untuk melibatkan mereka.

3.4.6 Kesepadanan dalam Fase Penutupan Proyek

Rencana Keberlanjutan
Integrasi keberlanjutan di seluruh proyek harus memastikan bahwa rencana keberlanjutan yang telah

divalidasi (pada titik-titik di seluruh proyek) mempertimbangkan dan mengintegrasikan semua elemen
yang penting untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan berlansungnya keberlanjutan.

Pembelajaran dan Evaluasi

Pembelajaran dan evaluasi sangatlah bernilai dalam menilai proyek namun juga dapat diintegrasikan ke
dalam ingatan programatik dan kelembagaan.
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3.5 Prinsip: Adaptif

“Bisnis dan usaha manusia adalah sistem... kita cenderung fokus pada kilasan dari bagian-bagian
sistem yang terisolasi. Dan bertanya mengapa masalah terdalam kita tidak pernah terpecahkan.”

— Peter M Senge

3.5.1 Apa itu Adaptif dan Mengapa Penting?

Tidak ada proyek yang berada dalam ruang hampa. Setiap proyek “hidup” dalam program, portofolio,
sektor, dan strategi nasional. Selain itu, proyek dikelola dalam konteks sistem organisasi dan struktur
donor. Di satu sisi, ini adalah lingkungan operasi yang lebih luas untuk proyek. Akibatnya, karena semua
faktor ini mempengaruhi kinerja proyek, semua itu harus dipertimbangkan mulai dari definisi proyek
hingga penutupan.

Istilah “adaptif” dalam konteks manajemen proyek berarti kemampuan manajer proyek, tim, dan
pemangku kepentingan untuk menganalisis lingkungan dan memberikan respon yang dibutuhkan.
Kelenturan dan ketangkasan adalah puncak dari prinsip adaptif, menyediakan sebuah kerangka di dalam
yang mana proyek dapat merespon perubahan lingkungan. Untuk melakukan ini, setiap manajer proyek
perlu mengetahui cara dan alat kerja yang dapat digunakan untuk memastikan proyek lebih adaptif.

Monitoring, Evaluation, Accountability, and Learning

Informasi dan data dari pemantauan memberikan wawasan bagi manajer proyek sejauh mana kegiatan
dan keluaran dicapai - jika diselesaikan tepat waktu dan dalam anggaran yang disepakati, memenuhi
target yang diuraikan. Data dari pemantauan proyek memberi manajer proyek informasi realtime
mengenai status proyek. Misalnya, jika proyek telah merencanakan untuk membangun 30 jamban pada
akhir fase 2 dan baru membangun 15 jamban pada akhir fase 2, ini adalah lampu merah bagi manajer
proyek bahwa ada sesuatu yang tidak beres dan harus dieksplorasi lebih lanjut.

Pembentukan mekanisme akuntabilitas memungkinkan para pemangku kepentingan untuk memberikan
umpan balik selama proyek berlangsung. Apakah umpan balik itu diperoleh melalui survey kepuasan
atau diskusi kelompok terarah dengan komunitas, dengan mekanisme akuntabilitas memberikan bukti
bahwa intervensi yang dilakukan memberikan apa yang memang diharapkan bagi target populasi, dan
memberikan informasi kepada manajer proyek tentang titik pandang dan perspektif dari berbagai
pemangku kepentingan. Bagian yang paling penting dari mekanisme akuntabilitas adalah bukan hanya
untuk melakukannya melainkan juga untuk mempelajari darinya. Apa manfaat dari umpan balik yang
dapat digunakan untuk tahapan atau fase proyek di masa mendatang? Bagaimana umpan balik dapat
digunakan dalam perencanaan proyek berulang? Apakah mekanisme itu efektif untuk menyediakan
umpan balik yang substantif dari pemangku kepentingan yang bisa digunakan untuk pembelajaran? Apa
saja pembelajaran yang bis akita gunakan untuk menjadi masukan bagi desain proyek yang akan datang
dan/atau bagaimana kita meningkatkan pembelajaran yang diraih pada tingkat program?

Pemantauan dan akuntabilitas tidak dapat dilaksanakan dalam ruang hampa, melainkan harus dianggap
sebagai bagian dari siklus atau proses yang mana terdapat interval tertentu dalam proyek saat informasi
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ini ditinjau dan dianalisis untuk meningkatkan atau mengubah elemen proyek untuk mencapai hasil yang
optimal pada akhirnya.

Kendali Perubahan yang Terpadu

Peruahan kerap terjadi, dan itu tidak masalah. Cara kita mendekati dan menanggapi perubahan itulah
yang membuat perbedaan. Kami juga tidak ingin mengubah proyek secara acak, secara ad hoc. Harus
ada struktur dan penilaian yang menentukan perubahan mana yang harus dilakukan, bagaimana
perubahan itu harus dilakukan, dan dampaknya terhadap proyek. Di sinilah Kendali Perubahan
Terintegrasi berperan, menyediakan langkah-langkah yang harus diikuti untuk memastikan bahwa hanya
perubahan yang diizinkan dan diperlukan yang dibuat pada proyek.

Kendali perubahan bisa jadi berbeda sesuai dengan kompleksitas proyek, organisasi, dan tingkat
toleransi yang dimiliki manajer proyek. Meski demikian, yang harus dilakukan setiap manajer proyek
adalah menjamin bahwa setiap kendali perubahan dalam proyek berdasarkan:

o Terkelola melalui sebuah proses manajemen perubahan yang formal.

e Telah dikaji untuk memastikan implikasi dari perubahan-perubahan tersebut dipertimbangkan
secara menyeluruh di tingkat proyek dan program.

o Didokumentasikan untuk mengilustrasikan dampak lengkapnya pada semua elemen terintegrasi
dari program.

o Telah dikomunikasikan kepada para pemangku kepentingan kunci.

Toleransi yang jelas perlu diatur sehingga ada kejelasan bagi para pemangku kepentingan tentang siapa
yang dapat membuat keputusan mana dan memiliki tingkat otoritas seperti apa.

Decision Gates

Decision Gates memberikan kesempatan formal dan informal bagi manajer proyek, anggota tim, dan
pemangku kepentingan untuk meninjau proyek dan menentukan apakah perubahan perlu dilakukan,
apakah proyek harus dilanjutkan sesuai rencana, atau harus dihentikan sama sekali. Meninjau kembali
dan menganalisis kembali dokumen proyek yang “hidup” (“living” project document) dan meninjau
informasi dan data dari mekanisme pemantauan dan akuntabilitas dalam proyek sangat penting untuk
tetap adaptif dalam proyek.

Beberapa alat untuk meninjau kembali pada Decision Gates mungkin termasuk:

e Kajian Pemangku Kepentingan

Kajian Risiko

Logical Frame — Memberi perhatian khusus pada indikator dan memvalidasi asumsi.
Project Charter

Rencana/Tahap Rencana Pelaksanaan Terinci.

Kita ingin memastikan bahwa setiap keputusan, perubahan, dan fleksibilitas dalam proyek didorong oleh
data, informasi, dan analisis, itulah sebabnya banyak alat dan dokumen dalam Project DPro dianggap
sebagai dokumen “hidup”.
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Ini adalah bagian dari prinsip Adaptif karena jarang ada skenario proyek di mana tim proyek
mendapatkan segalanya dengan benar di awal dan tidak perlu membuat perubahan apa pun saat proyek
tengah berjalan. Ini juga jarang terjadi di mana pemangku kepentingan tidak berubah, risiko baru tidak
berkembang, rincian tambahan tidak perlu diberikan dalam rencana. Tidak ada proyek yang
direncanakan dengan sempurna, jadi kita perlu meninjau, meninjau kembali, dan menganalisis kembali
alat-alat ini saat kita mulai bergerak melalui proyek untuk memastikan bahwa kita memiliki informasi
terbaru yang akan memandu kemampuan kita untuk beradaptasi dan membuat keputusan.

/

Rencana

Tindakan

Peninjauan

\

Pembelajaran

Gambar 48: Proses Rencana, Tindakan, Pembelajaran, Peninjauan

3.5.2 Adaptif dalam Fase Identifikasi dan Penentuan Proyek

Ketika intervensi ditentukan dan populasi sasaran disepakati, manajer proyek dapat menggunakan
beragam alat untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan prioritas. Penting juga bahwa manajer
proyek, tim, dan pemangku kepentingan memahami bahwa proyek kemungkinan tidak akan
diimplementasikan dalam lingkungan yang biasa. Proyek pembangunan dan kemanusiaan senantiasa
memberikan tanggapan terhadap suatu kebutuhan, dan kebutuhan itu mungkin berbeda tergantung
pada pemangku kepentingan yang diajak berkonsultasi. Kebutuhan juga dapat berubah - terutama untuk
proyek-proyek kemanusiaan. Penting agar proses pengumpulan data mencakup berbagai perspektif
sehingga dapat memberikan pemahaman konteks yang lebih holistik.

3.5.3 Adaptif dalam Fase Penataan Proyek

Kerangka MEAL, struktur tata laksana, dan analisis risiko adalah alat adaptif relevan yang dikembangkan
dalam fase ini. Alat-alat ini sangat penting bagi manajer proyek untuk dapat memastikan bahwa
manajemen proyek responsif terhadap perubahan konteks dan masalah.
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3.5.4 Adaptif dalam Fase Perencanaan Proyek

Perencanaan berulang adalah pendekatan gesit dan adaptif yang menetapkan rencana proyek secara
bertahap daripada mencoba merencanakan seluruh proyek sekaligus. Dalam kaitannya dengan prinsip
adaptif, Perencanaan berulang memberikan kesempatan untuk membuat Decision Gates setelah (dan
kadang-kadang di dalam) setiap tahap sehingga analisis dapat dilakukan yang mengeksplorasi apa yang
perlu terjadi selama tahap proyek berikutnya.

3.5.5 Adaptif dalam Fase Pelaksanaan Proyek

Fase pelaksanaan adalah saat Ketika manajemen yang tangkas dan adaptif menjadi sangat penting.
Dalam beberapa kasus, seperti dalam proyek kemanusiaan, konteks proyek mungkin terus berubah,
membutuhkan respons cepat terhadap perubahan kebutuhan dan lingkungan yang berkembang.

Decision Gates

Decision Gates yang ada selama pelaksanaan membantu tim proyek untuk membuat tinjauan justifikasi
proyek terjadi dan membangun landasan untuk membuat proses ini sebagai kebiasaan dalam
pelaksanaan proyek. Data dan informasi dari sistem pemantauan dan akuntabilitas harus dimasukkan ke
dalam proses Decision Gates, memberikan pembenaran untuk melanjutkan proyek sebagaimana adanya
atau membuat perubahan berdasarkan data, informasi, dan toleransi manajer proyek.

Masalah-Masalah dan Perubahan

Decision Gates Darurat

Bagian dari beradaptasi dengan lingkungan yang berubah mungkin berarti bahwa proyek tidak lagi
relevan atau dapat beroperasi dalam konteks saat ini. Di sinilah Decision gates darurat berperan.
Meskipun skenario ini tidak diinginkan atau ide, kenyataannya adalah bahwa hal itu mungkin
terjadi dan mungkin yang terbaik bagi para pemangku kepentingan untuk menutup proyek

daripada melanjutkan sampai akhir. Keputusan untuk menutup proyek mungkin di atas toleransi
manajer proyek tetapi dia akan terlibat dalam memberikan informasi tentang konteks dan
membuat keputusan dalam kolaborasi dengan struktur tata laksana. Dia juga kemungkinan besar
akan bertanggung jawab untuk mengomunikasikan keputusan kepada pemangku kepentingan.

Masalah-masalah senantiasa mengarah pada perubahan dan mungkin memberikan perhatian atas suatu
kesenjangan dalam proyek. Masalah-masalah pasti membutuhkan tanggapan agar masalah tersebut bisa
diadaptasi sesuai dengan konteks kejadiannya, seringkali juga mengharuskan tim dan manajer proyek
mempertimbangkan akar penyebab masalah untuk memastikan hal itu tidak terjadi lagi —
menggabungkan ke dalam Pembelajaran.
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Manajemen Proyek yang Tangkas

Agile Project Management atau manajemen proyek yang tangkas adalah payung yang menaungi berbagai alat
yang berbeda yang memungkinkan pendekatan yang lebih adaptif untuk manajemen proyek. Di dalam
manajemen proyek yang tangkas:

Waktu ditetapkan dengan membagi proyek kedalam waktu pengulangan yang tetap dan pendek
(stages adalah terminology yang digunakan dalam Project DPro);

Biaya sumberdaya itu tetap;

Cakupan Bervariasi. Ini berfokus pada persyaratan prioritas tertinggi, dengan harapan bahwa ruang
lingkup akan berkembang seiring kemajuan proyek.

Ada decision gates di akhir setiap pengulangan untuk memprioritaskan kembali persyaratan yang ada, untuk
mempertimbangkan yang baru saat proyek bergerak maju, dan untuk merencanakan pengulangan
berikutnya. Ini adalah bentuk perencanaan gelombang bergulir. Tujuannya adalah untuk memberikan
persyaratan yang paling penting dalam biaya dan waktu yang dianggarkan, tetapi mungkin tidak semua
persyaratan. Untuk proses ini bisa bekerja, maka harus sangat kolaboratif. Sangat penting bahwa pemangku
kepentingan proyek terlibat secara dekat, terutama pengguna.

Dengan pendekatan ini, para donor dan pemangku kepentingan akan lebih percaya diri untuk menyetujui
proyek tersebut karena biaya dan jadwal telah ditentukan sebelumnya dan risiko keseluruhan lebih rendah.
Mudah-mudahan, donor dan pemangku kepentingan akan menerima bahwa mereka tidak dapat memiliki
segalanya, tetapi apa yang mereka dapatkan akan memenuhi tujuan utama proyek. Jadi pada akhirnya,
pendekatan yang tangkas untuk manajemen proyek dapat menghasilkan outcome yang lebih sukses.

Elemen penting dari proses Agile adalah untuk dapat memprioritaskan persyaratan proyek ke dalam empat
kategori kepentingan;

Harus Memiliki (Must have) — persyaratan-persyaratan ini dijamin akan dihasilkan;
Sebaiknya memiliki (Should have);

Dapat memiliki (Could have);

Tidak dapat memiliki saat ini.

Agile fokus pada perubahan kecil dan bertahap. Tantangannya perubahan-perubahan tersebut bisa
menghilangkan gambaran yang lebih besar dan menciptakan ketidakpastian di antara para pemangku
kepentingan. Membangun konsensus membutuhkan waktu dan menantang banyak norma dan harapan.
Biaya sumberdaya bisa menjadi lebih besar; misalnya, menempatkan tim secara bersama atau berinvestasi
dalam infrastruktur agar mereka dapat bekerja sama dari jarak jauh. Tanggung jawab dapat dianggap bergeser
dari pengguna akhir yang ke tim proyek yang diberdayakan dengan risiko hilangnya manfaat karena tim
proyek terfokus pada hal yang salah.
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Pembelajaran

Salah satu cara terbaik untuk menggunakan pelajaran yang dipetik adalah melalui Decision Gates atau
saat proses formal lain di mana selama proyek berlangsung telah dijadwalkan untuk melakukan proses
pembelajaran yang reflektif Bersama anggota tim dan pemangku kepentingan. Sesi-sesi ini harus
didokumentasikan dengan baik sehingga bisa menjadi pembelajaran yang dapat digabungkan ke dalam
setiap perencanaan yang berulang baik dalam proyek yang tengah berlangsung dan atau dalam desain
proyek yang akan datang.

3.5.6 Adaptif dalam Fase Penutupan Proyek

Evaluasi dan pembelajaran memberikan setiap manajer proyek dan tim sebuah penilaian tentang proyek
dan apakah hasil-hasil proyek sudah dicapai.

o Apakah perubahan dilakukan pada waktu dan tempat yang sesuai, didorong oleh informasi dan
data?

e Apakah pelajaran yang dipetik dimasukkan selama proyek berlangsung?
e Bagaimana informasi dari MEAL dimasukkan ke dalam proses perubahan / Decision gate proyek?
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BAGIAN 4. MENGADAPTASI PRoJECT DPRO

Bagaimana Project DPro berguna untuk anda?

Perangkat, Teknik-teknik, metodologi dan seterusnya tidak akan mencapai apapun jika tim proyek tidak
dapat memanfaatkannya dalam lingkungan aktual proyek yang sedang dijalankan. Bagian ini akan
memberikan perhatian pada bagaimana menyesuaikan berbagai perangkat dan Teknik yang sudah
dibahas dalam rangka membuatnya berguna untuk manajer proyek dan tim pelaksana proyek.

4.1 Dasar-dasar Adaptasi

Tidak ada peta-jalan yang tunggal untuk mengelola proyek. Setiap proyek memiliki keunikan—bersama
debgan tujuannya masing-masing. Aplikasi perangkat dan Teknik tanpa memikirkan konteks,
sumberdaya, pola hubungan dan tantangan-tantangan akan, setidaknya berkontribusi membentuk
suatu proyek yang robotic dan “template-driven”. Selain menciptakan banyak sekali pekerjaan yang
tidak perlu, sekadar menambahkan perangkat dan Teknik tanpa memikirkan justifikasi dan aplikasi sama
saja dengan membingungkan dan meruntuhkan semangat staf proyek dan mitra pelaksana.

Dua orang manajer proyek berhasil merampungkan pelatihan Project DPro dan mendapatkan
pemahaman yang jelas mengenai metodologi. Sayangnya, tidak satu pun dari organisasi mereka
yang memberikan penghargaan atau pemahaman tentang manajemen proyek. Setelah kembali
ke tempat kerja, seorang Manajer Proyek diberi tahu: “Perangkat-perangkat Project DPro itu OK,
tapi kita tidak menjalankan dengan cara itu di sini”. Manajer Proyek yang lain diberitahu oleh
seorang atasannya: “kamu harus memutuskan perangkat dan Teknik-teknik yang mana yang
anda inginkan serta laksanakan perangkat-perangkat tersebut sendiri”.

Sementara manajer proyek harus bersedia mengambil inisiatif individu meskipun ada kendala organisasi,
kedua skenario yang dijelaskan dalam contoh di atas harus dihindari bila memungkinkan. Pelaksanaan
Project DPro harus melibatkan penilaian atas alat dan teknik yang tersedia, memutuskan mana yang
paling berguna dalam situasi tertentu, dan kemudian memikirkan bagaimana alat ini dapat
diintegrasikan ke dalam proses dan sistem organisasi.

Bila memungkinkan, Manajer Proyek harus terlibat dengan organisasi mereka untuk membahas
pertanyaan-pertanyaan berikut:

e Apakah perangkat baru akan melengkapi atau menggantikan perangkat yang sudah ada?

e Bagaimana informasi dari perangkat baru sesuai dengan proses yang sedang berjalan?

e Apakah kita perlu membuat perubahan-perubahan pada proses yang ada sebagai hasil dari
integrasi perangkat dan Teknik-teknik baru?

Bahkan lebih praktis, Manajer Proyek harus melihat semua perangkat dan teknik dan mengajukan

pertanyaan ini: “Dapatkah saya menerapkan perangkat ini sekarang - atau apakah saya ingin lebih
banyak dukungan organisasi”?
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Tabel 41: Contoh Adaptasi Perangkat Manajemen Proyek menggambarkan contoh rencana adaptasi
perangkat. Tabel itu diisi dengan data sampel yang menunjukkan status dan menunjukkan apakah
perubahan organisasi masih diperlukan untuk mewujudkan pelaksanaan perangkat yang paling berhasil.
Perangkat Bisakah saya Apakah saya Perubahan organisasi apa yang harus dilakukan
terapkan membutuhkan sebelum kita dapat beradaptasi dan
sekarang? dukungan lebih?  menggunakan alat ini dengan benar?

WBS Ya Tidak Pastikan tim saya dan kolaborator kami
menyumbangkan keahlian dan detail khusus
mereka

Network Ya Tidak Pastikan tim saya memahami tujuan dan

Diagrams prosesnya.

Project Tidak Ya Dorong organls-a5| kita untuk menyetujui format

Charter yang disepakati.

RACI Ya Tidak Raih sebuah consensus tentang “siapa melakukan
apa” pada tingkat-tingkat yang berbeda dalam
proyek.

Change Ya Ya Harus terintegrasi dah terhubung dengan sistem

Control tata laksana proyek kita.

Tabel 41: Contoh Adaptasi Perangkat Manajemen Proyek

4.2 Faktor-Faktor yang harus diperhatikan saat
Mengadaptasi Project DPro

Tidak ada proyek yang ada di ruang hampa. Proyek-proyek “hidup” di dalam program dan portfolio.
Selain itu, proyek-proyek dikelola di dalam konteks system organisasi dan struktur donor. Di satu sisi, ini
adalah lingkungan operasi yang lebih luas untuk proyek. Sehingga, karena factor-faktor tersebut sangat
berdampak terhadap kinerja proyek, maka faktor-faktor tersebut harus dijadikan pertimbangan pada
saat mengadaptasi Project DPro dalam sebuah proyek.

Pertimbangan Program: Sebagaimana telah dinyatakan di awal panduan ini, program terdiri atas
sekelompok proyek terkait yang dikelola secara terkoordinasi guna mendapatkan manfaat dan kendali
yang tidak bisa diperoleh jika proyek-proyek tersebut dikelola secara terpisah. Jangka waktu program
lebih lama, dan hasilnya biasanya lebih kompleks dengan masing-masing proyek dirancang untuk
memberikan kontribusi pada tujuan. Jelas, dalam program yang dikelola dengan baik, akan ada
konsistensi alat, metode, dan pendekatan.

Beberapa LSM memiliki Unit atau Kantor Pengelola Program yang berperan untuk menjamin pendekatan
yang konsisten, standar, pengembangan kapasitas, piranti, dan manual operasional. Dalam kondisi
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seperti itu, Manajer Proyek dan tim harus menyesuaikan diri dengan panduan unit program, perangkat,
dan pendekatan-pendepatan yang sudah ditetapkan.

Juga, sehubungan dengan hubungan antara program dan proyek, LSM di sektor pembangunan
internasional cenderung merancang proyek-proyek besar dan kompleks saat mungkin lebih disarankan
untuk membangun sebuah program yang berisi berbagai proyek yang lebih kecil dan lebih sederhana.

Pertimbangan Sistem: Seorang Manajer Proyek jarang mendapat kesempatan untuk mempengaruhi
pilihan sistem organisasi. Apapun, Manajer Proyek harus memastikan bahwa aliran informasi dari dan ke
organisasi memenuhi kebutuhan tim proyek.

Dua contoh di bawah ini menggambarkan bagaimana Manajer Proyek harus memeriksa dan memahami
sistem organisasi untuk mencari cara agar mereka bekerja untuk kepentingan proyek.

Pelaporan Anggaran/Keuangan: Anggaran dalam proposal donor umumnya berupa anggaran
kegiatan. Banyak LSM, pada kenyataannya, tidak memiliki sistem keuangan yang dapat
menghasilkan laporan berdasarkan aktivitas — tetapi menggunakan laporan item baris/kode
akun. Dalam situasi seperti itu, Manajer Proyek harus memastikan bahwa pekerjaan yang
diperlukan untuk menerjemahkan informasi keuangan dari satu format ke format lainnya
direncanakan dan dilaksanakan secara tepat waktu.

Mata uang anggaran dan nilai tukar: Bukan hal yang aneh bagi Manajer Proyek untuk
diberitahu bahwa, “sebuah proyek memiliki kerugian nilai tukar US$20.000, sehingga perlu
melakukan lebih sedikit aktivitas untuk mengimbanginya”. Sementara strategi hedging (strategi
lindung nilai) dapat digunakan oleh organisasi untuk membantu mengurangi dampak,
perbedaan nilai tukar tidak dapat dihilangkan. Meskipun demikian, Manajer Proyek dapat
memilih dan menggunakan pendekatan manajemen yang paling tepat untuk meminimalkan
kekurangan. Karena tugas memilih mata uang anggaran sering dilakukan oleh staf di
departemen keuangan atau penggalangan dana, mereka sering memilih mata uang kontrak (the
contract currency). Jika pengeluaran dalam mata uang yang berbeda, segera memperumit hidup
staf proyek - menemukan diri mereka dengan anggaran dalam satu mata uang dan pengeluaran
yang lain. Meskipun tidak selalu memungkinkan, Manajer Proyek dapat bersikeras bahwa
anggaran dan pengeluaran dilakukan dalam mata uang yang sama. Bahkan jika pilihan mata
uang tidak dapat dinegosiasikan, Manajer Proyek dapat menuntut penerapan nilai tukar aktual
sepanjang rentang waktu proyek — daripada menggunakan nilai buku yang mudah dihitung
(easy-to-calculate book rate). Sementara strategi manajemen seperti itu tidak akan mengurangi
fluktuasi mata uang, mereka membantu mengurangi perbedaan nilai tukar.

Ukuran, Kompleksitas dan Pertimbangan Risiko: Ada yang menganggap bahwa proyek kecil dan
langsung (straightforward) tidak memerlukan pertimbangan yang sama seperti proyek jutaan dolar,
multi-lokasi, multi-tim dalam lingkungan yang sulit dan tidak aman dengan beragam pemangku
kepentingan. Terlepas dari pengetahuan ini, faktor-faktor yang terkait dengan ukuran, kompleksitas dan
pertimbangan risiko terlalu sering mendapatkan perhatian yang tidak memadai oleh Manajer Proyek
dan organisasi mereka di sektor pembangunan internasional. Dua bidang penting dan saling terkait
digambarkan dalam contoh berikut ini:
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Manajemen dan Perencanaan Risiko: Suatu daftar risiko (risk register) selalu berguna. Dalam
proyek dengan nilai rendah dan kompleksitas rendah, daftar risiko kualitatif yang sederhana
mungkin sudah cukup. Dalam proyek dengan profil risiko yang jauh lebih tinggi, seorang manajer
mungkin memerlukan daftar risiko kuantitatif. Selain itu, norma proyek untuk menggunakan dan
memodifikasi daftar risiko berbeda. Siapa yang bisa memodifikasinya? Siapa yang dapat
menyarankan perubahan? Kapan daftar risiko akan dilihat? Seperti semua perangkat dalam
Project DPro, Manajer Proyek perlu memikirkan cara terbaik untuk menggunakan perangkat dan
memastikan bahwa perangkat itu membantu tim proyek.

Tata laksana Proyek: Salah satu bidang utama yang perlu diperhatikan dalam proyek yang lebih
kompleks adalah tata laksana. Proyek yang lebih kecil dan lebih sederhana mungkin memiliki
struktur tata laksana yang sama dengan sejumlah proyek serupa — mungkin di bawah Dewan
Program atau Dewan Proyek Negara atau struktur-struktur lain yang serupa. Proyek jutaan
dolar, multi-lokasi, multi-tim akan membutuhkan Dewan Proyek sendiri dengan Pengguna
Senior, Pemasok Senior, dan Eksekutif Proyek yang mewakili suara dan perspektif pemangku
kepentingan mereka. Dewan Proyek akan membutuhkan Kerangka Acuan dan norma operasi
yang jelas. Anggota Dewan harus memahami peran dan tanggung jawab mereka. Selain itu,
mungkin diperlukan untuk mengubah profil Dewan Proyek atas proyek yang lebih panjang untuk
memastikan bahwa perspektif yang tepat terwakili.

Pembelajaran dan Pertimbangan Kompetensi: Sementara Manajer Proyek bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa anggota staf dan mitra pelaksana memiliki kompetensi yang tepat, termasuk
pengetahuan, sikap dan keterampilan, namun seorang manajer proyek tidak bisa berharap untuk
membangun kapasitas untuk mengatasi semua kelemahan dalam waktu cepat. Bagian penting dari
mengadaptasi DPro Proyek adalah menilai tingkat kompetensi staf dan mitra pelaksana saat ini dan
mempromosikan pembelajaran untuk meningkatkan kapasitas atas kesenjangan yang telah
teridentifikasi. Anda akan menemukan Perangkat Penilaian Kompetensi (Competency Asssessment)
yang tersedia di situs web PM4NGOs yang akan membantu anda mengidentifikasi area mana yang anda
(dan organisasi Anda) harus fokus pada pengembangan kompetensi yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan proyek dengan lebih baik.

Untuk organisasi yang mengimplementasikan Project DPro, berbagai kebutuhan pembelajaran dan
kompetensi mungkin telah dipertimbangkan. Namun, Manajer Proyek masih perlu memastikan semua
staf dan mitra proyek dapat menggunakan setiap perangkat yang dipilih dengan benar dalam praktik
yang sebenarnya. Kesenjangan yang diidentifikasi dalam kinerja perlu diatasi melalui pelatihan atau
tindakan manajemen lainnya.

Penting juga untuk memastikan bahwa setiap orang memahami alat yang dipilih untuk dimasukkan ke
dalam proyek (dan proses) organisasi. Jika, misalnya, Manajer Proyek mencoba menerapkan Work
breakdown Structure (WBS) tanpa memastikan bahwa setiap anggota tim individu dan mitra pelaksana
perlu terlebih dulu memahami dasar-dasarnya, menghargai nilainya, dan benar-benar dapat
menggunakan WBS dalam situasi nyata; maka implementasinya kemungkinan menuju kegagalan.

Pertimbangan-Pertimbangan Kinerja: Seorang Manajer Proyek tidak hanya bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa staf proyek menjadi semakin kompeten melainkan juta, yang paling penting, kinerja
di tempat kerja berkontribusi pada dampak yang ditargetkan organisasi. Harus diingat bahwa perubahan
bagi organisasi yang bekerja di sektor Pembangunan Internasional biasanya ditujukan untuk
meningkatkan kualitas hidup, kesejahteraan, keberlanjutan, pengurangan kemiskinan, pemberdayaan
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kesadaran sosial dan/atau bidang perbaikan lingkungan. Kursus Project DPro tidak boleh dilihat sebagai
peristiwa “satu kali” tetapi harus menjadi awal dari proses dinamis yang mentransfer pembelajaran ke
peningkatan kinerja dan, yang paling penting, berkontribusi pada peningkatan proyek berkelanjutan.
Dengan menghubungkan Project DPro dengan hasil (outcome) proyek dan menuntut agar staf yang
bertanggung jawab mempraktikkan pembelajaran yang sudah mereka dapatkan, seorang Manajer
Proyek dapat meningkatkan peluang untuk melihat perubahan yang benar-benar penting dan
merupakan inti dari tujuan proyek.

Di suatu kantor LSM, setelah menguji coba beberapa kursus Project DPro, diputuskan bahwa
semua peserta pelatihan Project DPro akan diminta untuk mengembangkan rencana
pembelajaran dan pelaksanaan lanjutan Proyek DPro secara individu (juga melibatkan tim
proyek jika memungkinkan). Rencana template mereka meminta rincian baik mengenai
Pengetahuan Manajemen Proyek dan perangkat-perangkat yang diujicoba dalam periode 12
bulan.

Seseorang ditunjuk oleh Unit Manajemen Proyek dengan tugas berkomunikasi dengan setiap
peserta pelatihan dan atasannya pada interval 3 bulan untuk mengukur kepatuhan, mengukur
kontribusi terhadap hasil, dan untuk mengumpulkan/berbagi praktik terbaik. Kantor LSM ini juga
menawarkan cara bagi peserta pelatihan untuk mendapatkan akses virtual (melalui telepon,
email, media sosial, dll.) kepada pakar Manajemen Proyek yang dapat memberi saran kepada
mereka tentang penggunaan/adaptasi alat dan masalah penerapan DPro Proyek lainnya yang
mungkin muncul. Mereka juga memutuskan untuk memulai dari yang kecil dengan secara
bertahap memperkenalkan perangkat manajemen proyek dengan cara yang memungkinkan
ujicoba secara langsung, adaptasi, dan pembelajaran kontekstual. Mereka memutuskan bahwa
starter “toolbox” akan mencakup empat perangkat manajemen protek yang dianggap paling
penting untuk peningkatan awal. Mereka memilih RACI, Daftar Risiko, WBS, dan issues log.

Rangkuman: Mengadaptasi Project DPro, seperti yang dijelaskan di atas, memang penting. Namun, ada
satu hal yang harus diperhatikan: Pekerjaan Manajer proyek TIDAK boleh direduksi menjadi seperangkat
aturan kaku yang diterapkan tanpa pertimbangan di setiap proyek, program, atau portofolio. Ingat,
seperti yang dinyatakan sebelumnya dalam Panduan ini, bahwa Manajemen Proyek adalah ‘seni’ dan
‘ilmu’. Akan ada keadaan di mana perangkat atau teknik manajemen proyek dapat digunakan tetapi,
untuk jumlah atau alasan apa pun, bahwa perangkat-perangkat tersebut mungkin BUKAN pilihan yang
paling cerdas. Dengan kata lain, menjadi terlalu antusias dalam mengharuskan penerapan alat dan
teknik manajemen proyek secara wajib dan seragam di semua proyek, program, atau portofolio bisa
menjadi kesalahan besar. Setiap Manajer Proyek harus belajar untuk disiplin dan bijaksana — menjadi
mahir dalam menganalisis setiap proyek individu sebelum secara hati-hati dan kolaboratif memilih dan
mengadopsi yang terbaik dari Proyek DPro.
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BAGIAN 5. PERUBAHAN-PERUBAHAN DALAM PANDUAN
PrRoJECcT DPRO

Panduan Project DPro Edisi 2 menggabungkan pembelajaran dari organisasi lokal dan internasional, dari
pelajar dan pelatih, dan, yang paling penting, dari praktisi. Panduan ini masih tetap berpegang pada
konsep, definisi, dan proses sebagaimana tertuang dalam edisi 1, namun dengan banyak perbaikan yang
sudah dilakukan:

e Sejak PM4ANGO meluncurkan Panduan Program DPro, Project DPro kini lebih fokus pada tingkat
aktivitas dan keluaran.

e Siklus Hidup Proyek telah berubah tidak hanya dalam jumlah fase, tetapi juga bagaimana hal itu
disajikan, prinsip-prinsipnya, dan representasi MEAL.

e Monitoring dan Evaluasi telah memasukkan Pembelajaran dan Akuntabilitas dan tidak dianggap
sebagai fase — MEAL adalah tema lintas sektor yang akan Anda lihat melalui semua fase, prinsip,
dan bab dari edisi baru ini.

e Disiplin (beserta perangkat-perangkatnya) telah dimasukkan ke dalam fase, memungkinkan
pembaca untuk proses pembelajaran yang lebih lurus ke depan.

e Prinsip-Prinsip Manajemen Proyek sekarang diselaraskan dengan Program DPro. Mereka juga
lebih detail dan komprehensif jika dibandingkan dengan edisi pertama.

Penjelasan lebih rinci tentang semua perubahan dalam edisi ke-2 ini dapat ditemukan di kursus mini
yang tersedia di DPro+ (www.dpro.plus), yang memungkinkan para profesional yang sudah bersertifikat
untuk menjalani perubahan di antara kedua edisi tersebut.
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Lampiran I: Kompetensi Project DPro

Kompetensi didefinisikan sebagai seperangkat keterampilan, pengetahuan, sikap, dan perilaku yang
terintegrasi yang diperlukan untuk tampil secara efektif dalam pekerjaan, peran, atau situasi tertentu.
Kompetensi Manajer Proyek diatur dalam empat bidang: Teknis PM, Kepemimpinan/Interpersonal,
Pribadi/Manajemen Mandiri dan Khusus Sektor pembangunan. Untuk informasi lebih lanjut lihat bagian
1.2.6 dari panduan ini.

Anda dapat menggunakan Kompetensi untuk memeriksa kemajuan Anda dan membantu Anda
mengembangkan rencana pengembangan pribadi dalam proses tiga langkah:

Langkah 1: Penilaian Saya Sendiri. Duduklah selama beberapa menit dan lihat daftar di bawah ini untuk
menilai level Anda antara 1 dan 4 di masing-masing dari 31 kompetensi manajer proyek:

Level 1 - Konsep ini baru atau agak asing bagi saya
Level 2 - Saya belum sepenuhnya memahami konsep ini dan perlu lebih banyak latihan
Level 3 - Saya memahami konsep ini dan dapat menunjukkan pemahaman saya

Level 4 - Saya sangat memahami konsep ini sehingga saya dapat memodifikasinya, menerapkannya
dalam cara-cara berita, dan mengajarkannya

Langkah 2: Kebutuhan Pekerjaan Saya. Pelajari kompetensi lagi dengan manajer Anda atau kolega atau
mentor dan nilai apa yang diperlukan untuk pekerjaan yang Anda lakukan:

Level 1 - Pekerjaan saya tidak memerlukan kompetensi ini
Level 2 - Pekerjaan saya membutuhkan kesadaran, tetapi tidak perlu menerapkan kompetensi ini
Level 3 - Pekerjaan saya membutuhkan pengetahuan dan penerapan kompetensi ini

Level 4 - Pekerjaan saya membutuhkan penguasaan kompetensi ini serta modifikasi untuk penggunaan
yang dipesan lebih dahulu dan/atau mengajarkannya kepada orang lain

Langkah 3: Buat Rencana Pengembangan Anda. Latihan ini akan menunjukkan perbedaan antara
tingkat kompetensi Anda saat ini dan apa yang dibutuhkan untuk pekerjaan itu sehingga Anda dapat
memprioritaskan dan merencanakan pengembangan pribadi Anda.

Visit the PM4NGOs website or DPro+ platform to download a free Competencies Assessment tool.

Manajemen Proyek Teknis

Kelompok kompetensi ini sering disebut secara kolektif sebagai ‘sains’ dalam manajemen proyek.
Dapatkah manajer proyek mengidentifikasi, memilih dan menggunakan alat dan proses yang tepat untuk
memastikan keberhasilan manajemen proyek?

1: Kelola ruang lingkup secara proaktif

Kemampuan untuk membuat dan mengelola daftar tujuan, hasil, dan persyaratan proyek tertentu
berdasarkan Proposal Proyek

2: Secara komprehensif mengidentifikasi kegiatan yang diperlukan untuk keberhasilan proyek

Kemampuan untuk menentukan cara terbaik untuk memenuhi persyaratan proyek dan menciptakan
serangkaian kegiatan untuk menyampaikannya dalam batasan biaya, waktu, dan kualitas. Kembangkan
dan setujui anggaran proyek
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3: Kelola jadwal keseluruhan untuk memastikan pekerjaan tepat waktu

Kemampuan untuk mempersiapkan dan memelihara jadwal kegiatan dan acara untuk inisiatif
perubahan, dengan mempertimbangkan ketergantungan dan kebutuhan sumber daya

4: Tentukan dan kumpulkan metrik untuk mengukur kemajuan proyek

Kemampuan untuk mengembangkan proses pemantauan dan evaluasi berkelanjutan untuk mengukur
semua aspek proyek terhadap tujuannya

5: Identifikasi, lacak, kelola, dan selesaikan masalah proyek
Kemampuan untuk menanggapi masalah yang memengaruhi proyek, dan memelihara Log Masalah
6: Secara proaktif menyebarkan informasi proyek kepada semua pemangku kepentingan

Kemampuan untuk mengelola dan berkomunikasi dengan pemangku kepentingan, dengan
mempertimbangkan tingkat pengaruh dan kepentingan khusus mereka melalui penggunaan rencana
pengelolaan pemangku kepentingan

7: Identifikasi, kelola, dan mitigasi risiko proyek

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memantau risiko (ancaman dan peluang), merencanakan dan
menerapkan respons terhadap risiko tersebut, dan memelihara Daftar Risiko

8: Membangun sistem logistik

Kemampuan untuk menciptakan dan memelihara sistem logistik yang memasok sumber daya dan bahan
yang tepat pada waktu yang tepat dengan batasan anggaran

9: Pastikan bahwa hasil proyek memiliki kualitas yang dapat diterima

Kemampuan untuk mengembangkan, memelihara, dan menerapkan proses manajemen mutu untuk
kegiatan dan keluaran inisiatif perubahan

10: Identifikasi jika dan kapan perubahan perlu terjadi dan dampak dari perubahan tersebut pada
proyek

Kemampuan untuk mengelola proses melalui mana semua permintaan untuk mengubah lingkup dasar
proyek, program atau portofolio ditangkap, dievaluasi dan kemudian disetujui, ditolak atau
ditangguhkan.

11: Merencanakan dan mengelola anggaran dan pengeluaran proyek

Kemampuan untuk mengembangkan dan menyetujui anggaran untuk proyek dan mengubah inisiatif,
dan untuk mengendalikan perkiraan dan biaya aktual terhadap anggaran

Kepemimpinan dan Interpersonal

Kelompok kompetensi ini sering disebut secara kolektif sebagai ‘seni” manajemen proyek. Misalnya,
bagaimana manajer proyek berkomunikasi, menginspirasi, dan menyelesaikan konflik?

12: Visi ‘gambaran besar’ dari sebuah proyek dalam portofolio organisasi

Kemampuan untuk melihat “gambaran yang lebih besar”. Untuk berpikir pada tingkat tinggi berdasarkan
Teori Perubahan untuk organisasi.

13: Jawara proyek (mempromosikan dukungan)
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Kemampuan untuk mengelola pemangku kepentingan, dengan mempertimbangkan tingkat pengaruh
dan kepentingan khusus mereka, dan mendorong dukungan

14: Mengkomunikasikan visi — menetapkan ekspektasi yang masuk akal dan menantang

Kemampuan untuk mengomunikasikan visi proyek, menginspirasi anggota tim dan menjaga mereka
tetap “pada pesan”.

15: Memberikan umpan balik kinerja yang tepat waktu dan bermanfaat kepada anggota tim

Kemampuan untuk membantu tim Anda mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman
mereka dengan umpan balik yang konstruktif dan (mungkin) pendampingan. Tim Anda adalah aset
terbesar proyek Anda!

16: Memfasilitasi lingkungan tim yang produktif

Kemampuan untuk memilih, mengembangkan dan mengelola tim dan kemampuan untuk menjadi
pemain tim

17: Berkomunikasi secara proaktif (lisan dan tulisan), termasuk mendengarkan secara aktif

Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas, akurat dan tepat kepada anggota tim dan pemangku
kepentingan, dan, ketika berkomunikasi secara verbal, untuk berkonsentrasi penuh pada apa yang
dikatakan daripada hanya pasif ‘mendengar’ pesan pembicara

18: Memotivasi anggota tim untuk rela mengikuti arahan dan mencapai tujuan

Kemampuan untuk memberdayakan dan menginspirasi orang lain untuk memberikan inisiatif perubahan
yang berhasil

Pribadi dan Manajemen Diri

Kemampuan manajer proyek untuk mengelola sendiri. Misalnya, dapatkah manajer proyek
memprioritaskan, mengatur waktu, dan mengatur pekerjaan secara efektif? Kelompok kompetensi ini
memeriksa kemampuan manajer proyek untuk mengelola sendiri.

19: Keterampilan organisasi

Kemampuan untuk membuat dan menjaga tenggat waktu; melimpahkan; menetapkan tujuan &
memenubhi tujuan; membuat keputusan tepat waktu; mengelola janji; dan, membuat dan mengelola
jadwal

20: Perhatian terhadap detail

Untuk kemampuan untuk teliti dan akurat ketika menyelesaikan tugas melalui perhatian untuk semua
bidang yang terlibat.

21: Kemampuan untuk multi-tugas

Kemampuan untuk dengan tenang dan efisien melakukan banyak tugas pada saat yang bersamaan
22: Berpikir logis

Kemampuan untuk berpikir secara disiplin menggunakan fakta dan bukti untuk menghasilkan solusi

23: Berpikir analitis
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Kemampuan untuk bekerja secara sistematis dan logis untuk menyelesaikan masalah, mengidentifikasi
penyebab dan mengantisipasi hasil yang tidak diharapkan. Untuk mengelola masalah dengan
memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan sendiri dan memanggil sumber daya lain yang diperlukan

24: Disiplin diri
Kemampuan untuk berpegang pada keyakinan seseorang dan mengatur perilaku Anda sendiri
25: Manajemen waktu

Kemampuan untuk mengetahui di mana Anda menghabiskan waktu Anda dan bagaimana
menghabiskannya secara efisien

Pengembangan Spesifik ke Sektor

Ini adalah kemampuan untuk menerapkan kompetensi teknis, kepemimpinan/interpersonal dan
pribadi/manajemen diri dalam konteks proyek pembangunan. Misalnya, dapatkah manajer proyek
mengidentifikasi, memilih, dan menggunakan alat dan proses yang tepat yang unik untuk sektor
pembangunan?

26: Memahami nilai dan paradigma sektor pembangunan (atau mode operasi)

Kemampuan untuk memahami bagaimana sektor pembangunan bekerja secara keseluruhan dan untuk
organisasi Anda pada khususnya

27: Memahami berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek pembangunan
28: Memahami dan menavigasi lingkungan pengembangan yang kompleks

Kemampuan untuk memahami hubungan yang seringkali kompleks dalam proyek pengembangan dan
untuk berinteraksi dengan semua pemangku kepentingan secara efektif pada tingkat yang sesuai

29: Bekerja secara efektif dengan berbagai mitra pelaksana
30: Mengatasi tekanan unik dari lingkungan pengembangan
31: Menunjukkan kepekaan budaya

Kemampuan untuk bekerja dalam tim multi-budaya, bersimpati dan sadar akan adat istiadat setempat
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Lampiran lI: Sertifikasi Project DPro

Di dalam industry yang bergantung pada proyek untuk merampungkan pekerjaannya, sebuah sertifikasi
membantu untuk menjamin bahwa manajer proyek telah siap untuk secara efektif mengelola proyek-
proyeknya diseluruh dunia. Sertifikasi PM4NGOs telah diakui secara internasional dan berperan sebagai
bukti atas skill dan kompetensi yang telah diperoleh.

PM4NGOs menawar dua-tingkat sertifikasi Project DPro: Dasar dan Praktisi.

Dasar Project DPro

Sertiifikasi Project DPro Foundation dimaksudkan untuk mereka yang baru mengenai manajemen
proyek, mereka yang memiliki pengalaman bekerja dalam lingkungan berbasis-proyek yang ingin
mendapatkan penyegaran, dan untuk para manajer proyek berpengalaman yang baru bekerja di sektor
pembangunan internasional. Tujuan dari sertifikasi Dasar Project DPro adalah untuk:

e memberikan status sertifikasi profesional untuk manajer proyek di sektor ini.

o Menyediakan sertifikasi dan sumberdaya pembelajaran yang komprehensif, terjangkau, dan
layak bagi professional yang bekerja di sektor ini.

e Memadukan konten yang dikontekstualisasikan dengan sektor pembangunan internasional
dengan berbagai sertifikasi internasional yang diakui lainnya.

Pengujian tersedia secara online melalui PM4NGOs Exam System dan mengharuskan kandidat untuk
mendemonstrasikan pengetahuan dan pemahamannya atas materi yang terdapat dalam Panduan
Manajemen Proyek untuk Profesional Pembangunan (Panduan Project DPro). Ujian dilaksanakan dengan
pilihan ganda dengan 75 pertanyaan. Peserta dinyatakan lulus jika mampu meraih 65% jawaban benar—
atau 49 jawaban yang benar. Tidak ada poin “negatif”, sehingga jawaban yang salah tidak akan
mengurangi poin yang anda raih.

Obyektif pembelajaran untuk pengujian Project DPro Foundation bisa dilihat di Annex IIl.

Praktisi Project DPro

Sertifikasi Project DPro tingkat Practitioner secara signifikan lebih menantang dengan memberikan
asesmen atas pemahaman anda atas peran manajemen proyek dalam sektor pembangunan, dan
pengembangan keberlanjutan profesionalisme anda. Ini cocok untuk mereka yang memiliki pengalaman
bekerja di lingkungan berbasis proyek yang ingin menunjukkan komitmen mereka terhadap
pengembangan profesional pribadi. Tujuan dari sertifikasi Project DPro Practitioner adalah untuk:

e memberikan kredensial manajemen proyek kontekstual tingkat kedua untuk sektor
pembangunan.

o menyediakan platform pengembangan profesional berkelanjutan di mana para profesional akan
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan manajemen proyek di sektor pembangunan.

e menyediakan platform para praktisi pembangunan dapat mulai mengejar kualifikasi profesional
terakreditasi internasional dalam manajemen proyek.
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Catatan: Proses terbaru untuk Project DPro Practitioner tidak lagi melalui pengujian sebagaimana
pada tingkat Foundation, melainkan seperangkat aktivitas pembelajaran dan pengembangan
professional berbasis-bukti. Untuk informasi lebih lanjut mengenai Sertifikasi Project DPro, kunjungi
situs PM4ANGOs (www.pm4ngos.org) dan the DPro+ platform (www.dpro.plus).
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Lampiran lll: Hasil-Hasil Pembelajaran Project DPro

Kode Area Silabus

Tema

01

01

01

02

02

02

02

02

02

02

02

02

02

02

DS

Subtema

01

02

03

01

02

03

04

05

06

07

08

09

10

11

Kode Area Sllabus

Area Silabus:
Proyek-Proyek dalam Sektor Pembangunan

Pemahaman tentang Proyek dalam Sektor Pembangunan

Menentukan istilah-istilah manajemen proyek dalam
konteks sector pembangunan internasional.

Jelaskan bagaimana budaya proyek dalam sektor
pembangunan internasional berbeda dengan sektor lainnya

Jelaskan arti penting dan akuntabilitas manajemen proyekdi
sektor pembangunan.

Ketahui fakta, istilah-istilah dan konsep terkait dengan topik
Sektor Manajemen Proyek dalam Pembangunan.

Menentukan Manajemen Proyek

Identifikasi tiga sisi dalam Triple Constraint seperti yang
didefinisikan dalam Proyek DPro.

Jelaskan hubungan antara sisi dari Triple Constraint triangle
dan dan implikasi dari perubahannya pada manajemen
proyek.

Menentukan dan mengidentifikasi perbedaan antara proyek,
program, portofolio

Mengidentifikasi keuntungan mengelola sekelompok proyek
dalam konteks program.

Mengidentifikasi asal-usul yang berbeda dari sebuah proyek
di sektor pembangunan

Mengingat Prinsip Manajemen Proyek

Mengingat kompetensi manajer proyek di sektor
pembangunan (seni dan sains)

Memahami perbedaan dalam kompetensi manajemen
proyek yang diperlukan seiring dengan meningkatnya
ukuran, kompleksitas, dan risiko skenario proyek risk

Memetakan keterampilan manajer proyek di sektor
pembangunan

Mengingat tanggung jawab manajer proyek di sektor
pembangunan

Area Sllabu :
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Referensi

1.1.2

1.13

1.14

121

1.2.2

1.2.2

1.23

1.23

1.2.4

1.25

1.2.6

1.2.6

1.2.6

1.13,1.14

Referensi

Kode
Silabus

DS.1.1

DS.1.2

DS.1.3

DS.2.1

DS.2.2

DS.2.3

DS.2.4

DS.2.5

DS.2.6

DS.2.7

DS.2.8

DS.2.9

DS.2.10

DS.2.11

PM4NGOs
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Topik

01

01

01

01

01

01

02

02

02

PM

Subtopik

01

02

03

04

05

06

01

02

03

Kode Area Silabus

Topic

01

01

01

01

01

ID

Subtopic

01

02

03

04

05

Kode Area Silabus

PMD Pro Project DPro Guide

The Project DPro Project Phase Model

Mengetahui fakta, istilah dan konsep yang terkait dengan
Model Tahap Project DPro.

Identifikasi lima fase Proyek dalam Model Fase Project DPro.

Mengingat istilah, fakta, dan konsep yang terkait dengan
lima fase siklus hidup proyek umum di sektor pembangunan
internasional

Tentukan Decision Gates, termasuk perbedaan antara
gerbang internal, eksternal, dan darurat

Mengingat contoh decision gates dalam kehidupan proyek

Jelaskan manfaat mengelola Decision Gates dalam konteks
manajemen proyek.

Tentukan Decision Gates Darurat
Memahami Model Fase Proyek DPro Proyek

Jelaskan cara fase proyek dalam Model Fase Proyek DPro
Proyek berinteraksi satu sama lain.

Jelaskan konsep MEAL dibandingkan dengan fase MEC
sebelumnya

Memahami tujuan dan manfaat mengelola gerbang
keputusan melalui Siklus Hidup Project DPro.

Area Silabus:
Identifikasi dan Penentuan Proyek

Mengetahui fakta, istilah dan konsep yang terkait dengan
Tahap Identifikasi dan Definisi Proyek

Identifikasi tujuan dari Tahap Identifikasi dan Penentuan

Jelaskan variasi dalam peluang untuk mengelola perubahan
secara cost-effectively sepanjang jalannya proyek

Identifikasi keluaran utama dari Fase Identifikasi dan
Penentuan Proyek

Identifikasi masukan dari Tahap Identifikasi dan Penentuan
proyek.

Identifikasi karakteristik utama Fase Identifikasi dan
Penentuan (siapa yang terlibat, apa artinya dalam praktik)

Area Silabus:

1.2.8

1.2.8

1.2.9

1.2.9

1.2.9

1.2.9

1.2.8

1.2.8

1.2.9

Referensi

211

2.11

2.1.2

2.15

2.13,2.1.4

Referensi

Kode
Silabus

PM.1.1

PM.1.2

PM.1.3

PM.1.4

PM.1.5

PM.1.6

PM.2.1

PM.2.2

PM.2.3

Kode
Silabus

ID.1.1

ID.1.2

ID.1.3

ID.1.4

ID.1.5

PM4NGOs
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Topic

02
02

02

02

02

02

03

03

03

03

03

03

03

04

04

04

04

ID

Subtopic

01
02

03

04

05

06

01

02

03

04

05

06

07

01

02

03

04

Syllabus Area Code

Identifikasi dan Penentuan

(lanjutan)

Proses dan Perangkat Identifikasi dan Penentuan Proyek
Definisi Kebutuhan

Memahami konsep dan faktor-faktor yang perlu
diperhatikan dalam Penentuan Kebutuhan

Mengidentifikasi tujuan pengumpulan data dan analisis data

Mengidentifikasi dan memahami metodologi, pendekatan
dan alat untuk pengumpulan data data

Mengidentifikasi perbedaan antara data primer (kualitatif
dan kuantitatif) dan data sekunder.

Mengidentifikasi perbedaan antara empat kategori
kebutuhan sosial

Jelaskan pentingnya triangulasi dalam Tahap Identifikasi dan
Penentuan Proyek

Analisis Kebutuhan

Identifikasi dan tentukan komponen kebutuhan dan analisis
data: analisis keadaan saat ini, analisis pemangku
kepentingan, dan analisis keadaan masa depan

Memahami enam kategori pemangku kepentingan

Jelaskan tujuan dan konstruksi alat analisis pemangku
kepentingan, termasuk diagram Venn dan Matriks Analisis
Pemangku Kepentingan

Tentukan istilah yang terkait dengan analisis kebutuhan,
termasuk pohon masalah, pohon tujuan, dan pohon
alternatif

Memahami hubungan antara pohon masalah dan pohon
tujuan

Identifikasi dan jelaskan tingkat hierarki dalam proses pohon
masalah

Jelaskan kategori kriteria yang menentukan apa yang
termasuk dalam intervensi proyek

Logika Intervensi Proyek
Mengidentifikasi tujuan dari kerangka logis

Mengidentifikasi dan menentukan Kerangka Logis dan
komponennya (kegiatan, keluaran, hasil, tujuan)

Memahami logika vertikal dan horizontal dari Kerangka Logis
Proyek

Memahami Definisi Asumsi, Indikator, dan Cara Verifikasi

Bidang Silabus:
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2.1.6

2.1.6

2.16

2.16

2.16

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

2.1.6

Reference

Kode
Silabus

ID.2.1

1D.2.2

ID.2.3

ID.2.4

ID.2.5

ID.2.6

ID.3.1

ID.3.2

ID.3.3

ID.3.4

ID.3.5

ID.3.6

ID.3.7

ID.4.1

ID.4.2

ID.4.3

1D.4.4
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ID Identifikasi dan Definisi Proyek Syllabus

Topic  Subtopic e full code

04 05 Tentukan 5 karakteristik indikator SMART 2.1.6 1D.4.5
Garis Besar Analisis

Pahami manfaat analisis tingkat tinggi dalam Fase

05 01 Identifikasi dan Penentuan Proyek. 2.1.6 ID.5.1

05 02 Identifikasi k.at(?gorl pe.mlallan risiko pada analisis sumber 216 ID.5.2
daya manusia tingkat tinggi

05 03 Memahami !<eb.utuhan.t|m.proyek pada analisis sumber 216 ID.5.3
daya manusia tingkat tinggi

05 0a Tetapkan aspek Peran f:lan Tanggung Jawab, Tingkat Upaya, 216 ID.5.4
dan Persyaratan Kapasitas.

05 05 Identlflka5| dan pahaml 3 komponen yang terdiri dari 216 ID.5.5
manajemen rantai pasokan

05 06 Memahami manfaat dari analisis tingkat tinggi Keuangan 216 ID.5.6
dan Keberlanjutan

05 07 Memahami hubungan antara proyek dan Teori Perubahan 2.1.6 ID.5.7

05 08 Me'ngldentlflka5| dan memahami konsep Project Charter dan 916 ID.5.8
Project Proposal

Kode Area Silabus
SuU Area Silabus: Referensi Kode
Penataan Proyek Silabus
Topic  Subtopic

Mengetahui fakta, istilah dan konsep yang terkait dengan
area Penataan Proyek.

01 01 Ketahui tujuan dari fase Penataan Proyek 2.2.1 SU.1.1

01 02 Identifikasi keluaran utama dari Fase Penataan Proyek 2.2.2 SU.1.2

01 03 Mengidentifikasi masukan dari Fase Penataan Proyek 2.2.5 SU.1.3

Identifikasi karakteristik utama dari Fase Penataan Proyek

01 04
(siapa yang terlibat, apa artinya dalam praktik)

223,224 Su.1.4

01 05 Identifikasi hubungan antara Decision Gates dan Tahapan 224 SU.1.5
Proses dan Perangkat Penataan Proyek
Analisis risiko

Tentukan istilah yang terkait dengan manajemen risiko,
02 01 termasuk risiko positif, risiko negatif, daftar risiko, matriks 2.2.6 Su.2.1
penilaian risiko, dan toleransi risiko.

Jelaskan pentingnya probabilitas dan dampak dalam konteks

02 02 . -
manajemen risiko.

2.2.6 SuU.2.2

Identifikasi dan pahami proses manajemen risiko lima

2
0 03 langkah

2.2.6 SU.2.3
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02

02

02
02

03

03

03

03

03

03
03
03
03
03

04

05

06
07

01

02

03

04

05

06
07
08
09
10

Kode Area Silabus

Topic

01

01

01
01

01

01

01

PP

Subtopic

01

02

03
04

05

06

07

Identifikasi dan pahami empat strategi respons risiko.

Jelaskan sifat iteratif dari manajemen risiko dan
kepentingannya sepanjang jalannya proyek.

Memahami konten dan struktur daftar risiko
Jelaskan tujuan, struktur dan isi dari Risk Assessment Matrix
Keterlibatan pemangku kepentingan

Ketahuilah bahwa keterlibatan dengan Pemangku
Kepentingan sangat penting dan membutuhkan
perencanaan dan pelaksanaan.

Jelaskan pentingnya membangun struktur tata laksana
proyek

Identifikasi dan pahami tiga perspektif yang harus diwakili
dalam papan proyek.

Jelaskan tanggung jawab sponsor proyek dan dewan proyek

Jelaskan hubungan antara toleransi proyek dan tata laksana
proyek

Identifikasi dan pahami enam bidang toleransi proyek
Memahami tujuan dan karakteristik Kerangka Perencanaan
Memahami tujuan dan karakteristik Kerangka MEAL
Memahami tujuan Project Charter

Identifikasi tujuan komunikasi peluncuran proyek

Area Silabus:
Perencanaan Proyek

Mengetahui fakta, istilah dan konsep yang terkait dengan
area Perencanaan Proyek.

Ingat fakta istilah dan konsep yang berkaitan dengan
pentingnya dan waktu rencana pelaksanaan proyek.

Bandingkan dan kontraskan kerangka log proyek, proposal,
dan rencana pelaksanaan

Identifikasi keluaran utama dari Tahap Perencanaan Proyek -
tujuh komponen dari rencana proyek yang komprehensif.

Identifikasi masukan dari Tahap Perencanaan Proyek

Identifikasi karakteristik utama Tahap Perencanaan Proyek
(siapa yang terlibat) - proses partisipatif

Memahami Mekanisme Akuntabilitas dan Kontrol dalam
Tahap Perencanaan Proyek

Memahami keuntungan dari rolling wave planning dan
decision gates dalam Tahap Perencanaan Proyek

PMD Pro Project DPro Guide

2.2.6

2.2.6

2.2.6
2.2.6

2.2.6

2.2.6

2.2.6

2.2.6

2.2.6

2.2.6
2.2.6
2.2.6
2.2.6
2.2.6

Referensi

231

231

2.3.2

235

233

234

234

Su.2.4

SU.2.5

SU.2.6
SuU.2.7

SU.3.1

SU.3.2

SU.3.3

SuU.3.4

SU.3.5

SU.3.6
SU.3.7
SU.3.8
SU.3.9
SU.3.10

Kode
Silabus

PP.1.1

PP.1.2

PP.1.3

PP.1.4

PP.1.5

PP.1.6

PP.1.7
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02
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02

02

02

02

02
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01

02

03

04

05
06

07

08

09

10

11

12

13

14

01

02

03

04

05

06

Proses dan Perangkat Perencanaan Proyek
Perencanaan jadwal
Ketahui 5 langkah dalam perencanaan jadwal.

Memahami perbedaan antara ruang lingkup produk dan
ruang lingkup proyek.

Pahami bahwa ruang lingkup proyek harus dikonfirmasi dan
harus komprehensif dan terperinci.

Ingat fakta, istilah, dan konsep yang terkait dengan definisi
aktivitas, termasuk ruang lingkup produk, ruang lingkup
proyek, dan WBS

Memahami komposisi work breakdown structure (WBS).
Jelaskan keuntungan dari kedua format WBS tersebut.

Jelaskan hubungan antara pengurutan aktivitas dan estimasi
sumber daya

Memahami hubungan segitiga Batasan proyek dengan
pengembangan jadwal

Tentukan istilah yang terkait dengan perencanaan anggaran,
termasuk anggaran berbasis aktivitas, biaya kerja langsung
dan tidak langsung.

Tentukan tiga pendekatan untuk membuat perkiraan proyek

Memahami keuntungan dan kerugian dari ketiga teknik
estimasi

Memahami tujuan, struktur, dan isi diagram jaringan -
Estimasi Durasi Aktivitas

Memahami konsep dan tujuan Critical Path

Memahami tujuan, struktur, dan isi Gantt Chart -
Pengembangan Jadwal

Perencanaan MEAL

Ingat fakta, istilah, dan konsep yang terkait dengan tingkat
MEAL proyek dan hubungannya dengan kerangka kerja logis
proyek.

Identifikasi konsep dan perbedaan antara pemantauan
proyek dan evaluasi proyek project

Ingat fakta istilah dan konsep yang terkait dengan
pendekatan evaluasi yang berbeda

Mengidentifikasi dan memahami komponen tabel evaluasi

Memahami konsep dan pentingnya Akuntabilitas dan
Pembelajaran

Ingat fakta, istilah, dan konsep yang terkait dengan rencana
MEAL proyek

23.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6
2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

2.3.6

23.6

PP.2.1

PP.2.2

PP.2.3

PP.2.4

PP.2.5
PP.2.6

PP.2.7

PP.2.8

PP.2.9

PP.2.10

PP.2.11

PP.2.12

PP.2.13

PP.2.14

PP.3.1

PP.3.2

PP.3.3

PP.3.4

PP.3.5

PP.3.6

PM4NGOs

Halaman 226



03

04

04

04

04

04

04

05

05

05
05

06

06

07

07

07

Kode Area Silabis PI

Topik

PMD Pro Project DPro Guide

07

01

02

03

04

05

06

01

02

03
04

01

02

01

02

03

Identifikasi dan pahami enam elemen penting dari Rencana
MEAL

Pengendalian Internal, Komunikasi, dan Perencanaan
Keterlibatan Pemangku Kepentingan

Mengidentifikasi dan memahami komponen dan manfaat
sistem pengendalian internal yang dikelola dengan baik

Perencanaan Komunikasi dan Keterlibatan Pemangku
Kepentingan

Memahami komponen rencana komunikasi.

Jelaskan tujuan dan konstruksi strategi pelibatan pemangku
kepentingan

Ketahui komponen grafik RACI.

Memahami empat peran kunci yang diidentifikasi dalam
Matriks RACI

Perencanaan Rantai Pasokan

Mengidentifikasi dan memahami tiga komponen rantai
pasokan

Mengidentifikasi dan memahami tiga langkah dalam
manajemen pengadaan

Identifikasi dan pahami dua elemen manajemen logistik:
Memahami konsep, karakteristik, dan kategori Aset
Perencanaan Sumber Daya Manusia

Ingat kembali konsep dan tujuan Perencanaan Sumber Daya
Manusia

Perencanaan Tahapan

Ingat kembali konsep dan tujuan Tahapan dan Decision
Gates

Perencanaan Keberlanjutan dan Penutupan

Memahami definisi dan pentingnya Perencanaan
Keberlanjutan dan Penutupan

Identifikasi komponen Matriks Perencanaan Transisi

Identifikasi tindakan untuk Perencanaan Penutupan yang
efisien dan sesuai

Area Silabus:

Subtopik Pelaksanaan Proyek
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Mengetahui fakta, istilah dan konsep yang terkait dengan
area Tahap Pelaksanaan Proyek.

Identifikasi keluaran utama dari Fase Pelaksanaan
Identifikasi masukan dari Tahap Pelaksanaan

Identifikasi karakteristik utama Fase Pelaksanaan (siapa yang
terlibat, apa artinya dalam praktik)

Proses dan Perangkat Pelaksanaan Proyek
Mengatur orang

Identifikasi kegiatan yang dilakukan untuk mengelola orang
selama pelaksanaan proyek

Mengelola Jadwal Proyek

Tentukan proses yang digunakan untuk mengelola jadwal,
termasuk jalur kritis, project float, fast-tracking, dan
crashing.

Mengelola Anggaran

Tentukan istilah yang terkait dengan pengelolaan anggaran,
termasuk varians dan Analisis Nilai yang Diperoleh

Jelaskan pentingnya memantau arus kas
Mengelola Risiko

Memahami kebutuhan untuk meninjau dan memperbarui
Daftar Risiko

Mengelola Masalah

Memahami pentingnya manajemen isu dalam pelaksanaan
proyek pembangunan.

Identifikasi dan pahami empat proses dasar dalam proses
manajemen masalah

Jelaskan urutan dan hubungan antara empat proses dasar
manajemen masalah

Monitoring, Evaluasi, Akuntabilitas, dan Pembelajaran
(MEAL)

Ingat konsep dan penggunaan indikator untuk mengukur
kemajuan - pelacakan kinerja

Identifikasi dan pahami empat komponen utama
Akuntabilitas

Mengelola Perubahan

Ingat fakta, istilah, dan konsep yang terkait dengan
manajemen perubahan

Memahami tujuan peta proses untuk manajemen
perubahan, dan logikanya

Mengelola Rantai Pasokan

PMD Pro Project DPro Guide
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Kode Area Sllabus

Topic

WG
Subtopic

Identifikasi alternatif untuk mengidentifikasi penyedia dalam
proses pengadaan procurement

Jelaskan 2 elemen manajemen logistik.
Jelaskan 4 elemen manajemen aset.
Rencana Keberlanjutan Proyek

Memahami aspek yang perlu dipertimbangkan pada
Rencana Keberlanjutan Proyek

Area Silabus:
Penutupan Proyek

Mengetahui fakta, istilah dan konsep yang terkait dengan
area Fase Penutupan Proyek.

Ingat lima opsi untuk penutupan proyek
Identifikasi keluaran utama dari Fase Penutupan
Identifikasi masukan dari Fase Penutupan

Identifikasi karakteristik utama Fase Penutupan (siapa yang
terlibat, apa artinya dalam praktik)

Proses dan Perangkat Penutupan Proyek
Rencana Keberlanjutan dan Serah Terima

Jelaskan tujuan dan isi Rencana Keberlanjutan dan Serah
Terima

Pelaporan
Jelaskan tiga format Pelaporan proyek
Prosedur Penutupan Proyek

Ingat aktivitas yang terkait dengan penutupan administrasi,
kontrak, dan keuangan proyek

Identifikasi proses dua langkah untuk memverifikasi hasil
proyek.

Evaluasi Proyek dan Pembelajaran

Bedakan antara Tinjauan Setelah Tindakan proyek dan
evaluasi akhir proyek

Identifikasi dan pahami empat pertanyaan kunci dari proses
Pembelajaran

Area Silabus:
Prinsip: Tata Laksana yang Baik

PMD Pro Project DPro Guide
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co
Subtopic

01

02

Memahami konsep utama dan hubungan Prinsip Tata
Laksana yang Baik

Pahami apa itu Prinsip yang Tata Laksana yang Baik dan
mengapa itu penting

Identifikasi hubungan antara Tata Laksana yang Baik dalam
Fase Identifikasi dan Penentuan

Identifikasi hubungan antara Tata Laksana yang Baik dalam
Fase Penataaan

Identifikasi hubungan antara Tata Laksana yang Baik dalam
Fase Perencanaan

Identifikasi hubungan antara Tata Laksana yang Baik dalam
Tahap Pelaksanaan

Identifikasi hubungan antara Tata Laksana yang Baik dalam
Fase Penutupan

Area Silabus:
PRinsip: Participatif

Memahami konsep utama dan hubungan Prinsip Partisipasi

Pahami apa itu Prinsip yang Partisipatif dan mengapa itu
penting

Identifikasi hubungan antara Partisipatif dalam Fase
Identifikasi dan Penentuan

Identifikasi hubungan antara Partisipatif dalam Fase
Penataaan

Identifikasi hubungan antara Partisipatif dalam Fase
Perencanaan

Identifikasi hubungan antara Partisipatif dalam Tahap
Pelaksanaan

Identifikasi hubungan antara Partisipatif dalam Fase
Penutupan

Area Silabus
Prinsip: Komprehensif

Memahami konsep utama dan hubungan Prinsip
Komprehensif

Pahami apa itu Prinsip yang Komprehensif dan mengapa itu
penting

Identifikasi hubungan antara Komprehensif dalam Fase
Identifikasi dan Penentuan
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AP

Subtopic

01

02
03

04

05

06

Identifikasi hubungan antara Komprehensif dalam Fase
Penataaan

Identifikasi hubungan antara Komprehensif dalam Fase
Perencanaan

Identifikasi hubungan antara Komprehensif dalam Tahap
Pelaksanaan

Identifikasi hubungan antara Komprehensif dalam Fase
Penutupan

Area Silabus
Prinsip: Kesepadanan

Memahami konsep utama dan hubungan Prinsip
Keterpaduan

Pahami apa itu Prinsip yang Kesepadanan dan mengapa itu
penting

Identifikasi hubungan antara Kesepadanan dalam Fase
Identifikasi dan Penentuan

Identifikasi hubungan antara Kesepadanan dalam Fase
Penataaan

Identifikasi hubungan antara Kesepadanan dalam Fase
Perencanaan

Identifikasi hubungan antara Kesepadanan dalam Tahap
Pelaksanaan

Identifikasi hubungan antara Kesepadanan dalam Fase
Penutupan

Area Silabus
Prinsip: Adaptif
Memahami konsep utama dan hubungan Prinsip Adaptif

Pahami apa itu Prinsip yang Adaptif dan mengapa itu
penting

Identifikasi hubungan antara Adaptif dalam Fase Identifikasi
dan Penentuan

Identifikasi hubungan antara Adaptif dalam Fase Penataaan

Identifikasi hubungan antara Adaptif dalam Fase
Perencanaan

Identifikasi hubungan antara Adaptif dalam Tahap
Pelaksanaan

Identifikasi hubungan antara Adaptif dalam Fase Penutupan
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Subtopic

01
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Area Silabus:
Mengadaptasi Project DPro

Mengetahui fakta, istilah dan konsep terkait dengan bidang
silabus Adaptasi Project DPro.

Mengingat prinsip-prinsip adaptasi
Memahami area silabus Mengadaptasi Project DPro.

Memahami faktor yang perlu dipertimbangkan saat
mengadaptasi Project DPro untuk Proyek

Memahami peran sistem dalam mengadaptasi alat dan
teknik Project DPro

Memahami hubungan antara profil risiko proyek dan pilihan
alat dan teknik Project DPro

Menghargai pertimbangan yang diperlukan saat
mengimplementasikan proyek menggunakan Project DPro
melalui mitra pelaksana

Project DPro Guide

Referensi
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Lampiran 1V: Daftar Istilah

Aktivitas Tindakan yang diambil melalui input (keuangan, manusia, teknis,
material, dan sumber daya waktu) dimobilisasi untuk menghasilkan hasil
(pelatihan, konstruksi, dll.) dari sebuah proyek di mana staf dapat
dimintai pertanggungjawaban dan, ketika digabungkan, menghasilkan
keluaran.

Asumsi Hipotesis tentang kondisi yang diperlukan, baik internal maupun
eksternal, diidentifikasi dalam desain untuk memastikan bahwa
hubungan sebab-akibat yang diduga berfungsi seperti yang diharapkan
dan bahwa kegiatan yang direncanakan akan menghasilkan hasil yang
diharapkan.

Baseline Titik acuan faktual tentang kondisi atau kinerja sebelum dimulainya
intervensi — yang diperlukan sebagai dasar untuk pemantauan, evaluasi,
dan pengendalian proyek.

Berbasis-aset Metodologi yang berusaha mengungkap dan menyoroti kekuatan dalam
masyarakat sebagai sarana untuk pembangunan berkelanjutan.

Concept Note Tinjauan tingkat tinggi dari sebuah proyek yang ditulis untuk meminta
umpan balik sebelum memberikan sumber daya untuk mengembangkan
proposal yang luas.

Crashing Menambahkan sumber daya tambahan ke proyek untuk mempercepat
kemajuan jadwal.

Critical Path Urutan aktivitas yang mewakili jalur terpanjang antara awal proyek dan
akhir proyek.

Dampak Efek signifikan atau hasil jangka panjang (diidentifikasi dengan hasil dan
tingkat tujuan dalam banyak kerangka logis)

Decision Gate Titik kontrol utama yang digunakan untuk menyimpulkan dan menerima
produk untuk fase tertentu dari proyek dan untuk melanjutkan ke fase
berikutnya.

Dekomposisi Teknik untuk memisahkan atau memecah hasil proyek menjadi elemen,

komponen, atau bagian yang lebih kecil.

Fast Tracking Mempercepat jadwal proyek dengan melakukan aktivitas yang biasanya
diselesaikan secara berurutan dan alih-alih menyelesaikannya secara
paralel.
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File Naming
Conventions

Float (Slack)

Fraud

Gantt Chart

Hasil

Invitation for Bid

Issue

Issue Control Log

Iterasi

Kapasitas

PM4NGOs

Sebuah kerangka untuk penamaan dokumen dengan cara
menggambarkan apa saja yang dikandung dokumen tersebut dan
bagaimana dokumen tersebut terkait dengan dokumen lainnya

Jumlah waktu di mana tugas dalam diagram jaringan proyek dapat
ditunda tanpa menyebabkan penundaan pada tanggal penyelesaian
proyek.

merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh
orang-orang dari dalam dan atau luar organisasi, dengan maksud untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompoknya yang secara
langsung merugikan pihak lain.

Bagan batang yang secara grafis mewakili jadwal kegiatan proyek.

Apa yang diharapkan untuk dicapai oleh proyek di tingkat penerima
manfaat (misalnya penggunaan pengetahuan dan keterampilan dalam
praktik nyata dari waktu ke waktu; transportasi barang di jalan yang
dibangun dari waktu ke waktu) dan berkontribusi pada perubahan
tingkat populasi (pengurangan kekurangan gizi, peningkatan
pendapatan, peningkatan hasil, dll. .) yang mengumpulkan dan
membantu mewujudkan pencapaian tujuan dan dampak dari waktu ke
waktu.

adalah permohonan dari perusahaan atau organisasi untuk proposal
untuk menyelesaikan proyek tertentu.

Sebuabh risiko yang sekarang terjadi. Ini dapat berupa keputusan, situasi
atau masalah yang belum terselesaikan yang akan berdampak signifikan
pada proyek.

Dokumen atau database yang dapat diakses yang merangkum masalah,
statusnya saat ini, dan siapa yang saat ini bertanggung jawab atas
penyelesaiannya.

Tindakan mengulangi proses untuk kedua, ketiga kali atau lebih untuk
mencapai tujuan yang diinginkan, target atau hasil.

Kemampuan, keterampilan, pemahaman, sikap, nilai, hubungan,
perilaku, motivasi, sumber daya dan kondisi yang memungkinkan
individu, organisasi, jaringan/sektor dan sistem sosial yang lebih luas
untuk menjalankan fungsi dan mencapai tujuan dari waktu ke waktu.
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Keluaran Hasil nyata yang dihasilkan dari kegiatan proyek, termasuk produk,
barang, jasa, dan perubahan (misalnya, orang yang dilatih dengan
pengetahuan dan keterampilan yang meningkat; jalan berkualitas yang
dibangun) yang digabungkan dan berkontribusi untuk memungkinkan
hasil yang diinginkan.

Kendali Proyek Proses pengukuran dan pelaporan kemajuan dan mengambil tindakan
korektif untuk memastikan tujuan proyek terpenubhi.

Kompetensi Serangkaian keterampilan, pengetahuan, sikap, dan perilaku yang
terintegrasi yang diperlukan untuk tampil secara efektif dalam
pekerjaan, peran, atau situasi tertentu.

Kredensial Bukti kualifikasi, kompetensi atau izin yang melekat pada seseorang.

Level of Effort adalah kegiatan proyek jenis pendukung yang harus dilakukan untuk
mendukung kegiatan pekerjaan lain atau seluruh upaya proyek.
Biasanya terdiri dari sejumlah kecil pekerjaan yang harus diulang secara
berkala.

Logistik Proses perencanaan, penerapan dan pengendalian aliran dan
penyimpanan bahan baku yang efisien dan hemat biaya, persediaan
dalam proses, barang jadi dan informasi terkait dari titik asal ke titik
konsumsi untuk tujuan memenuhi kebutuhan pelanggan.

LSM Lembaga Swadaya Masyararakat— akronim dan istilah yang digunakan
untuk merujuk pada organisasi nirlaba di sektor pembangunan dan
kemanusiaan secara umum.

Manajemen Proyek Perencanaan, pengorganisasian dan pengelolaan sumber daya untuk
membawa keberhasilan penyelesaian tujuan proyek tertentu, hasil dan
keluaran.

Manajer Proyek Seorang profesional di bidang manajemen proyek yang memiliki

tanggung jawab untuk merencanakan, mengimplementasikan, dan
menutup proyek untuk mencapai keberhasilan penyelesaian tujuan,
hasil, dan keluaran proyek tertentu.

Masukan Sumber daya yang harus dimobilisasi dan diterapkan oleh proyek untuk
kegiatan proyek (sumber daya manusia dan keuangan, peralatan, dll.)

MEAL Monitoring, Evaluation, Accountability, and Learning
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Parametric Estimating

Pengadaan

Perkiraan Bottom-Up

PM

Program

Project Charter

Proposal

Proyek
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Ringkasan bergambar dari keputusan dan aliran yang membentuk
prosedur atau proses dari awal hingga akhir.

Sebuah spektrum organisasi yang berada dalam rangkaian bantuan dan
pembangunan yang luas dalam proyek dan praktik mereka: salah satu
ujung rangkaian tersebut memfasilitasi program pembangunan
partisipatif jangka panjang di bidang-bidang seperti lingkungan,
kesehatan, pendidikan dan pertanian; dan ujung rangkaian lainnya
melibatkan pelaksanaan proyek bantuan cepat dan sementara secara
lebih langsung bagi orang-orang yang menghadapi kelaparan,
tunawisma atau kemiskinan karena bencana alam atau konflik yang tiba-
tiba.

Menggunakan data historis dari proyek serupa untuk menetapkan
perkiraan untuk kegiatan proyek. Teknik memperkirakan ini kurang
bergantung pada orang dan lebih pada data statistik.

Merencanakan dan menerapkan semua aspek akuisisi sumber daya,
termasuk pengembangan spesifikasi, riset pasar pemasok, negosiasi,
aktivitas pembelian, administrasi kontrak, dan pengendalian inventaris.

Teknik perkiraan ini dimulai dengan berkonsultasi dengan orang yang
sama yang bertanggung jawab atas tugas proyek dan menggabungkan
perkiraan mereka ke dalam anggaran global yang komprehensif.

Akronim yang digunakan untuk mewakili “Project Management”.

Sekelompok proyek terkait dikelola dengan cara yang terkoordinasi
untuk mendapatkan manfaat dan kontrol yang tidak tersedia melalui
pengelolaan secara individual.

Sebuah dokumen yang menjelaskan proyek pada tingkat detail yang
tinggi dan yang digunakan untuk memberi wewenang kepada Manajer
Proyek untuk mulai bekerja.

Penawaran yang jelas dan ringkas yang meminta persetujuan dari
penyandang dana potensial untuk pengiriman produk dan/atau layanan
sebagai tanggapan atas permintaan donor atau kebutuhan yang
diantisipasi.

Serangkaian kegiatan yang memenuhi tujuan yang disepakati dalam
periode waktu tertentu dengan seperangkat sumber daya yang
disepakati
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Rencana Pelaksanaan Sebuah presentasi yang komprehensif dan logis dari model proyek rinci
Proyek untuk membantu memastikan itu akan tiba tepat waktu, pada ruang
lingkup, pada anggaran.

Risiko Efek potensial dari ketidakpastian pada tujuan proyek.

Rolling wave Planning  Rolling Wave Planning adalah suatu bentuk perencanaan yang berisi
uraian progresif, di mana pekerjaan-pekerjaan yang akan diselesaikan
dalam waktu dekat akan diuraikan lebih detail dan pekerjaan
mendatang direncanakan dalam level Work Breakdown Structure yang
rinci.

Ruang Lingkup Produk  Semua hasil yang diperlukan dari proyek, memenuhi spesifikasi yang
(Product Scope) disepakati. (Apa yang akan disampaikan).

Ruang Lingkup Proyek  Semua pekerjaan yang diperlukan untuk memberikan cakupan produk.
(Project Scope) (Bagaimana kiriman akan dibuat dan dikirimkan).

Sertifikat Sebuah dokumen yang dikeluarkan untuk seseorang setelah berhasil
menyelesaikan suatu program studi

Statement of Work adalah deskripsi naratif terperinci dari pekerjaan yang diperlukan untuk
suatu proyek.

Tinjauan Pasca-Aksi Aktivitas belajar yang sederhana, cepat, dan serbaguna yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi dan mencatat pelajaran dan
pengetahuan yang muncul dari suatu proyek

Top-Down Estimating Teknik estimasi ini bergantung pada kelompok “ahli” yang relatif kecil,
yang bekerja untuk membuat estimasi proyek global yang kemudian
didekomposisi menjadi paket pekerjaan yang lebih kecil.

Triple Constraint atau adalah sebuah model yang menggambarkan tiga batasan utama dalam

Triple Constraint manajemen proyek, yang terdiri dari ruang lingkup, jadwal, dan biaya.
Triangle
Tujuan Hasil atau dampak akhir yang diinginkan tingkat tertinggi (transformasi,

keberlanjutan, mata pencaharian, kesejahteraan, dll.) yang
disumbangkan proyek — tujuan akhir dalam banyak kerangka logis.

Work Breakdown Daftar tugas hierarkis yang dibuat dengan menguraikan proyek menjadi
Structure (WBS) komponen-komponen dan pemecahan proses proyek menjadi tugas-
tugas yang semakin terperinci
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Lampiran VII: Project DPro Syarat, Ketentuan, dan
Panduan Komunikasi Merek

Panduan Manajemen Proyek untuk Profesional Pengembangan (Panduan Project DPro) dan semua
panduan, metodologi, alat, dan materi lainnya yang diproduksi oleh PM4NGOs, seperti Panduan
Program DPro dan Materi Tambahan, dibagikan dan dilindungi di bawah Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International License. Semua pemandu juga terdaftar dan diidentifikasi dengan
International Standard Book Number (ISBN).

Praktisi, pelatih, dan semua pengguna bebas untuk menyalin dan
mendistribusikan kembali materi dalam media atau format apa pun, dan e
mengadaptasi — mencampur, mengubah, dan membangun materi, selama Anda

mengaitkan kredit yang sesuai dengan PM4NGO dan tidak menggunakan materi untuk komersial.
tujuan.

Atribusi Hak Cipta dan Creative Commons untuk Panduan Proyek DPro dan semua metodologi PM4NGO
lainnya yang dijelaskan di atas berlaku untuk semua pengguna, terlepas dari kemitraan formal atau
informal dengan PM4NGOs.

Dalam praktiknya, bagaimana materi Project DPro dan PM4NGO dapat digunakan?

Anda dapat menyalin dan mendistribusikan kembali Panduan Project DPro dan metodologi PM4NGOs
lainnya dalam format apa pun, dalam versi lengkap atau di-remix, diubah, dan diadaptasi, selama tidak
untuk tujuan komersial. Dengan kata lain, Anda harus menawarkan panduan dan materi PM4NGOs atau
materi apa pun yang Anda kembangkan yang berisi panduan dan metodologi PM4NGOs secara gratis.

Jika Anda menyalin dan mendistribusikan kembali panduan dan materi PM4NGOs, Anda harus
memberikan kredit yang sesuai, memberikan tautan ke lisensi, dan menunjukkan jika ada perubahan.
Penggunaan logo PM4NGOs dan metodologi identifikasi visual kami harus mengikuti panduan branding
PM4NGOs.

Di situs PM4NGOs website, kami membagikan referensi singkat
(quick reference) untuk menggunakan logo dan nama PM4NGOs
dan metodologi kami di situs web atau publikasi Anda. Anda dapat
melakukannya dengan cara yang wajar, tetapi tidak dengan cara
apa pun yang menunjukkan bahwa LSM PM4 mendukung Anda,
organisasi Anda, atau materi yang dikembangkan dan dibagikan.
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